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KATA PENGANTAR %

&emerintahan Islam

yang ideal selama tigapuluh ta kelanjutan yang wajar

dari buku “Nabi Muham @ ana saya telah memberikan

gambaran dari kehidupa g manusia yang manfaatnya
S N

sangat besar bagi ke

o
Khulafa-ur-Rasyidin, menjadi

nusjaa®, Nabi Muhammad, yang dahulu

dan sekarang pun disalah-mengertikan dari antara seluruh

peru yang tiada bandingannya dalam sejarah dunia, kepada
ikutnya yang langsung, dia memberikan sumbangan
tidak S#%ja “kisah yang paling menakjubkan dalam penaklukan di
seluruh sejarah kemanusiaan kita”" , melainkan juga peningkatan
moral dan spiritual yang mengagumkan dari kemanusiaan. Alas-
an kedua 1alah bahwa dalam seluruh catatan sejarah masa kini
yang ditulis oleh pengarang Muslim maupun non-Muslim, ada

1) "H.G.Wells, A Short History of the World



v Khulafa-ur-Rasyidin

terdapat banyak kesalah-fahaman tentang amal perbuatan yang
agung dan terhormat dari kerajaan yang paling tulus yang pernah
dihasilkan dunia ini.

Dalam buku “Khulafa-ur-Rasyidin” ini saya akan mengurai-
kan periode tigapuluh tahun sejak wafatnya Nabi Suci. Dalam ge-
jarah Islam masa ini dikenal sebagai Khilatah Rashidah ata

lifah yang memerintah dengan benar, arti yang digaris-
adalah bahwa orang-orang yang dipilih untuk meng
pemerintahan Islam ini selama periode tersebut fuga te-

ladan ketulusan dan bahwa mereka impin a Muslim
berkembang maju baik materi maupyg)ron%ge Dm hadist Nabi
Suci, periode tigapuluh tahun ini‘car% disebut Khilafah
atau Penerus Nabi Suci, untuk m dagannya dengan Mulk

atau Kerajaan Islam yang datan ya. Dalam fase terakhir
kehidupan Nabi Suci beliayggsla abi dan raja, seorang pem-
bimbing spiritual dari um juga kepala pemerintahannya;
karena itu bagian bel angg ri kerajaan Islam dimana raja itu
hanya sebagai ke merintahan tidak sepenuhnya mencer-

minkan ide se nerus. Bagaimana pun, Khilafah Rashidah
atau Khalif; al, kedua aspek sepenuhnya mewakili penerusan
rena alasan inilah maka saya memasukkannya
ara Khalifah, peristiwa kehidupan empat Khalifah
rintah yang membentuk Khalifah Awal tersebut, yakni
Abu B%kar, ‘Umar, ‘Usman dan ‘Ali.

Saya akan meminta perhatian terhadap dua hal mencolok
dimana tersebar kesalahan konsepsi yang besar. Pertama adalah
kesan umum di antara kaum Muslim maupun non-Muslim bah-
wa, meskipun pertempuran yang harus dilakukan oleh Nabi Suci
itu pembelaan diri dan bukannya menyerang, tetapi peperangan
di zaman Khalifah Awal dilakukan tiada lain untuk meluaskan



Kata Pengantar A

Islam dan wilayah kerajaannya. Dalam sejarah pendek ini saya
telah menunjukkan bahwa ini adalah pandangan yang sangat
keliru, dan bahwa kaum Muslim tidak pernah menyerbu untuk
memaksakan agamanya atau bahkan kekuasaannya kepada kera-
jaan tetangganya; atau memberi apa yang sering disebut sefga-
gai alternatif untuk memilih: Islam ataukah Jizyah. Pert n
ini telah sepenuhnya dibahas dalam kehidupan Abu
‘Umar. Perkara kedua yang mana saya ingin untuk t
perhatian khusus yakni mengenai kesalahan kom@e r yang
Usman Ali. Con-
ar @n ‘Umar tidak
hanya pengung-

sama, yakni perpecahan internal di za

toh kebesaran yang ditunjukkan oleh@bu
disebutkan lagi dalam riwayat U.lanx

kapannya yang dengan suasana berb»

Buku ini aslinya ditulis d sa Urdu dalam bentuk
suatu riwayat sederhana. 1 kehidupan para Khalifah
ditambahkan dalam edisi %an edisi kedua inilah yang se-
baJ

ngan saudara saya yang berkemampuan

karang disajikan dala

asa Inggris. Terjemahannya telah

saya lakukan bers

MAD ‘ALI
President

Ahmadiyya Anjuman Isha’at Islam,
Ahmadiyyah Buildings,

Lahore, 12-9-1932.






ABU BAKAR

o\o
o \'
Awal kehidupannya %\

‘Abdullah adalah na diberikan kepada Abu Bakar
u B adalah 4unyah ' sebelum Islam,
) julukan Siddig (harfiahnya, yang paling

oleh orang tuanya.

harfiahnya, dermawan, baik budi, atau be-

sa Arab, suatu nama panggilan, umumnya menunjukkan
engd®keturunan laki-laki (Arab: kunyah), yang dipandang sebagai
atan. Kunyah terutama diambil dari nama puteranya yang tertua,
namanya kata ab (harfiah: bapak) ditambahkan, dan karena itulah
disebut bapak dari si anu atau si polan. Tetapi kunyah tidak mesti
menunjukkan kebapakan; dalam beberapa kasus ini diambil dari beberapa per-
watakan seseorang, dan alasan untuk ini adalah bahwa kata ab itu mempunyai
makna yang lebih luas. Jadi Abu Hurairah (harfiah: ayah anak-anak kucing),
perawi Hadist yang terkenal, disebut demikian karena sayangnya kepada ku-
cing. Abu Bakar secara harfiah berarti bapak dari unta muda, dan tidak ada
indikasi dari suatu riwayat kenapa dia dinamai demikian, atau diberi kunyah
khusus seperti ini. Ini boleh jadi karena kebaikannya atau sayangnya kepada
unta.
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bas) setelah masuk Islamnya. Ayahnya bernama ‘Usman, tetapi
umumnya dia dikenal dalam sejarah dengan nama panggilannya,
Abu Quhafah. Ummmul Khair Salmah adalah nama ibunda Abu
Bakar. Kedua orang tuanya termasuk ke dalam kabilah Bani Taim
dari suku Quraish. Kabilah ini memiliki kedudukan tinggigdi
Arabia, dan pertanyaan mengenai uang darah dalam kasu -
bunuhan merujuk kepadanya; Abu Quhafah, ayah

dipercaya mengemban jabatan ini.

Abu Bakar dilahirkan pada tahun Gajah? ke etiga,
dan karena itu lebih muda dua atau tja tahun S@fiding Na-
bi Suci Muhammad. Dalam masa g@udaiga did@likenal karena
moralnya yang tinggi dan me@asx atan universal.
Akhlak mulia semacam itu yakni w si miskin dan yang
membutuhkan, berbuat kebaik anak-anak serta kera-
bat, memberikan hiburan a @a#ig menderita, ramah-tamah
dan penuh kejujuran, semu ti padanya dengan berlimpah.
Sejak masa kecilnya dj tid% rnah menyentuh minuman keras.

Semua budi pekertd

r in1 tepat seperti yang dikatakan sejarah,

abi. Betapa pun, dia menerima beberapa pen-
isa membaca dan menulis, dan menjadi spesialis
etahuan tentang silsilah kaum Quraish. Orang-orang
sangat®menghormatinya baik karena pengetahuannya maupun
pengalamannya yang matang. Profesinya adalah pedagang kain

2) Sebelum era Muslim yang dikenal sebagai Hijriyah, bangsa Arab biasa
menghitung hari dari tahun “Gajah” yang adalah tahun dimana Abrahah, Gu-
bernur Yaman yang Kristen, memimpin penyerbuan ke Mekkah, dengan niat
menghancurkan Ka’bah. Pasukan ini mempunyai satu atau lebih gajah di da-
lamnya dan karenanya dinamai demikian. Tahun Gajah adalah tahun kelahiran
Nabi. Hijrah datang 53 tahun-rembulan kemudian.
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dan bisnis ini menjadikannya seorang yang cukup kaya. Pada saat
dia menerima Islam, dia memiliki 40,000 dirham emas dalam
uang tunai. Menurut satu dari pernyataannya sendiri, dia adalah
yang terkaya dari semua pedagang Quraish.

Masuk Islam dan pengabdiannya.

Ketika Nabi menerima Panggilan Ilahi dan
agar bergabung dengannya, Abu Bakar adalah sa meluk

pertama yang masuk Islam. Kecintaangjia kepada sedemi-
kian besar sehingga tak berapa lama g@tela¥ghia fgabung dalam
a

barisannya dia memanfaatkan se‘ruh» an kekayaannya

untuk menyiarkan missi yang sucl 1 agyak jiwa insani yang
melihat cahaya Islam melaluing@a® -orang besar semacam
‘Usman, Zubair, Abdul Rahgaan uf, Sad bin Abi Waqqas,
masuk karena ajaran beliau sendiri, Ummul Khair Salma,

satu dari pemeluk aw;

ju& nyatakan ke-Islamannya kepada-
nya. Namun Abu
di belakang hag

ah, ayahnya, mendengar seruannya jauh
enaklukan Mekkah dalam tahun 8 Hij-
dak laki-laki dan perempuan, yang dianiaya dan
a karena menerima Islam, dibeli dan dibebas-

~

bu Bakar. Kejadian semacam itu, sejarah telah mencatat

ah, yang umumnya diartikan sebagai Pelarian, arti aslinya adalah
terputustya dari hubungan perkawanan atau meninggalkan, dan dalam se-
jarah Islam ini datang untuk memperingati migrasi dari Nabi Suci dan para
Sahabatnya dari Mekkah ke Madinah; dimana dia dipaksa oleh bertambah
besarnya perlawanan musuh dan kerasnya penganiayaan atas kaum Muslim
oleh mereka. Era Muslim dimulai mengikutinya, dan tanggal dari mulai hari
pertama bulan pertama (Muharram) dari tahun dimana Hijrah terjadi, peristiwa
itu sendiri terjadi lebih dari dua bulan setelah penetapan tahun tersebut. Tahun
Hijrah mungkin bersamaan dengan tanggal 19 April 622 era Masehi, dimana
hijrahnya sendiri terjadi pada tanggal 20 Juni.
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nama tujuh orang, termasuk Bilal yang terkenal. Dari kekayaannya
dia infag-kan untuk perjuangan Islam, sehingga pada saat Hijrah
tinggal tersisa 5.000 dirham di tangannya. Nabi sendiri mengakui
pengabdiannya yang tak ternilai ketika beliau menyatakan: “7u4
ada harta yang sangat bermanfaat bagiku seperti harta kekayaan Zbu
Bakar”. Di pekarangan rumahnya, dia membangun masji il
Di sini dia akan duduk membaca al-Qur’an dengan
memukau hati para pendengarnya. Kaum Quraish kebe

menuntut agar dia berhenti membaca al—@r’aéa suara
keras karena hal ini akan memikat p eremp an anak-
anak mereka, yang akan mendorong @erc’unt@® menolak aga-
ma nenek-moyangnya. Tetapi Al@ B t1 mempedulikan
hal ini dan tak goyah sedikitpun dal

eiarkan cahaya Islam.

Sepanjang masa ini ikatan persajfa

a dengan Nabi tumbuh
semakin kuat. Pengorbananggang@ahupun missi yang diberikan
olehnya sangat dihargai N&i mikian rupa sehingga gurunya

secara pribadi sering pgema nya ke rumah muridnya itu. Dan

pada akhirnya ket a saat berhijrah, maka Abu Bakar yang

dipilih Nabi se aribnya dalam saat-saat yang kritis itu.
Dia dia

akar mendapatkan penghormatan tinggi tidak saja ka-
rena Kebangsawanannya, tetapi juga karena pribadinya, moralnya
yang tinggi dan kekayaannya. Namun, dia tidak dapat menghin-
dari penganiayaan di jalan Islam. Dalam kaitannya dengan masuk
Islamnya ibundanya, Ummul Khair, diriwayatkan bahwa suatu
hari Abu Bakar mulai secara terbuka mengajarkan keimanannya
yang baru. Ini pada saat Nabi sendiri masih membatasi kegiat-

annya dengan mengajarkannya secara diam-diam di rumah Zaid



Abu Bakar 5

bin Arqam, dimana salat pun juga dilakukan dengan diam-diam.
Ketika kaum Quraish melihat Abu Bakar secara terbuka meng-
ajarkan Islam, mereka menimpanya dan memukulinya hingga
tidak sadar. Orang-orang rumahnya mengambil dan membawa-
nya pulang. Setelah kembali kesadarannya, pertanyaan pertagna
yang diucapkannya ialah: “Di mana Nabi?” Ibunya menca u
dimana Nabi berada, dan segera keduanya ke rumah, $¥a€¥b;
Arqam, dimana ibundanya masuk Islam. Ketika_or ra
Mekkah menganiaya kaum Muslim dengan kej@b' mena-
sihati mereka agar mengungsi ke Abesjfa. Abu salah satu
yang terpilih untuk mengucapkan s@ma®aogso@® kepada tanah
airnya. D1 jalan, dia bertemu defan n$pemimpin, Ibnul

Daghnah, yang bertanya kepadan wl a dia hendak pergi.

“Penganiayaan dari kaumbku sendf engusirku dari kecintaan
dan kampung halamanku’, u Bakar. “Seorang laki-laki
sepertimu”, kata sang pemi%mestinya tidak boleh diasingkan

kin, au baik terhadap anak dan kerabat,

ran kepada yang susah dan menunjukkan

—engkau menolong s

engkau memberi p

keramah-tama

kembali ke

musafir’. Dan, dibawanya Abu Bakar
ah serta diumumkannya bahwa Abu Bakar di
annya. Namun, jaminan ini tak berlangsung

di masjid yang dibangun di pekarangannya, yang ter-
tepi jalan umum. Kaum Quraish tidak bisa mentolerir hal
ini dan demikian pula Ibnul Daghnah menarik jaminan keaman-
an yang dijanjikannya. Abu Bakar tidak bergeming. Tanpa peduli
atas dicabutnya perlindungan itu, dia lanjutkan pembacaannya
seperti biasa.
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Puterinya, Aisyah menikah dengan Nabi.

Pada tahun ke sepuluh dari Misinya, Nabi kehilangan is-
terinya yang sangat beriman Khadijah, yang pada saat wafatnya
berusia enampuluh lima tahun. Sepanjang masa-masa peggh

besar. Karena itu, perpisahan dengan istri yang sangat dj
ini, benar-benar sangat memukul dan beban yang be

puteri Abu Bakar, ‘Aisyah. Perempygh

nangkan dengan Zubair, putera Ngt'i nYtika wanita yang

terdahulu itu menyampaikan lamar ada Abu Bakar, dia

sangat gembira untuk memper 1Persahabatannya dengan

Nabi, tetapi pertama dia a esaikan urusannya dengan

Zubair. Ini telah dilaksan%kah (upacara perkawinan) di-
'@

ang waktu pernikahannya itu baru ber-

langsungkan, meskip

nya ditunda selama lima tahun

mengingat usia ‘Aj

umur sembila enurut riwayat Ibn Sa'd.(Tabaqat, jilid

irnya penganiayaan orang Mekkah mencapai puncaknya.
Di bawah perintah Nabi, kaum Muslim berhijrah ke Madinah.
Abu Bakar juga bersiap untuk perpindahan itu, tetapi Nabi mem-
beri tahu dia agar menunggu sampai beliau (Nabi) menerima izin
Allah untuk berangkat. Kaum Muslim berangkat sendiri satu per
satu. Abu Bakar dan ‘Ali hanyalah dua orang yang tersisa bersama
Nabi. Akhirnya tibalah saat ketika rencana untuk membunuh
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Nabi dimatangkan secara rinci. Lalu Nabi menerima firman Ilahi
untuk berangkat. Bersama itu, beliau memberi tahu Abu Bakar
agar bersiap-siap, dan dengan meninggalkan ‘Ali di tempat tidur-
nya sendiri berangkat di gelap malam dari rumahnya dan berlalu

tanpa dikenali melewati para calon pembunuh yang telah menge-

pungnya. Tiga mil dari Mekkah, ada sebuah gua dikenal
gua Tsur. Di sinilah kedua pengungsi itu berlindung.

yang pertama masuk kedalam. Gelap suasananya, dia

gua itu dengan tangannya sendiri, lalu mempersi % 1 agar
masuk. Pagi harinya kaum Quraish mu encari e engikuti
jejaknya langsung ke mulut gua. Dag)d af@pengungsi itu
bahkan bisa melihat kaki para peiejar enakutkan Abu
Bakar dalam susah, tetapi Nabi mw ya dengan berkata,
“Jangan takut, karena Tuban bese » ¥ara pengejarnya melihat
jaring laba-laba di mulut Jal@lfcmbali. Persiapan makanan

telah dilakukan sebelumn bu Bakar. Dia telah mengin-
struksikan kepada pe,

anwa ntuk menggembala kambingnya,
dan ketika meru endekat ke gua. Susu kambing inilah
yang menjadi nnya sepanjang hari. Demikianlah mereka

bersembun ma tiga hari terus-menerus siang dan malam,

Kebutuhan Islam, yang terbatas di Mekkah, berkembang
dengan kemajuannya di Madinah. Ketika dibutuhkan uang un-
tuk membangun masjid, Abu Bakar membayar tanahnya dengan
uangnya sendiri. Tetapi kebutuhan terbesar dari masyarakat ada-
lah sikap dalam perjuangan berat melawan berbagai musuh yang
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bermaksud menghancurkan Islam dengan pedangnya, dan karena
itu kaum Muslim harus berperang untuk pembelaan diri. Ber-
langsungnya peperangan yang tiada henti melawan musuh yang
selalu bertambah memerlukan pengorbanan terbesar dari para
pemeluknya; dan demi urusan itu, di sini Abu Bakar juga ygng
paling depan seperti halnya di Mekkah. Pada suatu pegf§tiga,

‘Umar menyerahkan separuh dari tabungannya untu
dak-tidaknya, harapnya, saat ini dia bisa mengunggulr

kar. Datang di sana Abu Bakar yang mengusunga a yang
dimilikinya, diserahkan kepada Nabi. ¢ ang kAggalkan di
rumah?” tanya Nabi. “Allah dan RasuigNya al@ya. Dalam ke-
adaan kekurangan pun, Abu Bak#fyan i

ermawan dalam
membelanjakan harta—kekayaannya.\

Peran serta dalam peperanga

Di Madinah A Ba% dalah tangan kanan Nabi dalam
mengatur negara. M@Yiga mengambil peran aktif dalam pepe-

rangan dan tid bsen dalam setiap pertempuran di mana
bagian. Pertempuran pertama di Badar pada ta-
h. Jumlah pasukan musuh adalah tiga kali lipat
kan“kekuatan kaum Muslim tetapi mereka lebih kuat
besar lagi karena diperlengkapi dengan baik dan ahli
peran@%ang berpengalaman. Nabi mundur ke sebuah gubuk dan
sujud memohon pertolongan Tuhan. “Wahai Allak”, kata beliau,
“jika hari ini sekelompok hamba-Mu ini binasa, maka tiada lagi yang
menyembah-Mu di muka bumi ini”. Abu Bakar tetap berjaga di pin-
tu masuk dan mendengar doa Gurunya yang penuh kesungguhan.
Akhirnya dia berbicara: “Wahai Nabi”, katanya, “Tuban pasti akan
datang membantumu seperti yang dijanjikan-Nya”. Kemudian me-
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reka menyerbu ke medan perang dan Abu Bakar menunjukkan
keberanian yang luar biasa. Kaum Muslim menang. Tujuhpuluh
tawanan perang jatuh ke tangannya. Abu Bakar menyarankan
kepada Nabi agar membebaskannya dengan pembayaran tebusan
uang. Ini dilakukan, karena sesuai dengan ajaran al-Qur’an.

Pada perang Uhud di tahun ketiga Hijriyah pada wa -
um Muslim terjebak dan menderita kerugian besar,
teguh berdiri di tempatnya. Kaum Quraish berteg
Mubammad di sana di tengah kaumnya? Adaka akar di
sana di tengah kaummnya? Adakah Umagll sana loah kaum-
nya?” “Mereka semua ada dan akan ngyon n @ian”, teriakan
balik ‘Umar pada akhirnya, yang @em myuh meninggalkan
medan perang. Esok harinya langs a dikejar, dan Abu
Bakar mengambil bagian dalam ja¥an ini.

Kemudian tibalah peraggavar@editkenal sebagai Perang Parit
pada tahun ke lima Hijriya®. ni lagi-lagi Abu Bakar bekerja
sebagai buruh biasa, yag men®ali parit untuk menjaga Madinah
dari serbuan mus

dinah tetap bersiap-siaga selama tigapu-
musuh mengundurkan diri. Dia juga hadir
etika perjanjian ditanda-tangani. Kaum Muslim
tentang itu karena mengira bahwa syarat per-
sangat menghina mereka®. ‘Umar yang sangat jengkel
tangi Abu Bakar sambil berkata: “Mengapa kita harus

4) Dua dari persyaratan ini sungguh mengecewakan:

(a). Kaum Muslim tidak boleh membawa kawan sesama Muslim yang tinggal
di Mekkah, ataupun mercka yang dalam perjalanan di antara mereka yang
ingin kembali tinggal di Mekkah.

(b). Bila ada orang Muslim Mekkah yang pergi ke Madinah, kaum Muslim
harus mengembalikannya ke Mekkah, tetapi bila ada orang Muslim Madinah
menggabung ke Mekkah, mereka tidak usah dikembalikan kepada kaum Mus-
lim
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menyerah terhadap persyaratan yang demikian menghina, bila tujuan
kita itu memang benar?” Abu Bakar menjawab bahwa Nabi pasti
berbuat demikian dalam ketaatannya kepada kehendak Tuhan.

“Bukankah Nabi telah berkata, “ bantah ‘Umar, “babwa dia afan
melaksanakan ibadah haji?”. “Ya, memang benar”, jawab Abu

“tetapi dia tidak pernah mengatakan bahwa akan melaku
da tabhun ini’. Jawaban yang sama yang didapat ‘Uma i
ketika dia menanyakan hal yang sama ini kepad am ta-

uslim @

hap pertama dari perang Hunain kau a mundur

ar @ga tetap teguh
gkan. Ketika di-

akar menempatkan

karena oleh pemanah musuh. Di sini‘bu

di tempatnya dan akhirnya pertem@@ura €
butuhkan uang untuk ekspedisi Tab b
seluruh kekayaannya untuk ke angsa. Pada tahun ke

sembilan Hijriyah, dia dijad'% a jemaah haji ke Mekkah.
Abu Bakar menjadi Inyggm seg a sakitnya Nabi yang terakhir.

kat. Sekembalinya ke Madinah, sekitar dua setengah
bulan"Remudian, Nabi jatuh sakit. Dengan tidak mempedulikan
sakitnya, beliau hadir di masjid dan melakukan salat sendiri sela-
ma dia bisa. Tetapi beliau terlalu lemah untuk berbicara banyak.
Suatu hari dalam khutbah beliau bersabda, “7Tuban telah membe-
rikan kepada hamba-Nya piliban antara kehidupan di dunia ini dan
kehidupan bersama-Nya. Hamba-Nya telah memilih hidup bersama
Tuban-Nya”. Ini membuat Abu Bakar menangis. Tandanya sudah
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cukup jelas. Hidup Nabi sudah mendekati akhirnya. Kemudian
Nabi memerintahkan agar semua pintu ke masjid di tutup kecuali
pintu Abu Bakar. Lama-lama beliau begitu lemah untuk keluar ke
masjid. Suatu hari, pesan dikirim tiga kali kepadanya untuk sglat
tetapi beliau tidak punya cukup kekuatan. Maka beliau me k

Abu Bakar agar memimpin salat. Aisyah menunju
ayahnya terlalu lembut hati dan saat membaca al-Ou

a t@a hari terakhir

sebagai Imam.

tetap harus memimpin salat. Akibatig, s

dari kehidupan Nabi, Abu Bakar&ngﬁ

Dengan cara ini, adalah suatu indik#@kahya Nabi menganggap
Abu Bakar orang yang paling te menggantikannya.
Nabi wafat, Rabi’l 11 H (Jipif S9M).

Ini adalah hag in, tanggal 12 Rab1’l tahun 11H; ketika

bitkan nafas penghabisan. Beliau telah di

tempat tid a duabelas hari dan telah melalui beberapa saat
kritis, te agl itulah beliau merasa enak badan lalu berbi-
cara erapa orang. Diperkirakan bahwa saat krisis telah
b ingga Abu Bakar yang selama ini selalu di samping

tempa®tidurnya, minta izin pulang ke Sunh, dimana dia tinggal.
Sedikitlah, karena itu, yang siap untuk percaya ketika berita itu di
dengar. ‘Umar menganggapnya sebagai desas-desus jahat oleh ka-
um munafik dan, dengan pedang di tangan, dia berdiri di masjid
untuk menghentikan berita ini tersebar keluar. Abu Bakar men-
dengar berita ini dan seketika buru-buru kembali dan langsung
ke kamar ‘Aisyah. Di sanalah Nabi telah dirawat. Dia mendapati
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bahwa beliau memang benar-benar sudah wafat. Dia mencium
keningnya dan memberikan suara kesedihan kepada kecintaannya
dengan kata-kata yang menyentuh ini: “Manisnya engkau dalam
kehidupan dan alangkah manisnya engkau dalam kematian”. Ke

dian dia keluar ke masjid dan mengomunikasikannya beg
kepada jamaah dengan kata-kata berikut:
“Dengarkanlah kalian semuanya! Barangsiapa yang me
Muhammad, maka sesungguhnya Muhammad tela
barangsiapa menyembah Allah, supaya gkalian ket
Tuhan itu Hidup Senantiasa dan Dia t ah matl :

[
Kemudian dia mengutip ayat Qui@n b t
san; sebelum dia

“Dan Muhammad itu tiada lain ha
telah berlalu banyak Utusan. ]i@ au dibunuh, apakah

kamu berbalik atas tumit kamuf :143).

Ini meyakinkan umat bah wafatnya Nabi adalah benar.

Abu Bakar terpilih 1 &alz’fab

mar masih di masjid ketika seorang dari
gan berita bahwa kaum Ansar telah berkumpul
di'T ni Sa’idah, suatu tempat yang digunakan sebagai
i uan oleh orang-orang Madinah, dan mendiskusikan
pemif®an seorang penerus Nabi. Ini adalah saat yang kritis. Bila
kaum Ansar sukses dalam menempatkan orang pilihan mereka

5) Kaum Muslim yang tinggal di Madinah baik Muhajirin, yakni mereka
yang lari dari Mekkah dan menetap di Madinah maupun Ansar (harfiah: pe-
nolong), yakni penghuni Madinah yang mengundang Nabi tinggal menetap
bersama mereka. Kaum Muhajirin umumnya termasuk kabilah Quraish, yang
keunggulannya diakui di seluruh Arabia karena kewajiban mereka menjaga
Ka’bah. Kaum Ansar terdiri dari dua kabilah, yakni Aus dan Khazraj.
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dan yang lain tidak setuju dengan pilihan itu, maka solidaritas
Islam pasti akan terguncang. Tak ada waktu lagi tersisa. Abu
Bakar dan ‘Umar buru-buru ke balai pertemuan. Ketika mereka
tiba, mereka menemukan bahwa Sad bin ‘Ubadah baru saja ge-
lesai berpidato dan kaum Ansar telah setuju untuk memj a

sebagai pengganti Nabi Suci. Pada waktu kedatangan
dan ‘Umar, salah seorang dari kaum Ansar berdig t
konfirmasi selanjutnya dari pilihan itu, memper@a klaim

kaum Ansar dan kemuliaan mereka. Bakar jawab de-
ngan berkata bahwa sepanjang demi geim y@yg dibicarakan,
maka tak ada dua pandangan tent@g Ax api rakyat jazirah

Arab, diingatkannya, tak akan tund seorang raja di luar

kaum Quraish.
Ini memang sungguh ar@ljidak pernah dalam sejarah
sebelumnya bahwa Arabia uk kepada seorang raja. Setiap

suku, setiap kabilah, agalah in®penden, dan tak seorangpun yang

dibawah suku ata (lah“saingan. Yang paling utama, bangsa

dari knya, dan setiap kabilah menghargai kewenangan yang
gu-gugat dibanding yang lain. Dan lagi, bahkan jika
mereR® bisa merukunkan ide pemerintahan sentral, mereka tak
pernah bisa bersetuju bahwa kewenangan itu ditanamkan kepada
kabilah selain Quraish, dimana mereka telah mempelajari tradisi
yang lama mapan, menghormati kemuliaan atas fakta bahwa ke
dalam kabilah inilah privilese suci sebagai penjaga pusat spiritual
Arabia, yakni Ka’bah; dan kepada siapa terdapat tambahan perbe-
daan yakni bahwa dari sanalah datang Nabi itu sendiri. Kenega-
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rawanan Abu Bakar seketika melihat jauh ke depan menangkap
situasi itu dan disajikannya ke hadapan majelis kaum Ansar. Ka-
rena itu disarankan oleh kaum Ansar suatu solusi dari kesulitan
itu yakni bukannya seorang tetapi di pilih dua pengganti, sgtu
dari kaum mereka dan satu dari kaum Quraish. Tetapi ini ti
perpecahan dalam Islam. Setelah berbincang lama, k

datang mengelilingi Abu Bakar dengan titik pand e
rang dari mereka berdiri dan berbicara:

“Demi keridhaan Allah dan taat kepgiakehenda saja
kita telah mengurbankan hidup dax‘ ayag kita; dan

sekarang karena kepentingan Isl eguLnt maka kami
tunduk kepada terpilihnya seora | rPkaum Quraish.
Sebagaimana kami berdiri bersam i, ¥ekarangpun kami
bersumpah setia kepada pengg 7.
Dan dengan berkata dggai 1a memegang tangan Abu
Bakar dan bersumpah setia %}/a. Menurut beberapa riwayat,
emiﬁ.‘ adalah ‘Umar dan Abu ‘Ubaidah,
elompok demi kelompok, maju ke depan

yang pertama berbua
dan sesudahnya,

i adalah karena kehati-hatian Abu Bakar dan ‘Umar
maka bencana telah berhasil dihindarkan. Kalau bukan karena
tindakan mereka yang cepat dalam mencapai majelis pertemuan
itu, maka Islam akan menemukan dirinya dalam cengkeraman
perpecahan yang paling menakutkan di rumahnya sendiri; yang
bisa berakhir dalam kehancuran total kekuasaannya pada tahap
yang paling awal. Di satu fihak, ada penguburan dari laki-laki
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yang dicintainya terhadap siapa selama seperempat abad mere-
ka telah mengurbankan hidup, harta dan semuanya, orang yang
perpisahan dengannya tak sekejappun bisa ditanggungnya; adalah
kewajiban mereka untuk melihat jasad dari Tuannya di peristiga
hatannya yang terakhir. Di sisi lain, ada kewajiban untuk
lamatkan Islam dari perpecahan pada saat yang kritis inj
langkah keliru saja di majelis pertemuan, yang nyagi

bisa ditunda lagi. Godaan untuk tetgg) deNgader@un jasad Nabi,

tak bisa ditolak seperti seharusnyg@le , Yrus dikurbankan;
dan pengorbanan itu diadakan tan keppun kebimbangan.

Jadi dalam menyelamatkan Isla it} Pkritis semacam itu, para
penerusnya harus tetap merggabef@adtang budi kepada dua orang
besar ini. Kata-kata Abu B empat wafatnya Nabi menun-
jukkan, bahwa demi genye tkan Islam-lah dia meninggalkan

jasad Nabi. Mem
petunjuk kepa

A Umar ke tempat wafatnya, dia memberi
efigenai harus dilaksanakannya penegakan
Muthanna dengan kata-kata berikut ini:

embayaran zakat bagi al-Muthanna. Jangan di-
. saya mati, barangkali hari ini, jangan menunggu sam-
re; bila saya meninggal malam ini, jangan tunggu sampai
gijanganlah kesedihan menyimpangkan kita dari pengabdian
pada Tuhan. Engkau telah melihat sendiri apa yang kulakukan
ketika Nabi wafat, dan engkau tahu tak ada kesedihan bagi umat
manusia yang melebihi itu; sungguh, bila kesedihan menetap di
hatiku dan mengikat hasratku dari demi Allah dan Rasul-Nya,

maka keimanan akan terkikis dengan buruk; api pemberontakan

sungguh telah dinyalakan di kota”.®

6)  The Caliphate oleh Sir William Muir




16 Khulafa-ur-Rasyidin

Pidato Abu Bakar kepada rakyat

Jadi, kilat perpecahan yang bisa menyala menjadi kobaran api
dan menghabiskan seluruh bangunan Islam telah dipadamkan ga-
sad Nabi dengan penuh khidmat dimakamkan keesokan

Pertanyaan di mana makam itu harus digali juga telah 1

kan beda pendapat. Ini, juga, telah dipecahkan ole &a

yang mendekritkan, bahwa seorang nabi harus a an di

titik dimana beliau wafat. Maka kamaglisyah b menjadi

kubur Nabi. Kemudian, tibalah up‘%‘tan umum di
a

tangan Abu Bakar sebagai Khalg@h. |alfemuanya meng-
ucapkan sumpah setia, Abu Bakar anyaikan pidato ke arah

mana dia mencermati bahwa ta n di lubuk hatinya yang
paling dalam bahwa dia punygkei@ahan untuk menjadi Khalifah,
dan bahwa dia telah mener@gungj awab dalam jabatan itu
hanya karena kepatufgannyg ¥€pada kehendak masyarakat. Dia

juga menjelaskan k€khalifahan atau pemerintahan, yang

lain, dia meletakkan sebagai batu-penjuru pemerin-
tahan ®ahwa seluruh kekuasaan itu akhirnya tertanam pada rak-
yatnya sendiri. Jika seorang penguasa mengatur kekuasaannya
ini untuk sebesar-besar kepentingan rakyatnya, maka adalah
tugas rakyat untuk memberikan segenap bantuan. Namun, bila
dia bekerja berlawanan dengan kebaikan untuk rakyatnya, maka
dia kehilangan klaimnya untuk meminta kesetiaan dan dukungan
rakyatnya. Dalam pidato yang sama, dia juga memberikan kata-
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kata yang paling pokok dari fungsi utama pemerintahan, yakni
terjaminnya kedamaian dan ketertiban serta terjaganya hak-hak
warga-negara:

“Yang lemah dari kalian akan menjadi kuat di mataku hingga

saya dapat menjaga hak-haknya dengan adil, dan yang kuat darj

kalian akan kelihatan lemah di mataku hingga saya dapat megi
dikannya memenuhi kewajiban yang harus ditunaikannya’

Dia juga menyatakan kepada rakyatnya dimana@k rahasia

kehidupan dan kemakmurannya:
“Tiada bangsa yang meninggalkan jifjrd and@) di jalan
Allah tetapi Tuhan akan merenda&ann

Dan dia menutupnya dengan kata- an indah:

“Taatilah aku sepanjang saya t lah dan Rasul-Nya.
Dalam hal saya tidak mem n Rasul-Nya, saya tidak
berhak meminta ketaata .

Tiap kata dari pidato

ng Cé rlang ini berisi kebijaksanan besar
dan bisa menjadi ng dagi dunia Muslim di hari-hari yang
ketherosotan universal ini. Suatu pemimpin

alam setiap skema organisasi nasional, sebutlah

dia raja , presiden atau Imam; suatu lambang luar dari
pers dan®solidaritas nasional di sana mestinya ada. Tetapi
k ari Pemimpin bangsa ini akan berakhir dalam meng-

ikat rf%yatnya di saat dia melanggar batas yang diletakkan oleh
Tuhan dan Nabi-Nya.

Ali dan Abu Bakar

Ada riwayat bahwa selama enam bulan ‘Ali tidak mengambil
baiat. Namun, otentisitasnya diragukan. Sebaliknya, yang lain
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menyatakan bahwa dia berbaiat pada hari yang sama. Nampaknya
‘Ali dan Zubair tidak hadir pada upacara baiat umum di masjid.
Abu Bakar secara terbuka mengirimkan kepada mereka dari ru-
mah mereka, dan membujuknya bahwa ketidak-hadirannya bjsa
menimbulkan perpecahan dalam barisan Islam. Karena i -

reka berdua lalu berbaiat secara resmi dan menerima

sebagai Khalifah. Mungkin benar bahwa keputusa &a
atas Fatimah dalam perselisthan mengenai War@a 1 telah
menyinggung ‘Ali dan Sayidatina itu sgidi ya sedikit

konflik antara ‘Ali dan Khalifah teggan k4 ini bisa me-
nimbulkan kesan atas riwayat bal@ya ARgada il baiat.
Tetapi kenyataan bahwa sewaktu Amseramg musuh yang
benci dalam waktu beberapa b ah Nabi wafat dan ‘Ali
serta Zubair berdiri dengan ggaia membahu di samping Abu

Bakar dan benar-benar be erta dalam operasi pembelaan

diri di bawah perint | cukup memberikan bukti atas

kebohongan segal

m Tiwayat di atas itu.

Abu Bakar sebagai Khalifah di saat yang tepat

ilihnya Abu Bakar sekaligus memecahkan seluruh
nting suksesi dalam pemerintahan Islam. Di bawah
konstt®si Islam, diperagakan sebagai petunjuk bagi anak-cucu
bahwa kepala Negara itu harus dipilih oleh rakyat. Aturan emas
ini sebagai prinsip bimbingan bagi kaum Muslim berhenti sete-
lah periode keempat Khalifah Rasidah ini ketika kedudukan raja
berubah menjadi warisan pribadi. Ini akhirnya menempuh jalan
panjang dalam memerosotkan kekuatan tubuh politik Islam. Ka-

ta-kata dalam beberapa riwayat bahwa pemberian sumpah kepada
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Abu Bakar itu “datang secara tiba-tiba” tidak perlu menyesatkan
seseorang. Ini pasti tidak dimaksudkan bahwa dia tidak terpilih
pada saat yang tepat. Seperti yang telah ditunjukkan di atas, pe-
milihan itu telah dibicarakan secara bermusyawarah, dan set

nyaan dari titik pandang yang berbeda-beda, maka pililf®
kepada yang paling populer disetujui yakni Abu Baka
itu tidak lebih daripada bahwa pemilihannya §

buru. Umumnya, perkara yang pertamajillan teruts ang perlu
diperhatikan yakni persiapan pemak’N@ penguburan-
nya. Tetapi kegiatan pemisahan @i d cD§fapa orang Ansar
di balai pertemuan menusukkan p xtentang pemilihan
sebagai yang paling utama dan rasaan semacam inilah
yang menjadikan keherana 1@Ang-orang. Jadi bahkan bila
ini tidak terburu-buru, da@utnya bila semua kaum Mus-

lim diundang dalam Jgonferer®, pilihannya juga sama saja yakni

jatuh ke tangan kar. Dia adalah orang yang tepat untuk
. Nabi sendiri yang menunjuknya ketika
sakit untuk impin salat berjamaah. Dalam hal pengalaman
n masalah, dalam melihat masa depan dan ke-
fisiRnya, dia juga memiliki kesaksian dari Nabi sendiri

yang diketahui beliau, pada saat hijrah, yang memilih-

Pasukan Usamah berangkat ke Syria pada 11H (632 M).

Tindakan pertama dari Abu Bakar ketika menduduki jabat-
an Khalifah adalah memberangkatkan pasukan Usamah ke per-

batasan Syria; perintah ekspedisi ini telah diberikan sendiri oleh
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Nabi sebelum beliau jatuh sakit. Penguasa Timur dari Kekaisaran
Romawi Kristen menjadi sumber tetap dari kesukaran terhadap
penduduk Muslim di perbatasan Arabia, dan untuk memeriksa
keresahan inilah maka Nabi memberikan perintahnya. Peringah
ini dipercayakan kepada Usamah, seorang remaja berusia -

luh tahun, yang ayahnya, Zaid, telah syahid dalam e

Syria yang lebih awal yakni di medan perang M %‘a
tokoh seperti Abu Bakar dan ‘Umar melayani pavéy g ma-
sih sangat muda. Di sini, Nabi telah mgiaberikan oh praktis
dari cita-cita luhur persamaan antar gpnuSigwan@ipertahankan
Islam. Zaid itu putera seorang bu@k, n$Yrumah Islam dia

diterima sebaik yang lain, dan ket
lang seperti Abu Bakar dan ‘U,
perintahnya. Secara pribadi i

n'$Quraish yang cemer-
nta melayani di bawah
menyusun semua peng-
era bagi pasukan itu. Usamah
untuk berangkat, tetapi pada saat
1 berubah memburuk.

arus menunda keberangkatan pasukan-

nya. Sebag la pemerintahan, Abu Bakar menunjukkan bah-
wa peri ir Tuannya harus dilaksanakan dan meminta
Usa elajti terus. Namun, ini adalah hari-hari krisis di rumah.

irah Arab dalam keadaan resah dan kacau. Menjelang
up Nabi, nabi-nabi palsu seperti Musailimah, Aswad dan
Tulaihah telah muncul dari antara masing-masing Bani Hanifah,
orang-orang Yaman dan Bani Asad, dan menciptakan kerusuhan
di negeri serta menipu rakyat. Berita atas wafatnya Nabi menyebar
seperti api liar, dan beberapa kabilah di bawah pengaruh orang-
orang yang berpura-pura bangkit berontak melawan penguasa
pusat di Madinah. Desas-desus liar telah meresahkan seluruh ne-
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geri, dan Madinah sendiri dalam bahaya diserang. Suatu ekspedisi
ke perbatasan Syria jauh dari fikiran dalam keadaan semacam itu.
Para sahabat mendekati Khalifah untuk menarik perintahnya.

Meninggalkan Madinah dari penjagaan pasukan, kilahnya, hisa
menggoda pemberontak untuk menjatuhkan ibukota send; n
mengakhiri kekhalifahan. “Siapakah aku ini yang berang

pasukan yang telah diperintahkan Nabiyullah sendir: &a]

a

— adalah jawaban teguh dari Khalifah. “Datangla % o akan
terjads’, katanya, “Madinah boleb tegak runtul}@tilifah boleh
hidup atau mati, tetapi kata-kata NalgyharRes Phi”. Perwakil-

an juga diatur melalui ‘Umra bal@a alu hanya seorang

anak muda dan komando untuk e isiang demikian besar

harus dipercayakan kepada ses
alamannya. “Bagaimana saygggisa yisihkan seseorang yang telah
ditetapkan oleh Nabi sendi% memegang komando?” adalah
lifab irnya pasukan diberangkatkan,

n sambil berjalan kaki untuk mengelu-

g lebih matang peng-

jawaban tegas dari
Abu Bakar men
elukannya. Us

n@ di punggung kudanya, meminta dengan
alifah agar menaiki kudanya atau dia yang turun
amanya. Tetapi tak ada hasilnya. Demikianlah
dia capRan selamat jalan kepada pasukan yang terdiri dari
beberapa sahabat yang paling terkemuka. Dia tidak
dapat™encegah ‘Umar, tetapi karena ‘Umar adalah prajurit di ba-
wah pasukan Usamah yang diperintah Rasulullah, maka Khalifah
meminta kepada Usamah agar dia tidak ikut.

Pengakuan kenabian palsu

Ekspedisi ke Syria meninggalkan Madinah praktis tanpa



22 Khulafa-ur-Rasyidin

pertahanan. Jazirah itu dalam keadaan kacau. Sebab utama, seperti
telah dinyatakan, adalah nabi-nabi palsu yang muncul di pelba-
gai tempat. Sebelum kedatangan Nabi, tanah Arab tidak pernah

menyaksikan klaim semacam itu, tetapi sukses misi Nabi me

lakan ambisi banyak orang, dan beberapa orang munafik

di pelbagai bagian negeri mengaku pembawa misi Ilahi $&b
empat dari orang-orang yang berpura-pura ini me j
ukuran mereka sendiri, dan masing-masing me@l an pa-

sukan besar dari setiap kabilahnya sendj

un, dalam
jangka pendek, satu persatu dari mergggp m

menyedihkan, meskipun Islam sei@iri S
an tak berdaya.

Aswad Ansi %

Satu dari orang
di Yaman. Dia ke

mengumumka

1tu dalam keada-

unafik®ni, Aswad Ansi, pertama muncul

bilahnya dan seorang yang kaya. Dengan
a dta telah melakukan hubungan dengan du-
mulai mencobakan pengaruhnya kepada umat.
ma, dia masuk ke dalam persekutuan rahasia
pala suku tetangganya, dan ketika dia merasa telah
lkan cukup kekuatan maka dia meledakkan pembe-
rontak®n terbuka terhadap Islam dan mengusir wakil Nabi. Ini
terjadi pada tahun 10 H. Aswad menjatuhkan Najran dan meng-
gabungkan provinsi itu. Dia juga mengambil alih San’a, ibukota
Yaman, membantai Gubernur Shahr bin Bazan, dan mengawini
jandanya. Jadilah dia memerintah provinsi Yaman dan seluruh
Arabia selatan. Berita ini sampai ke Nabi yang mengutus Mu’adh
bin Jabal dan beberapa perwira untuk menekan pemberontakan



Abu Bakar 23

ini. Akhirnya, suatu hari, kerabat dekat dari gubernur Yaman yang
dibantai itu, bernama Firoz Dailami, menyelinap ke istana Aswad
dan membunuhnya. Ini terjadi sehari dua sebelum Nabi wafat,
tetapi beritanya baru diterima di Madinah setelah Abu Bakar
diproklamirkan sebagai Khalifah. Namun, ketika berita w3

a

Nabi di Yaman mencapai Yaman, maka api pemberon
mereda sepanjang perkiraan dengan terbunuhnya
sekali lagi dan cara pemberontakan yang digera swad 1itu

tetap melayang-layang.

Mousailimah () \

Musailimah adalah penip ¢ menyatakan dirinya
sebagai seorang nabi. Dia bggasa abilah Bani Hanifah dan
satu dari kabilah yang me@Nabi di Madinah. Ketika pu-
lang, dia mulai deng proi‘a ndanya dengan mengaku dirinya

dengan kenabian.

enyusun beberapa kalimat yang tak ada
maknanya yan nya sebagai wahyu Ilahi dan juga berpu-
ia bisa melakukan mukjizat. Dalam surat kepa-
lis bahwa dia adalah kawan sekerjanya dalam
penugjufan Ithan, sehingga pemerintahan di jazirah itu dibagi
ua antara Quraish dengan kabilahnya sendiri. Dalam
jawab®nya, Nabi menulis dengan menyatakan, bahwa mengenai
tanah, itu adalah milik Tuhan, Yang menganugerahkannya kepada
siapapun yang dikehendaki-Nya, dan mengenai masa depan, ini
hanya dihadiahkan kepada orang yang tulus. Nabi juga mengirim
duta kepada Musailimah membujuknya agar jangan membuat
khayalan palsu. Namun, belakangan dia malahan menyusun pem-
berontakan di Yamamah dan akhirnya terbunuh dalam bentrokan
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melawan kaum Muslim sewaktu pemerintahan Abu Bakar. Suatu
kali Nabi Suci melihat dalam r#’yah dua gelang di tangannya yang
ditiup hilang dengan satu hembusan nafas. Ini menurut peng-

amatannya, merujuk kepada dua penipu, yakni Aswad dan
sailimah. Tafsiran ini belakangan digelar dalam kenyataa

empat penipu yang bangkit di Arabia, hanya dua ya&

dan Musailimah yang terbunuh. Sisanya yang dua,
dan Sajah, akhirnya memeluk Islam.

Tulaihakh Q\.
o x

Tulaihah adalah kepala dari Baw an pejuang terkenal
dari Najd. Suatu kali terjadi b

dan tidak bisa menemukarn,gir. ah menunjuk suatu tem-
pat yang katanya bisa dik%n air. Ini terbukti benar, lalu

Tulaihah mengklaim Jenabja®dengan menyebut hal ini sebagai

ahnya melintasi gurun

mukjizat. Pada w; i, dia membuka pemberontakan te-

wah panji-panji Islam.
Sajah

Sajah, seorang perempuan, adalah penipu ke empat yang
mengklaim menerima risalah Ilahi. Dia berasal dari kabilah Yar-
bu’ di Arabia tengah. Namun, kaumnya tinggal di Mesopotamia
di antara kabilah Kristen Bani Taghlib. Jadi, dia dibesarkan seba-
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gai Kristiani. Ketika dia mendengar bahwa seluruh jazirah dalam
keadaan bergolak, dia menangkap kesempatan itu dan, dengan
menjalin aliansi bersama para kabilah Kristen, dia menyerbu ke
Madinah dengan memimpin suatu pasukan yang besar. Samgai
di Bani Tamim, dia membujuk kabilah nenek-moyangny i
Yarbu, bergandeng tangan dengannya dan dijanjikan b S

ma memerintah tanah ini. Tawarannya diterima da r

menyerbu bersamanya di bawah pimpinan Mali@ airah.
Namun, sebagian kabilah Bani Tamim genolak nnya dan
dia berusaha mengatasinya dengangke n @njata. Karena
tertolak, maka dia mengarahkan j@suk:
menaklukkan Musailimah. Yang b

untuk bertempur. Dia memberi

amamah untuk
ini tidak berselera
dan membuka perda-
maian. Dia berkenan melakygsan ungan dan selama wawan-
cara, keduanya saling me%kan kenabian masing-masing
dan akhirnya diaturla pe;? an sementara. Setelah bermalam

selama tiga hari b usailimah, dia menyurutkan langkah-

nya ke kabilah , Bani Taghlib. Pasukan Muslim begitu
kuat dan k iannya menjadi surut. Dia tidak mau menang-
gung rigj anan. Dia memeluk Islam pada pemerintahan
Mu’

Gerakth penolakan keimanan.

Di1 sini timbul suatu pertanyaan yang sangat penting. Bagai-
mana bisa bahwa segera setelah Nabi menutup mata maka kabilah
demi kabilah menolak untuk beriman dan melancarkan pembe-
rontakan? Apakah ini karena masuk Islamnya akibat tekanan dan,
setelah Nabi wafat menyediakan kesempatan untuk membuang



26 Khulafa-ur-Rasyidin

bebannya, yang tadinya dengan gairah dipegangnya? Bagaimana
menceriterakan lidah api liar ini yang menyebar di sepanjang dan
selebar negeri serta mengancam untuk menghanguskan semua-

nya? Bahwa beberapa kabilah melakukan pembangkangan gak

mempengaruhi seluruh Arabia, tidak didukung oleh sej
nyataannya adalah bahwa orang Muslim semacam i

ajara semangat

keimanan, belum pernah bergeser dggm kii@nnya. Pengab-
diannya telah diletakkan dalam c@paa gWHling rumit tetapi
tidak pernah diketemukan mereka %&:lalui kesenangan
dan kesulitan mereka teguh de s/¥n, tegar dan tabah, dan
tidak kenal sedikitpun kebingaan ntuk memikul segenap ke-
sukaran dalam mempertah%imanann}/a. Karena itu, di saat

enyal® Mekkah tetap tenang dan sunyi.

s pembangkangan dan tak satu jari ke-
an'melawan penguasa Islam. Tetapi bagian

besar oran hanya bergabung ke dalam barisan setelah Nabi
wafat. B ka melakukannya dengan pilihan bebas mereka
sendj fakta yang jelas dalam sejarah. Tetapi adalah satu
h asuk Islam dan perkara lain lagi dalam menyerap se-

manga® “‘dalam’nya. Yang belakangan ini mereka tidak ada waktu
ataupun kesempatan untuk melakukannya. Mereka seperti kanak-
kanak yang ditaruh di sekolah ketika Gurunya wafat, dan tanpa
ajaran serta pengawasan mereka terdorong menjadi kasar. Sikap
seperti suku Badui yang buta aksara dan vulgar, bukanlah suatu
tugas ringan untuk melakukan perubahan yang diharapkan dalam
jangka beberapa bulan yang telah dilaluinya dengan keyakinannya
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yang baru itu. Bahwa seluruh jazirah, dengan terselip pecahan Ya-
hudi dan Kristen di sini dan di sana, meninggalkan kepercayaan
berhala dan kemusyrikan dan secara sukarela memeluk Islam, tak
diragukan lagi adalah revolusi yang sangat luar biasa - suatu rego-
lusi yang tak ada duanya di halaman sejarah, baik agama n
sekuler — yang menghasilkan kejayaan yang tak ada tangd

dari orang besar yang membentuknya. Meskipun depii’@e ,a
lah suatu kemustahilan lahiriah untuk mengatur fal
bulan dimana Nabi hidup sesudahnyaisarena pS@dikan atau
latihan yang sesuai dengan massa yayg) terfigucar@i wilayah yang

demikian luas dengan sangat langfn angperhubungan dan

komunikasi. Mereka yang datang b bogban menghadap Na-

bi dari kabilah padang gurun y. emetik kembali kesan

mendalam tentang Islam, 1 cka hanyalah setetes air di
lautan. Nabi telah berusah%ungkin untuk melihat bahwa
ali é( isa menerima pendidikan dalam

ercka yang meminum ruh iman dengan

massa yang banyak s

pengajaran Islam.
bermalam di p radn Nabi, dia mengirim keluar missionari

ke wilayah jauh-jauh. Tetapi sumber daya manusia dengan

irimkan delegasinya untuk menyatakan kesetiaannya
dan MMdinah tidak mempunyai cukup orang untuk memenuhi
permintaan itu. Ataupun tak ada keinginan untuk menyusutkan
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kedudukan dan pusat gerakan dari semua orang-orang yang ter-
kemuka. Al-Qur’an juga telah melarang arahan semacam itu dan
menasehatkan, bahwa daripada memecah kekuatan, lebih baik
dipusatkan, yakni bahwa Madinah harus berfungsi sebagai pygat
pelayanan pendidikan dari orang-orang yang terpilih dari h
yang berbeda-beda yang hendaknya datang dan men

didikan mereka serta meminum ruh keimanan, sehi

cu@ butuh waktu
untuk mematangkannya, dan Nalg@@sulisiaka§engadakan wak-
tu untuk itu. Akibatnya adalah bahﬁ 1an besar anak-anak

padang pasir ini, yang baru bela rgabung dalam barisan
Islam dan kurang mengetalygani N semangatnya yang sejati,

merosot lagi kembali kepa, cayaan sukunya dan sekali lagi

dengan garis semacam ini tidak bi'lai

menantang penguasa jglam

7)  “Dan janganlah kaum mukmin pergi semuanya (ke medan pertempur-
an). Mengapa tidak pula berangkat satu rombongan dari tiap-tiap golongan
di antara mereka, agar mereka dapat mengusahakan diri untuk memperoleh
pengetahuan agama, dan agar mercka dapat memberi ingat kepada kaum mere-
ka setelah mereka kembali kepada mereka, agar mereka berhati-hati” (Qur’an
Suci 9:122).
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Menolak membayar zakat

Namun, tidaklah benar menurut sejarah, bahwa seluruh Ara-
bia menolak Islam. Masih ada banyak orang yang teguh da
keimanannya, tetapi hubungannya dengan Madinah m S
dominasi dari para penipu itu, menjadi terputus. MegéRa
ingkar tetapi juga tidak bergabung dengan para t
meskipun dengan adanya tekanan dari yang bela@, ereka
tidak bisa secara terbuka memihak kegida peme . Banyak
juga orang lain yang niatnya adalalghbahWgamd@ka tidak usah

dibebani zakat® (7). o
Lahir dalam kebebasan dan ungh orang bebas, para
penduduk padang pasir ini be asing dengan konsepsi

negara dengan skala nasiongjgaeri ekuasaan dan kewenangan
yang dipusatkan di satu t kepada siapa semuanya harus
bersumpah setia. Ke individual masing-masing kabi-

rde
ing di atas yang lain. Selama berabad-
anpa ikatan telah mengubah mereka tidak

lahnya sendiri dih

eramen setiap penguasa selain dari mereka sen-

ny4slam berdiri untuk meramu pecahan yang tidak
bergabulg dar'tidak sepakat ini menjadi keutuhan yang harmonis.
mikian bisa dikatakan, bahwa keluar dari pasir gurun
itu, ingin membangun gedung kebangsaan, yang kuat dan
teguh. Ini yang tidak dimengerti oleh para kabilah itu. Mereka
tidak bisa menghayati nilai dari perbendaharaan umum yang

terpusat demi tujuan pembangunan bangsa: yakni tujuan mereka

8)  Zakat adalah satu pajak yang dibebankan kepada yang kaya di antara
kaum Muslim demi membantu yang miskin. Ini umumnya seperempatpuluh
dari tabungan tahunan bila itu di atas nisab.
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dalam membayar zakat. Mengambil kesempatan dari kekacauan
umum ini, mereka menolak membayar pajak. Tetapi Abu Bakar
sangat ketat khususnya dalam hal ini. Persatuan nasional, soli-
daritas kebangsaan, adalah keprihatinannya yang paling utaga,
dan penolakan membayar pajak, bila tidak diawasi, bisa m k

seluruh bangunan. Keamanan Islam sebagai keyakinanj
dengan Muslim sebagai negara. Karenanya Khalifah m¢
dengan sekuat tenaga untuk menahan gerakan a
menerbitkan ultimatum kepada semua J@Bilah ser™

menahan zakat bahwa perang akan dger unf@n kepada me-
reka hingga mereka membayarnyaen er§. Penolakan sama
dengan pemberontakan. Jadi ada g%ﬁ:b&b yang berbeda
yang menyumbangkan kebingu pada saat Nabi wafat.
Pertama, mereka yang meniggase nabi palsu. Kedua, mereka
yang hanya keberatan untlz &Dayar zakat kepada baitul mal,

dibgu®an dengan pemberontak. Ketiga,

ni. Dia

itu yang

dan yang semacam i

mereka yang sun ngguh Islam namun terputus dari kaum

Muslim: tidak

i kekuatan untuk melawan para pembe-

mikianlah negara Arabia ketika Abu Bakar memegang
kendali pemerintahan di tangannya. Diselimuti dengan kesukaran
dan bahaya, toh dia berdiri tiada takut dan mengirim orang-orang
terbaiknya dalam ekspedisi ke Syria untuk mematuhi perintah Na-
bi. Mengurangi Madinah dari semua pasukan dan dengan demi-
kian meninggalkannya tanpa pertahanan pada saat yang demikian
kritis seolah bukan sikap seorang negarawan. Namun, tindakan
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berani Khalifah itu menimbulkan kekuatan keyakinan yang luar-
biasa kepada tokoh utama yang tersisa. Teladan pimpinan mereka
itu tiada lain kecuali mengilhami kaum Muslim dengan keberani-
an, dan sekelompok yang tinggal di belakang itu mengambil gli

suku Badui di sebelah utara Madinah. P an besa
tetapi orang-orang ini tidak membeng Is taun bermaksud

ampulkan,

berperang membela Tulaihah. Meg@ka al kapaknya sen-
diri untuk di asah. Mengirimkan s el@asi kepada Khalifah,
mereka meminta agar mereka df n dari pembayaran za-
kat. Penduduk Madinah meggang@adnya sebagai keberuntungan,
dan banyak yang berpend wa dalam situasi semacam itu
lebih bijak kalau dikajgulka mintaannya. Namun, Abu Bakar

berpandangan jaubqRiA bisd melihat jangkauan jauh dan dampak

bencana dari hal itu. Pengecualian dalam satu kasus
akan mem intu permintaan yang sama dari wilayah lain-
lainnya, akhirnya akan kehilangan pegangannya atas
selurgh Nazirall. Selain itu, pembayaran zakat adalah perintah
t ditekankan dalam al-Qur’an, dan bukanlah seorang
Khalit®h yang mengabaikan kewajiban yang dibebankan Tuhan.
Karena itu, bergeming dari semua pertimbangan kebijakan, Abu
Bakar teguh dalam keputusannya meskipun menghadapi awan
peperangan dari segala penjuru. “Babkan jika cuma sebesar satu tali
unta yang ditahan zakatnya’, jawabnya, “ifu berarti mereka ingin
berperang”. Keputusan penolakan ini mengubah keadaan Madi-
nah seluruhnya menjadi lebih kritis. Khalifah kemudian meng-
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undang segenap kaum Muslim dan menyertakan kepada mereka
tetap dalam posisi siaganya setiap menit. Tiap saat kota bisa ter-
timpa badai. ‘Ali, Zubair dan Talhah diminta menjadi komandan
di garis depan.

Serangan pemberontak terhadap Madinah dipukul mun‘
di se-

maju menuju Madinah. Penjaga pegp M@linah seketika

mengirim pesan ke kota, dan scigptik uslim meluruh

untuk menyambut para penyerbu. w adui sungguh tidak
siap menghadapi sambutan se . Mereka terkesan kuat
bahwa Madinah sungguh t a, pasukan telah diberang-
katkan ke Syria. Jadi me
mereka berbalik pun ung?

Para pemberontak berkumpul dan memasaﬂd
buah tempat bernama Dhul-Qassah. lah ti 1, mereka
ata
u

c
1 gempuran yang berani itu,
m Muslim mengejarnya sampai

seberapa jauh, lalu ali pulang. Namun, pada malamnya, Abu

orang-orangnya lagi, dan pagi pagi buta,
ih gelap, mereka menyerbu orang-orang Badui
ak mampu bertahan atas serangan itu, mereka
dirr*Khalifah, setelah menempatkan satu detasemen di
ah, kembali ke ibukota. Serangan balik ini mempunyai
fek yang besar. Kaum Muslim berbesar hati, dan kaum
Badui mendapatkan pelajaran yang paling jempolan. Mereka
sekarang menangkap, bahwa pemerintah pusat di Madinah, cu-
kup kuat untuk memadamkan setiap pembangkangan, meskipun
pasukan regulernya sedang tidak hadir karena ikut ekspedisi ke
Syria. Ini merupakan jalan panjang untuk memperbaiki kewiba-
waan Madinah, dengan hasil bahwa uang zakat datang mengalir
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dari beberapa wilayah. Para pemberontak dan penipu kehilangan
semangatnya. Ini berkat keyakinan baja Abu Bakar dalam meng-
ambil posisinya. Kepadanyalah jasanya dalam mengemudikan pe-
rahu Islam ke pelabuhan yang aman dalam cuaca yang demikjan
buruk dan penuh badai.

Pada saat itu, Usamah kembali dari ekspedisi Syri
menempatkannya sebagai penanggung-jawab perta a
nah dan dia sendiri memimpin sepasukan kecil w@R dhah
(Suatu tempat kira-kira tiga hari perj n dari nah) yang
sekarang menjadi peristirahatan pengero . I@kalahkan, me-
reka lari dan bergabung dengan p@ukadigula

Pengiriman pasukan ke berbagai a

Sekarang Abu Bakar l% pemadaman pemberontakan ,
akar maupun cabangpga. ]\‘e agi pasukan dalam sebelas bata-
a

lion dan menemp

sing-masing di bawah seorang veteran
yang dicobany effgarahkan kampanyenya ke berbagai wi-
bin Walid diberangkatkan maju melawan
udian terhadap Malik bin Nuwairah; ‘Tkrimah,
al, dikirim menghadapi Musailimah; Shurahbil
at ‘Tkrimah; dan Mahajir bin Abi Umayyah menyerbu
Yamat®dan Hadramaut. Satu batalion diberangkatkan untuk tetap
menjaga perbatasan Syria; dua dikirim untuk memadamkan pem-
berontakan di ‘Uman dan Mahrah; satu diminta memadamkan
kabilah Quza’ah; dan yang lainnya lagi memerangi Bani Salim
dan Hawazin. Buat dirinya sendiri Abu Bakar mengemban tugas
panglima di Madinah sebagai markasnya, dari mana dia meng-
amati dan mengarahkan kampanyenya. Dia juga mengumumbkan
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kepada para komandan dan kabilah, mengarahkan mereka bahwa
hendaknya bersikap moderat; dan baik budi dalam berhubung-
an dengan yang belakangan; bahwa sebelum terlibat dalam aksi,
pertama-tama mereka harus mengajak kabilah yang mengangkat
senjata itu kepada Islam, bahwa mereka harus menaha -
tempuran bila kabilah itu menanggapi undangannya,

dalam hal penolakan saja mereka boleh melurusk:
berperang. Panggilan biasa untuk salat, lanjut in t€rsebut,

sudah dipandang cukup sebagai buktjahwa K tersebut
adalah Muslim. o [ )

o

Tujuan pengiriman \

Hendaknya jelas difahagg tujuan kampanye ini tidak
lebih dari pemadaman pem kan. Adalah terbuka secara sah

bahwa setiap pemeriggahan 1 menghukum para pemberontak,

mengeksekusi par. pinan terasnya dan, bila perlu, meng-
mereka. Tetapi terhadap dan di atas se-
muanya ini eberapa alasan lain yang memanggil untuk ber-

tindak.

men

ama, para pemberontak ini dengan kejam telah

hka
, menyebabkan ketidak-tertiban dan kekacauan. Lagi

darah penduduk Muslim yang cinta damai, di sini
pula, Mereka keluar untuk menghapuskan pemerintahan Islam.
Bersikap lunak sedikit saja akan jauh memperbesar kemarahan
dan maraknya api. Dan lagi, di tengah kabilah pemberontak ini
terdapat klan-klan yang setia kepada Pemerintah namun terputus
hubungannya dengan Madinah. Bahkan di wilayah yang begitu ja-
uh seperti Hadhramaut dan bahrain, kaum yang setia ini berdam-
pingan dengan para pemberontak. Di beberapa tempat, bila satu
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klan atau kabilah meletuskan pemberontakan, ada yang lain yang
menolak bergandeng tangan dengan para pemberontak. Dalam
situasi semacam itu maka pengumuman Khalifah agar sebelum
memulai operasi, harus diyakinkan benar-benar apakah kabilah
tertentu itu Muslim ataukah tidak, dan segala sesuatuny: S
dipertimbangkan karena tidak boleh memasukkan Isl

paksaan. Sebagai fakta nyata, adalah tak ternilai bah at
semacam itu harus disebar-luaskan di kalangan aupun
kabilah, supaya bisa membedakan antajoember dan yang

setia. Ini hanya sebagai tindakan berggga- wéu melihat ka-

bilah dalam pemberontakan, jang@h s 1 $ruruh klan diper-
kirakan salah sebagai pemberontak rlakukan demikian.

Dan memadamkan api pergola puncak panggilan pada
saat itu. Bila tugas ini tidak de aka hanya perkara hari saja
bagi pemberontak untuk gi kekuasaan Islam di Arabia

menjadi abu.

semuanya, marilah kita ikuti Khalid dalam eks-
an Tulaihah — sekali waktu Khalid adalah prajurit
1 yang kepahlawanannya sulit diadakan persamaannya
dalan®ejarah. Di ujung tombak pasukannya, dia menyerbu me-
lawan Tulaihah yang sekarang telah bergabung dengan kabilah
Ghatafan di bawah kepalanya, ‘Uyainah. Beberapa orang dari
kabilah Bani Tay juga mempunyai maksud yang sama dengannya.
Betapa pun, perundingan Khalid berhasil memenangkan Bani Tay
ke fihak Islam, dan pasukannya mengalahkan Tulaihah di medan
perang Buzakhah. ‘Uyainah ditawan dan diusung ke Madinah,
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dimana dia menyatakan pertobatannya. Tulaihah lari ke Syria.
Khalid berkemah di sini untuk beberapa waktu dan menegakkan
perdamaian. Dia mengampuni Bani Asad tetapi menghukum
mereka yang bersalah terlibat pembunuhan. Kabilah yang telah
terputus dari badan utama Islam karena pergolakan oleh Ty Q h

juga bergabung kembali dalam barisan Islam. I‘ ‘
Malik bin Nuwairah o

Setelah mengalahkan Tulaihah, gjan; a I@alid maju me-
lawan Bani Tamim. Ke dalam kabg@@h im k klan Bani Yar-

bu’ yang, di bawah kepalanya, Mali% wairah, bergandeng
tangan dengan Sajah, si nabi p 1 klan Bani Tamim satu
persatu memberikan kesetiggany@licpada Khalid. Hanya Bani
Yarbu’ yang tersisih sendiri% menyerang mereka tetapi me-
reka buru-buru menyjggkir tendanya. Beberapa kaum Mus-

er&a dibiarkan sendirian, tetapi Khalid
anigkap beberapa tawanan. Malik bin Nu-

lim berpendapat

mengejarnya
wairah sala darr tawanan. Melalui kesalah-fahaman dalam
tah Khalid maka beberapa tawanan termasuk
L hukm mati. Keluhan atas hal ini disampaikan kepada
, yang memanggil Khalid untuk diadili. Namun, ketika
masalah menjadi terang, Khalid terbukti tak bersalah dan

dibebaskan.
Khalid mengalahkan Musailimah

Setelah mengembalikan perdamaian dan ketertiban di wi-
layah ini, Khalid diinstruksikan oleh Khalifah berderap menuju
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Musailimah. Ekspedisi ini tadinya diamanatkan kepada komando
‘Tkrimah dan Shurahbil, tetapi pasukan Musailimah jauh lebih
besar daripada prajurit Muslim. Tkrimah bertindak terburu-bu-
ru, membuat serangan biasa yang tergesa, sehingga mendegjta
kekalahan. Akibatnya, tentara pemenang dari Khalid, se

diperintahkan melaju menghadapi Musailimah, sedanglf®
mah diperintahkan ke ‘Uman. Musailimah mempugya

besar berkekuatan enampuluh ribu orang, dan | @

nyai perbandingan yang jauh lebih kecilfgtapi ke Ke@isfgan dalam
jumlah itu diperkuat dengan keima’nN:v.prajurit Mus-
lim. Suatu pertempuran yang kergfterj 1 amah, satu dari
pertempuran yang paling penting xarah Islam. Banyak

kepahlawanan ditunjukkan ole ah fihak. Beberapa kali
kaum Muslimin terdesak mygdur,@efapi setiap kali mereka jatuh,
mereka kembali menyeral%an semangat yang diperbarui.
Pasukan Musailimah

dalam sebuah keb

benteng ini de

ir elarikan diri. Mereka mengungsi
g§ perbentengan yang tinggi. Namun,
pat diserbu dan menang. Satu dari pasuk-
2 bin malik, memperagakan keberanian yang
peristiwa ini. Dia meminta kawan-kawannya
atnya tinggi-tinggi, dan dengan demikian, dia
i benteng itu, dan tanpa ragu terjun ke balik kebun dan
massa musuh, lalu dengan pedangnya dia menerabas di
antara mereka langsung ke pintu gerbang kebun itu dan menje-
bolnya hingga terbuka lebar. Musailimah terbunuh oleh seorang
budak Negro, Washshi namanya, dan pasukannya lari tunggang-
langgang. Semuanya, ada tujuh ribu pasukan Muslim yang sya-
hid di medan ini, termasuk sejumlah besar mereka yang hafizh
seluruh isi al-Qur’an. Hilangnya nyawa musuh jauh lebih besar
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lagi. Bani Hanifah menyerah. Ketika satu delegasi dari kabilah itu
mengunjungi Madinah untuk menghormati Abu Bakar, Khalifah
ingin tahu ajaran apa yang telah diberikan Musailimah kepada
mereka. Ketika membaca beberapa kalimat, dia menunjukigan
keheranannya atas penerimaan mereka terhadap omong- g

semacam itu. .\’o*
>
»
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Pemberontakan Bahrain dihancurkan

Ketika Khalid menjamin kemenangan di medan ini, dengan
meruntuhkan pemberontakan di pusatnya yang terkuat, ekspedisi
pasukan Muslim sisanya di bagian lain negeri menemui

yang sama. Bahrain adalah wilayah lain semacam itu.

telah berita wafatnya Nabi mencapai Bahrain, gube &
dari provinsi tersebut, Mundhir, juga meninggal& imbul-
kan kekacauan. Salah satu dari kabilah@Bani ‘Ab ais, tetap

i B@r, murtad dan

lekat dengan Islam, tetapi yang laingya,
membuka pergolakan terang-ter@ga

Bani ‘Abdul Qais dari Madinah.
diberangkatkan di bawah Qan la bin al-Hadrami untuk
membantu mereka. Kekua ngan Bani Bakr dan Persia di-
kalahkan. Mereka me

dicerai-beraikan o

ari peMndungan di sebuah benteng tetapi
sukan Muslim. Jadi, Bahrain dibersihkan

secara total dagg erontakan.

Uman h dibersihkan dari pemberontak.

ngkangan dari dua wilayah lainnya, ‘Uman dan Mah-
rah, s?®a juga, dihancurkan. Ekspedisi dipimpin oleh Hudhaifah.
‘Tkrimah setelah kekalahannya di tangan Musailimah juga dikirim
untuk membantu Hudhaifah. Di ‘Uman, seorang bernama Lagqit
bin Malik telah meng-klaim kenabian dan telah mengerahkan pa-
sukan besar di Daba’, ibukota provinsi. Pasukan Muslim unggul.
Meninggalkan Hudhaifah di ‘Uman, ‘Tkrimah melaju ke Mahrah,

dan mengembalikan perdamaian serta ketertiban di sana.
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Yaman dan Hadhramaut ditertibkan
Ziyad bin Labid adalah pengumpul zakat untuk wilayah

Hadhramaut dan Kindah. Pada saat wafatnya Nabi, Ash’ath i
Qaish berbalik murtad bersama kabilahnya, dan memb VD

rangan umum di Hadhramaut. Ziyad melayani dengg@k®a
yang masih setia dan membuka pertempuran, tetap &

dan lari ke Madinah. Dari sana, dia dikirim bali diban-
tu oleh Mubhajir, tetapi tak ada perte&rﬁe kan yang
sa 1

terjadi. ‘Tkrimah, yang pada saat yang) claf@memadamkan
pemberontakan di ‘Uman dan M¢@rah Aghi dikirim ke Ha-
dhramaut untuk memperkuat pasuk”&n. Ash’ath dikepung
dan ditawan. Dia dibawa ke m mana dia masuk Islam.
Pada saat yang sama, provingaYar@ag juga telah dibersihkan dari
pemberontakan.

n goma*wi dan Persia

Konflik dengan Ke

Dalam un, Abu Bakar menghancurkan semua keku-
atan pe n pergolakan di wilayah dimana, dalam masa
hidu i, telah menyatakan dibawah payung Islam. Setelah

n rumahnya sendiri, selanjutnya Khalifah mengarah-
inya untuk memperkuat perbatasan dengan Persia dan
Syria. Ini telah membangkitkan rantai panjang peperangan yang
baru berakhir pada masa pemerintahan ‘Umar, dengan takluknya
Kekaisaran Romawi dan Persia dibawah kekuasaan Muslim.
Dalam pemberontakan Bahrain, kita ingatkan kembali, bahwa
para pemberontak minta bantuan Persia, yang benar-benar telah
mengirimkan pasukannya melawan kaum Muslim. Ini adalah
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tindakan permusuhan terbuka dan pengumuman perang terha-
dap KeKhalifahan. Ini suatu titik yang hendaknya khusus diingat;
karena ini, sesungguhnya, adalah titik awal dari perang melawan
Persia. Adalah Persia yang dipandang bersikap agresif dengan

masuk ke dalam wilayah Islam dan secara aktif memban a
pemberontak melawan pemerintah Islam. Selanjutny ]
Mesopotamia dimana pengaruh Persia begitu kuat, 4 %} s
buan lain ke dalam Arabia oleh Sajah, yang mengéu ebagai
seorang nabi perempuan. Dia sungguh mela ekspedisi
melawan Madinah, ibukota Islam, b&l‘bahk kembali
setelah tiba sejauh Yamamah di Agabi g Adalah tak ma-
suk akal bahwa seorang perempuan wakili kabilah yang
tidak penting berani melaju sa tung Islam, kalau tidak
dikipas dan didorong oleh gatan@ednya yang penuh kekuatan.
Pperbatasan Persia dan dibawah
u

Apapun, fakta bahwa satu

pengaruh Persia beragi me

bukti kejahatan P

Arabia adalah cukup sebagai

ang lain dalam bertindak agresif. Tiada
a dibawah keadaan semacam itu Pemerin-

tah Islam h engantisipasi bahaya dari perbatasan Persia dan,
dalam p diri, mengarahkan untuk memperkuatnya.Aki-
batn spedisi pertama semuanya dibatasi kepada koloni Arab
dj ngai Efrat. Sebagai fakta nyata, kaum Muslim bahkan

cukup®dil benar bahkan seandainya mereka maju terus ke Me-
sopotamia. Tetapi aturan moral begitu pula hukum internasional
masih di tangan mereka. Sebetulnya perang telah dimaklumatkan
kepada mereka, dan terlebih lagi, serdadu Persia telah melintas
masuk Arabia guna membantu pemberontak. Adalah merupakan

tindakan bunuh diri di fihak Muslim bila duduk berpangku ta-

ngan. Sejarawan yang menuduh Abu Bakar mengumbar provoka-



42 Khulafa-ur-Rasyidin

st kebencian terhadap kekaisaran tetangganya supaya para kabilah
Arab sibuk dan mengalihkan perhatian dari kekacauan dalam ne-
geri jelas telah mengabaikan fakta sejarah yang jelas meyakinkan
ini. Keterangan itu agaknya diilhami oleh obsesi umum dari kglas
penulis tertentu yang menyatakan bahwa Islam disiarkan n
mata pedang. Karena tidak menemukan satupun insi
kehidupan Nabi, yang menjamin tuduhan semacarg &re
berbalik ke zaman Khalifah untuk mencari-cari @ah® 1 sana
mereka melihat bahwa perang dikoba terha® ekaisaran
tetangganya, dan dalam ketidak sabggan ¢l untuk mem-
perkuat catatan prasangka buruk@nerciigate kepada kesim-

pulan bahwa peperangan ini diilha chy¥emangat pengislam-
an, dengan melupakan bahwa pr 1 semua peperangan ini

diambil oleh fihak lawan.
Pemberontakan mengi, am";unya perbentengan di perbatasan.

s terhadap peristiwa kontemporer di Ara-

bia cukup luarkan Abu Bakar dari tuduhan bahwa dalam
mengob, ng ini dia digerakkan oleh keinginan mengis-
lam abuk kemenangan. Pemberontakan paling berba-
h mengancam eksistensi terdalam dari Islam baru saja

dipad®nkan. Adalah suatu pandangan jauh biasa dan tindakan
berjaga-jaga yang jelas untuk tetap mengawasi semua kekuatan
yang bisa menimbulkan kekacauan domestik. Dan Abu Bakar
sulit mempunyai tentara yang cukup kuat untuk mengerjakan itu
semua. Hendaknya diingat bahwa Abu Bakar tidak pernah mene-
rapkan hukuman drastis terhadap pemberontak, hukuman yang
digunakan bahkan hingga saat ini, atas nama disiplin dan prestise,
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oleh bangsa-bangsa yang paling beradab. Sekali waktu ketertiban
telah pulih, tak seorangpun yang dibunuh. Tak seorangpun dihu-
kum mati karena dia mengambil bagian dalam pemberontakan.
Bahkan para pemimpin terasnya mendapatkan pengampunan,

bawah keadaan semacam itu, adalah puncak kewajiban s
Khalifah untuk menegakkan garnisun yang kuat dala
pengaruh guna mencegah merosotnya menjadi kaca

Elemen kesukaran masih di sana dan bisa melet % S

waktu. Peragaan kekuatan militer saja gllkup me

aktu-
g mereka

dalam pengawasan. Karena itu, mengga an@an dan keter-
tiban, harus menjadi keprihatinar@ta h3¥ah dan ini hanya

nFPKuat tersebar di selu-
ruh negeri. Betapa fantastisnya nuduh, bahwa dibawah

keadaan seperti ini, dimana g inginkan setiap orang bisa
melayani rumahnya sendir kspedisi ke perbatasan Arabia

dikatakan sebagai na

bisa dilakukan dengan pos-pos mili

enjarah atau perluasan wilayah!

un
ngru saja bisa dikendalikan, dan me-

Nyala api pember

nyodorkan ide m'itu pada saat semacam itu sungguh naif
menghadapgea\Bahwa dia benar mengirim pasukan untuk mem-
perkuat hanya menunjukkan betapa gawatnya tempat-
tem mang benar bahwa cukup bahaya di rumah, tetapi,

ya, bahaya diluar bahkan lebih besar dan meminta
tindak®n segera. Jadi bukannya apa yang dinamakan nafsu men-
jarah dari Khalifah melainkan pandangan jauh kedepanlah yang
mendesak dia untuk memegang tanpa ditunda sedikitpun meng-
ahadapi ancaman besar ini, bahkan dengan risiko mengabaikan
bahaya yang lebih kecil di rumah. Dan ini mengungkapkan ba-
nyak tentang kenegarawanannya. Bila tidak segera dilawan dan
dicabut dari tunasnya, gelombang kejahatan baik dari perbatasan
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Persia maupun Persia pasti akan menggulung Arabia sekali lagi
dan mencemplungkannya dalam kekacauan dari mana dia baru
saja bebas; dan sedemikian luasnya sehingga diluar kontrol peme-

rintah Islam.
Motif Abu Bakar dalam mengirimkan ekspedisi ke perba %

Ide bahwa ekspedisi terhadap Kekaisaran d n Ro-
mawi dimaksudkan agar kaum Badui bersSipeloat untuk
menjarah, dan karenanya mengalihkgpn tia@mereka dalam

a

mengelola kesukaran di dalam ne@pri, nya sekedar mi-

tos. Adalah tidak masuk akal bahwwl dengan kelemahan
kepercayaan semacam itu bisa di at duduk di tahta Islam
yang mengemban tugas pepg 1 melawan dua kekaisaran
raksasa yang paling pentiv%ah kontemporer mengandung
kesaksian atas fakta hghwa uMuk periode tertentu kabilah yang
ntg(an tidak boleh ikut dalam tugas
n seperti Sir William Muir, yang agak

terlibat dalam p
militer. Seora
bersahabat sikapnya terhadap Islam, mengakui bahwa ke-
mula-mula diluncurkan, Abu Bakar melarang
ua yang mengambil bagian dalam pemberontak-
an ini berlangsung terus sepanjang pemerintahannya.
Sejard®an yang sama mencatat bahwa ketika Khalifah di tempat
tidur kematiannya, pesan dibawa dari Muthanna, yang kemudian
di Mesopotamia, bahwa bahaya di perbatasan Persia meningkat,
dan, karena itu, untuk meningkatkan kekuatan tambahan yang
bisa menghadapi situasi yang mengancam, izin agar diberikan
untuk merekrut anggota dari kabilah yang mengambil bagian
dalam pemberontakan. Namun dalam satu tarikan nafas diberi
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alasan bahwa kampanye ke Persia dan Syria itu dimaksudkan
untuk mengalihkan perhatian para kabilah pemberontak ini dari
politik dalam negeri! Bagaimana ini bisa terjadi bila pintu untuk
dinas militer tertutup bagi mereka? Ini jelas menunjukkan bahgva
tuduhannya itu mutlak tak berdasar. Tak diragukan lagi ba -
atnya tiba ketika larangan itu dicabut dan pintu ke dingdpa

dibuka bagi pemberontak. Tetapi ini pada jauh hag g
ketika, dalam memandang kekuatan luar biasa @i elar di
tuk meli-
patkan kekuatan Islam secara proporgpnalSglend@dili motif Abu

medan oleh Persia dan Roma, adalah jadi pe

Bakar dalam meluncurkan ekspe@si i

engin perkembangan
yang sepotong-sepotong pastilah su a yang buruk. Satu-
satunya data yang diperkenank: ap mana pertimbangan
demikian bisa didasarkan a ari peristiwa dan keadaan
yang mendahului ekspedi an bukannya perkembangan
belakangan yang me

rintahan Khalifah

ikutiny® yang sebagian besar dalam peme-

Kekuatan lifahan dibandingkan dengan kedua Kekaisaran

k m@nemukan penyebab sebenarnya yang mendorong
itu kita harus memandangnya dalam konteks kenega-
raan
sekilas terhadap fakta historis menunjukkan bahwa Arab tak akan
berani menyerbu dua kekaisaran yang kuat semacam Persia dan

u perkara yang bisa diraih pada saat itu. Suatu pandangan

Roma. Khalifah tak akan mimpi mengambil risiko semacam itu.
Persia dan Romawi begitu menakutkan dan nama mereka sendiri
menimbulkan teror di hati seorang Arab. Perbandingan kekua-
saan Arab terhadap mereka tidak berarti. Beberapa wilayah dari
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jazirah itu dibawah pengaruh satu atau yang lainnya dari kedua
kerajaan tetangganya itu. Persia mengendalikan jalur yang sangat
luas ke timur, sedangkan bagian utara dibawah dominasi Roma-
wi. Kemudian ada kekuatan luar biasa besar yang diatur masigg-
masing, dilengkapi dengan semua senjata tempur dan per -

an, dengan semua sumber daya organisasi serta perbe
yang melimpah dibelakangnya. Sebaliknya, Arabi n

manusia maupun uang untuk melingkup ekspedg emiki-
an menkjubkan. Dia baru bangkit darjaeperan ng paling
dahsyat mematikan. Penduduk per‘%‘elumnya sulit
bisa dipercaya untuk tegak setia dfh te 1 negaranya pada

saat dibutuhkan. Tidak ada tentara @imng berharga untuk
dinamakan, tidak ada uang, t unisi. Bisa ditangkap
bahwa, situasi seperti pemeggata slam itu, adalah suatu ke-
mewahan untuk menggela nye agresif terhadap dua mu-
suh yang menggentagan sen®cam itu sekaligus pada saat yang

bersamaan. Di sinj h santapan untuk pemikiran bagi semua

siswa yang tak alam mempelajari Islam. Tuduhan tanpa
g sama terhadap Abu Bakar yakni bahwa dalam
panye terhadap Persia dan Syria dia diilhami
ngagum fanatik dalam pengislaman. Bangsa Arab
ah untuk berfikir mengalahkan kedua kekaisaran itu
dan s®aligus memaksakan kepercayaannya kepada mereka. Se-
baliknya, mereka sendiri dalam bahaya untuk diremukkan setiap

saat oleh tetangganya yang sangat berkuasa itu.

Agresi itu oleb fibak musub
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Karena itu semua, lalu apa motif yang mendorong Abu Bakar
untuk menempuh jalan yang mengandung bahaya semacam itu?
Perkara paling utama yang mendapatkan perhatiannya setelah
memadamkan pemberontakan seharusnya menujukan dirinya yn-
tuk mengelola masalah dalam negeri dan mengorganisir a -

trasi. Tetapi kenapa bukan menata dalam wilayahnya sg@®i1

malah buru-buru ke perbatasan? Sebagaimana tela &k

adalah bencana yang akan melenyapkan kekuasa@n, erdiri

begitu kuatnya di wilayah perbatasan /. Keka tetangga

secara cepat mengaduk kesulitan di‘N’ng boleh jadi
n

akan melipat seluruh jazirah dala@ ko yang jauh lebih

serius daripada yang baru saja dired\&a Khalifah yang jeli

menangkap bahaya dan setelah 1nya, mengantisipasinya
dengan kecepatan serta kebegmaia akter Islam di hari-harinya
yang sedang berkembang. g&wemperkuat dan membentengi
perbatasan, apakah it deni itra fisik ataukah spiritual, adalah

ing dari ajaran Islam. Ini adalah petunjuk

abi maupun para murid langsungnya,
ruh dari risalah Islam langsung dari Rasulullah.
a, hal ini karena, di antara penyebab yang lain,
adafah kelalaian dalam aturan emas demi keamanan
sa, sehingga bermacam kekuasaan Muslim pada abad
ini te® jatuh menjadi mangsa reka-daya dan keserakahan fihak
asing. Suatu perbatasan yang kuat adalah permintaan pertama dan
utama dari pemerintah yang stabil dan aman. Akibatnya, tiada la-
ma setelah pemberontakan dipadamkan, Abu Bakar memusatkan

perhatiannya kepada masalah yang paling vital ini. Meskipun dia
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sadar akan besarnya risiko yang dia jalani dalam menempuh ba-
haya, meskipun faktanya dia tidak memiliki pasukan reguler yang
terorganisir baik, meskipun dengan segala kesukaran dan bahaya
dimana kerjaan ini akan dikepung, dia tidak mempedulikan ge-
dikitpun bila saat panggilan kewajiban dan tugas datan n
dengan keputusan berani tanpa takut, meluncurkan ke,

yang kurang peralatan dan kurang mencukupi disipligmn n
hadapi musuh yang sangat kuat itu. Betapa ny: eristik
Islaminya! Di mana, di satu fihak, kau uslim gat teliti,
dalam satu tingkat dimana dia tidajgpe m@ mencampuri
hak orang lain, di lain sisi, dia me@ilikiMaca ®¥vajiban demikian
tinggi seperti menghadapi, bila perl K‘sdunia ini, sendirian.
Mereka siap untuk menceburka alam api ataupun masuk
ke padang hijau yang menyggangl@ad, sepanjang itu perintah ke-
wajiban. Mereka menyerb pat dimana pedang dan panah
berjatuhan dengan lefgat d@ pat maupun ke singgasana kera-
per

k mereka atau memperkosa kehormatan

nah memprakarsai, tetapi bila sekali
musuh melan
mereka, ma reka tidak akan berlama-lama untuk mengambil

senjata n meskipun mereka harus berhadapan dengan

ar biasa dari Persia dan Roma, mereka siap sedia dan
serent@ mengambil senjata melawan keduanya setelah menang-
kap bahwa mereka cenderung kepada kejahatan. Kata-kata Sir
William Muir dalam hubungan ini pantas dicatat:

“T'iada lama setelah para pemberontak bisa dikalahkan, pertama di

Kaldea dan kemudian di Syria, benturan dengan para kabilah liar di

perbatasan menyalakan api peperangan dengan luar negeri” .

9)  The Caliphate, halaman 42
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Karena itu, marilah diingat, bahwa dalam peperangan Persia
dan Syria, Muslim bukanlah agresor sama-sekali. Semua yang di-
inginkan adalah membentengi perbatasannya sendiri, dan ketika
mereka berbuat demikian, Persia dan kekaisaran Romawi terjun
ke dalamnya. Mengutip sejarawan yang sama lagi:

“Kaldea dan Syria selatan itu tepatnya termasuk Arabia. la
yang menghuni wilayah ini, sebagian liar tetapi utamanya A5k
tidak dalam nama) adalah Kristiani, membentuk ba; te
dari ras Arab dan yang demikian itu segera jatuh ke@gkup
baris-
an Muslim di perbatasan, maka mere kekuasaan

di belakangnya masing-masing, ;&:l agaba Cesar, dan

bagian timur oleh Chosroes. Karc# i rannya meluas,

u
sehingga Islam akhirnya terbawa ber -hiffapan dalam konflik
mati-matian dengan dua kuasa b im@Pdan Barat”!”
Jelaslah bahwa KhalifajglsTa@adtu bertindak sesuai dengan

semangat sejati ajaran Isla ak mengambil prakarsa dalam

permusuhan ini. Na

n, ket'® dia mengambil langkah pembe-

laan diri tertentu emobilisir kekuatan yang dimilikinya di

perbatasannya ka kekuasaan tetangga yakni Persia dan
Romawi, akan kekuatan militer mereka, menjadikannya

u untuk mencengkeram kaum Muslim.

Sejarah tidak menyediakan rincian asal-usul peperangan ini,
tetapi ada catatan peristiwa yang bisa menerangi pertanyaan ini.
Ketika Bahrain membangkitkan perlawanan terhadap penguasa
pusat Islam, Persia secara terbuka mengirimkan bala-bantuan

10)  Ibid, p.46
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untuk menolong pemberontak. Seorang wanita Kristen, Sajah,
sebagai kepala kabilah Kristen, menyerbu dari rumahnya di per-
batasan Persia melawan Madinah, ibukota Islam, dan bergerak
di negeri itu hingga ke wilayah jantungnya. Di wilayah utga,
dibawah pengaruh kekaisaran Kristen Romawi, Tulaihah -

barkan pergolakan umum. Ini adalah indikasi yang j
pemberontakan di beberapa tempat di jazirah itu _di j
dikipasi baik oleh Persia maupun Romawi. W;j irfi kalau

tidak langsung di perbatasan yang mengabungka

saan itu atau dalam pengaruhnya. Legi ci@ menjalankan
&31

suatu pengaruh yang sangat luas @ pr 1 $¥man, daerah lain
yang terpengaruh oleh pemberontaN

ua kekua-

. Jadi kelihatannya
bahwa di atas dan terhadap ban efPuka yang dialihkan oleh
Persia dan Romaw1 kepada ak, perlawanan itu sendiri
adalah rekayasa rahasia m%&:kaisaran Romawi, seperti be-

khu a adalah ahli-kawakan dalam se-
beﬁc

i telah berbuat sebisa mungkin untuk

berapa negara moder

ni menarik kendalj ang layar. Karena itu, rupa-rupanya
kedua negara
mengipas an di berbagai provinsi Arabia yang betapapun
mereka bungan dengannya. Demi menjaga keamanan
terhagaf\pengtilangan kejahatan ini, pemerintah Muslim terpak-
g dengan operasi militer di perbatasan. Dan ketika hal
ini diffukan, kekaisaran Romawi dan Persia melakukan tindak-
an permusuhan terbuka di bawah kesan bahwa dengan demikian
mereka akan menimbulkan ketakutan di hati bangsa Arab. Tetapi
Islam telah mengusung perubahan di Arabia, dan kedua kekaisar-
an itu terpaksa memikul akibat agresinya.

Dari kisah yang tersebar semacam inilah yang bisa dite-

mukan dalam halaman sejarah kita bisa melacak penyebab dari
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peperangan ini. Sejarawan perintis tidak mengkhususkan dalam
mendalami mengapa atau dari dan untuk apa masalah itu. Mereka
sekedar menjadi pencatat kronik peristiwa, lebih dari itu mereka
bimbang untuk meneruskan. Untuk meyakinkan penyebab ygng
menjadi latar-belakangnya, kita harus memilahnya bersa 1

pelbagai peristiwa ini dan menarik kesimpulan kita sen

tepatnya betapa kita bisa mengatakan penyebab &a
macam peperangan di sepanjang hidup Nabi; ké; satu-
satunya adalah bahwa peristiwa yang bgjlkangan ah dicatat

dan jatuh ke tangan kita dengan sagyat Tgi. R@tiode Khalifah

awal, karena secara perbandingan @an ke penting, tidak
dicirikan dengan penuturan yang sa elPhpahnya, dan banyak
episode yang paling penting s anya diterima sebagai

»
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sekedar rujukan singkat, - suatu fakta yang diakui oleh sejarawan
masa kini. Namun, aturan petunjuk sebagai akar penyebab ma-
salah adalah sama, yakni, membaca di antara peristiwa yang jelas
tersebar dan menemukan benang merah yang melilit semuanga.
Ketepatan atau kalau tidak, kesimpulan terang harus terg g
kepada kejadian yang dipilih sebagai data penyelidika

ngan aturan ini sebagai tittk pandang, kita dapat &m
mencapai ketepatan kesimpulan yang kita tarik s Sebagai

penyebab dari kampanye Persia dan Syja terha um Mus-
lim. Peristiwa yang kita tarik adalah sgua istifa yang tak bisa

digoyahkan dalam keotentikan hi.)ris~
Ekspedisi Muthanna, 12 H. (633 \

Sekarang kita menga“% ekspedisi yang membawa ben-
turan dengan Persia. J@ala nekan pemberontakan di provinsi
] &its Shaibani telah memberi banyak
allg kita dengar darinya adalah bahwa dia

maju ke ut anjang pantai Teluk Persia. Ini jelas dua peristi-
wa yan ubungannya. Untuk menemukan tali penyam-
bun rus minta bantuan kepada peristiwa ke tiga. Sebe-

a telah diberi ceritera bahwa Persia telah mengirimkan
bala-D®ntuan kepada kabilah Bani Bakar selama pemberontakan
Bahrain. Karenanya ini yang paling mungkin adalah bahwa eks-
pedisi oleh Muthanna ke utara ini dilakukan untuk membersih-
kan wilayah itu dari para pemberontak dan sekutunya, bangsa
Persia. Ini adalah wilayah dimana, disamping beberapa kabilah
lain, tinggal kabilah Muthanna sendiri. Semua kabilah ini sakit
di bawah tangan besi dan penindasan bangsa Persia. Akibatnya,
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Muthanna yang bersekutu dengan kabilah sisanya yang mende-
rita, mengumpulkan pasukan berkekuatan 8.000 orang. Namun,
ini adalah kekuatan kecil dibandingkan dengan kerumunan besar
kekaisaran Persia.

Khalid memperkuat Muthanna dan memegang kamandol ‘

Jadi inilah yang diperintahkan oleh Abu@ epada
jendralnya yang terkenal Khalid, yan arang menekan
y k@Ubullah, suatu

, untuk memper-

pergolakan dari Musailimah, selanjugya
tempat kira-kira dekat Basrah mo@ern %
d

luat Muthanna; mengirim instruksi agang belakangan pada

omando kepada Kha-
dan Persia terjadi di Hafir,

ah, nyaris di perbatasan Persia.

saat yang sama agar menyerahk
lid. Bentrokan pertama ant
sekitar limapuluh mil selat

Kaum Persia dikalahkgn. Pér puran ini dikenal sebagai Dhat

rantai; dari fakta bahwa serdadu Persia
mengikat diri anla-sama dengan rantai.

memberi kesempatan kepada musuh, Khalid meng-
alahK®™® mereka pada pertempuran lain yang sengit di Ullais, dan
maju terus sepanjang tepi barat sungai Efrat langsung ke Hirah,
dekat Kufah modern sekarang. Seluruh wilayah barat sungai yang,

meskipun di duduki oleh Persia, dihuni murni oleh kabilah Arab,
sekarang diperintah dan digabungkan ke negeri induknya. Pasuk-
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an Persia terusir ke Mesopotamia sebelah timur sungai. . Hirah,
ibukota negeri yang di bawah kehormatan Persia, juga dikepung,
dan pemerintahan Kristen di tempat itu segera menyerah; meng-

adakan traktat dengan kaum Muslim dimana mereka setuju unguk
mengalihkan penghormatannya kepada Arabia. %

Jizyah dan rampasan perang *

Penghormatan yang diambil dari kg Kriste ah istilah-
nya adalah jizyah'' dan ini adalah jizygh
dalam sejarah Islam. Sebagai tan@ah
ditetapkan sebagai kehormatan, ka
hadiah. Ini diterima Khalifah, te,

a@ng diterapkan

riY¥mlah tetap yang
e juga memberikan
tkurangkan dari jumlah

11) Katajizyah berasal dari J erarti kompensasi. Ini adalah pajak
yang dibebankan kepada subyek uslim di bawah pemerintahan Islam,
disebut demikian karena#§i ad pajak untuk melindungi jiwa dan harta-
benda yang dijamin nnya oleh penguasa. Subyek Muslim dikecuali-
kan dari pajak ini ka harus dinas militer, yang wajib bagi mereka.
a juga harus membayar untuk perlindungan ini, te-
in. Mereka memikul tugas berat dalam kehidupan militer,
i negara, mereka mempertaruhkan jiwanya untuk perta-
-Muslim dikecualikan dari semua ini, dan sebagai ganti dari
enyumbangkan bagiannya dalam bentuk uang. Jelas yang mana
an ini yang lebih mudah. Di negeri dimana wajib militer menjadi
hukum Stkarang ini, pastilah banyak yang lebih senang kalau bisa membeli
pengecualiannya dari dinas militer sedemikian murahnya, membayar sejumlah
kecil uang sebagai pajak. Selanjutnya hendaknya diingat, bahwa pajak ini tan-
pa kecuali dibebankan kepada semua subyek non-Muslim. Laki-laki di bawah
duapuluh dan di atas limapuluh tahun, semua perempuan, mereka yang mende-
rita penyakit kronis, tuna-netra dan si miskin semuanya dikecualikan. Sebagai
perkara nyata, kaum Muslim juga membayar tambahan pajak dengan nama
zakat, dan ini jauh lebih mahal dari jizyah dan dibebankan dengan peringkat
duasetengah persen dari semua tabungan tahunan.
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jizyah yang dibayarkan. Betapa dermawan di hadapan kejadian
yang begitu mulia; bisa-bisanya menuduh kaum Muslim yang pu-
nya niatan sebaik itu sebagai nafsu penjarahan! Tidak diragukan,
bila suatu pasukan dikalahkan dalam pertempuran terbuka, mgka
persediaan logistik dan barang-barang lainnya jatuh ke n
kaum Muslim yang menang. Tetapi ini bukanlah jarah 4.

pasan perang semacam itu dipandang dalam abad dya b ya
beradab ini sebagai hadiah sah menurut hukum f&an§efnpurna
bagi pemenang.

Kaum Muslim tidak lebih da‘m fa@kan hasil pe-

perangan, suatu perkara yang di@ur m semua kanun
perang kuno maupun modern. Na ptanyaan yang tersisa
adalah apakah prospek rampas : g benar-benar sah da-

lam dirinya, adalah satu ¢ a endorong kaum Muslim
melangsungkan peperanga%k ada sesuatu yang bisa ditelu-
suri dari hatinya. Siapgkah_s®€lah semua ini, orang-orang yang

meluncurkan pepes irg Mengapa, orang-orang seperti Abu

Bakar dan ‘Urpé
iajdscerti yang dituduhkan kepada mereka, pastilah

pkkarang, bila mereka benar-benar bertindak

mereka af@adan®il bagian yang terbesar untuk diri mereka sen-

diri. alah suatu kenyataan sejarah bahwa mereka tidak
pPaaa pmanfaatkan perolehan semacam itu untuk kebesaran
pribad®ya. Tidak, bahkan lebih lagi. Ketika masa pemerintahan

‘Umar, Persia dan Syria jatuh ketangan kaum Muslim dan begitu
berlimpah-ruahnya rampasan perang — uang, harta-kekayaan,
batu-batu permata — datang tercurah ke tangan kaum Muslim,
Khalifah yang mulia itu tak bisa menahan air matanya. “Saya ta-
kut”, katanya sambil benar-benar menangis, “babwa kelimpah-ru-

ahan dari kehidupan yang serba cinta-kemudahan ini bisa membawa
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keruntuhan”. Seorang lelaki yang hatinya bebas dari segala kecin-
taan kepada keuntungan mesum seperti itu tidak mungkin bisa
ikut bahkan sehari saja untuk berkelahi demi barang jarahan yang
kotor. Bila kaum Muslim menyerbu demi jarahan, seperti yang gi-
tuduhkan, mereka pastilah bersikap sebagai perusak di tan
mereka taklukkan. Tetapi sejarah telah mengisahkan cegi

lain. Perlakuan mereka yang ditandai dengan tela
dan kebaikan, sedemikian besar sehingga pend a yang

Kristen lebih menyukai pemerintahan Jlslim di ng teman

seagamanya sendiri sedangkan pendgylukQursia@enyembah api
melihat kaum Muslim sebagai pe@beb an saudara dan
anak-anaknya sendiri. bahkan Sir ia uir telah dengan
berat hati mengakui hal ini:

‘Penduduk Syria, juga, terl
ma yang mereka derita,
akibatnya tinggal sebagai pe

dap negerinya, ses uh

nganiayaan atas nama aga-
arena pajak yang tinggi, dan
on pasif atas penyerbuan terha-
, lebih berharap kepada pendudukan
ak merampok, dan yang pemerintah-
an, dibanding terus berlangsungnya status

bahu-membahu bersama dengan pasukan Mus-
lim h bendera Islam juga bisa dilihat banyak tentara
g ikut berperang melawan Persia. Tak seorang penulis
pun

g telah berpendapat bahwa mereka juga pergi berperang

demi jarahan.

Penaklukan Anbar dan Ain al-Tamr

12)  The Caliphate, halaman 65
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Dari Hirah, Khalid maju ke utara hingga dia mencapai An-
bar, suatu tempat di tepi sungai Efrat, kira-kira delapan mil dari
Babil. Di sana dia mengepung benteng dan menguasainya. Tiga
langkah selanjutnya adalah ‘Ain al-Tamr, pusat dari Bani Taghlib
yang jahat. Dari sinilah Sajah, penipu wanita yang menga -

bi, telah menempatkan diri sebagai kepala Bani Tag

menyerang Madinah. Wajarlah kalau Khalid harus %}\

dirinya ke perbentengan yang kuat itu. Itulah ya@ annya

dan tanpa membuang waktu telah mejfiasai te itu. Kha-

lid cukup adil dalam mendorong kaggpan a 4ama ini untuk

membersihkan seluruh wilayah b@at s% trat. Bila tak di-
e

lakukan hal semacam ini, atau den t@gah hati, Arabia tak

akan terjamin keamanannya darj ang berasal dari tempat
ini. Dan, pertimbangkan a @grmusuhan terhadap Arabia
sesungguhnya telah berasa%luncurkan dari sana di bawah

ak u bahwa musuh harus dikalahkan

in al-lamr juga dimenangkan oleh kaum

kepemimpinan Sajah

di sana. Pertempu

Muslim, dan

ertnarkas di sana untuk sementara waktu.

h kita sekarang menengok ke perbatasan Syria. Bahaya
dari p®batasan Persia telah timbul setelah wafatnya Nabi, tetapi
di perbatasan Syria suatu pertempuran kecil-kecilan antara kaum
Muslim dan Pemimpin Busra telah terjadi jauh lebih awal, pada
tahun 8 H, di masa hidup Nabi. Lagi, ketika berita sandi telah di-
bawa ke hadapan Nabi mengenai persiapan militer di perbatasan
utara, beliau secara pribadi telah memimpin ekspedisi berkekuatan

30.000 orang dan berderap sampai sejauh Tabuk. Namun, karena
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tidak menemukan pasukan musuh, Nabi pulang tanpa sedikitpun
menebaskan pedang. Ini adalah di tahun 9 H. Namun lagi, ha-
nya beberapa hari sebelum wafatnya, Nabi telah memerintahkan
ekspedisi lain ke perbatasan Syria dibawah komando Usamgh.

Peristiwa ini menunjukkan bahwa kabilah Kristen di per n

Syria serta Heraclius sendiri jauh lebih menunjukkan

an kepada Arabia dibandingkan Persia; dan invasi &

wilayah ini jauh lebih mudah dibandingkan derér' perba-
n jauh dekat ke

ju@ mudah. Ada

slim menangkap

tasan Persia. Madinah secara perbandi
perbatasan Syria dan, disamping itygjalu
banyak alasan untuk percaya bal@pa

bahaya yang jauh lebih besar dari p asgn Syria. Maka ‘Umar

pada suatu kesempatan di ma
menyatakan bahwa suatu af@gsar telah terjadi, menanya-
kannya dengan rasa ingin @ng besar: “Apakah orang-orang
Ghassani sudah datangd Ghas®ni adalah suatu kabilah Kristen di

utara Arabia di pe n Syria. Karena itu, Nabi selalu menjaga

abi, ketika seseorang

ali*dalam masa hidupnya sendiri telah me-
erintahkan ekspedisi ke sana.

nya Nabi seluruh Arabia tercebur dalam anarki
enuntut kekuatan militer yang paling kuat. Ba-
n, pasukan ‘Usamah tidak ditahan barang sehari dan
diperifMahkan melaju ke perbatasan Syria. Ini juga menerangi be-
sarnya bahaya yang mengancam Arabia dari wilayah itu, bahaya
yang jauh lebih besar daripada pemberontakan yang meraja-lela
di dalam negeri. Sekembalinya ‘Usamah, ketika ekspedisi dikirim
ke berbagai wilayah di Arabia, satu juga dikirim lagi ke perbatasan
Syria dibawah komando Khalid bin Sa'id. Perintah Abu Bakar
kepada jenderal ini patut dicatat. Dia diperintahkan agar jangan
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menyerang musuh tetapi menangkal serangan terhadap mereka.
Telah didiskusikan panjang-lebar bahwa kekuatan kecil Arabia
tidak mungkin berfikir untuk menyerang Kekaisaran Romawi
yang kuat, terutama di saat ketika dalam dirinya sendiri tersgli-
muti oleh kesukaran dari segala penjuru. Ini adalah hany

nyertainya. Sekarang, adalah waktungp u
ngan keras memukul. Tidak ped@fak@

sedang berkemah dengan tenang d#EdayPmenghunus pedang,

bangsa Romawi membangkitk Badui terhadap kaum

Muslim, dan pada waktu yaggesa emulai manuvernya sendiri
untuk menyerang. Dengan@an tangan Abu Bakar dipaksa

oleh agresivitas mus engumumkan perang terhadap

un
kekaisaran Romavyd sganjutnya bala-bantuan sebagai kon-

sekwensinya h u-buru dikirim ke perbatasan Syria.
Pertemp, [j"dain, 13 H. (634 M.)

r sedikit kebingungan tentang tahun pasti dari perang
-Xelihatannya putusan final untuk mengumumbkan perang
dilakukan pada awal 13 H.Pasukan Muslim maju ke Palestina
dalam tiga atau empat divisi. Instruksi juga diterbitkan kepada
Khalid bin Walid, yang pada saat itu berkemah di ‘Ain al-Tamr

di perbatasan Persia, sekaligus maju untuk membantu Khalid
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bin Sa'id. Meninggalkan Muthanna dalam mengawasi perba-
tasan Persia dengan setengah pasukan, bersama itu Khalid maju
ke Syria dengan setengah tentaranya lagi. Kekuatan seluruhnya
dari pasukan Muslim adalah empatpuluh ribu sedangkan barigan
kekaisaran Romawi berjumlah duaratus empatpuluh ribu

Kedua pasukan bertemu di Ajnadain. Tiga ribu Musli

di medan perang tetapi mereka meraih kemenanga %y
adalah 28 Jumadil Awwal 13 H. Dikalahkan di siv@ 1us lari
ke Antagiyah (Antioch), dimana ketik: deral m Khalid
memenangkan pertempuran, lalu mgu t ke@Damaskus dan
mengepung kota bersejarah itu. Tq@pi 1 harus kita ting-

galkan untuk Khalifah ‘Umar, dima ridffe itu tepatnya terjadi
dalam pemerintahannya. Berita oan Ajnadain mencapai

Madinah tepat di saat AbugaKa ang menghadapi saat-saat
terakhir menjelang wafatny®.

Bazzr, Jumadil Akbir, 13 H (Agustus, 634

Sakit dan wafatny

7 Jumadil Akhir 13 H., Abu Bakar jatuh sakit.
Keti nyaRitnya menjadi semakin gawat, beliau memanggil
uka Muslim dan meminta saran mereka untuk peng-
gantiia yang tepat. Semua mata tertuju kepada ‘Umar, sama
seperti ketika Nabi wafat semuanya melihat kepada Abu Bakar.
Setiap orang menganggapnya sebagai lelaki yang tepat untuk
jabatan yang luhur itu. Sepanjang pemerintahannya, Abu Ba-
kar selalu menjalankan tata-pemerintahannya dalam konsultasi
dengan ‘Umar. Pertama dia meminta saran kepada ‘Abdul Rah-
man bin Auf , lalu kepada ‘Usman. Keduanya condong kepada
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‘Umar. Kemudian dia meminta pendapat Sa’id bin Zaid, Usaid
bin Hudair dan para Muhajirin (Imigran) lainnya, serta Ansar
(Penolong). Pilihan semuanya jatuh ke tangan ‘Umar. Ada bebe-
rapa orang yang takut akan temperamen ‘Umar yang terkadgpe
keras. Tetapi Khalifah menjamin, kalau dia diberi amanat n
jabatan Khalifah, pasti akan melembutkan hatinya. J
berkonsultasi dengan kaum Muslim, Abu Bakar meg i
‘Umar sebagai penerusnya, dan wafat pada hari S madil
Akhir 13 H. (23 Agustus 634 M.) set empat S sakit, dan
dimakamkan di sebelah Nabi Suci. [§fposi%ggan 1@nbali sebelah-

menyebelah dengan Gurunya ya) terdigta, a persahabatan
yang penuh pengabdian itu yang Betuhenonjol dibawakan

pada masa hidup Nabi, sekara tkan setelah kematian-
nya. Masa kekhalifahannya ggkitaf@ayia tahun lebih sedikit, tetapi
pekerjaan yang luar biasa ah dilaksanakan dalam waktu

yang demikian singk

sederhana yang sama, makanan sederhana yang sama.
tak ada pekerjaan, betapapun remehnya, yang dianggap
mengurangi kewibawaannya. Dia melakukan pekerjaannya sen-
diri sebagai Khalifah persis sama dengan ketika dia belum men-
jabat posisi yang tinggi itu. Tidak, bahkan dia melakukan segala
pekerjaan kecil-kecilan seperti yang lain. Mirip Gurunya yang
besar, Nabi, tahta kerajaan tidak membawa sedikitpun perubahan
kepadanya. Bila Nabi menggariskan teladan yang luhur dalam
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menggabungkan kehidupan sebagai pertapa dengan kedudukan
seorang raja, begitu pula dia, muridnya yang terbesar dan sahabat-
nya yang tersayang, dengan setia napak tilas langkahnya. Ketika
diangkat sebagai Khalifah, tepat sehari sesudahnya dia terlifat
berangkat jalan ke pasar dengan barang dagangannya. r
kebetulan bertemu dengannya di jalan dan mengin ;

bahwa di bahunya sekarang terpikul beban yang u
an dalam kenegaraan, dan karena demikian itu ﬁl aginya

untuk mengejar bisnis bersamaan dengfa meme masalah
negara. Untuk mempertahankan hidygp ke a,@wab Khalifah,
dia harus bekerja. Para sahabat lal@per 1t9¥ dan menghitung

pengeluaran rumah tangga biasany rigfari dan menetapkan
' belakangan ditingkat-

gaji tahunan 2,500 dirham bag
kan 500 dirham lagi sebula wafatnya, dia mempunyai
satu seprei tua dan seeko ang merupakan harta negara.

Ini dikembalikannya enggantinya, ‘Umar. Mengenai

cp
un§(us jenazahnya, dia minta agar kain

kain kafan untuk

tua bekas saja iclci bersih, cukup memadai. Yang masih

hidup, kata ebih perlu kain yang baru daripada orang yang

enal ketulusan dalam keyakinan kepada Nabi
ya, seorang sejarawan seperti Sir William Muir
n argumentasi ini sebagai pendukung dari ketulusan

“Kalau Muhammad itu memulai kariernya sebagai pembohong
yang sadar, tidak mungkin dia dapat memenangkan keimanan dan
persahabatan dari seorang yang tidak saja penuh kepahlawanan dan

bijaksana, melainkan juga sederhana, konsisten dan jujur sepanjang

hidupnya™'?.

13)  The Caliphate, halaman 81
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Kesaksian dari seorang sejarawan yang tidak pernah me-
nyembunyikan kekurang-senangannya kepada Islam, mengenai
ketulusan dan pengabdian dari Abu Bakar; kiranya cukup untuk

membungkam mulut semua penyeleweng. Tangan Tuhan men

penuh. Seperti kata Muir: “Setelah M
orangpun dimana keimanan lebih bghu bu@”'*. Kecintaan
Abu Bakar kepada Tuhan dan Naj@nyaAgalaf§ang paling dalam

rugtya. Dirinya yang ter-

serap sepenuhnya dalam kecint
duniawi dan kekayaan tidak ggeny@angkan atau menarik sedikit-
pun baginya. Kesalehanny@engabdiannya, kesederhanaan

hidupnya, akhlaknya gang pa®purna, keputusannya yang mem-

baja, keteguhanny taK'pernah kendur, dan, diatas segalanya,
keimanannya k tergoyahkan, adalah banyak perwatakan
yang mene 1a dalam Islam; kedua hanya setelah Nabi
Suci

an al-Qur’an

Selama dua tahun satu kwartal pemerintahan Abu Bakar, Is-
lam sekali lagi kembali dihidupkan. Api pemberontakan di seluruh
Arabia telah dipadamkan dan kekuasaan Islam dengan mantap

ditegakkan. Tidak, suatu daya kekuatan baru disuntikkan keda-

14)  Ibid.
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lamnya; maka ketika saatnya tiba, dia mampu dalam satu pukulan
menjungkalkan dua kekaisaran raksasa pada masa itu. Tetapi ini
hanya satu sudut pandang dari lukisan, satu fase dari pencapaian

besar Khalifah. Dia juga melakukan kerja luar-biasa dalam p

yanan besar di beberapa bidang lain. Dalam masa pemeri

nya yang pendek itu diusung pengumpulan Qur’an Suf®.
ini — pengumpulan al-Qur’an — seringkali disalah-m i

Ini berarti tiada lain adalah, dari semua manuskrie anjang
hidup Nabi Suci telah didiktekan kepadfsekretar waktu ke
waktu, selama ayat-ayat tersebut difgrun di@mpulkan jadi

satu jilid dengan susunan sesuai @n ﬂ oleh Nabi Suci

letaknya. Praktik yang dilakukan N& bila suatu ayat atau

surat diturunkan, dua kali pe

watnya. Ada para sekretaris u siaga yang melakukan pe-

nulisannya; ada juga yang %alkannya dalam ingatan. Seka-
h

rang hendaknya dicatgg ba ¥

igunakan untuk mera-

ahyu dari surat-surat tertentu itu

bisa berlangsung un-tahun, karena mereka itu diturunkan

sedikit demi s

, pada saat satu wahyu segar turun yang
n dari surat yang sudah diwahyukan sebelumnya,
arahkan perintahnya untuk menulis dan meng-
na jtiga dan kemudian akan menunjukkan di surat apa
teks mana dari surat itu harus disisipkan. Jadi, seluruh
n diatur dan dibacakan dalam susunan yang benar-benar
asli sesuai dengan yang kita pegang sekarang ini. Dalam susunan
asli inilah Nabi membacakan macam-macam surat dalam salat
hariannya. Dengan susunan asli inilah al-Qur’an disimpan dalam
ingatan manusia. Susunan dan pengaturannya dilakukan dibawah
arahan Nabi sendiri. Satu-satunya perkara yang belum dilakukan
adalah menjadikan pelbagai manuskrip itu dalam satu jilid. Hal
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itu tak mungkin bisa dijalankan ketika Nabi masih hidup, ketika
setiap saat suatu bagian yang segar boleh jadi diwahyukan dan
suatu pengaturan kembali harus dilakukan; sehingga menuliskan

per bagian karenanya menjadi perlu. Bagian-bagian ini ditulis
pada daun kurma, kertas atau kulit. Pengerjaan pengu -
nya hanya bisa dilakukan setelah Nabi wafat; ketika

telah diwahyukan secara keseluruhan. Akibatnya, &n
pertempuran di Yamamah banyak hafiz al-Qur’ i%yahid,
‘Umar mengingatkan Abu Bakar bahwafeat untu gumpulan
semacam itu telah tiba, sehingga bijgma ahi®n semua yang
hafal al-Qur’an roboh dalam pert@n

tersentuh dan dengan susunan yan

al§Wur’an tetap tidak

arya yang penting
ini seketika ditangani dan dipe epada Zaid bin Tsabit,
penulis yang telah mencat a besar surat-surat Madan-
iyah, dan dia mengumpul@ua bahan yang mengandung

enjz&i nnya satu jilid. Inilah semuanya

manuskrip ini serta

an 1stilah “pengumpulan al-Qur’an”, dan
inilah yang dil am masa pemerintahan Abu Bakar. Be-

yahnya bisa berfungsi sebagai versi standar dan sebagai
rujuk®® bagi salinan selanjutnya yang akan dibuat; jadi mencegah
semua peluang perbedaan dalam teks atau dalam penulisannya
yang bisa menyusup ke dalamnya. Ini tak diragukan lagi adalah
pengabdian terbesar di jalan Islam, dan akan selamanya menjadi
dasar persatuannya — satu kitab, tanpa sedikitpun variasi, untuk
segenap dunia Muslim.
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Pengumpulan zakat

Pencapaian paling penting dari Abu Bakar adalah sistim pe-
ngumpulan zakat dalam pusat perbendaharaan nasional. Selggna
masa-masa penuh badai dimana para penipu timbul di b 1
wilayah Arabia, beberapa kabilah yang baru masuk Islaf®b
untuk mengambil kesempatan dari kekacauan umug 1
menolak membayar zakat. Mereka menuntut, sel %

sikap diam mereka, bahwa mereka he ya dikelikan dari

pajak wajib ini. Bahkan orang yang kegyat ei@ seperti ‘Umar

ikut menasihati Abu Bakar aga‘netg an sikap lunak
b

dengan mengingat krisis yang sed angsung. Penolakan

berarti tersisihnya para kabilah j asuknya mereka ke pe-
lukan pemberontak. Namu tegas menolak usulan ini.
Ini adalah suatu sistim de‘&entingan vital baik demi soli-
daritas maupun stabilg

hal itu adalah mu

as § asaan Islam, dan kompromi atas
Pengenduran sedikit saja atas kewajiban

publik ini aka ada tahap awal, disintegrasi kekuasaan
Islam. Kek an dana nasional pusat ini, maka Khalifah akan
terkikis kedar kerangka tanpa vitalitas atau kekuatan,
dan apa hari selanjutnya akan tutup buku. Abu Bakar me-

n situasi ini. Satu biji gandum saja ditahan zakatnya,
jawaD!%a, dia akan memaklumkan perang terhadap yang bersalah
dan mempermasalahkannya sampai dia membayarnya. Betapa
banyak kaum Muslim hari ini pernah bercermin betapa besar sa-
hamnya dalam disintegrasi nasional karena langkanya pusat dana
zakat seperti ini? Dengan kuatnya dana nasional yang terus-me-
nerus tergantikan oleh zakat dari kantung setiap Muslim laki-laki
maupun perempuan berarti, keajaiban bisa dicapai dalam waktu
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singkat dengan pembangunan nasional, seperti pembukaan seko-
lah, pendirian yatim piatu, rumah singgah, misi untuk penyiaran
iman, dan sebagainya.

Pemerintahan dengan musyawarah

Hal ketiga yang mengesankan dari pelayana a

adalah dikenalkannya, dalam segala masalah ke 7 sistim

arah d3 mencapai
. P@sedur yang di-
ikuti adalah bahwa, mula pertama.ljuw il dari al-Qur’an
untuk penjelasan dan petunjuk mas arg ditangani. Jika tidak
ada aturan khusus mengenai pe
temukan di sana, rujukan scjgaiut@d adalah apa yang telah dila-
kukan atau dikatakan Nabi@ untuk menemukan dari kedua

sumber penerangan }

demokrasi yang diambil dengan mus
suatu keputusan oleh mayoritas pembri s

angyang diajukan bisa dike-

, ongan akhirnya diambil dengan

musyawarah dima ua tokoh sahabat dipanggil. Masalahnya
an garis tindakan yang disukai oleh mayori-
ang hadir akhirnya yang dipakai. Inilah tepatnya
prinsip 1 dengan Pemerintah negeri yang juga dilak-
sanakan¥selama ‘Umar berkuasa. Meskipun demikian, bila suatu
‘ las ada kewenangannya dalam al-Qur’an atau Sunnabh,
maka Masalahnya tak dapat diperdebatkan lagi dan diselesaikan
sesuai dengan itu, meskipun itu bertentangan dengan pendapat
umum. Pemberangkatan ekspedisi ke Syria dibawah komando
‘Usamah merupakan satu kasus yang bisa ditunjukkan. Meskipun
sebagian besar Sahabat penting, dengan memandang situasi yang
mengancam di dalam negeri, menentang langkah berani ini, Abu
Bakar mengatasi penentangnya berdasarkan kewenangan Nabi.
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Alasannya, pasukan yang diarahkan oleh Nabi sendiri untuk maju
ke Syria tidak dapat ditahan karena itu. Dengan prinsip yang sa-
ma, dia menolak mengangkat orang lain yang lebih berpengalam-
an; karena ‘Usamah telah ditunjuk oleh Nabi sendiri. Namun,

tidak ada penjelasan yang terang, semua masalah diputusk
mayoritas hadirin, dan ketika satu keputusan telah dia
nanya, maka yang minoritas mengikutinya dengan

Kedudukan penguasa
© ®

Reformasi lain yang sama yag ergibu Bakar kedu-
dukan yang mulia dalam sejarah a deuknya kedudukan
pemerintah kepada kehendak r ja itu dianggap sebagai
anggota masyarakat seperti ya@akyat biasa. Tidak ada keisti-
mewaan yang melekat pad Psetinggi itu. Misalnya, raja bu-
kanlah yang punya tegapi }&n penjaga perbendaharaan umum.

Suatu daftar kepe itetapkan baginya di atas mana dia tidak

rupiah pun untuk penggunaan pribadi-
lah pelayan dari rakyatnya. Ini adalah suatu re-
ukan berabad lampau ketika standar peradaban

duni rendah — suatu perubahan dimana bangsa yang
P dab di dunia ini baru kini membanggakannya. Lagi
pula, bu Bakar tidak menjadikan kerajaan menjadi milik priba-

di dan lalu mewariskannya kepada keturunan sendiri. Pada saat
wafatnya, dia mempunyai putera yang dalam segala hal mampu
menduduki jabatannya, tetapi dia memilih ‘Umar sebagai yang
paling baik dari semuanya, untuk mengisi jabatan itu, dan tidak
menganggapnya final hingga dia berkonsultasi dengan para Sa-
habat dan mendapatkan pembenarannya. Juga, raja itu sama di



Kehidupan awal %\

‘Umar adalah Khalifa dari Islam. Dia juga dikenal
i 3 Ablb fs, sedangkan dia menerima ju-

Prang yang memisahkan kebenaran dari
pemeluk Islam. Dia putera dari Khattab.
Ibundanya jggu¥ antamah. Hubungan nenek-moyang de-
ngan Nalgedal™ dalam turunan ke delapan. Usianya, tigabelas

iliki posisi menonjol di antara kaum Quraish. Kepa-
Moa ini dipercayakan fungsi penting dalam menyiapkan
pengawal dan arbitrase dalam kasus perselisihan. Ketika masih
muda, ‘Umar ahli dalam ilmu keturunan, seorang prajurit yang
berkemampuan tinggi dan pegulat serta ahli pidato yang besar. D1
pasar ‘Ukaz yang terkenal, dimana orang-orang berkumpul dari
tempat yang jauh-jauh untuk memperagakan apapun seni atau

keahlian yang dia miliki, ‘Umar mengambil bagian dalam gulat.
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Dia juga menerima pendidikan dan satu dari sedikit orang yang
pada saat kedatangan Islam bisa membaca dan menulis. Ayahnya
untuk beberapa waktu menjadikannya pekerja sebagai gembala
unta. Namun, bisnis menjadi pekerjaan utamanya. Dia mempu-
nyai pemahaman yang unik terhadap manusia dan peristiwa ygpg
memberinya reputasi besar dan dia ditunjuk sebagai dut i,

sebelum penerimaannya kepada Islam, dia menikmati &

yang menonjol dan terhormat.

Masuk Islam o
) ®
Zaid, sepupu ‘Umar, adalah @tu & rapa orang yang

menolak penyembahan berhala se tangnya Islam dan
yang dikenal sebagai Hanif'. iMah Islam datang, Sa'id,
putera Zaid, memeluk Isla IS dengan isterinya, Fatimah.
Seorang pembantu perem%ar juga bergabung dalam ba-

risan, untuk mana diggneneria banyak pukulan di tangan tuan-

nya. Umar sangat tang Nabi, dan suatu hari, atas dorongan

rasa permusu 12 menghunus pedang dan keluar dengan
keputusan

Di
bin llah Yang bertanya kepadanya kemana dia hendak pergi.

membunuhnya.

1®bertemu dengan seorang lelaki bernama Na'im

h Mubammad’,jawabnya dengan tajam. Na'im bertanya
apa distidak takut dengan Bani Hashim dan Bani Zuhrah, yang
pasti akan membalas pembunuhan atas warganya. “Ke/zhatannya
engkau juga sudah membuang agamamu dan masuk Islam”, semprot
‘Umar. Karenanya Na'im berkata: “Kuceriterakan padamu sesuatu

yang masih asing. Saudara perempuan dan adik iparmu sendiri telah

1) Hanif secara harfiah berarti seorang yang condong kepada keadaan yang
benar
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menjadi Muslm”. Mendengar hal ini, Umar langsung pergi ke ru-
mah adik iparnya. Pada saat itu seorang lelaki bernama Khabbab
sedang memberikan pelajaran al-Qur’an di rumahnya. Ketika dia
mengetahui kedatangan ‘Umar, di menyembunyikan diri di sudut.
‘Umar bertambah curiga dan meminta istri dan saudara ipargya
membaca apa yang ada di sana dan telah baru saja diden
“Rupa-rupanya kalian telah menjadi Mushm”, kata ‘U

marah. “Lalu mau apa?”, jawab Sa'id, “sidak bolehkah kggir 1

kebenaran jika ini sesuatu yang lain dari agamamu, fawaban

ini ‘Umar makin bertambah marah, d enjatu Sa’id, lalu

memukulinya hingga berdarah-daralgSau ny@ Fatimah, me-
langkah maju untuk menyelamati@n sw ¥ Dia j

namun dengan keras melafazkan kal% saksian atas keiman-
an Islam. Pengabdiannya yang ak dapat menenangkan
‘Umar. Namun, dia juga teggatul@helihat saudara perempuan-
nya sendiri yang berdarah ia bertanya apa yang mereka
baca. Saudaranya me

dikenal sebagai T:

elu daun dimana tertulis surat yang

mar mulai membacanya. Dia tidak bisa
tika kebenaran itu merasuk di hatinya.
kepada Nabi untuk memeluk Islam. Khabbab
ia berkata, Nabi telah bermohon pada Kamis
mala , katanya, semoga Tuhan memperkuat Islam de-
knya ‘Umar bin Khattab atau ‘Umar bin Hisham, yang
lebi enal sebagai Abu Jahal. Doa itu telah dikabulkan dengan
memilih yang pertama. ‘Umar pergi langsung kepada Nabi, yang
pada hari-hari itu, biasa tinggal di rumah Arqam di kaki Bukit

2) Kalimah secara harfiah berarti satu kata, tetapi secara tehnis ini diterapkan
kepada deklarasi yang masyhur la ilaha ill-Allah Muhammad-ur Rasul-Allah;
yakni, tidak ada tuhan kecuali Allah dan Muhammad adalah Utusan Allah.
Cukup dengan deklarasi ini saja seseorang memasuki barisan Islam.
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Safa. Di sana kaum Muslim berkumpul untuk berdoa. Di pintu,
para Sahabat Nabi tidak memperkenankan dia masuk, karena dia
membawa pedang di tangan. Namun, Hamzah berkata, bahwa
bila Tuhan menghendaki kebaikan, maka dia akan masuk Islam
hari ini. Dalam hal dia bermaksud jahat, tidaklah sulit bagi mege-
ka untuk melayaninya sesuai dengan yang dikehendakinya

Nabi masih ada di dalam rumah. Keluar menyam

Tuhan Yang Maha-besar) hingga @ukitMgsita
kembali suaranya. ‘Umar meminta 1 keluar ke tempat
terbuka dan sesudahnya serta s tnga mengajarkan keiman-

annya secara umum. Ini terjagapa ulan Dzulhijjah tahun yang
ke-6 dari kenabian. ‘Umar t itu berumur 26 tahun.

nya Umar tak diragukan lagi menambah keku-
ng kaum Muslim salat di rumah suci Ka'bah.
Tetagi 1\l jugd menambah kemarahan para penentangnya, yang
i embalas dengan porsi yang tak tertanggungkan lagi.
Setela® bertahun-tahun menderita, kaum Muslim akhirnya ter-
paksa mencari tempat pengungsian. Migrasi pertama, yang terjadi
sebelum ‘Umar masuk Islam, yakni ke Abesinia; dan sekarang ini
adalah migrasi ke Madinah. Kali ini pengawasan terhadap kaum
Muslim begitu ketat dan mereka menyelinap dalam kelompok
kecil. Bangsa Mekkah tak akan mengizinkan mereka pindah. Na-
mun ‘Umar menolak ditakut-takuti. Dia secara terbuka berangkat
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ke Madinah dengan sekelompok terdiri dari duapuluh orang dan
berhenti sekira dua atau tiga mil di luar Madinah di tempat yang
dikenal sebagai Quba atau ‘Awali. Sekitar dua atau tiga bulan
kemudian ketika Nabi tiba di Madinah dan membangun persau-
daraan di antara imigran dan Muslim Madinah, ‘Umar dijadigan
saudara angkat ‘Utban bin Malik. Mereka tinggal tak bera h

dari masjid Nabi dan karena itu mengatur kedatanganny

Nabi bergantian pada hari yang dipilih. Masing-magi h

akan mengunjungi Nabi dan hari lainnya hadir etika
ada konsultasi mengenai metode tegjjk dala enyerukan
panggilan salat, ‘Umar mendapat ru”b a @a melihat seo-
rang laki-laki menyerukan adzan .1 m Muslim untuk
salat. Ketika yang lain menyebut alat tiup untuk ini,
‘Umar menyarankan agar seseo Juk untuk menyerukan
itu. Nabi Suci akhirnya me ntuk yang diberikan petun-
juk oleh wahyu Ilahi ini. Pa apa kejadian juga, wahyu Ilahi

terjadi berkenaan de

n ks) san ‘Umar.

Pertolongan ya n demi Islam.

ustim lari ke Madinah dengan harapan bahwa
mere an stlamat dari penganiayaan. Namun, kaum Quraish
biarkan mereka tenang di tempat pengungsiannya
yang J#uih. Untuk mengakhiri gerakan Islam, mereka berulang-
kali menyerang Madinah. Pertama dari ini dilakukan pada tahun
kedua Hijriyah dalam bulan Ramadan, dan serbuan ini terjadi di
Badar, yang situasinya berjarak tiga hari perjalanan dari Madinah
dan sepuluh hari dari Mekkah. ‘Umar mengambil bagian dalam
pertempuran ini. Tujuhpuluh tawanan perang jatuh ke tangan
kaum Muslim. ‘Umar berpendapat bahwa mereka semua harus
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di hukum mati, karena mereka adalah musuh Islam yang kejam,
yang ingin memusnahkan kaum Muslim. Namun, Nabi tidak
menyetujui saran ini dan menggantikannya dengan uang tebusan.
Setahun kemudian, sekali lagi kaum Mekkah menyerbu kaum
Muslim dan kali ini mereka datang dengan kekuatan tiga kali ligat
dari sebelumnya. Kaum Muslim menyambut mereka di kakg it
Uhud, berjarak tiga mil dari Madinah. ‘Umar berdiri ¢§

Nabi hingga detik terakhir, dan ketika Abu Sufy;

pasukan musuh, bertanya dengan mengejek apak@h mmad
masih hidup, apa Abu Bakar masih hi

dup; yang terakhir ini tidak bisa berd@pm

lian musub Tuban, kami semua mdh hi

apa ¢ masih hi-
al@erteriak: “Ka-
” am perang Parit
di tahun ke lima Hijriyah, ketika ka im dikepung dalam
kota Madinah, ‘Umar dalam b sempatan memperaga-
kan keberaniannya. Dalam ggRun@sg enam Hijriyah, Nabi pergi
umrah ke Mekkah. Tetapi QR}embiIan mil dari kota suci itu
sesampainya di Hudy

harus menanda-tangani perjan-

jlan, persyaratann menghina kaum Muslim. ‘Umar paling

, dan memprotes Nabi, “Mengapa kita

i surat Kemenangan. Ini memberi kaum Muslim kabar
gembi™ bahwa perjanjian Hudaibiyah adalah ramalan atas keme-
nangan besar Islam. Nabi selanjutnya mengirimkan kepada ‘Umar
dan memberi berita gembira ini. ‘Umar juga berperan serta dalam
perang Khaibar yang bertempur melawan kaum Yahudi di tahun
ke tujuh Hijriyah. Di tahun ke delapan dia ikut berbaris menuju
Mekkah. Pada perang Hunain, ketika sebagian besar kaum Mus-

lim melarikan diri dari hadapan para pemanah musuh, ‘Umar ter-
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dapat di antara sedikit orang yang bertahan di tempatnya. Nabi
sendiri maju dan musuh dikalahkan. Pada peristiwa ekspedisi Ta-
buk, ‘Umar memberikan separuh dari tabungan seumur hidupnya
kepada Nabi sebagai sumbangan untuk dana perang.

Wafatnya Nabi dan sesudahnya
Ketika Nabi menderita sakitnya yang terakhi m|
minta Abu Bakar bertindak sebagai Imam daﬁe akukan
isyah ujuk bah-

at @elakukan salat
mar yang dija-

salat yang biasa dilakukannya. Dua kalj
wa ayahnya begitu lembut hati dan glak
kecuali sambil menangis. Dia me‘how
dikan Imam. Namun, Nabi tetap m alPagar Abu Bakar yang
mesti memimpin salat. Dalam sakit kerasnya Nabi ini
diceriterakan suatu insiden s@agat banyak disalah-tafsirkan.
Empat hari sebelum Wafa%tika serangan penyakitnya sa-
ngat kuat, nabi mint

tertulis”, kata beli

Atas hal ini ‘U
yang berat

lat " “Biarlah kuberikan padamu secara

aya kalian tidak menyimpang sesudahku’.
kata bahwa Nabi sedang terserang penyakit
ahwa Kitabullah cukup sebagai petunjuk kaum
1 beberapa orang menarik kesimpulan yang
mar mencegah Nabi menulis. Mereka lupa bah-
insiden ini Nabi masih hidup selama empat hari lagi
seching®a bisa mendiktekan kehendaknya sewaktu-waktu yang
beliau inginkan. Kebenaran dari perkara ini kelihatannya bahwa
apapun yang ditinggalkan Nabi dalam bentuk tulisan sesudah-
nya adalah tepat seperti apa yang ‘Umar katakan — yakni, kaum
Muslim harus berpegang teguh kepada Kitabullah. Ketika ‘Umar
memberikan ungkapan apa yang ada di fikran Nabi sendiri, dia
tidak merasa perlu untuk melakukan komitmen yang sama yakni
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menulis. Sewaktu Nabi wafat dan ‘Umar datang ke masjid dan,
mengira bahwa kaum munafik, dengan niat yang jahat, menye-
barkan berita bohong, kurang percaya bahwa Nabi telah benar-
benar wafat. Namun, pada saat itu, Abu Bakar datang, dan setelah
masuk rumah, menemukan bahwa berita itu sungguh-sungggh
benar. Ketika dia keluar dan mengumumkan kenyataan itu, r

terdiam. Setelah wafatnya Nabi, ‘Umar menjadi tahu ba

telah berkumpul di Thaqifah Bani Sa’idah, dan sed &\
masalah pemilihan Khalifah. Segera, bersama Aéa beser-
tanya, dia bergegas ke pertemuan itu d enghe kesalah-

an pada waktunya. Dan ketika kepugpsant@anf@il, dialah yang
pertama secara resmi mengucapi@n s aly¥etia kepada Abu

Bakar. Dalam semua peristiwa penti n@Prerjadi selama peme-
rintahan Abu Bakar, pandanga engambil bagian yang
istimewa. Sebelum wafat, r menunjuk ‘Umar sebagai
penggantinya, setelah ben berkonsultasi dengan tokoh-

tokoh Muslim. Dan
Islam, yang batu-

rya gnya ialah konsolidasi kekuasaan
annya telah diletakkan oleh Abu Bakar,
elehgkapannya oleh ‘Umar.

Umar m, kebijakan perbatasan Abu Bakar

ditunjukkan bahwa kampanye yang dijalankan di ba-
wah p&intah Khalifah pertama Islam terhadap perbatasan Persia
dan Syria hanyalah sarana pertahanan, tidak diilhami baik oleh
ambisi maupun kehausan perluasan wilayah ataupun semangat
pengislaman. Mereka hanyalah dimaksudkan untuk menekan
elemen kekacauan di wilayah ini yang mengganggu kedamaian
internal Arabia. Kampanye ini dibatasi ke dalam wilayah khusus

berpenduduk Arab. Dalam mengambil kendali pemerintahan di
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tangan, ‘Umar mengikuti kebijakan perbatasan dari pendahulunya
dengan watak keberanian dan kekuatannya, dengan hasil bahwa
dalam jangka beberapa tahun, kedua kekaisaran tetangganya itu
yakni Persia dan Romawi ambruk di hadapan pasukan Islam.

Keberatan terbadap penaklukan oleh kaum Muslim awal
Pertanyaan timbul: Bagaimana hasil yang sebesar'i nj
di mungkin, bila kebijakannya hanya membent@@ atasan?
Mengapa perang tidak dibatasi khusus
duk Arab; mengapa menaklukkan tqgah
digabungkan ke

dan Syria, tidak, bahkan Mesir difala
dalam kerajaan Islam? Apakah ini b jepts-jelas menunjukkan

nafsu menaklukkan yang men
na? Para sejarawan non-Muglg 1s banyak tentang keadaan
ini dan, tanpa memberi ke untuk memikirkan penyebab

yang sebenarnya, lan

ilayah

erpendu-

> @lengapa Persia

ang Sabit kemana-ma-

ng ohakimi ekspedisi ini sebagai naf-

su perluasan wila h kaum Muslim, ditambah dengan se-
mengalihkan agama. Keberatan itu, seperti

yang akan jukkan, adalah kelalaian terhadap fakta yang

uk itu hanya oleh serangan berkali-kali yang dilakukan
oleh P&sia dan Romawi.

Untuk memulainya, kita harus mengulangi apa yang telah
kita tunjukkan sebelumnya, bahwa sejarawan Islam awal tidak
mencatat suatupun sebagai kisah yang rinci dari suatu episode.
Karya ini kebanyakan adalah hasil dari periode belakangan, ketika
kerajaan Islam telah meluas di banyak negeri. Dibesarkan dalam
pangkuan kemakmuran dan kejayaan nasional, para sejarawan
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ini rupanya telah membesar-besarkan kecemerlangannya yang
menakjubkan itu kemana-mana. Pertanyaan mengenai kesulitan
yang diderita para pendiri negaranya, pembangunan kerajaan itu,
pengalaman di tangan para tetangganya, semuanya kosong dari
penglihatan mental mereka disebabkan oleh kejayaan nasiggal
yang menyeluruh ini. Mungkin visi mental mereka, sebag -
duk dari lingkungan yang sangat agung, tidak mampu 3

ke sisi lain dari gambaran itu. Bahwa para pendiri geoe re

telah diremehkan dan terus-menerus dicemaskae sia dan
Syria, mereka hanya tak bisa membaygiiskannya W@€ngah per-
ubahan suasana dimana bendera Bulgn S de@an bangganya
berkibar di seluruh pelosok yang@uas Al a bumi. Karena
itulah maka para sejarawan ini sun w yebab yang memicu

1

kaum Muslimin awal kepada pege ni. Semua yang mereka
katakan hanyalah bahwa p n ini dan itu menghasilkan
begini dan begitu, tanpa %kan mengapa dan bagaimana

permusuhan ini dimyl@i. Bila¥ncian dari peristiwa ini disajikan,

mereka bisa meno ara kritikus modern dalam mengurai se-

jumlah besar kj ah menelusuri akar penyebabnya. Namun,

di sana sini rang bisa melintasi sekedar secercah lubang yang
bisa me n8edikit cahaya dalam situasi yang gelap seperti
itu 1 miSalnya, kata-kata ‘Umar yang diucapkannya setelah
P Mesopotamia dan dikutip oleh semua sejarawan:

“Sayatgin agar antara kita dengan Persia ada pegunungan dari
api”. Muir mencatat dalam 7he Caliphate bahwa ketika seorang
jendral ternama, Ziyad, setelah penaklukan Mesopotamia, min-
ta izin ‘Umar untuk melaju ke Khurasan demi mengejar tentara
Persia, ‘Umar melarangnya, berkata: “Saya ingin agar antara Me-
sopotamia dan anak-negeri di bawahnya, perbukitan bisa menjadi
perbatasan sehingga Persia tidak bisa mendapatkan kita, ataupun
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kita mendapatkan mereka. Dataran al-Iraq cukuplah memenuhi
keinginan kita. Saya lebih menyukai keamanan rakyat saya dari-
pada ribuan limbah dan penaklukan lebih lanjut”. Mengomentari
hal ini, sejarawan Kristen itu mencermati:

“Gagasan untuk dakwah ke seluruh dunia masih dalam embrio;
kewajiban untuk memperkuat Islam dengan perang salib univer
belum terbit di fikiran umat Muslim”. Ini adalah suatu peng

yang Jelas bahwa Islam itu bebas dari tuduhan disebar-luas

ngan ujung pedang setidak-tidaknya sampai pemerinta

Keamanan Arabia adalab alasan utama 1 pemn alifah Ra-

sidah. [ ]

o
Perlu dicatat bahwa kata—kata% ang dikutip di atas

sampai tahun 16 H. ketika Syft esopotamia keduanya
telah ditaklukkan. Jadi, seti mpai penaklukan Iraq dan
Syria, pernyataan tentan untuk menundukkan manu-

ng i pernah masuk ke fikiran kaum
| terbangun setidaknya selama ini, bahwa

sia dengan ujung Pce

Muslim. Ini secar
Bakar ketika ekspedisi ini diluncurkan,
dan seteru elama tiga tahun pemerintahan ‘Umar, ketika

negara- dikalahkan, penyebab peperangan ini bukanlah

keraguan bahwa pertahanan nasional adalah satu-sa-
tunya motif yang melatar-belakangi penaklukan ini. ‘Saya lebih
menyukai keselamatan dari umat dibanding ribuan kerusakan
dan penaklukan selanjutnya”, katanya. Jadi idenya bukanlah pro-
paganda Islam atau penaklukan wilayah, ataupun nafsu menjarah.
“Keselamatan umat”, adalah motif tunggal. Kata-kata ‘Umar itu
tidak saja membebaskan ‘Umar dari tuduhan yang tak ada dasar-
nya, tetapi itu juga membersihkan Abu Bakar dari semua motif
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dasar selainnya yang dituduhkan kepadanya. Karena ‘Umar adalah
kepala penasihat dari Abu Bakar, dan tak ada hal penting dilaku-
kan tanpa berkonsultasi dengannya. Jadi jelaslah bahwa dari sejak
awal kampanye itu dimulai, kaum Muslim tidak punya gagasan
pertimbangan lain kecuali keamanan mereka sendiri.

Bahwa keselamatan Arabia adalah satu-satunya perti -
an dari ‘Umar juga ditunjukkan oleh kata-kata yang diugdBk

setelah penaklukan Persia. Mengumumkan berita
penaklukan Persia, Khalifah mengucapkan pida@ enge-
sankan di arah mana dia mencermati: “Jkarang tidak bisa

lagi merugikan Islam”. Jadi ide saty@pat yz‘li melindungi
Negara Islam yang masih bayi itu@ari w yang berasal dari
e

kekaisaran tetangga, dan ini, faktan ediakan kunci-pem-

buka untuk menemukan penye emua pertempuran itu.
Pembelaan diri, sekarang t orong kaum Muslim seba-
gaimana di zaman Nabi un%ghunus pedang. Dengan obyek
ini saja perang ini dilgkuk: h Abu Bakar dan dengan tujuan

yang sama dilanju eh"Umar, dan tak lama setelah obyeknya

disadari barul ng dihunus. Jika seperti yang dituduhkan,
perluasan vg menjadi tujuan, lalu mengapa mereka berhenti
rst#? Kampanye itu lebih baik diteruskan dengan
n yanlg lebih karena sekarang kaum Muslim memimpin
an sumber daya yang jauh lebih besar. Tetapi itu tidak
pernal®™menjadi tujuan. Penjagaan diri adalah satu-satunya motif
dan segera setelah kekuatan yang ingin memusnahkan Islam di-

hancurkan, berakhirlah peperangan ini.
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Kekalahan Persia dan Romawi memarakkan nafsu mereka untuk

membalas dendam

Penelusuran dari masa itu yang tersaji dalam halaman seja-
rah, meskipun datanya tercerai-berai dan kurang, menyedialgn
bukti positif dari ketepatan pengamatan kita. Bahkan
ketiadaan hal ini, sekedar pandangan akal sehat dari Ré&e
fitrah manusia akan mendorong kepada kesimpul
Tak diragukan lagi bahwa pada awal mula ket‘é mulai

menancapkan kaki dengan kuat di tan

rab, ersia dan

Romawi memandang kekuatan yang@@aru ki@i tetangganya
ini dengan kecemburuan dan sei@gai a
awal itu, kekuatan ini sangat ber uk menghancurkan
penguasa muda ini dan memeri 1a. Persia secara terbuka
mengirim bala-bantuan ke erontak di Bahrain. Dari
Iraq, negeri yang dibawah% Persia, Sajah bangkit dengan
berbohong sebagai n

Ini tidak dapat di

nguasa di Ira

id rbaris menyerang ibukota Islam.
n?anpa dorongan Persia, kekuatan pe-

alah awal yang kecil, tetapi belakangan,

ilukai. Adalah suatu penghinaan mendalam bagi suatu
kekua®®n yang perkasa, seperti Persia yang tak diragukan lagi, bisa
dikalahkan oleh kekuasaan yang baru lahir yang dilihatnya dengan
penuh penghinaan. Jadi nafsu untuk menaklukkan ditambah de-
ngan nafsu membalas dendam, dan ini mendapatkan tambahan
kemarahan atas setiap kekalahan baru yang ditimpakan oleh ka-
um Muslim. Bila pada awalnya ada keinginan yang menggoyah-
kan dalam fikiran mengenai penaklukan Arabia, maka kekalah-
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annya yang berturut-turut dan kehilangan wilayahnya, sekarang
membuat masalah itu sangat perlu dan seluruh negeri sekarang
terbakar dengan satu nafsu keinginan — yakni menghancurkan Is-
lam. Ini adalah kejiwaan biasa. Pada awalnya, Persia dan Romawi
menganggap adalah dibawah kebanggaannya untuk keluar d
pertempuran yang sungguh-sungguh menghadapi kaum
Mereka hanya mengipasi dan membantu kabilah perba
melawan mereka, atau mengirimkan satu batalion sgke €
beri pelajaran pada pemuda yang nakal itu. Namuéa setiap
alas d
haf@ya ini, mereka

kekalahan baru, nafsu mereka untuk semakin

berkobar dan, sebanding dengan nafs@ke
menggelar personil yang lebih be@@ ki algfempur. Sekarang
mereka keluar dengan sungguh-sur%< tuk mengusir kaum

an Arabia serta mere-

Muslim dari tanah mereka dan

mukkan Islam. Dan merekagda unyi-sembunyi lagi. Pada
tahun 14 H., ketika Rustari@ £¥@#ral Persia yang terkenal, keluar
agisiy

untuk bertempur di an

ah, inilah apa yang diteriakkan-

nya dengan penu bongan: “Aku akan hancurkan seluruh
Arabia”. Ini

pengusiran

n betapa ambisius Persia itu. Bukannya
Muslim dari Persia, melainkan penghancuran
seluruh —%nilah nafsu yang membakar dadanya. Inilah te-
a apa yang menjadi kasus dengan Kekaisaran Romawi
perti peristiwa selanjutnya akan menunjukkan, berapa
kali m Muslim mengirimkan duta kepada musuh, menun-
jukkan kecemasannya agar permusuhan dihentikan, penyesuaian
perbatasan dan dikembalikannya perdamaian. Tetapi setiap kali
mereka terbentur dengan penolakan penuh penghinaan. Jadi pe-
perangan benar-benar dipaksakan terhadap mereka dan tidak bisa

lagi lari dari situ.
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Perlunya berperang

Ada lagi pertimbangan yang bisa dijadikan alasan pembenar-
an dikalahkannya Persia dan Syria. Ketika satu bangsa membuat
suatu serangan yang tanpa provokasi kepada yang lain, adglgh
suatu kewajiban dari yang belakangan untuk tidak saja k
serangan itu, melainkan juga melangsungkan pertempu
salah satu dari penyerang itu menyerah. Seperti telah ditRg
Persia yang telah meletupkan pukulan pertama. erusak
kemerdekaan Arabia dengan memaksfan kehe terhadap

tanah itu. Mereka menjadi penyebalg@um da.pemberontak—
an dan mengirimkan pasukan unf@k ha®€urkan kekuasaan

wPmembuat kekacauan

dengan kabilah Kristen melaw ¥ Akibatnya, ketika per-
musuhan secara formal muyjge asukan bertemu di medan
tempur, tidak ada peratur peperangan yang mengikat

Arab untuk memba

Islam. Begitu juga, di arah utara,

10 inya hanya terhadap wilayahnya

sendiri dan mem dirinya hanya dengan mengusir musuh.
Bila mereka an blunder semacam ini, pastilah musuh
akan seger cul kembali segera sesudahnya dengan kekuatan
yang le dalah suatu penyimpangan yang bodoh untuk

berhgntfpada“saat itu. Dalam semua peperangan yang beradab,
dilempar, adalah terbuka bagi masing-masing fihak
untuk®erkelahi hingga akhir. Entah salah satu fihak yang ber-
tempur harus menyerah atau sepenuhnya dihancurkan. Ini adalah
aturan permainan, dan jika kaum Muslim menjadikan permainan
semacam itu sebagai berita, lalu dimana salahnya? Dalam mela-
kukan peperangan hingga Persia dan Syria akhirnya benar-benar
ambruk, kaum Muslim dibelakangnya telah menjalankan semua
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sanksi dari peperangan yang beradab, baik di zaman kuno mau-

pun modern.

Islam, jizyah atau pedang

Dalam hubungan ini kita juga harus menyingkirkan kgq %
fahaman yang paling besar lainnya. Dituduhkan, bahwa 4 tT%%
dikirim dalam peperangan ini untuk berunding degoa
diutus dengan persyaratan yang tidak lebih baik sﬁ
ini: “Islam, jizyah atau pedang?” Pesan

menunjukkan bahwa kaum Muslimg@ne

| jelas an untuk
k@ agamanya di
ujung pedang. Sekarang ini suda‘terl& wa tidak pernah
pesan semacam ini dikatakan keti% dengan Syria dan
Persia pertama dimulai. Satu h sti tanpa bayangan ke-
raguan sedikitpun adalah bgjgea t@gi pernah Islam itu disajikan
bersama dengan pedang a%usukkannya dengan ujung pe-
dang. Sir William Myg

wa setidak-tidakn

) S€

telah dikutip, menunjukkan bah-

pat tahun 16 H., ketika Syria dan Iraq
sedikitpun ide untuk memaksakan agama
in yang lahir di hati kaum Muslim. Bagaimana
mpaikan pesan seperti itu bila gagasannya sen-
perhah masuk dalam pikirannya? Dan kemudian, ada
ang sama mapannya bahwa pasukan Muslim dengan
standd® keislamannya, bahu-membahu dengan prajurit Kristen
bertempur melawan musuh bersamanya dan dalam memper-
tahankan tanah air bersamanya, Arabia. Jika pemaksaan untuk
beralih agama menjadi satu bagian dari tujuan peperangan ini,
tak terbayangkan bahwa kaum Muslim akan mengajak saudara
Kristen senegaranya untuk menjadi alasan bersama atau bahwa
yang belakangan akan mau maju untuk melakukan hal demikian.
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Apa yang lebih penting tetaplah, apakah kabilah non-Muslim
dengan siapa kaum Muslim menutup perjanjian perdamaian itu
dengan merubah agama mereka atau meminta jizyah? Persyarat-
an satu-satunya untuk perdamaian adalah bahwa mereka akan
bertempur bahu-membahu dengan kaum Muslim bila pergpg
terjadi. Penduduk Jarjoma, misalnya, selama penaklukan a,
ketika Antioch jatuh dan pembayaran jizyah secara u

rima oleh penduduk, menolak membayarnya denga:i ipta

agar mereka boleh mempersiapkan diri untuk ber ersama

kaum Muslim melawan musuh merekaffRersyara 1 diterima

tidfk masuk Islam,
naklukan Persia,

dan perjanjian damai ditanda-tangangMe
ataupun membayar jizyah. Begitu@un a

dua perjanjian damai dengan pers n $€macam ini ditanda-

tangani, sekali dengan Kepala daft an lagi dengan pemim-
pin Bab. Di dua tempat inj iliter juga diterima sebagai

ganti jizyah. Ini semua ad ta nyata yang dicatat oleh se-

mua sejarawan. Mung

in ? lainnya yang semacam ini tidak
1 satu sisi, kehadiran pasukan Kristen

Mbelaan terhadap tanah-air; dan di sisi lain, ke-
simpglal\ yang sama lahir berdasarkan fakta, bahwa perdamaian
gani dengan beberapa kabilah Kristen serta Majusi
tanpa Menerima Islam ataupun jizyah. Ini semua adalah peristiwa
sejarah yang otentik, yang diakui oleh semua fihak, dan langsung
membongkar kebohongan dongeng apa yang dinamakan “Islam,
jizyah atau pedang?”
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Konsekwensi dari pesan yang ditudubkan

Dua perkara sekarang jelas. Dalam hal pertama, perang
dengan Kekaisaran Persia dan Romawi itu dipaksakan terhadap
kaum Muslim, dan dua adidaya itu berusaha meremukkan Le-
kuasaan Islam yang sedang tumbuh. Dan kedua, bahwa n
yang dituduhkan “Islam, jizyah atau pedang” tidak pg#fa
diberikan dalam bentuk dimana penulis belakaii In

ritakannya karena kaum Muslim selama peperflogd@@irdi telah

isten day¥edilah non-

ur @hu-membahu

menerima persekutuan dengan kabilah
Muslim lainnya, dan para kabilah ingpert
dengan mereka melawan musuh nf@h-

jadi adalah bahwa kaum Muslim, N emukan Kekaisaran
Romawi dan Persia itu bermak menguasai Arabia dan
menghapuskan Islam, menolgaun@lf menerima syarat perdamai-
an yang tidak mengandun%an atas terulangnya lagi agresi
mereka. Jaminan kea irPdim

na inta dalam bentuk jizyah atau

atakan pengakuan atas kekalahan mere-
eperangan bisa diakhiri tanpa mengusung
n seperti itu? Jika musuh menang, mereka pasti
i seluruh jazirah Arabia. Kaum Muslim ingin
ar1 pertumpahan darah lebih lanjut setelah menetapkan
musuh hanya setelah musuh mengakui kekalahannya
itu da®setuju untuk membayar suatu penghargaan yang persen-
tasinya tidak berlebihan dibanding pampasan perang di abad mo-
dern ini. Pemberian penghentian permusuhan hanya sekedar de-
ngan membayar jizyah, jadi adalah suatu tindakan kebaikan yang
berhubungan dengan musuh yang dikalahkan, dan adalah tidak
berperasaan kalau menyalahkan kaum Muslim. Jika pembayaran
penghargaan itu tidak diterima oleh kekuasaan yang dikalahkan,
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kaum Muslim tidak bisa berbuat lain kecuali terus mendorong
musuh agar benar-benar menyerah. Dalam keadaan sangat wajar
inilah Khalifah ‘Umar menghadapi apa yang umumnya digam-
barkan sebagai memberi dua alternatif kepada kekuatan Muslim,
jizyah atau pedang.

Alternatif ke tiga, yakni menerima Islam, sesungguh i-
dak ada hubungannya dengan perang. Islam adalah a
wah sejak dilahirkannya, dan dia membawa risalah r
dunia. Nabi Suci sendiri mengajak, disamping kﬁn embah
berhala di Arabia, juga Yahudi, Kristen,Jl#ajusi da pengikut
, @n banyak dari

nya sampai telah

dari agama lain untuk menerima ag@na

rakyat ini yang tinggal di jazirah d@ yav

menjadi Muslim. Dia bahkan telah% surat kepada semua
kuasa besar yang hidup di perba ia, termasuk Heraclius
dan Penguasa Persia, membyg a agar menerima Islam. Ini
lama sebelum pernyataan p@van yang sebenarnya dari kedua

kuasa ini. Dan duta Igfam, keanapun mereka pergi, melihatnya

sebagai tugas per ntuk memberikan risalah Islam kepada

setiap umat k; efeka merasa bahwa Islam menanamkan

dan, karena simpatinya kepada orang lain, mengajak
mereK® memperoleh bagi dirinya perubahan yang menakjubkan
dimana Islam bekerja dalam diri manusia. Dalam menulis sejarah
perang kaum Muslim, para kronik Muslim tidak begitu memper-
hatikan aktivitas dakwah dari kaum Muslim ini; dan karena itu
biasanya tanpa memberi rincian sehingga mereka hanya merujuk
kepada fakta bahwa Islam diberikan dengan begini-begitu kepada
seorang duta. Namun, kadang-kala, bila merujuk suatu rincian,
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mereka menunjukkan bahwa duta Arab itu selalu mengutara-
kan pengalaman mereka sendiri, menyatakan betapa Islam telah
mengusung transformasi yang menakjubkan di negara Arab dan
bahwa ini juga akan mengadakan perubahan yang sama dalam
setiap bangsa lain yang menerimanya. Adalah suatu distorsi bggar
dari kenyataan bila menyatakan bahwa Islam itu diberikan n
ujung pedang bila tak ada satupun kejadian dimana Is
sakan bahkan kepada seorangpun tawanan perang _va ra

dari Persia atau Syria. Tak diragukan lagi bahwa i 1arkan,
tetapi tak pernah dengan pedang baik glehadap p¥@di maupun
suatu bangsa. Seperti juga halnya bahga ta¥igda s@u kejadian pun
dimana satu pribadi dikatakan bai@wva ar$® menerima Islam
atau dibunuh, juga tak ada kejadian tgfcatat bahwa satu ka-
bilah atau suatu bangsa akan dib at#u dibakar wilayahnya bi-
la tidak menerima Islam. K im harus bertempur dalam
peperangan mereka sepert@ negera beradab pada saat ini

ny

yang berperang untu

anah- a, tetapi peperangan ini karena
dan”satu hal yang tidak ada sedikitpun
a kaum Muslim dalam bertempur dengan
dan Romawi bukanlah seorang agresor.

angan selebihnya lagi. Tidak pernah Islam itu
disiagkal\ pada saat dimulainya permusuhan, jadi jangan ada lagi
edikitpun yang timbul bahwa ini diberikan sebagai pi-
lihan#®as dimulainya permusuhan. Adalah pada tahap belakang-
an dari peperangan yang sudah berlangsung dalam waktu yang
cukup lama bahwa delegasi perdamaian itu datang menyiarkan
Islam. Perang telah berlangsung di sana, dan setiap peperangan
berlangsung dengan akhir yang pahit hingga salah satu golongan
hancur sepenuhnya. Kaum Muslim harus meneruskan perang
sampai musuh mengakui kekalahannya dan setuju untuk mem-
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bayar jizyah atau kekuasaannya pada akhirnya dipatahkan. Di
tengah peperangan, Islam itu hanya disiarkan sebagai risalah rah-
mat, karena keistimewaan Islam itu adalah persaudaraan yang tak
ada tandingannya. Bermacam-ragam kabilah Arabia yang selama

berabad-abad telah menjadi musuh yang tidak bisa didamai

dan saling berperang, telah bisa berubah menjadi satu bang
solid dengan penerimaan mereka kepada Islam. Karena,

baru itu mempunyai pengaruh yang ajaib dengan EE

musuh bebuyutan menjadi persaudaraan yang pen, h€sayang

dan melupakan semua kebenciannya men . Karena
itu, bila bangsa musuh yang ingin mgpgh rk@® Tslam sampai
pada kesimpulan bahwa sebagai Qamx tu bisa diterima,
maka Persia dan Arab akan menja dan peperangan di
antara keduanya ipso facto berh jdk ada bangsa lain yang
menunjukkan keagungan w a musuhnya yang memati-
kan dalam pertempuran halli san seperti itu. Sebagai aturan,

bila suatu bangsa meggbuatse®ngan jahat satu sama lain dengan

niat untuk mengh annya, maka yang belakangan tidak akan

puas hingga kekalahan yang meremukkan terhadap
penyerbun api Islam datang sebagai rahmat, dan rahmat ini
datang dalam suasana perang yang mematikan. Se-
bagaj usia bangsa Arab mungkin terbakar dengan semangat

atas kejahatan yang ditimpakan kepada mereka oleh
kaum™®ersia, tetapi persaudaraan Islam mendesakkan bahwa se-
mua gagasan balas dendam harus ditinggalkan. Tidak, terlebih la-
gi, musuh sebelumnya menjadi seperti yang dikatakan al-Qur’an,
saudara dalam iman. Dalam citra ini, dalam semangat ini, sebagai
risalah niat baik dan rahmat, Islam disiarkan kepada musuh se-
bagai satu dan yang terbaik, penjagaan terhadap kekasaran dari
kebencian serta sengitnya rasa kebangsaan.
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Kekuatan Persia dibawah Hurmuz 13 H (634 M)

Setelah catatan pengantar yang menunjukkan betapa kaum
Muslim didorong ke dalam peperangan ini, sekarang kita akan
merumuskan benang merah dari kisah yang telah kita tinggalkgn.
Di perbatasan Persia, bisa diingatkan kembali, Khalid -
galkan markasnya di Hirah, meninggalkan Muthanp#¥s

penanggung jawab, dan dengan setengah dari pasyka b
baris menuju Syria, di bawah perintah Abu Bak: otamia

sebelumnya dimiliki Persia. Khalid deffan ban uthanna
baru membersihkan satu garis saja d@)i pcNgatas@® wilayah sebe-
lah barat Eufrat, yang membentui@bagi aWprabia. Sekarang

di antara kaum Muslim dan bangsa #&@sia rletak batas kuat be-

rupa sungai, dan jika bangsa Per ja untuk menghentikan
gangguan selanjutnya, dua ra ibatasi oleh air, bisa hidup
dalam damai, dibatasi oleh@ya masing-masing. Tetapi Per-
sia, dengan mengabajitan ps’ isthan dalam negerinya, dicekam
oleh satu mania, i

Khalid, suatu

emukul Arabia. Setelah keberangkatan
n Sebesar 10.000 orang diberangkatkan di
Hurmuz, untuk menyerbu Muthanna. Pasukan
rbandingan sangat kecil tetapi kelangkaan da-
ditutup dengan rasa tidak kenal lelah dan takut
iputuskan bahwa daripada menunggu pasukan yang
maju, ®bih baik membuat kejutan untuk mereka. Moral pasuk-
an Muslim adalah sedemikian rupa sehingga tiada perkara yang
mustahil. Sekaligus dibuat manuver. Sungai diseberangi dan ser-
buan dilakukan. Pasukan Persia sangat terkejut dengan gebrakan
mendadak dari kekuatan Muslim ini dan melarikan diri dengan
kalang-kabut. Demikianlah setelah mengalahkan musuh ini, ka-
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um Muslim menahan langkahnya di posisi semula di tepi barat
sungai dan memasang tenda di sana.

Permintaan Jenderal Muslim kepada Khalifah

Setiap bencana di medan perang hanya menambah k n
api kemarahan bangsa Persia. Mereka adalah kekaisgfn
begitu luas, dengan begitu melimpah sumber dayanya n
telah memberikan tanggapan serius bahwa banga, setelah
bebas dari perselisihan dalam negerinygiakan mef¥@ng Arabia
lagi dan dengan kekuatan yang jaulg)ebiNigacsa@Orang-orang-
nya sendiri, dengan cuma beberdfa ir Yperti keadaannya
sekarang, akan sulit untuk menan raggan mereka yang ba-
kal datang. Dia mengkomunika kutan yang masuk akal

ini kepada Abu Bakar, megggata ahwa tanpa pasukan yang
segar, dia tidak mungkin bi%pertahankan posisinya itu. Dia
juga menyarankan bajgwa
ini larangan terha bilﬁi

mengantisipasi keadaan darurat

pemberontak supaya dicabut. Ba-

jalnya itu, ketika melihat Muthanna , mengirimkan
dia

penyakit atau kematiannya tetapi memberi perhatian segera ke

mar, dan memberi tahu dia tidak usah cemas terhadap

perbatasan Persia dan mengirim bala-bantuan ke sana. Abu Bakar
wafat pada hari yang sama, dan hari berikutnya Khalifah yang
baru minta bantuan sukarelawan; tetapi mula-mula, karena takut-
nya bangsa Arab kepada Persia, permintaan itu tidak ada tang-
gapan. D1 tengah kesenyapan yang mencekam ini ‘Umar bangkit
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dan memberi khutbah yang menyentuh perasaan. Muthanna juga
memberanikan orang-orang dengan menjamin bahwa bangsa
Persia tidak akan sanggup menghadapi mereka. Ada suatu waktu
yang agak lama setelah orang-orang berkumpul, yang datang dari
pelbagai pelosok untuk mengucapkan ikrar kesetiaan seperti bigsa
kepada Khalifah yang baru. Suatu pasukan yang cukup ter t

disusun. Abu ‘Ubaid, meskipun dia tidak punya sifat,#fe
sebagai sahabat Nabi, menjadi komandan kepala.

Sementara itu, bangsa Persigib at persiapan se-

rangan baru. Mereka memendam gx{ls an dalam negerinya

dan mengirim Rustam yang te agai panglima pasukan
yang besar. Gerakan perta ust@ad yakni mengirim agen raha-
sia untuk mengaduk pergo wilayah Arabia yang diduduki

kaum Muslim. Renc

Hirabh lepas dan direbut kembali. Pertem n NarD
e

itu asil, dan kaum Muslim kehilang-

an semua milikny. hanna terpaksa mundur ke Hirah, dima-

na dia menun baid. Pada saat itu, satu divisi pasukan
Rustam me rangi sungai dan menyerbu kaum Muslim. De-
ertempuran di Namaraq, dimana bangsa Persia
. Dlvisi pasukan Rustam yang lain ada di bagian lain
i. Abu ‘Ubaid buru-buru menyeberangi bagian itu dan
juga mengalahkan divisi tersebut. Jadi kaum Muslim mendapat-

kan kembali kedudukannya di Hirah.
Pertempuran di Jasr

Rustam sangat marah atas berita kekalahannya yang mere-
mukkan. Dia mengirim pasukan yang segar dibawah komando



‘Umar 93

Brahman yang berkemah di sebelah timur sungai, dekat sekitar
Babil. Kaum Muslim, setelah mengalahkan Persia, telah kembali
ke posisi lama mereka di Hirah pada tepi barat. Jadi sungai itu
menjadi pemisah dua pasukan yang bermusuhan. Brahman me-
ngirim pesan kepada Abu ‘Ubaid, mengusulkan agar salah sgtu
pasukan menyeberang sungai supaya bisa bertempur. Abu JJ5@d
mengadakan rapat untuk menentukan putusan mana y;
tepat. Para opsirnya berpendapat biarlah musuh e ra
sungai dulu. Untuk ini bangsa Persia mengangga uslim
# tidak bisa
menerima penghinaan ini dan dia mgner kP orang-orang-

pengecut. Perasaan tajam dari kehormagia Abu ¢

nya untuk menyeberang sungai g@a b p® dengan Persia di

tanahnya sendiri. Sungai bisa diseb i, yetapi ruangan di tepi

seberang terlalu sempit untuk
gajah dalam pasukan Persia, a@@fda Arab, yang tidak terbiasa
melihat binatang raksasa itu, menjadi ketakutan dan

tidak berani mengha

1 samping itu, banyak

—

ny, ajurit Muslim turun dari kudanya

dan menusuk par itu — manusia melawan gajah! Ini adalah
teledor — meskipun juga usaha yang paling
aid syahid dalam perjuangan itu, diinjak-injak
gajah tak terbendung, dan pasukan Muslim
alauan yang sangat mundur ke tepi sungai. Seseorang
itu meruntuhkan jembatan dengan harapan bahwa hi-
langny® sarana lolos akan meniupkan ke hati Muslim rasa putus
asa. Tetapi ini hanya menambah kebingungan dan banyak yang
menerjunkan diri ke sungai. Ketika Muthanna memahami situasi
yang gawat ini dan dia seketika menyuruh membangun jembatan
lagi dan dia sendiri keluar untuk mengawasi musuh. Tindakan dia
menghasilkan sukses dalam gerak mundur seluruh pasukan dalam

melintasi jembatan itu. Tetapi banyak prajurit kawakan yang sya-
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hid dalam pertempuran yang heroik ini, sedangkan mereka yang
baru saja direkrut melarikan diri. Dari seluruh pasukan berjumlah
9.000 orang, tinggal 3.000 orang yang bisa ditata lagi oleh Mu-

thanna. Namun, mereka yang melarikan diri begitu dicekam oleh

rasa malu sehingga lama sekali mereka tidak berani pulanggke
rumah. Sejarah Islam pada periode ini belum pernah me n
peristiwa lain yang demikian mengharu-biru. Pertengfr
dikenang sebagai perang Jasr atau Perang Jembatan '&

Persia kalah lagi di Buwaib
) ®

Ketika berita tentang bencan@ni al adinah. ‘Umar

segera memberangkatkan kurir ke elosok minta suka-

relawan baru. Sekarang adalah rtahanan seluruh negeri

Arabia, dan para kepala kajg sten juga datang ke Madi-
nah dengan ribuan orang s uota mereka demi pertahanan

nasional. Kalau itu b

an &h ta-mata masalah penjagaan atas

ah tidak ada alasan mengapa ribuan
ergairah berduyun-duyun ke barisan Islam
awah panji-panji Muslim dalam mengha-
. Demikianlah pasukan yang memadai segera
dan“diberangkatkan untuk membantu Muthanna di
ando Jarir. Setelah perang Jasr, Brahman, jenderal
Persia;8egera kembali ke ibukota karena dia diberitahu akan ada-
nya pemberontakan di sana. Pada saat itu ibukota Persia adalah
Madza’in, yang berada di Tigris, lima belas mil dari Baghdad dan
sekitar limapuluh mil dari medan perang. Pemberontakan bisa di-
padamkan, sekali lagi Persia memberangkatkan pasukan besar di
bawah Mahran. Dua pasukan bertemu di tempat yang dinamakan
Buwaib, sekitar dekat Kufah. Bangsa Persia di sebelah tepi timur
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Efrat dan kaum Muslim di tepi barat. Kali ini Persia yang menye-
berangi sungai, dan mereka dikalahkan setelah pertempuran se-
ngit dan berdarah-darah. Mahran sendiri terbunuh oleh seorang
prajurit Kristen dalam pasukan Islam. Pasukan Persia lari dalam
keadaan kacau-balau. Tetapi, melihat jalan ke jembatan tejph
terkepung, mereka kembali bertempur dan tewas dalam j h

besar di medan perang. I‘
Sad ditunjuk sebagai panglima pada 14 H.( 636 M,

Sekali lagi api balas dendam bgkob i M@sia. Pada saat
itu wanita yang menjadi ratu. D.di% , dan Yazdejird,
n

seorang raja muda berusia 16 tahur% . Feodalisme dalam
negeri dilupakan. Mesin rahagfa 1 biasa digunakan lagi

dalam menyebarkan anarki g@w1 Muslim. Sekali lagi Mu-
thanna mundur, kali ini ja bali ke perbatasan lama Ara-
bia. Arabia juga dikagu s 1 tak pernah terjadi sebelumnya.

Proklamasi jihad rkan di seluruh negeri. Khalifah sangat

ingin dirinya 11 alih sendiri komando, tetapi dewan ti-
ad bin Abi-Waqqas yang terpilih sebagai
an dan diberi rincian rencana pertempuran.
ai pasukan besar di melaju ke perbatasan. Pada jarak
rjalanan dari Kufah, dia berkemah, menyelidiki situasi
dan ulis rincian kejadian kepada Khalifah. Muthanna telah
menderita luka berat yang diperolehnya dari perang Jasr sebelum
tibanya Sad. Namun sebelum meninggalnya dia telah mening-
galkan instruksi terinci bagi Sad, dimana saudara laki-lakinya
sekarang mengkomunikasikannya kepada panglima. Kekuatan

pasukan Muslim seluruhnya sekarang menjadi 30.000. Khalifah
mengirim instruksi untuk berkemah di Qadisiyah, dan di sana,
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dengan bukit di sampingnya, akan bisa menarik pasukan regu-
lernya dalam barisan yang cukup. Khalifah juga menginginkan,
agar sebelum dibuka permusuhan, duta harus dikirim ke majelis
Persia dengan pesan Islam. Begitu yakinnya dia bahwa keindah-
an yang terdalam dari ajaran Islam serta prinsip perdamaiangya
sehingga dia memandang tidak mustahil menghilangkan h
dengan pedang kebenaran daripada dengan pedang bgi

meski nafsu perang telah berkobar tinggi. Mada’in, i
adalah empatpuluh mil dari kemah kaum Mus ahjutnya

duta dikirim menunggang kuda, mendgfiat audie ri raja dan
menyampaikan risalah Islamiyah. Dana rel@ ditertawakan,
diejek dan didamprat. “Kalian olhg- o hind”, semprot
Yazdejird. “Tak diragukan lagi mema 1gan”, jawab jurubicara
Muslim, “kami, adalah manusia an. Tetapi Tuhan telah

¢ mel

membangkitkan di tengah- a 1 seorang Nabi, yang telah
menyingkirkan segala perk ah dan naluriah dari diri kami
serta menjadikan ka ah di jalan yang mulia. Bila anda

menerima risalah M@Rita menjadi saudara; bila tidak mustahil
ni untuk mencabut permusuhan tanpa anda
ghargai kami”. Mendengar ini Yazdejird tidak
irinya dan dengan sangat kasar mengusir para
duta gtuNkeluat. Salah satu dari mereka bahkan harus memikul

penuh tanah, untuk menunjukkan bahwa mereka itu

o

orang™®rang rendah yang karenanya akan dijadikan budak bagi
bangsa Persia. Namun, para wakil Muslim itu tidak mudah depre-
si. Mereka mengambilnya sebagai berita gembira untuk masa de-
pan dan membawa keranjang berisi tanah itu ke perkemahannya,
berkata bahwa dengan tangan mereka sendiri bangsa Persia akan
menyerahkan tanah-airnya kepada mereka. Betapa keyakinan

yang tak tergoyahkan!
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Perang Qadisiyah 14 H (635 M).

Persia mengumpulkan segenap kekuatannya kali ini demi
pertempuran yang menentukan. Suatu pasukan terdiri dari seratus
duapuluh ribu orang disusun, dan diletakkan dibawah komaggo
pahlawan perang mereka yang terbesar, Rustam. Meskipu -
lah mereka empat kali lipat dibanding pasukan Musli
ada keraguan di barisan Persia ke medan perang be s
musuh dimana kali ini telah berpengalaman cukuéi arisan

yang begitu luar biasa tak bisa ditahan b

ma-la pa peker-

jaan tanpa banyak merusakkan wilayafned@adin@®ha pasukan itu

berkemah. Akhirnya, Rustam keiffar. W
K

mencoba berdamai, duta menyam ada Rustam persya-

1 kaum Muslim

ratan yang telah diberikan kep ia udanya. Rustam begitu
murkanya dan membangga a dia akan meremukkan se-
luruh Arabia hingga menja®i ping-keping. Hari berikutnya,

mereka menguruk al memisahkan dua pasukan, jadi

bersiap untukme jalan menyeberang ke sisi musuh. Pasuk-

an Persia maj ng sakit sehingga dia tidak bisa bangkit
untuk ber

adalah
tiga

ia mengatur operasi dari tempat tidurnya. Ini
n yang paling berdarah, berlangsung sepanjang
r\ Har? pertama pertempuran disebut Yaum al-Armath,
ebingungan; hari kedua sebagai Yaum al-Aghwath
atau %1 bersyukur; dan hari ketiga adalah Yaum al-Tmas atau
hari kesedihan. Pada awal hari pertama datang divisi Syria, yang
asalnya bermarkas di Mesopotamia, untuk memperkuat pasuk-
an Muslim. Pada hari pertama dan kedua keberuntungan itu
naik-turun, tetapi kedua fihak tetap bertahan di bumi masing-
masing. Kehilangan di fihak Persia lebih berat. Hari ketiga juga

menyajikan penampakan yang sama. Dinding gajah Persia tidak
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memungkinkan penunggang kuda Muslim untuk maju. Akhirnya
Qa’qa’ bisa merobohkan dua binatang buas itu dan akibatnya yang
lain lari ketakutan. Namun, berkobarnya pertempuran belum
terpadamkan dan berlangsung terus sampai malam. Ketika fajar

datang, Qa’qa’ memilih beberapa prajurit yang paling berani dan
menyerbu Rustam. Ini menjadi sinyal bagi seluruh pasuka k
bergerak serentak. Rustam, melihat hal ini, terjun dagRu

yang tinggi, terluka, dan ketika melarikan diri, dik % t
bunuh oleh seorang prajurit Muslim. Dengan tev@ nglima
pasukan Persia melarikan diri. Jadi usai ertem Qdisiyah

yang paling dahsyat ini. Sejumlah beg@ ra arferang jatuh ke
tangan kaum Muslim. Yang syahidli a 'm Muslim dalam

perang tiga hari ini berjumlah 8.50

n@ tetapi bangsa Persia

menderita jauh lebih banyak k

Ramadhan 14 H., bertepat@ ktober, 635 H.
Sad maju ke Mada’in agia& rat yang dikosongkan Persia, 15 H

. Ini terjadi pada bulan

Perte Mad2a’in adalah satu yang menentukan dalam
operasi sopotamia. Ini sepenuhnya mematahkan selu-
ruh tan Persia. Pasukan yang kalah itu mengungsi ke Babil.

rhenti sejenak di Qadisiyah, Sad maju ke Babil , dan
setelal® mengusir musuh keluar, mengambil alih seluruh garis
wilayah itu. Persia mencari perlindungan di dinding Bahrasher,
bagian dari ibu kota belahan barat sungai Tigris, ibukota aslinya
ada di belahan timur. Dengan perintah Khalifah, setelah beberapa
bulan, pada tahun 15 H, Sad berbaris menuju ibu kota. Beberapa
pertempuran kecil-kecilan terjadi di sepanjang jalan. Tidak jauh
dari Mada’in, ibunda raja secara pribadi memimpin pasukan untuk
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menahan gerak maju pasukan Muslim, tetapi dikalahkan. Prajurit
yang menang itu melaju terus ke ibukota , dan ketika menduduki
istana Chosroes, Sad meledak dalam ungkapan kegembiraan :
“Allah-u-Akbar”, serunya, “hari ini ramalan Nabi telah digenapi”,
merujuk kepada insiden ketika Nabi, waktu terlibat dalam pe
galian parit di seputar Madinah sebelum Perang Ahzab,

amati bahwa beliau baru saja ditunjukkan fenomeng@®p
yang dikenal sebagai kasyaf — istana Chosroes, dan 1

telah memberi tahu bahwa para pengikutnya akén' ikinya.
Akhirnya, Sad mengepung bagian bagaibukota@sfigepungan
itu berlangsung berbulan-bulan dan @hir aifksa Persia tidak
dapat mempertahankannya lagi. @@fere c§Posongkan bagian

kota itu, mengungsi ke belahan tim &uruh wilayah di an-
tara sungai Efrat dan Tigris, ya a adalah Mesopotamia,
datang menjadi milik kaum$

eka. Semua perahu, katanya, dikuasai musuh yang bisa
menyapu mereka seluruhnya kapan saja mereka mau, sedangkan
bangsa Persia kebal terhadap serangan. Karena itu, situasi mereka
sendiri tidak aman hingga para musuh bisa diusir dari perben-
tengannya di tepi timur sungai. Hanya ada satu jalan terbuka atas
mereka itu; atau mereka harus bergerak dengan penuh keberanian
untuk menyeberangi sungai. Sekarang Tigris adalah jeram yang
cukup dalam dan bergejolak. Kaum Muslim tidak mempunyai
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perahu. Tetapi mereka memiliki satu perkara — keberanian yang
tidak tertaklukkan di hadapan mana tak bisa tegak berdiri baik
gunung maupun sungai. Enam ratus orang yang paling berani
dipilih dan dibagi menjadi sepuluh kompi yang masing-masing

terdiri dari enampuluh orang. Enampuluh orang pertama mg

ini diikuti oleh kompi yang lainnya. Tindakan ke
luar biasa yang diperagakan di depan hidung b

efsia ini,

yang terperangah dengan pergelaran ajaib encekam

mereka dengan ketakutan yang tak @ruc¥ijigan @n lari dengan
kebingungan yang serta, berseru, @n! j »‘ atang!” Yazdejird
telah memindahkan harta- kekayaanv a wanitanya ke Hul-
wan. Sekarang setelah dia men 1ta bencana ini, dia lalu

melarikan diri juga. Pada b 16 H, bertepatan dengan
Maret 637 M., Sad mem ada in dan, ketika berbaris di
sepanjang kota deng kena gan, dari mulutnya bergema ayat

nubuatan dari al-

un-kebun dan mata air yang mereka tinggal-
aYang gdhdum dan tempat-tempat yang indah. Dan
baik yang mereka bersenang-senang dengan itu.
itulah. Dan Kami wariskan itu kepada kaum yang

> (Q.544:25-28).

h tanpa diragukan lagi suatu tanda yang jelas dari Ilahi
bahwa%ekuatan suatu negara kecil, yang dilihat dengan sebelah
mata dan yang dutanya dikirim kembali dengan sekeranjang tanah
di kepalanya — bahwa suatu bangsa yang tak ada artinya semacam
itu bisa menjungkirkan suatu kekaisaran adidaya dengan lebih
dari 30.000 pasukan. Perak, emas dan permata, harta rampasan
perang, ketika dikumpulkan, menjadi timbunan yang lumayan
besar. Seperlimanya, termasuk jubah Chosroes dan perhiasan
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serta karpet yang bernilai tinggi bertatahkan permata, dikirimkan
ke Madinah. Lima belas tahun sebelumnya, ketika Nabi melari-
kan diri demi kelangsungan hidupnya dari Mekkah ke Madinah
dan kepalanya dihargai tinggi, hidup atau mati, seorang laki-laki
bernama Suraqah telah keluar demi buronan berharga mahal ju.
Namun, begitulah yang terjadi, setiap kali Suraqah datan
dekati Nabi maka kudanya terantuk dan jatuh. Melih4® a
Kekuatan tersembunyi yang melindungi Nabi, pegoe 1
bertaubat atas kelakuannya dan bertekuk lutut :@p ngam-
punan. ‘Suraqah”, sabda Nabi:

“Aku melihat gelang emas raja Cho@pes TN gk‘di perge-

langan tanganmu”. o
Dan sungguh! Rampasan perang daging ke Madinah be-
nar-benar termasuk sepasang g as raja. Suraqah seketi-
ka diundang dan disuruh al@glya, dan betapa gembiranya
orang mukmin itu menge tapa nubuatan dari Gurunya

yang tercinta benar-bghar terpnuhi secara harfiah. Ketika ‘Umar

memandang hart luar biasa yang datang sebagai rampas-

an perang, me alr matanya. Ketika ditanya mengapa dia
menangis aat yang sangat menggembirakan itu, Khalifah
ooub takut kekayaan dan kesenangan ini akhirnya
akan ntubkan umatky”.Dan ketika Ziyad, yang telah meng-
asan perang itu ke ibukota, minta izin Khalifah bagi
pasukdhnya untuk melanjutkan penaklukannya ke Khurasan, dia
dengan positif mencegahnya: ‘Saya lebih suka melihat perbukit-
an yang tidak bisa didaki antara Mesopotamia dan tanah-tanah
itu, sehingga mereka tak dapat mendekati kita ataupun kita bisa

mendekati mereka”.
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Penyerbuan Persia dan kekalahannya di Jalula, 16 H.(637 M.)

Bagian timur Mada'in jatuh pada tahun 16 H. Sad berke-
mah di sini selama musim panas yang berlangsung dengan damai.
Yazdejird mengungsi di Hulwan, sekitar seratus mil sebelah utgra
Mada’in. Sekali lagi dia memerintahkan pasukan Persia -
bu dan sebagian pasukannya menduduki Jalula, sebugh®t

perbentengan yang sangat kuat dengan dinding te a
dalam yang mengelilinginya. Sad mengirim pes a Kha-
lifah minta izin untuk menggunakan giana pen®™iKal, setelah

diterima dia memberangkatkan saty@diviSgieri@kuatan 12.000
orang di bawah Qa’qa’ untuk bertd@u n'Yersia. Pengepung-
an dilakukan terhadap Jalula tetapi
nyai hubungan yang tak terp
mereka memperoleh segala agatuf@abecara reguler. Pengepungan
berlangsung selama delap% hari, sebelum Persia lagi-lagi
dikalahkan. Yazdejir

sa kekuatannya ke

tPfkepung itu mempu-

n Hulwan, dari mana

emj kan markas besar beserta sisa-si-
aqa melaju ke Hulwan, mendudukinya

dan meningg u garnisun di sana.
Pertem krit 16 H.(637 M.). Kabilah Kristen memeluk
Isla

tuk sementara semua tenang sepanjang menyangkut
kepentingan Persia. Tidak ada pemahaman untuk serangan lain.
Tetapi sementara itu mendung peperangan bergelayut di utara.
Di Takrit, sekitar seratus mil dari Mada'in, penguasa Romawi
mengumpulkan kekuatan. Mereka juga telah memenangkan
beberapa kabilah Badui Kristen. Untuk menangkal bahaya ba-
ru ini, pasukan Muslim berbaris ke utara. Seperti biasa, kaum
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Muslim mengirim duta ke kabilah Kristen dengan pesan Islam
yang menghasilkan para kabilah ini memeluk keimanan dan ber-
gandeng tangan dengan kekuatan Muslim. Mereka adalah tiga
kabilah Ayad, Taghlib dan Namar. Pasukan Romawi menderita
kekalahan telak. Kaum Muslim maju lebih lanjut dan merefgut

kedudukan di Mosul. Takrit dan Mosul keduanya adalah Yn
dari Jazirah, satu provinsi di Mesopotamia. Adalah gab :
kekuatan Romawi yang memaksa kaum Muslim meg &

pat-tempat ini. Mereka tidak pernah rnenyerb ingga
orang-orang di wilayah itu dengan b n pend@f Romawi,

i @ih lanjut ten-

melancarkan serangan pertama merga.

tang ini akan kita wacanakan dala@ disigai
belakangan. \

han laut di Persia. Ini dilakukan ‘Utbah pada tahun 14 H.
tu batalion yang diambil bersamanya dari Bah-
rain. kitaP tempat itu pada tiga tahun sesudahnya, pada tahun
) ngunlah kota Basrah. Menuju ke utara timbullah kota
Kufa™Jadi kedua kota ini, yang akhirnya berkembang menjadi

pusat yang besar, dibangun sepanjang pemerintahan ‘Umar.
Damaskus ditaklukkan, 14 H.(635 M.)

Berbalik ke teater perang Syria. Hendaknya diingat kembali
bahwa pada perang parit di Ajnadain kaum Muslim telah meng-
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alahkan kekuatan Romawi, yang berkekuatan 25.000 orang, dan
bahwa berita atas kemenangan gemilang ini tiba di Madinah te-
pat di saat Abu Bakar akan wafat. Setelah bencana ini, Heraclius
mengungsi ke Antioch, dimana jendral Muslim Khalid berderap
ke Damaskus pada tahun 14 H. Damaskus, ibukota Syria sgak
zaman kuno. Berlokasi di lembah yang sangat subur yang 1
karena kehangatan pemandangan alamnya sebagai s j
Ini juga merupakan pusat perdagangan yang berkemban a

memandang arti pentingnya kota ini, mengepune ah per-
siapan yang besar. Pengepungan berla g selal am bulan
penuh. Heraclius mengirim bala-bangan d#ang terkepung
dari Hims tetapi Khalid membei@hgk
tuk menghadang jalannya. Dingin

detasemen un-

udgfa Damaskus sangat

menggoda bagi para penghung pasir, tetapi daripada

menghentikan pengepunga e memikul kesulitan hidup
ini. Suatu malam pada pe@estival, intel mengusung beri-
ta kepada Khalid ba

a selu kota telah mabuk bersuka-ria.

Mengambil kese dart situasi ini, dia memilih sekelompok
orang-orangn paling berani, memanjat dinding tembok,
terjun ke b membunuh penjaga serta membuka pintu ger-
bang. K. im meluruk ke dalam. Yang terkepung melihat

pinan Mbu ‘Ubaidah. Karena alasan ini maka seluruh kota diberi
pengampunan umum. Tak ada tawanan ataupun rampasan perang
yang diambil. Penaklukan Damaskus terjadi pada tahun 14 H.
bersamaan dengan tahun 635 M.
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Perang Fihl

Telah dicatat di atas bahwa Heraclius mengirimkan bala-
bantuan untuk memperkuat garnisun Romawi di Damaskus yang
sayangnya tidak dapat menemukan jalan mereka ke tujuanpya.
Karena itu kekuatan ini bersama yang lain diarahkan ke n
sebagali titik reli selanjutnya. Khalid melaju pada jurusg®i
berkemah di Fihl. Terkesan oleh keputusan dan k h
kaum Muslim, kaum Kristen maju untuk berda afid me-
wakilkan Mu’adh untuk mendiskusikagfersyarat rdamaian.
Selama berbincang-bincang, kaum {§@ist ei@bba menakut-
nakuti duta Muslim, merujuk kep@la

dan melimpahnya persediaan. Seba

arighereka yang besar

an Mu'adh mengu-
tip ayat al-Qur’an: “Kerap kali ecil mengalahkan go-

longan besar dengan izin PRL.S. 2:249) Tidak ada yang
bisa dicapai mengenai pers erdamaian. Permintaan kaum

Muslim sama denga

ala sus Persia, dimana kaum Kristen
hanya ingin mem §
duta Kristen
dua dinar

Akhirn

Pert ran Derdarah terjadi dimana kaum Romawi, berkekuat-

reKa saja. Pada hari berikutnya, seorang
ke*kemah kaum Muslim untuk memberi
pala bagi seluruh pasukan, agar mereka bubar.

n itu lebih disukai ditengahi dengan pedang.

orang, dikalahkan. (Muir menempatkan pertempuran
ini seM8lum penguasaan Damaskus). Kemenangan ini membawa
seluruh wilayah Ardan menjadi kepunyaan Muslim. Dimanapun
orang menyerah, kaum Muslim menjamin mereka, sebagaimana
beberapa syarat perdamaian, penjagaan hidup dan harta-milik
mereka serta gereja mereka secara sempurna. Satu-satunya syarat
yang diminta fihak Muslim adalah beberapa petak tanah yang
digunakan untuk membangun masjid.
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Perang di Hims

Setelah penguasaan Ardan, pasukan Muslim melaju menuju
Hims, dan setelah beberapa perlawanan kecil-kecilan kota ini juga
menyerah. Dari sini Khalid ingin maju lebih lanjut tetapi Khgli-
tah menghentikannya dari mendesak terus. Ini juga menunj

bahwa semua yang diinginkan kaum Muslim itu adalal
dan dengan demikian membawa peperangan k

Akibatnya, seluruh pasukan menarik lafakahnya.
berkemah di Hims dan ‘Amr bin ‘As @) A s
kembali ke Damaskus. ()

Perang Yarmuk, 15 H (636 M.) %)

Cesar sangat merasa mornya karena jatuhnya tiga

ngkan Khalid

pusat penting sepertigDamas®s, Ardan dan Hims dan dengan

sangat antusias m embentuk pasukan besar. Kurir dikirim
isaran dengan perintah semua laki-laki
yang bisa arus seketika dikirimkan. Suatu pasukan
raksasa 1 di Antioch. Ketika berita ini sampai ke camp
, Abu ‘Ubaidah mengadakan rapat dengan para
isepakati bahwa situasinya sangat gawat dan bahwa
prajur®® sekecil mereka tak mungkin bisa menahan gelombang
yang bergulung-gulung setiap hari dari barisan musuh. Juga ti-
dak ada harapan bala-bantuan dari Madinah. Diputuskan, bahwa
wilayah yang diduduki harus diungsikan. Ini segera dilakukan.
Abu ‘Ubaidah meninggalkan posisinya di Hims dan kembali ke

Damaskus. Namun ketika meninggalkan Hims, dia memerintah-
kan bahwa seluruh jumlah jizyah yang terealisir dari rakyat Hims
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harus dikembalikan kepada mereka. Jizyah, katanya, adalah pajak
hasil untuk perlindungan. Ketika mereka tidak dapat memberikan
perlindungan lebih lama lagi, mereka tidak berhak memegang
uang itu. Akibatnya seluruh jumlah ditarik dari perbendaharaan
dan diserahkan kepada rakyat yang dengan demikian ditingggl-
kan kepada belas kasithan musuhnya dan mereka itu kalau

Kristiani adalah Yahudi. Dengan sia-sia para kritikus g

yang lain semacam itu, penghargaan yang mulia
Muslim
kepada penduduk yang semacam itugeti crd@ ditinggalkan,

hak-hak warga-negara di masa perang Jigrlakuan

baik Kristiani maupun Yahudi ber@-b ngis dan memo-

hon kepada Tuhan agar mereka sege #@empali. Muir, setelah me-

ngagumi tindakan lemah-lemb
ditaklukkan berikut keadil

k Arab terhadap yang

“Orang-orang Arahgni y han telah membuat harmonis di
hari-hari kita sebggai Neng™sa dan menjadi tuan kita; mereka tidak
i n; malah lebih banyak mereka melindungi
ka menghormati para pendeta dan orang-

durnya dari Hims menimbulkan cerminan di wilayah
apa bagian Ardans juga harus diungsikan. Pasukan

Abu
bantuan yang sebelumnya diberangkatkan dari Madinah juga tiba.

baidah dan ‘Amr bin ‘As menuju Yarmuk, dimana bala-

Jumlah kekuatan pasukan Muslim adalah antara tigapuluh hingga
empatpuluh ribu orang. Kaum Romawi berbaris menuju mereka
dengan jumlah besar berkekuatan dua ratus ribu orang. Sebelum
pengumuman permusuhan, ada perundingan perdamaian. Kaum
Romawi sekali lagi ingin membeli kaum Muslim yang memin-
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ta pembayaran penghargaan atas pengakuan kekalahan mereka.
Betapa tak tergoyahkan keteguhan hati dan keberanian merekal!
Duaratus ribu orang siap menyerbu mereka tetapi keimanannya
bergeming. Kebenaran, kata mereka, harus menang. Akhirnya,

suatu pertarungan berdarah dimana bahkan Muslimat ikut hgr-

peran serta. Beberapa kali kaum Muslim terdesak mund n

sekali mereka kembali ke kemah mereka dimana ker ;
a

tanya mendekati mereka dan sekali lagi mendorong o
menghadapi lawan lagi. Mereka bertempur deng erani,
tak seorangpun mempedulikan jiwanyfiasetiap O%@¢ berusaha
melebihi dalam keberanian dan megyer ¢ @lam kelebatan
daWberbalik lari. Tiga
p® dan jumlah korban

musuh. Kaum Romawi kehilanga@pija

ribu Muslim syahid jatuh di meda
di fihak Kristen sangat besar. K
kekalahan itu, dia mengungsggke

aclius mendengar berita
stantinopel.
Perang Yarmuk mend posisi yang sama dalam aksi

militer di Syria sepergigper adisiyah di Persia. Seperti Qadi-

g menentukan. Sesudahnya, semua kota
tu demi satu — Qinnasrin, Halb, Antioch

dan sebag Beberapa orang masuk Islam tetapi sebagian
besar p ertahan dalam Kekristenan dengan membayar
jizya kyat'di satu tempat bernama Jarjoma, tidak masuk Is-
1 n membayar jizyah. Perdamaian ditanda-tangani de-

ngan Mereka dalam kondisi, bahwa jika diperlukan, mereka akan
bertempur di fihak Islam. Traktat ini menunjukkan bahwa kaum
Muslim tidak menginginkan sesuatu kecuali perdamaian dan ke-
tenteraman; dan demi menegakkan perdamaian permanen inilah
mereka bertempur.
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Yerusalem diduduki, 15 H. (Jan, 637 M.)

Ketika Abu Bakar pertama kali mengirim ekspedisi ke Syria,
dia membagi pasukannya menjadi tiga atau empat divisi, masing-
masing bergerak maju ke suatu wilayah khusus dari negeri j
Divisi di bawah komando ‘Amr bin ‘As dirinci ke provinsi
na, tetapi berkali-kali dia meminta untuk meninggalk:
nya sendiri untuk pergi ke Damaskus guna mempegku ju
Muslim yang cuma sedikit terlibat di Umarsini. tu, Ye-
rusalem tidak berapa jauh untuk dita
Yarmuk, tidak banyak permintaan tgha
daerah tersebut sehingga bisa disffga e

tambahan kepada pasukan tersebut,

an. S jatuhnya
as@an Muslim di
rusalem. Sebagai

‘@haidah juga, istirahat
dari aksi militernya ke utara, m
bersiaga. Ketika Artabun ( i0
rak dengan pasukannya ke siden ini, karenanya, patut di-

ya ? an penaklukan Mesir di belakang
cersedia menyerah kalau Khalifah sen-

n bantuan kepada yang

catat dalam hubunga

hari. Penduduk Ye

mengadakan rapat dan diputuskan bahwa persya-
ratan T8 harus diterima. Konsekwensinya, ‘Umar meninggalkan
Madinah menuju Yerusalem. Perjalanan dari seorang Raja yang
tidak saja untuk Arabia melainkan juga Mesopotamia dan Syria
sungguh unik karena kesederhanaannya. Dengan pakaian jubah
sederhana yang dipakainya setiap hari, dengan sedikit pengikut,
‘Umar berangkat dengan beberapa orang , mempercayakan per-

kara kenegaraan di tangan ‘Ali. Khalid dan para opsir yang lain
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menerimanya di Jabiyah. Meskipun, dia sangat tidak suka dengan
pakaian mewah yang mereka kenakan, ketika seseorang mem-
bawakan satu untuknya, dia menolak untuk memakainya, tetap
dengan baju hariannya yang sederhana.

Traktat dikeluarkan dan ditanda-tangani, dan kita kutipadi

bawah ini untuk menunjukkan perlakuan kaum Muslim te p
umat yang lain kepercayaannya: Ig
Traktat Yerusalem q

“Ini adalah perjanjian perdamaian diman , hamba Allah dan

T,
Amir orang mukmin, mengadakanny‘ieng Yerusalem.
Perdamaian yang diadakan denganggpere enn mereka per-
lindungan terhadap jiwa, properti, gegi, s ereka yang me-
negakkan, memperagakan dan m p%salib ini. Gereja-ge-
reja mereka tidak boleh dipergu gai rumah tinggal, atau
barang-barangnya di ambil gataip, ereka dan barang-barang
mereka, salib-salib mereka fda g-barang milik mereka sama-
sekali tidak boleh dirusak. menjadi subyek yang tidak boleh
dipaksa dalam masaih kejgaanan, apalagi diganggu dengan segala
ko IQS

rsama mereka di Yerusalem. Adalah
lem bahwa hendaknya mereka membayar
kyat di kota-kota lainnya. Mereka juga harus
mengusj -orang Yunani dan para perampok. Siapapun orang
ninggalkan kota, jiwa dan hartanya harus dilindungi
encapai tempat yang aman, dan siapa yang ingin tetap
| di Yerusalem, dia harus dilindungi dan membayar jizyah
mana penduduk yang lain. Dan siapapun yang ingin pergi
ama orang Yunani dan meninggalkan di belakangnya gereja
dan salib mereka, harus juga dilindungi sebaik-baiknya. Jiwa, pro-
perti, gereja dan salib mereka harus dilindungi hingga mencapai
tempat yang aman. Apapun yang terdapat dalam persyaratan ini
di bawah perjanjian Tuhan dan Rasul-Nya serta dibawah jaminan
Khalifahnya dan kaum mukmin, sepanjang penduduk membayar
jizyah mereka”.

Traktat ini dibuat tahun 15 H. dan ditanda-tangani oleh
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Khalid bin Walid, ‘Amr bin ‘As, ‘Abdul Rahman bin ‘Auf dan Mu-
awiyah, sebagai saksi-saksi. Dengan cara ini, tanda-tangan Khalid
dalam dokumen ini menolong dalam menyingkirkan keraguan
dari segi kronologisnya kapan jendral yang terkenal ini dipanggil
kembali oleh ‘Umar. Peristiwa ini setidak-tidaknya menegaklgan
keyakinan bahwa sampai tahun 15 H., dia tetap memega -
sisinya yang tinggi itu; bila tidak, di tempatnya pasti
ul

tangan Abu ‘Ubaidah. Sejarawan Kristen mencatat ba
Patriarch Kristen menunjukkan kepada Khalifa % an dan

barang-barang antik di kota, tibalah sa at bagt Muslim.
Pada waktu itu mereka di dalam sag) ge 2@ paling kuno,
yakni gereja Kebangkitan. Patria@h mk an agar Khalifah
menegakkan salat di sana. Dia me ngan halus tawaran
itu dengan berterima kasih; ti arwsalat di sini maupun di
gereja yang terkenal di Konspgatin@a#l, dimana karpet untuk salat
sudah digelar. “Bila kami ﬂ%an salat di sini”, pengamatan-

tu Z‘r akan meng-klaim punya hak untuk

nya, “Kaum Muslim s

mendirikan masjid at in7’. Dengan sangat berhati-hati dia

menjaga kesucj atibadah Kristiani dari pemaksaan bahkan

di kelak ke n hari. Ini adalah contoh toleransi, hendaknya

akkan langsung oleh murid Nabi. Bila selama
rambu-rambu ini, Islam jelas tak bisa dipersalahkan.

Usaha Yunani untuk mengusir kaum Muslim dari Syria, 17 H. (638

Pada tahun 17 H., atas dorongan orang-orang Jazirah, men-
coba usaha lagi untuk mendapatkan kembali posisinya di Syria.
Jazirah adalah wilayah yang terletak di utara Mesopotamia. Pa-
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sukan Muslim, setelah menguasai Mesopotamia, tidak pernah
maju lebih jauh, baik ke utara maupun ke timur. Khalifah tak mau
maju selangkahpun yang tidak ada nilainya untuk kepentingan
pertahanan Arabia. Syria ditaklukkan; tetapi tak seorang serdadu-
pun yang berbaris ke provinsi tetangga di Asia Kecil — suatu ge-
geri yang tak kalah eloknya dibanding Syria baik dalam ke n

alamnya maupun keindahannya. Dan, lebih jauh lagi,

Islam telah sangat meningkat begitu pula uang ju T3y
Tetapi perluasan wilayah tidak pernah menjadi ob@ Mus-
lim. Mereka bertempur demi perlindu atas ta ir mereka
dan sekarang, setelah tujuan ini tercgpai kal@lah Arab yang
terlupakan telah tergabung deng#@) ib tivghya, semua pepe-
rangan harus dihentikan. Namun mw 1dak memperboleh-

al

kan mereka beristirahat. Setelah £€ ahan, mereka seketika

merencanakan serangan ya n atnya atas undangan dari
orang-orang Jazirah, sekali esar mendaratkan pasukannya
di tanah Syria melaluigalur aran. Antakiyah (Antioch) mem-

buka pintu gerban agt para penyerang. Qinnasrin, Halb dan
i embangkitkan pemberontakan terbuka.
irah maju dengan kekuatan 30.000 orang. Ini
at. Abu ‘Ubaidah mengumpulkan seberapapun
ng 12 bisa di Hims, pada saat yang sama mengirim pesan
pada Khalifah. Kurir dengan tergesa-gesa berangkat ke
semudpenjuru dengan instruksi bahwa segenap tenaga harus se-
ketika maju untuk membantu Abu ‘Ubaidah. Situasinya demikian
serius sehingga Khalifah sendiri berangkat ke Syria. Namun, pada
saat yang sama situasi menjadi berbalik. Di bawah perintah dari
Madinah, satu divisi pasukan Muslim maju ke Jazirah. Orang-
orang ini sekarang membahayakan keselamatan rumah mereka
sendiri. Kabilah Arab yang berkumpul untuk membantu Yunani
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juga menyerah dan diam-diam mengirim pesan kepada Khalid,
berjanji untuk menarik pasukannya. Kaum Muslim tidak menyia-
nyiakan waktu dalam mengambil kesempatan atas kedudukan
yang lemah dari musuh. Tanpa menunggu bala-bantuan dari

Mesopotamia atau Madinah, Abu ‘Ubaidah memimpin seranggn.
Sekali lagi kekuatan musuh dikalahkan.
Penaklukan Jazirah *

Adalah perlu untuk menghukungaelangga ari fihak
rakyat Jazirah. ‘Umar sebagai konsg@we a @emerintahkan
Sad untuk menyerang wilayah itu@Pas lim itu kecil saja

tetapi rakyat Jazirah telah menderit algfan bersama pasukan

Cesar, sehingga tidak menimb

perlawanan serius. Sedikit pegge an kecil di sana-sini terjadi
di semua tempat dan dem@ pada tahun 17 H. Jazirah di-
51 .

ang untuk memberikan

ah

tambahkan dalam wi

tu yang tidak pada tempatnya, ketika mengi-
sahk; ristiwa pada tahun 17 H., menyangkut dua insiden lain
g pada tahun yang sama. Pertama dari ini adalah per-
gesera®® Khalid sebagai panglima. Tak diragukan lagi kenyataan
bahwa ‘Umar tidak menyukai kebijaksanaan perang dari Khalid.
Sejak awal bangkitnya bangsa Arab setelah wafatnya Nabi, per-
lakuan Khalid kepada Malik bin Nuwairah telah menyebabkan
pertentangan, dan meskipun penjelasan Khalid diterima oleh Abu
Bakar, ‘Umar tetap tidak puas. Seringkali Khalid terlalu keras di
medan tempur, yang jelas tidak disukai ‘Umar. Namun, dengan
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menganggap sebagai kendali pemerintahan, dia menggunakan
sikap selunak mungkin terhadap jenderal itu dan tidak membuka
peluang untuk ikut campur. Tanda-tangannya sebagai saksi dari
traktat Yerusalem menunjukkan bahwa sampai penaklukan kota
itu, Khalid adalah panglima dari pasukan Syria. Adalah setefah
ini, bahwa sebagai konsekwensi dari penolakannya unt -
nyerahkan rekening dari suatu jenis pengeluarannya, dif
dari komando dan ditaruh di bawah Abu ‘Ubaida
17 H., Khalid memberikan hadiah seribu dinar

penyair tertentu. ‘Umar tidak senang pemb®@in ini dan

meminta penjelasan. Pertama, KhaliggmeNghak @:mberikannya,
terhadap mana Khalifah memeri@ah 1§ untuk mengikat
a tanda bahwa dia di-
angkan bahwa dia telah

tangannya dengan sorbannya sendiri

sangka bersalah. Kemudian Kh
memberikan uang itu dari 1@#ndi pribadinya sendiri, dan
sebagai tanda pembebasan% tangannya dilepaskan. Begitu

dap jetMeral terkenal yang karyanya telah

kuat penanganan ter

menjadi keajaiba menunjukkan betapa ruh Islam itu te-
lah meniup d rndfasan pengabdinya. Orang yang di atas
sama-sama tai pertanggung-jawaban seperti orang yang di
bawah. gan persamaan antar umat manusia ini seperti

nusia. Belakangan, Khalid kembali ke Madinah dan
secara pribadi mohon pembebasannya di hadapan ‘Umar. Khali-
fah menjamin bahwa dia tetap menyayangi dan menghormatinya,
pada waktu yang sama menulis kepada para komandan mengenai
Khalid yakni bahwa dia dipindahkan tidak karena ketidak-se-
nangan yang disebabkan olehnya atau penyalah-gunaan dana. Sa-
tu-satunya sebab pemindahannya, jelas ‘Umar, adalah bahwa dia
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takut rakyat akan menghargai penaklukan Islam itu atas keahlian
dan kekuatan Khalid; yang benar semuanya ini dari Tuhan.

Wabah penyakit di Amwas, 17-18 H.

Insiden lain yang perlu disebut adalah wabah epide g
meledak di Amwas, Syria, pada tahun 17 H., dan menj
ke Mesopotamia, berlanjut sampai tahun 18 H. Gunl I

aidah
dan yang lain datang beberapa jauh u mencd Khalifah.

sarana pencegahan, ‘Umar sekali lagi pergi ke Syri

Mendengar rincian epidemi dari pangimay a@nemanggil ra-

pat para sahabat untuk memperti@ba asi. Suatu sabda
Nabi juga diusung untuk diperhatik#@an®melarang pendatang

baru untuk berkunjung ke tem enderita wabah, begitu
juga orang yang pergi darigutu @adpat ke tempat lain. Berda-
sarkan ini Khalifah bertin
maju lebih jauh. “Apgdah a

k meninggalkan ide bergerak

melarikan diri dari takdir Tuban?”

saya lari ke tak atn”, yang berarti bahwa bila suatu tempat
itu ditakdir enderita wabah sesuai takdir Ilahi, maka yang
lain aka suai takdir juga. Abu ‘Ubaidah diinstruksikan
agar ggeser pasukannya dari tanah rendah dimana mereka

dan memencarkannya ke puncak-puncak bukit. Dia
memD®ikan perintah segera atas instruksi tersebut, tetapi bagi
dirinya sendiri ternyata sudah terlambat. Dia telah terkena infeksi
dimana dia gugur dalam perjalanan. Kematiannya diikuti oleh sa-
habat lain yang cemerlang, Mu’adh bin Jabal. Akhirnya, Amr bin
‘As menyebarkan pasukan sepanjang perbukitan dan karenanya
epidemi bisa dikontrol, tetapi hanya sesudah itu wabah tersebut
telah mencabut nyawa 25.000 orang dari kaum Muslim. Perintah
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‘Umar agar memindahkan pasukan dari daerah yang terinfeksi
memberi penerangan atas kebenaran makna dari sabda Nabi.
Yang dimaksudkan Nabi adalah bahwa orang-orang dari daerah
yang terkena wabah jangan membawa penyakitnya ke penghuni
daerah lain. Idenya adalah mengontrol penyebarannya. Ini gak
lain dimaksudkan agar mereka yang terinfeksi oleh wa u
hendaknya meninggal dimana mereka berada. Untuk

ti kehancuran akibat wabah itu, ‘Umar mengadak;
ke Syria untuk yang ke tiga kalinya. Di perjala
di Ayla di ujung Teluk ‘Agabah seba mu bt setempat.
Kemeja Khalifah, yang robek di pegglan ij4it oleh bishop

dengan tangannya sendiri. Ini nf@nu

arjbetapa hubungan
persahabatan terjadi waktu itu ant im dengan Kristia-

ni. Dalam tahun ini pula, ya rabia dikunjungi oleh
bencana kelaparan yang dahegat, ana Khalifah sendiri secara
pribadi bekerja sosial sebag® biasa.

Mesir diserbu, 19

a ketika ‘Umar mengunjungi Syria dalam hu-
wabah, ‘Amr bin ‘As, yang menjadi komandan
pasujgn ada Saat itu, minta izin untuk menyerbu Mesir. Sejarah
catat suasana yang memerlukan ekspedisi semacam
itu. pi diamnya sejarah tidak mesti disalah-tafsirkan untuk
menunjukkan bahwa tidak ada alasan yang kuat untuk penjagaan
semacam itu, bahwa ini sekedar nafsu untuk memperluas wilayah,
atau (seperti beberapa penulis sejarah Kristen menyatakannya) ka-
rena pasukan yang menganggur sehingga minta pekerjaan. Telah
dicatat bahwa suatu epidemi yang sangat ganas telah memukul
hancur pasukan Muslim, telah merampingkan jumlahnya tidak
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kurang dari 25.000 orang. Bahaya invasi oleh Cesar juga belum
hilang benar. Di bawah suasana semacam ini, kaum Muslim bisa
saja berniat buruk dengan meninggalkan Syria. Ini, seperti yang
dikatakan Sir William Muir, setelah banyak pertimbangan barulah
Khalifah memberi izin. Dan berapa banyak pasukan yang dikig

‘Amr bin ‘As untuk menyerbu Mesir? Hanya 5.000 orang! k
ada jenderal waras yang dengan kekuatan dan suasan
itu berani melakukan ekspedisi dengan kekuatan_s¢ 1

tanpa alasan yang penting. Rupanya, pemahama bah-
wa Caesar menggerakkan pasukannya ria meM esir dan
untuk memeriksa gerak maju inilah@ma @ mengizinkan

panglima Syrianya untuk melaju @e yerbuan terakhir

dari Caesar atas undangan orang- irah, dimana kaum

Muslim kehilangan Antioch, j
pelabuhan laut terkenal Megg

ukan dari Alexandria,
upanya invasi saat ini sekali

ut. Hendaknya diingat bahwa

lagi akan dicoba melalui ru

dalam hubungan ini jgtika A¥r maju ke Yerusalem pada tahun
15 H., Artabun te nartk pasukannya ke Mesir. Pasukan ini
masih di sana nama Artabun yang sama ini disebutkan
dalam hub nya dengan pengepungan Fustat. Dicatat bahwa

ketika
Arta
di

di ataSMesir. Artabun dengan pasukannya ada di sana. Caesar

memutuskan gencatan senjata untuk lima hari,
enodlaknya. Jadi izin invasi ini tidak diminta, ataupun
engan ringan hati. Awan gelap bahaya menggantung

sebelumnya telah menyerbu Syria melalui Mesir. Dia mungkin

mempunyai rencana lain yakni invasi melalui daerah itu.
Jatuhnya Fustat, 19 H.(640 M.)

Bagusnya, ‘Amr berbaris menuju Mesir pada tutup tahun
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18 H. dengan hanya 5.000 orang di bawah perintahnya. Pasuk-
an demikian kecil, Khalifah menimbang untuk memanggil ‘Amr
kembali, tetapi dia telah mencapai Mesir. Akibatnya, bala-ban-
tuan dikirim untuk menolong di bawah komando Zubair. Amr
mencapai perbatasan Mesir melalui rute Wadi al-‘Arish padagl 0

Dzulhijjah 18 H., bertepatan dengan 12 Desember 639.
bertempur di beberapa kota sepanjang jalan, seperti F;

Bilbeis, pengepungan dilakukan terhadap Fustat. Inj
teng yang paling kuat di tepi sungai Nil dengan pé

sebagai garnisun. Pengepungan berlangfine sela juh bulan.
Akhirnya Zubair dengan sekelompe@ or®ga m@hanjat tembok

benteng dengan tangga dan mer@tuhi rkepung dengan

crajaan

teriakan Allahu-Akbar. Prajurit Kri kam ketakutan dan
meletakkan senjata mereka. Sel arfisun diberi pengampun-
an. Jadi pada tahun 19 H. 1a@ldawah Mesir dilupakan dari
ingatan Kekaisaran Romav%\asuk ke pangkuan Muslim.

Jatubnya Alexandra I-I.%41 M.)
jatuhnya Fustat, Caesar mendaratkan divisi
i Alexandria. Amr mendapatkan persetujuan

omawi dan Mesir menghadang gerak maju prajurit
Musli™, tetapi bisa diusir. Akhirnya kepungan dilakukan terhadap
Alexandria. Namun, hubungan lewat laut tetap tidak terpatahkan,
sehingga yang terkepung tetap menerima persediaan seperti biasa.
Akibatnya pengepungan diakhiri karena pertimbangan lamanya
waktu. Tetapi akhirnya kota itu dikuasai pada tahun 20 H., atau
641 M., sehingga seluruh Mesir masuk wilayah Muslim. Atas
instruksi Khalifah, Fustat dijadikan ibu-kota. Namun, Alexandria
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ditinggalkan tanpa garnisun yang kuat sehingga, menemukannya
terbuka peluang, maka Caesar, pada pemerintahan ‘Usman, sekali
lagi menguasainya dengan armada lautnya. Pada tahun 25 H,,
‘Amr bin ‘As sekali lagi membebaskannya dari penjajahan Roma-

Wi.
Perpustakaan Alexandria I g %
a

Dalam hubungan dengan penaklukan Alexa@ u yang
wajar diingat adalah perpustakaannya terke an tuduh-

md®ntahan Umar.
t. Sejarawan ter-
akgan itu telah dibakar
ta itu. Muir juga mem-

an umum bahwa ini dibakar jadi aby@pa
Kesimpulan Gibbon atas hal ini @n

kenal ini membuktikan bahwa pe

jauh sebelum penaklukan Musli
bersihkan penakluk Musli 11 @gluhan ini. "Dongeng bahwa
perpustakaan Alexandria %oleh bangsa Arab”, katanya,
adalah bikinan di belggang aa .

Terusan Suez

satd dari pencapaian besar ‘Amr bin ‘As adalah dalam
ik. Pada masa ‘Umar, dia telah menggali terusan, yang
mengMbungkan air sungai Nil dengan Laut Merah. Terusan ini
sangat berguna dalam transportasi gandum Mesir ke Yanbu’, pe-
labuhan Arabia di Laut Merah. Ini tetap bisa dilayari selama de-
lapanpuluh tahun, setelah mana, karena penuh pasir, maka tidak
bisa dilayari lagi.
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Gerakan militer di Khuzistan, 16-19 H.(637-641 M).

“Menoleh kembali ke provinsi timur dari KeKhalifahan kita
temukan kebijakan yang berhati-hati dari ‘Umar yang menahan
pasukan Muslim dalam batas Arabian Iraq, atau negeri yang tgyi-
kat di tepi barat dari kawasan Persia. Tetapi hal itu segera,
paksaan keadaan, menembus perbatasan itu”. Dalam ka4 e

Muir mengakui bahwa kaum Muslim enggan untuk ‘

senjatanya melewati perbatasan hunian Arab teta uhnya
ditarik keluar oleh kekuatan yang me pang SWSckitarnya.
Inilah betapa perkembangan baru ity@yer; 3G u@rnur Bahrain,
yang menduduki pantai barat da@Te ey, takut akan ge-
rakan musuh dari pantai di seber agBerhadapan dengan
bahaya yang tercampur begitu tak bisa berpangku ta-
ngan. Guna mencabut gera cigggisuhan itu dari tunasnya, dia
melintasi Teluk dan mend%asukannya di pantai seberang
pada tahun 16 H. Ngghun, di®mendapati dirinya masuk jeratan

musuh dan tak bi

uite

kan untuk mundur. Khalifah mengirim-
n di bawah ‘Utbah untuk menyelamatkan-
n bisa berhasil, namun pengaruh moral terhadap
s1 tetangga itu sungguh berbahaya. Hurmuzan,
Bastah, yang telah bertempur dengan kaum Muslim di
dan telah lari kembali ke tempatnya, sekarang mulai
1 kesulitan baru. “Sekarang dia mulai menyerang pos-pos
Arab yang terpencil, dan ‘Utbah memutuskan untuk menyerang-
nya’, kata Muir. Ini adalah pada tahun 17 H. Dengan bantuan sa-
tu kabilah Badui, ‘Utbah berhasil menggusur musuh dari Ahwaz.
Menurut traktat yang ditanda-tangani, provinsi itu diserahkan
kepada kaum Muslim dan dipercayakan ‘Utbah kepada kabilah
Badui yang sama. Namun, tidak lama kemudian, ‘Utbah mening-
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gal dan Mughirah ditunjuk sebagai Gubernur Basrah mengganti-
kan tempatnya. Hurmuzan kemudian mencari gara-gara dengan
kabilah Badui di beberapa wilayah perbatasan yang disengketakan
dan, dengan membatalkan perjanjian, melancarkan perang terha-
dap kaum Muslim. Sekali lagi dia dikalahkan dan Ahwaz jagih
kembali ke tangan kaum Muslim. Pasukan Muslim yang g

ingin mendesakkan kemenangannya terus sesudah Ahy#%,
Khalifah lagi-lagi menahan izinnya.
tkan ke-

Hurmuzan lari ke timur tetapi sekali lagi
kebalan hukum dari kaum Muslim. Ini
Segera setelah raja Persia yang dikalgpka

jadi pa un 18 H.
7d@ird, yang telah

ersia, membang-

mengungsi ke Merv, mengirimka@@dut ki
kitkan penduduknya untuk berontalé@ikafPIurmuzan ini sekali

lagi membingungkan dan akiba tahun 19 H., Khalifah
mengirim perintah kepada sgau 1 Kufah dan Basrah untuk
berbaris melawan mereka %h komando Nu'man. Dengan

pasukan Persia yang uzan membuka pertempuran di

sar,
Ram Hurmuz tet alisagi dikalahkan, mengungsi ke istana

amanannya dan dipertemukan dengan Khalifah, yang
bisa undingkan dengannya apa yang dikehendaki.

Hurmuzan menjadi Muslim
Ketika dibawa ke hadapan ‘Umar, Hurmuzan berpakaian

jubah bangsawan yang paling mewah, diikuti oleh kereta-kereta
yang panjang terdiri dari para puteri istana dan para pengikutnya.
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Raja yang menang, sebaliknya, pada saat itu sedang lesehan di
tanah dengan kemeja harian. Sejujurnya setelah lama berhubung-
an dengan kaum Muslim telah mengenalkan Hurmuzan kepada
keluhuran nilai-nilai Islam. Sekarang, setelah menangkap sendiri

di hadapan matanya kesederhanaan yang utuh dari Khalifah,

kerajaan, serta harta perbendaharaan y,

di seorang pertapa yang di hadapangya ¢
lebih dari debu belaka. Seorang @ ha aly paling kaya-raya
apg fakir! Demikianlah
inspirasi dalam hatinya yang te dikan dia jatuh ke da-
lam kekuatan Islam yang m j n itu, tetapi dia belum mau
menyatakan keimanannya, %a dikira sebagai taklukan yang

iringa ®Raja yang duduk di atas debu itu

tetapi menjalani hidup sebagai pert

akan menyelamatka

pengkhianatannya yang berulang-ulang
dari musuh yapS§ an dengan baju kebesarannya sekarang

begit, ak Ruum Mushm! Tidak mungkin!” Sesudah itu Hurmu-
secangkir air, yang lalu diberikan kepadanya. “Bagai-
mana Nsa saya minum air ini’, katanya, “hingga saya dijamin tidak
akan dibunub babkan sebelum saya meminumnya’. “Engkau aman”,
balas Khalifah, "hingga engkau selesai meminummnya”. Serentak dia
jatuhkan cangkir itu ke tanah, berkata bahwa sesuai janji Kha-
lifah, dia tidak akan dibunuh. ‘Umar terkejut dengan siasat itu.
Sekarang setelah merasa aman dan kedudukannya terbebas dari
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persangkaan terhadap orang taklukan, dia mengucapkan keras-
keras Kalimah, menyatakan bahwa dia menjadi Muslim.

Larangan gerak-maju ke Persia dicabut, 641 M.

‘Umar memberlakukan larangan ketat untuk men
kan semua gerak maju ke wilayah Persia. Suatu deleg
menunggunya untuk memohon agar dia mencabut
Demikianlah Muir menulis:

“Delegasi itu, berikut barang rampasan d star, me a Hur-

muzan ke Madinah, menerangi alasan vlg bera?n Khalifah
r

untuk mencabut embargo yang }skepa n adap gerak
maju lebih lanjut.....” s

berontak terhadap kita? B , anda memperlakukan mereka
dengan kasar”.

kami memperly, tasan, dan raja di tengah mereka selalu meng-

bila dua raja dapat ada bersama-sama hingga yang
satu me lain. Bukanlah karena kekerasan kita, tetapi raja
mere, ng télah mendorong mereka berontak melawan kita setelah

an ini akan berlangsung terus hingga anda memindah-
kan ala itu dan membiarkan kita bergerak maju untuk mengusir
raja mereka. Dengan demikian harapan dan rekayasa mereka akan
berakhir’. Permintaan itu, kata sang sejarawan, disokong bahkan
oleh Hurmuzan dan akhirnya Khalifah bisa diyakinkan sehingga
larangan itu dicabut. Mengutip Muir lagi:

“Kebenaran mulai terbit pada hati ‘Umar bahwa perlu baginya un-
tuk mencabut larangan maju pasukannya. Dalam pembelaan diri,
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tak ada yang bisa dilakukan lagi kecuali menghancurkan Chosroes
dan mengambil alih seluruh kerajaannya”.

Dan lagi:
“Dia akhirnya dipaksa oleh sikap suka berperang dari kerajaan
Persia untuk mengundang pasukannya ke medan tempur dengan

tujuan terbuka untuk memberlakukan kepada kekaisaran itu suat
pukulan terakhir.”

Kata-kata terakhir dari sejarawan Kristen ini t ; 1l
mun, di hadapan pengakuan yang positif ini, j€ Umar
dituduh, dalam mengalahkan dan mgfEoabung ersia ini,

nafsu menjarah dan perluasan wilayajg) Pa 1 d tak ada pilih-
an selain menjalankan sarana sep@ki itigaeba¥bila dia memberi
kelonggaran waktu lebih lanjut, P ptilah akan bisa me-
ngumpulkan kekuatan dan me akkan Arabia. Keadaan

karenanya memaksa Khalif$ nakan tangan yang sebetul-

nya dia enggan.

Perang Nihawand na%ukan Persia, 22 H.(643 M.)

dinyatakan, Yazdejird mengipas, dari tempat
i Merv melalui agen-agennya; api untuk me-
ngob perang lagi terhadap kaum Muslim di sepanjang dan
ia. Dia berhasil dalam mendaftar kerjasama bahkan
denga®beberapa kerajaan yang independen. Suatu pasukan yang
luar-biasa besarnya, berkekuatan 150.000 orang, telah berbaris
menuju Hamdan, dengan Firozan sebagai panglimanya. Sad
menjaga agar Khalifah tetap diberi-tahu mobilisasi umum ini.
Gerak-maju pasukan ini akan menjadi sangat berbahaya bagi
kaum Muslim. Suatu pasukan cegah-tangkal segera dibangkitkan
dan berbaris menuju Hulwan di bawah komando Numan. Sedi-



‘Umar 125

kit di depan tempat yang disebut Nihawand, kedua pasukan itu
bertempur pada tahun 22 H. Nu'man syahid dalam perang itu te-
tapi kehormatan kemenangan jatuh ke tangan Muslim. Sebagian
besar pasukan musuh, binasa. Dari Nihawand, pasukan Muslim

melaju ke Ray. Pada saat yang sama, Yazdejird lari ke Isfahan,

kemudian ke Kirman, akhirnya mengungsi ke Balkh. D1
sukan Persia membuka pertempuran lain di bawah Isfa
pi seperti biasanya, dikalahkan. Dengan bantuan Tagtar
dia tetap menunjukkan beberapa pertunjukan pe
semuanya itu tidak ada gunanya. Pada

Muslim telah menyebar di seluruh Pegia.
Khurasan, Azerbaijan, semua pro@si i

, tetapi

t yang Sl kekuatan

Patut dicatat bahwa pada peristi
sebagai jizyah diterapkan di agherd@afwilayah, ada tempat-tempat
berdekatan yang tidak ma@luk Islam ataupun membayar
jizyah. Mereka hany

imi ntuk menyetujui bantuan militer

pada saat dibutu erdamaian dengan Jurjan, misalnya, di-

orang-oran setuju untuk membantu kaum Muslim dalam
1 asing akan dikecualikan dari jizyah. Begitu
az, seorang pimpinan Armenia, menutup perda-
gan persyaratan bantuan militer dan pembebasan dari

jizyal™Kirman dan Sistan ditaklukkan pada tahun 23 H.
Wafatnya ‘Umar, 23 H. (644 M.)

‘Umar menemukan kematiannya di tangan seorang budak
Persia, Abu Lu’lu’ (Firoz) namanya, yang, di bawah pengaruh
tuannya yang Romawi, menjadi Kristen. Dia jatuh ke tangan
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Mughirah di Mesopotamia yang, pada waktu pulang, membawa-
nya serta. Di sini suatu hari dia datang dengan keluhan kepada
Khalifah bahwa tuannya membayarnya dua dirham sehari. Dia
diberi tahu bahwa ini tidak berlebihan bagi seorang tukang kayu,
yang sangat membuatnya marah dan tersinggung. Hari beri

nya sebelum fajar ketika Khalifah menegakkan salat, Ab
maju ke depan dan menusuknya. Dengan lembut pen
diri ‘Umar menunjuk Abdul Rahman bin Auf sebagaj

tuk menggantikannya dan dia sendiri terus melav@ salatnya.
Pembunubh itu, setelah menusuk bebergiaorang elakukan
bunuh diri. Ketika selesai salat Khaligh i-t4u bahwa pem-
bunuhnya adalah seorang Krister@dia r kehadirat Ilahi

bahwa kematiannya tidak di tanga

rPg Muslim. Lukanya

dalam dan ususnya telah terpot. ada harapan lagi untuk

sembuh. Pertama yang dia ragata ah izin ‘Aisyah agar bisa di-
makamkan di sebelah Nabi%dian demi pemilihan penggan-
tinya, dia memilih e

‘Ali, Zubair, Talha

tokot yang paling menonjol — ‘Usman,

bin"Abi Waqqas dan Abdul Rahman bin

‘Auf, serta me an keputusannya kepada mereka. Siapapun
di antaram katanya, dari antara enam orang ini yang dipilih
oleh mayd beri suara, akan menjadi Khalifah. Kemudian,
diso n reRening hutang kepadanya. Ini, katanya, harus di-

para ahli warisnya. Terluka pada Dzulhijjah 26, 23 H,
beliauWafat empat hari kemudian, pada 1 Muharram, 24 H.

Alasan dibalik penaklukan besar-besaran dalam pemerintahan

Umar

Dari seluruh pencapaian kejayaan ‘Umar, salah satu yang
paling menarik perhatian adalah penaklukan besar-besaran dari
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Islam. Begitu luasnya wilayah yang bisa dikalahkan dalam masa
singkat sepanjang sepuluh tahun; di dalamnya sendiri saja sudah
merupakan fenomena yang menakjubkan, terlebih lagi hendak-
nya diingat bahwa pada waktu yang sama permusuhan itu dimulai
sekaligus dan pada waktu yang sama dari dua kekaisaran ygpg
paling adidaya, masing-masing jelas punya kekuatan cuku k

menginjak Arab di telapak kakinya dalam waktu harjgf?.
seseorang akan semakin heran mengetahui betapa d &m
dan tempur pasukan Muslim itu tidak pernah léi 40.000
orang sedangkan pada saat itu musuh

perang tak kurang dari 250.000 orag.
bangsa Arab tidaklah seperseratu@bagi

oleh kekaisaran tersebut. Para mus

ertary di medan

erf peralatannya,
pa yang dimiliki

htu, gang biasa berperang
jauh-jauh hari, mempunyai org

kan bangsa Arab belum p umnya bertempur dengan
begitu banyak orang atau ah berpengalaman perang di

luar negeri. Dalam 1

iter yang baik; sedang-

than

‘1 ter, bangsa Arab itu sungguh ke-
a

kurangan sedang a lawannya berpengalaman. Kemudian,
pertempurann terjadi di Arabia melainkan di tanah mu-
suhnya, di mereka memiliki, disamping logistik yang me-
limpabh, gan yang terjaga baik. Di samping semua ke-

enguntungkan musuh ini, suatu keajaiban adalah
uali di Jasr, tak sekalipun kaum Muslim dikalahkan!
Para s&arawan Eropa telah menunjukkan hanya dua alasan terha-
dap hal ini: pertama, bahwa Kekaisaran Persia dan Romawi telah
merosot pamornya; dan kedua, bahwa harapan akan rampasan
perang, atau barang jarahan seperti yang mereka katakan, telah
menaikkan semangat berani mati kaum Muslim.
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Melemahnya Kekaisaran Romawi dan Persia

Bahwa kekaisaran Persia dan Romawi pada saat itu menjala-
ni proses kemerosotan, meskipun benar pada beberapa hal, tidak
bisa dijadikan alasan bagi penaklukan Islam. Tak diragukan lggi
mereka banyak kehilangan kekuasaan dan kejayaannya. K -
yaan mereka menjadi barang masa lalu dan peperang
satu sama lain telah mengurangi banyak kekuatan n m

sing. Tetapi bila semua masalah ini telah diungke® tetap ada
pertanyaan: Apakah mereka terlalu le mengWlipi Arabia?
Pastilah tidak. Bangsa Arab sungguhgda tilf) dibandingkan
dengan mereka bahkan dalam kefaan uh” itu. Wilayah

Arab sesungguhnya ada di bawah rup mereka — di sebelah
utara di bawah Caesar dan di b ur di bawah Chosroes.
Bangsa Arab sungguh ket n @enghadapi mereka sehingga
bahkan di wilayah lain dari ereka kuasai, mereka bisa ber-

buat sekehendak hati
oleh pelanggaran

a. SelaMfutnya, peperangan itu disebabkan

atasan dari kedua adidaya ini. Jelas me-
reka sadar diri kuatannya. Jika mereka benar-benar lemah,
duhkan, kelemahan mereka akan nampak sen-

diri dal a tanda-tanda diluar. Mlereka pasti tidak akan

pun akan jelek peralatannya. Tetapi sejarah telah me-
ngisallRan yang berbeda. Mereka mengusung pasukan dua kali,
tiga kali, tidak, bahkan lima kali lipat dibanding prajurit Muslim.
Mengenai peralatannya, juga, serdadu mereka mempunyainya
dengan melimpah, ofensif maupun defensif. Para prajurit biasa
saja dari kepala sampai kaki dilapisi besi. Jadi, meskipun diban-
dingkan dengan kejatuhan mereka dari kejayaannya semula, ma-
sing-masing dari kekaisaran itu tetap jauh lebih menakutkan bagi
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Arabia, dan di hadapan gabungan kedua kekuatan itu jelas benar-
benar tak ada artinya. Permusuhan itu, dalam satu hal melawan
gabungan kekuatan, begitu pun terkadang mereka bersama-sama
mengeroyoknya.

Tuduban palsu kecintaan kepada barang jarahan

Dalam penjelasan kedua dari penaklukan oleh
jarawan Eropa rupanya bercermin kepada mentalj dérn dari
tanah mereka sendiri, yakni bahwa f: yang
dari semua ekspedisi itu adalah denggn ud@enjarah. Eks-
pedisi semacam itu secara tetap dfakullige ol si kuat terhadap
yang lemah, dan bukan sebaliknya.

hal ini sama seperti
yang dikerjakan dalam abad ini
negara kuat di Eropa menjg a-bangsa yang lebih lemah
di dunia ini di hadapan m
dari tanah mereka deggi kej

ng kuat dengan satu pandangan saja yakni untuk
nya. Semua perampok ini benar-benar meneliti apakah
korbaf®mereka tidak lebih kuat dibanding mereka. Tak seorang
perampok pun yang akan mengambil risiko untuk menghadang
pasukan yang bersenjata baik, yang dia tahu demikian adanya.
Ada lagi pertimbangan lain yang membuat penjelasan ini tak
masuk akal. Kecintaan kepada uang selalu menurunkan cinta du-
nia. Orang-orang yang senang menjarah tidak mungkin menun-
jukkan keberanian seperti yang diperagakan oleh kaum Muslim.
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Pertimbangan paling utama buat mereka pastilah keselamatan
dirinya sendiri. Keberanian tak tergoyahkan yang ditunjukkan
kaum Muslim dalam perjuangannya melawan musuh dalam pe-
perangan ini, dengan tidak peduli hidup atau mati, hendaknya
meyakinkan orang yang punya fikiran sehat bahwa cinta mes,

kepada barang jarahan tak mungkin mengilhami keberani
tak terkalahkan semacam itu. Orang-orang ini pasti dii

taring kematian, dan tak ada kelomgk s&@dar@erampok yang
bisa berfikir semacam itu. Ini jel@ su aryjauh lebih tinggi
yang mengusir semua ketakutan te/@aap$hnaut dari hati kaum

Muslim. Ini adalah rasa kewajib reXa yang tinggi.

Tindakan mengagumkan pr%luslim

at semacam ini sulit menempatkannya

an" setiap rincian besar dari keberanian,
npa pamrih yang paling menonjol yang dipe-
rit Muslim dalam pertempuran ini. Bab yang
mere mbahkan kepada sejarah peperangan yang cemerlang
dakan mereka yang sangat mengagumkan. Untuk
menuifukkan sedikit saja, marilah kita bawa pembaca ke medan
perang Jasr, dimana kaum Muslim menderita kekalahan. Menye-
berangi jembatan, mereka menemukan musuh dalam barisan di
ruang yang sempit. Di depan adalah dinding gajah-gajah yang
memakai genta yang berdering keras. Kuda-kuda Arab ketakutan
melihat pemandangan semacam itu dan berputar-putar. Seketika

Abu ‘Ubaidah sang panglima, terjun ke tanah dengan pedang di
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tangan. Teladannya diikuti oleh yang lain-lain. Tetapi bagi ma-
nusia lemah mendorong ke belakang dinding yang bergerak ini
jelas bukan suatu tugas yang mudah. Namun keberanian yang
tak tergoyahkan dalam menghadapi raksasa ini sungguh suatu
pemandangan yang bagi para dewata pun akan menahan ngfas
dan kagum. Dengan pedang di tangan, Abu ‘Ubaidah m k

dinding ini dan bertarung dengan satu dari binatan

hanya menambah keberanian para peggik
sang komandan terjun ke arena,@hen

ang sama. Yang lain

mengikuti dan seperti sebelum ?Yang lain dan yang lain

hingga tujuh laki-laki yang aghing@@ah-berani hancur di bawah
seekor binatang.
Pada perang Qagdgiya athah menyerbu sendirian dalam

ekuatan 60.000 orang, di kegelapan ma-

iri dan ke kanan mati-matian, pulang
dengan me a seorang tawanan perang. Di medan ini pula,
i air terkenal dan seorang pemberani, suatu ha-
ukah mabuk dan akibatnya dimasukkan dalam kamp
~Metika pertempuran semakin memanas, dia melihat dari
penjarsya bahwa bangsa Persia karena jumlahnya yang jauh lebih
banyak bisa mendorong kaum Muslim mundur. Dia tidak tahan
melihat pemandangan itu. Darah bergolak dalam dirinya dan dia
memohon kepada Salmah, istri komandan, untuk melepaskan
ikatannya, berjanji akan kembali dan diikat dengan tali yang sama
bila dia masih hidup. Segera setelah dia dilepas, bagaikan seekor
singa keluar kandang, dia menyerbu ke tengah musuh, membabat
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barisan demi barisan di depannya. Di senja hari ketika pertem-
puran berhenti, dia kembali ke kamp dan mengikat talinya de-
ngan tangannya sendiri. Ketika Sad, sang komandan, yang telah
melihat perbuatannya yang gagah-berani, mengetahui hal itu, dia
seketika memerintahkan agar ikatannya dilepas. Laki-laki dengan
keberanian dan semangat pengorbanan diri semacam itu, d -
hatikan, tidak bisa terus jadi tawanan. Tanggapan A

sama-sama mulianya; dia bersumpah tak akan menve
minuman keras setetes pun. é
1 tindakan

Mada’in juga menunjukkan adegagidng sam

keberanian yang tak kenal takut. Oragg a@\ng menerjun-
kan kudanya ke sungai Tigris yar@)dal al§fieras adalah sang
komandan, Sad sendiri. Satu demi

olah-olah itu tidak lebih dari pe aad di tingkat pacuan kuda,

dan ini benar-benar di ha n a musuh yang mengamati

lain mengikuti, se-

dari seberang sungai. Di Filll, ari perang Syria, pusat pasuk-
an musuh berkali-kali¢ dise oleh kaum Muslim tetapi tidak
bergeser seincipu Vosisinya. Hisham bin ‘Utbah, komandan

suatu detasem ompat turun dari kudanya dan menusuk ke
jantung m ersumpah bahwa dia akan memenuhi kewajib-
atau binasa dalam usahanya. Di Hims, Shu-
ju senidiri menuju kota. Dia diserang oleh sepasukan pe-
kuda namun dia bertarung habis-habisan, membunuh
rang dan menjadikan seluruh pasukan melarikan diri. Di
Yarmuk, ketika ‘Tkrimah bin Abu Jahal melihat kaum Muslim di-
tekan keras, semangatnya bangkit. Di masa lalu, katanya, dia telah
bertempur bahkan melawan Nabi. Bagaimana bisa bahwa hari ini
langkahnya akan surut di hadapan kaum kafir? Empat ratus orang
juga menyala hasratnya serta berikrar menyabung nyawanya un-
tuk menangkal musuh. Mereka menyerbu musuh dan ini adalah
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pertempuran habis-habisan yang belum pernah terjadi. Mereka
berkelahi mati-matian dan syahid hingga orang yang terakhir, na-
mun musuh bisa diusir. Pada kesempatan lain, Shurahbil, ketika
dikepung musuh dan bertempur seorang diri, kedengaran, ketika
bertempur, melantunkan ayat Qur’an: “Allah telah membeli dgri
kaum mukmin jiwa mereka dan harta mereka dan untuk i -

reka akan dibalas dengan surga”. Dan demikianlah sa

bacakan ayat ini dia berseru dengan keras: “Marila ya

ada perjanjian dengan Allah ini maju ke depan!” uslim
telah terdesak sejauh kamp kaum pergiouan, té panggilan
supernatural ini telah membuat menga er‘ sekali lagi ke

sir balik. Terlalu

1an dan pengabdian

medan tempur dan musuh yang @haj
banyak untuk disebutkan tindakan
kepada kewajiban yang diperli

h prajurit Muslim da-
lam peperangan ini; bebera ni@lyyang dikutip di atas kiranya
mencukupi untuk menunj%oahwa Nabi telah meniupkan
ruh yang tidak kelihajgn keaa

mereka.

Perasaan wajibdQulaum Muslim

jajaran kaum Muslim, sebagaimana dilukiskan
berapa peristiwa, ditiup oleh perasaan yang membuat
laksanakan citra keberanian semacam itu, dan yang
menyi¥gkirkan dari hatinya segala ketakutan terhadap gelombang
jumlah banyak yang mereka hadapi, adalah perasaan yakin bah-
wa di mata Tuhan adalah kewajiban utamanya untuk bertempur.
Mereka diayun oleh satu hasrat yakni apa yang Tuhan inginkan
yang harus mereka lakukan. Terpanggil atas nama Tuhan, mereka
tidak mempedulikan jiwanya ataupun cinta kepada anak dan istri

tidak menggoyahkan mereka dari jejak-langkah kewajibannya.
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Kekayaan dunia tidak penting di matanya. Pada saat itu mereka
di bawah pengaruh suatu keinginan yang menghabiskan semua-
nya — cinta kepada Tuhan. Setiap pertimbangan lain tenggelam
dalam hal yang kurang penting. Bangsa yang dimanusiakan oleh
tangan ahli dari Nabi dicirikan oleh dua sifat yang mencolok.

liau telah dengan teguh menanamkan dalam hatinya kei
akan adanya Tuhan dan beliau telah meniupkan dal
citra tinggi untuk melaksanakan kewajibannya, yang i

reka, berarti tidak lebih dan kurang adalah keta epada
kehendak Tuhan. Keimanan kepada Tyfan, yangSaekar dalam

di hatinya, berfungsi sebagai daya (‘on ku@an yang tidak
> Pastilah mereka

pernah gagal yang menerangi kel.lha

bukan suatu bangsa yang akan m egitu banyak gang-
guan kepada yang lain tanpa ma r1 itu. Bahkan mereka
meletakkan dalam tangan q g lain kedermawanan yang
penuh maaf. Namun, b11a d1usung menjadi keterlaluan

-

dan usaha diadakan uk ghapuskan kebenaran dari muka

bumi, maka mere bertindak bagaikan singa. Inilah tepat-

nya drama kehg ri Nabi sendiri. Penganiayaan terhadap
pribadinya, n, gangguan, kesulitan hidup — dia menyerahkan
; an penuh kesabaran dan keteguhan hati tanpa
dikitpun berfikir untuk memukul balik. Tetapi ketika
ak puas dengan itu, benar-benar menghunus pedang
untuk'telenyapkan Islam, dia bukanlah seorang yang menonton
di pinggiran. Dengan segala daya dan tenaga — meskipun serba
terbatas — beliau keluar untuk mempertahankan Kebenaran. Tiga
ratus orang melawan seribu, 700 orang melawan 3.000, 1.500
orang melawan 15.000, - meskipun ada perbedaan yang begitu
besar dalam jumlah kekuatan, tidaklah menjadikannya menghin-

dar atau mundur. Dua kata ini tidak ada tempatnya dalam Islam.
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Satu menara kekuatan moral, yang meskipun secara fisik lemah,
beliau menang meski banyak penentang melawannya.

Dalam peperangan Khalifah awal drama yang sama terwakili
kembali. Kaum Muslim tidak pernah memberi gangguan kepa-
da tetangganya yang kuat. Namun, ketika para tetangganyagni
meniup dengan kesombongan atas sumber daya fisikny g
berlimpah, bangkit untuk menghancurkan kemerdekMn
bia, maka kaum Muslim, tanpa takut terhadap Ju '

sumber daya mereka, menjalankan aksi smgkat tq b ereka,
dan dalam tempo beberapa tahun sajafeluruh um1 telah
berubah. Kehidupan mereka adala @t @:: praktis dari
ayat Qur’an Suci: »
Betapa seringnya suatu golongan y ecipmengalahkan go-
longan yang besar dengan izin < ( 72:249).

Mereka memperagakan ba asilan itu tidak tergantung
kepada jumlah orang mau@alatan tetapi dalam kekuatan
hati yang lahir kareng ket an iman kepada Tuhan. Sebagai
h suatu bukti hidup atas kehadiran-Nya.

ktntuk percaya betapa kekuatan dahsyat

fakta nyata, mere
Kemanusiaan

dalam kei sejati kepada Tuhan itu. Ini umumnya disalah-
mengerg al takhayul. Namun, putera-putera Islam pada
mas 1 enunjukkan kepada seluruh dunia untuk melihat

pa, meskipun Tuhan itu tak terlihat, keajaiban besar
yang te¥lahir dari hubungan dengan Dia, yang diungkapkan-Nya,
terlalu jelas untuk diingkari. Jadi rahasia sebenarnya dari keber-
hasilan Muslim selama pemerintahan Abu Bakar dan ‘Umar ter-
letak dalam kekuatan keyakinannya. Memang benar dalam hal ini
mereka memberikan manfaat yang besar kepada generasi penerus
dalam Islam. Mereka telah melihat dengan mata-kepala sendiri

seluruh drama kehidupan Nabi. Mereka telah menyaksikan beta-
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pa seorang laki-laki sendirian bangkit untuk mempermaklumkan
atas nama Tuhan, betapa tidak saja hubungan langsung dengan
kerabatnya melainkan juga dengan seluruh negeri — penyembah
berhala, kaum Yahudi dan Kristen — membuat ulah bersama ter-
hadapnya, betapa semua penentangan mereka itu mencair, betgpa
bahwa apa yang telah dikatakan semuanya dalam kead k
berdaya itu akhirnya menjadi kenyataan. Mereka telah

ti drama ini dengan mata-kepalanya sendiri, dan keaja e

bahwa secercah cahaya keimanan yang sama inil dalam
hati mereka. Selanjutnya, melalui biljanubuat®@fang sama,
mereka juga mendengar bahwa, tepg)sep g a@® oposan Arab,
yang tadinya ingin mencederai I{m, w an melayani per-

tumbuhan dan perkembangannya , dengan sikap yang

sama, agresi Caesar dan Chosro ja membawa keruntuh-
an kekaisaran mereka. Me mendengar kabar gembira
ini dari bibir Nabi sendiri enuhi dengan keyakinan atas

kebenarannya, apa y:

di§ ikan dalam menghadapi gelom-
bang manusia Pe omawi atau melimpahnya kekuatan

materi mereka

uh tak diragukan lagi bahwa penaklukan ini telah
mendatangkan kepada kaum Muslim kekayaan yang luar-biasa;
dan dengan kekayaan ini mereka dengan senang bisa memper-
olehnya. Tetapi faktanya tetap, yakni bahwa hati mereka terbebas
dari kelekatan terhadap harta ini. Satu-satunya hasrat yang domi-
nan atas kecintaannya kepada Tuhan meningkatkan mereka jauh
di atas ketertarikan duniawi. Mereka bukanlah satu jenis pertapa
yang tidak ada urusannya di dunia beserta segala hal-hal yang
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baik dalam kehidupan ini. Mereka hidup di dunia ini dan menja-
laninya dengan sebaik-baiknya. Mereka melihat kekayaan sebagai
satu dari anugerah Tuhan dan mensyukurinya. Tetapi mereka
tidak pernah membiarkannya untuk menjerat hatinya. Mereka
mengetahui benar-benar bahwa suatu bangsa yang mengabdi Je-
pada penyembahan Mammon dalam jangka panjang aka

jadi bangkrut ketinggian moralnya. Seringkali Khali
pada saat rampasan perang dibawa kehadapannya, ment
kesedihannya. Di dalam kebangkitan dari kekayé{ wi ini,

mudalt n kecem-
i @lua kekaisaran
ke tangan kaum

dia takut, akan datang ikutannya berup
buruan. Baik kekayaan yang menakj@ka
maupun timbunan barang-barang@in

Muslim sebagai rampasan perang ti ePResan sedikitpun bagi

‘Umar. Di tengah segala rasa ke

atas barang-barang me-
wah ini, yang mengagumkapgaata@aganusia biasa, dalam dadanya
dia memiliki hati yang sau@diisikan Nabi, yakni kecintaan
kepada Tuhan; bahk

tambalan yang sa

secgrapribadi dia mempunyai baju jubah

ngan yang dipakainya ketika masa sulit
dan melarat.

nlah Khalifah ini, ‘Umar Yang Agung, pe-

di kaki Nabi dan mempelajari makna sejati kehidup-
an dar®bibirnya. Ketika para murid Nabi ini medapatkan dirinya
ditempatkan, baik dalam misi diplomatik sebagai duta atau kon-
sul, dari kesederhanaan yang sebenarnya di Arabia ke istana-ista-
na Chosroes dan Caesar yang besar gemerlapan, ketenangannya
tidak terganggu oleh riak yang terkecil pun. Bagi mereka itu tak
lebih dari raksasa yang menertawakan, berkilauan namun kosong.

Terbalut dalam garmen yang lusuh dan robek dengan pedang dan
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sarungnya yang tidak lebih baik dari sedikit kain yang diselem-
pangkan ke bahunya, mereka akan berjalan melintasi balairung
yang menakjubkan itu setenang dan seteratur seolah seperti dia
menyusuri satu jalanan yang berdebu di Madinah. Jauh dari rasa
terkesan dengan pemandangan istana Caesar dan Chosroes ygpg
ditonjolkan, justru para bangsawan istana dari kekaisara
yang terpukul, ketika kaum Muslim ini masuk, dengan
kesederhanaan mereka yang utuh. Sebelum perano
suatu delegasi Muslim menunggu Yazdejird, Raja aja de-
cka adalah
ras yang rendah dan bahwa, bilamanager e@buat kesulitan,

sekelompok petani perbatasan ak@h d* tuk menertibkan
mereka. Atas hal ini Mughirah bin N elompat berdiri dan
menjawab bahwa Raja benar, ba a sungguh suatu kaum
yang jatuh dan sesat, selalu gghing elahi dan terbenam dalam
kemesuman, tetapi sejak T@mbangkitkan seorang Nabi di
tengah mereka, mak;
dan ditingkatkan
Rabi bin /88§
panglima Pggaid Dan apakah seragam duta Muslim ini? Untuk

ngan nada marah memperingatkan meyjg bahwa

ere@ 1sucikan dari semua kejahatan ini
kedudukan yang luhur.

1Kirim untuk berunding dengan Rustam,

dia memakai tali biasa dari rambut unta yang
elilifg pinggangnya, dan dari tali ini bergantung pe-
ang sarungnya dilapis gombal. Dan pengawalnya? Bu-
at apa¥ia kemewahan semacam itu? Seorang diri dia memasuki
majelis, menuntun kuda yang telah membawanya dan ketika dia
masuk dia membiarkan binatang itu menapak bantal sandaran
yang besar dan berjalan lurus ke singgasana di ujungnya, tanpa
sedikitpun peduli atas segala keanggunan di sekitarnya. Lagi,
ketika Mughirah dikirim dengan misi yang sama dia mendapati
majelis dalam barisan sempurna. Dia berjalan lurus dan langsung
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duduk di sebelah Rustam sendiri. Ketika majelis berkeberatan, dia
mengeluarkan kritiknya dengan lembut, “Bukaniah kebiasaan di
antara kita”, katanya, “bahwa seseorang duduk di singgasana seolah
dia obyek sesembahan sedangkan yang lain duduk di bawah dengan
kepala menunduk’.

Mu’adh dikirim ke majelis di Syria. Ketika ditunjukka -
pat duduk suatu karpet yang anggun, dia menolak depdfn
untuk duduk di sana. “Saya tidak ingin duduk di karper™y n
"yang dalam penyiapannya dengan merampok si r‘ engan

berkata demikian, duta itu mendudu

diriny3 anah tan-
e@atakan bahwa
mereka ingin menghormatinya da@te it dalah untuk para
budak. “Bila ini menjadi tanda perb ng jawabnya, "duduk di
tanabh, siapa yang lebih besar seb a Allah dibanding saya?”
Heran atas jawaban ini, p a@pawan bertanya kalau-kalau
di antara kaum Muslim a% lebih unggul darinya. “Tidak
cukupkah bagiky”, katagrya,

ra mereka?” Bang

pa alas. Orang-orang Romawi mengrot

saya tidak yang terburuk di anta-
awl mengingatkannya atas keunggulan

enjawab: “Tuban kami berfirman: Betapa
gan yang kecil bisa mengalahkan golongan yang
besar de lah”.

hiriah. Begitu pula, ketika duta luar negeri datang ber-
kepada kaum Muslim mereka sangat terkejut dan heran
atas kesederhanaan mereka yang ketat. Ketika duta Romawi ber-
kunjung ke hadapan Abu ‘Ubaidah, panglima Muslim itu sedang
duduk di tanah, sedang memeriksa contoh anak-anak panah.
Perwira itu tidak bisa ngomong ketika diberi tahu bahwa orang
yang sangat menakutkan bangsa Romawi itu tiada lain adalah dia

yang sedang duduk di tanah di hadapannya. Ada ratusan keja-
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dian semacam itu yang tercatat yang menunjukkan bahwa, dari
Panglima kaum mukmin hingga ke prajurit biasa, kepada setiap
Muslim itu ditanamkan dalam-dalam kerendah-hatian semacam
ini, ketidak-peduliannya pada kebanggaan lahiriah. Kebesaran
mereka satu-satunya terletak dalam keimanannya yang teguh dan
akhlaknya yang luhur. Jelas, mereka sibuk menggunakan p ;
tetapi di dadanya ada hati yang bahkan tidak diju

ketenteraman para pertapa. Mereka adalah orang sugi
bungannya dengan Tuhan, meskipun dengan pe@a busur
panah di tangannya. Mereka tahu bagajana me kkan diri
kepada keagungan Tuhan dan kepadghak S@uam@nanusia.

Pada suatu peristiwa kaum ;.em% g menemani pa-
sukan Muslim dalam bahaya diser e penduduk Krstiani,

sedangkan pasukannya sendiri w erlibat dengan prajurit
n a,

musuh. Abu ‘Ubaidah, san menyarankan agar untuk
mengatasi keadaan darura®i
ha
t demikian karena mereka telah berjanji

nduduk Kristiani harus diusir

dari kota. Perwira ba erkeberatan, berkata bahwa me-

reka tidak berhak

untuk menjamj

anan mereka di dalam kota. Suatu kali He-

jumlah, dalam kekuatan maupun peralatan. Setelah
banyaf®penjelasan, seorang lelaki pemimpin yang sudah tua ber-
bicara: “Kaum Muslim”, katanya, " lebih unggul daripada kita dalam
akhlaknya. Mereka beribadah kepada Tuban pada waktu malam dan
tetap berpuasa pada siang hari. Mereka tidak menindas yang lain dan
menganggap dirinya sederajat. Sebaliknya, kita suka mabuk-mabu-
kan dan rusak dalam hubungan seksual. Kita tidak menepati kata-

kata kita serta menindas yang lain. Kaum Muslim punya keberanian
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dan keteguhan hati yang besar dalam mengemban segala sesuatu yang
ditugaskan kepada mereka”. Bahkan dalam perkiraan musuh adalah
kekuatan watak kaum Muslim ini yang membawa kemenangan
bagi mereka di medan perang.

Solidaritas Islam

Satu lagi watak para pionir Muslim ini yan T ise
adalah persatuannya yang unik dan sohdarltasné Islam.

Hanya beberapa tahun sebelumnya,

dang per-
tu@umah yang sa-
1. Kabilah mela-

tempuran yang mematikan dari paragod

ngat terpecah-belah seperti itu jar@g a

wan kabilah, puak melawan puak, m

lain hanya karena alasan sepele

antar feodal selama bergengugai. (@gng yang paling optimis saja

melihat tiadanya prospek l%nya elemen yang saling berpe-
&8

rang dan suka cekco

ni. uh, ini adalah tiada lain suatu

e

mukjizat bahwa N uar dari keadaan yang sangat penuh per-
tengkaran dan emacam itu, dalam jangka waktu beberapa
tahun, bisa adikannya suatu masyarakat yang teranyam dan
terorga Musuh yang mematikan bisa berubah menjadi

hangatan bersama — satu dari keajaiban terbesar di
ang diakui oleh sejarawan, baik Muslim maupun non-
Muslim. Kabilah yang sama yang saling membunuh satu sama
lain sekarang bisa mengurbankan hidupnya demi tujuan bersama.
Jika hidup seseorang dalam bahaya, maka yang lain datang me-
nyelamatkannya dengan mengurbankan dirinya sendiri. Jika satu
kabilah dalam kesempitan, yang lain membebaskannya dengan
mengabaikan dirinya sendiri. Suatu pukulan terhadap satu kepala
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dirasakan juga oleh yang lain. Prajurit mengurbankan jiwanya
utuk komandannya dan komandan untuk prajuritnya.

Tidak ada perkara seperti kecemburuan antara dua perwi-
ra atau dua prajurit dalam mendapatkan kehormatan dari ke-
menangan semacam itu. Bahkan bila seorang perwira bawalan
menjanjikan kata-katanya kepada musuh maka dianggap u

sebagai janji nasional yang tidak akan diingkari. Tid
kewajiban yang diterima oleh seorang prajurit biasa juo

3

oleh segenap kaum Muslim. Citra tinggi dari soli§ asional

adalah satu dari faktor utama yang menyfbangkd enangan
pasukan Muslim terhadap hal-hal asg)g y s da@hg bertubi-tu-

bi. o
Semangat demokrasi &
Demokrasi dalam Isl ama ditanamkan ketika Abu

Bakar memegang pegferintal®™n dalam tangannya, menemukan

pertumbuhan dan bangannya selama keKhalifahan ‘Umar.
okrasi ini terletak dalam prinsip dan ajaran
pokok dala . Al-Qur’an secara eksplisit telah meletakkan
kebijakan Muslim bahwa perkara kenegaraan
ngsungkan dengan konsultasi dan musyawarah: “Dan
g yang perkaranya (diputuskan) dengan musyawarah
antardmereka” (Q.S. 42:38). Nabi sendiri memutuskan perkara
yang penting dengan berkonsultasi dengan para pengikutnya.
Pemilihan Abu Bakar sendiri adalah hasil dari suatu sidang se-
cara bebas antara kaum Muslim, dan ini juga menjadi prinsip se-
panjang pemerintahannya. Selama pemerintahan ‘Umar ada dua
badan konsultatif semacam itu. Satu adalah rapat umum dimana

berkumpul semuanya untuk suatu pemberitahuan umum; dan
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hanya dalam perkara ini saja kepentingan nasional yang khusus
diperbincangkan. Untuk pelaksanaan kesibukan sehari-hari ada
komite terpisah dalam skala yang lebih kecil. Bahkan perkara
menyangkut penunjukan dan pelengseran pejabat publik d1b1ca—
rakan dalam komite kerja ini. Sebagai tambahan perwakilan

ibukota, diundang juga untuk pembicaraan bebas ini par
dari wilayah di pelosok kerajaan ini. Kaum non-Musli

undang untuk mengambil bagian dalam konsultasi joi. @
dalam hubungannya dengan pengelolaan Mesopé

ara pe-
mimpin Persia yang asli juga dihubungjidIuqauq tkonsulta-
sikan sebagai administrasi Mesir, dargeor %ga Cd@i diundang ke
ibukota sebagai wakil untuk mere@esenfigkahegeri itu. Prinsip

ini meluas sampai ke massa, yang jud@dimgitakan pertimbangan

dalam masalah kenegaraan tert m hal ada keluhan ter-
hadap gubernur dari publik 1q@gencari fakta segera dibentuk
dan gubernur segera dipe%erbukti besalah. Demikianlah
termasuk yang dilen

Sad, penakluk Per

rkap a®alah beberapa sahabat terkemuka,

panggil balik dari jabatan gubernur Ku-

udayaan, setidaknya dalam hal ini, telah mencapai per-
tanda tertingginya dalam era keemasan tigabelas abad yang lalu.
Seringkali bahkan Khalifah sendiri menulis kepada rakyatnya
agar mereka memilih gubernurnya sendiri dan mempercayakan
pilihannya kepada mereka. Rakyat di Kufah, Syria dan Basrah,
misalnya, telah diberi prioritas tinggi ini. Setiap warga dari negeri
Islam ini secara individual menikmati hak untuk memberikan
pandangannya dan bebas secara sempurna untuk berbuat demi-
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kian. Dari distrik datang kabilah yang mencerahkan Khalifah
dengan keadaan lokal mereka. Dalam pengajaran dan khutbah-
nya, Khalifah meletakkan tekanan khusus pada titik bahwa rakyat
harus memperoleh dalam dirinya hak untuk bebas mengungkap-
kan pendapatnya. Ini dipandang tidak saja hak asasi tidak hagya
untuk seorang Muslim, melainkan juga bagi setiap umat m a.
Setiap sarana yang mungkin bisa diperoleh dalam ko

w

ada digunakan untuk memastikan pendapat publi

ru@muncul untuk

1lan umum sama

dengan yang lam. Bila dituntut, Kiglifa
mempertahankan dirinya dalam @yeli

seperti para terdakwa yang lain. S dalam pertengkaran
dengan Ubayy bin Ka’b, Khali ul sebagai seorang ter-
dakwa dalam majelis yang degi aid bin Tsabit. Zaid ingin
menunjukkan penghormat tapi ‘Umar tidak suka, berkata

bahwa demikian itu

an undang prasangka. Jadi di bawah

‘Umar prinsip de i diusung ke suatu titik dimana dunia ini
butuh banyak ntuk bisa melaksanakannya kembali
Kehbidu g sederhana dan kepribatinannya kepada yang di
baw

1 Khalifah awal dalam Islam, kedudukan mereka sebagai
raja bukanlah suatu kesempatan untuk makan dan minum enak
serta bersenang-senang. Bagi mereka ini adalah jabatan pelayanan
masyarakat, yang melibatkan pengorbanan besar dari kesenangan
pribadi. Dalam melaksanakan jabatannya sebagai raja, atau tepat-
nya, sebagai pelayan besar rakyat, ‘Umar memperagakan peng-
abdiannya yang luar-biasa. Bisa dikatakan bahwa dalam hal ini
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‘Umar adalah suatu cermin yang merefleksikan citra tinggi dalam
melaksanakan kewajiban yang telah dilukiskan oleh Tuannya. Se-
perti halnya Nabi yang tidak pernah menganggap kerja apa saja
sebagai terlalu rendah atau di bawah kewibawaannya, demikian
pula muridnya yang paling berbakti ini melakukan secara pribgdi
tugas-tugas kenegaraan yang paling sepele pun. Jika unt 13
negara sakit, Khalifah sendiri dengan tangannya me

Bila unta semacam itu hilang, Khalifah sendiri yago a
nya. Selama perang Persia, ketika keadaannya a berita
dari panggung peperangan sangat di kan u diperoleh,

dia sendiri akan berjalan bermil-milgpuh urf@k melihat ka-
lau-kalau seorang kurir tiba. Pad@su ergliwa ketika berita

kemenangan datang, Khalifah lan; ang dimuliakan itu
dengan unta kurir itu
serta menanyainya dengan Jegub pertanyaan. Hanya setelah
dia tiba ke tujuannya maka ng cemas itu mengetahui bah-

wa orang yang berlagg dis ng untanya itu tiada lain adalah

uzan, seorang panglima Persia, ketika

i jubdhnya yang biasa dengan baju bertambal dan para
nya yang membujuknya agar memakai pakaian kene-
garaaifdijawabnya dengan penolakan yang lembut. Kewibawaan
seorang Muslim itu, katanya kepada mereka, terletak dimana saja
dan tidak dalam pakaiannya.

Ketika Arabia terpukul oleh bencana kelaparan, di pung-
gungnya sendiri Khalifah membawa karung-karung gandum
untuk dibagikan di antara mereka yang kelaparan. Pada waktu
malam, dia mengunjungi tempat tinggal mereka yang menderita
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kelaparan, membawakan mereka gandum dan bahkan memban-
tunya menyiapkan makanan. Pada suatu malam yang sibuk se-
perti itu, dia menemukan seorang perempuan tanpa apapun yang
bisa dimakan. Anak-anaknya menangis minta makan tetapi dia
tak punya sesuatu pun untuk diberikan kepada mereka. Sekegar
untuk menenangkan mereka, 1a meletakkan ketel di atas -
ngan tak suatupun kecuali air di dalamnya. Tersentu
mandangan seperti itu, Khalifah lari kembali ke M

tiga mil jauhnya dan segera dia kembali dengan s andum
di punggungnya. Ketika seseorang mgimwarkan ya untuk
membawakan beban itu baginya, @ngaNgtene dijawabnya:
“Dalam kehidupan ini engkau bisd@ne alWh bebanku bagiku,
tetapi siapa yang akan mengusung beb ari Pengadilan?” Dia
senantiasa mudah diakses publi ara pribadi mendengar-
kan kesukaran yang paling sgee n dari rakyatnya. Pintunya
senantiasa terbuka bagi ke%macam itu. Bahkan gubernur
mendapat instruksi a

rti enempatkan pengawal di depan

pintunya, supaya rang yang datang untuk mengadu tidak

berbalik kemb

i rakyat semacam itu harus ada akses setiap

ikannya. “Biarlah dia berkata demikian”, kata Khalifah,
anya orang-orang ini bila tidak mengatakan padaku hal-hal
semacam itu?” Pada pelengseran Khalid, seseorang berdiri dan de-
mikianlah dia menunjuk kepadanya: “Wahai ‘Umar! Engkau telah
melakukan ketidak-adilan. Engkau telah menggeser seorang pekerja
Nabi dan menyarungkan pedang yang dibunus oleh Nabi sendiri.
Engkau telah memutus tali silaturahmi dan bertindak cemburu ter-
hadap putera pamanmu sendir’’. Dalam jawabannya Khalifah ha-
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nya berkata: “E#n gkau telah terbawa emost dalam membanitu saudara
laki-lakimi’.

Perlakuan terbadap non-Muslim

Simpati kemanusiaan ‘Umar tidaklah terbatas kepad

Muslim. Dia menunjukkan kedermawanan yang sama
um Kristen serta non-Muslim lainnya yang datang her
dengannya. Di tempat meninggalnya, dia menyur y
agar menaruh perhatian khusus kepada Jjk-hak w3 on-Mus-
lim dan tidak membebani mereka di {@ar mf@annya. Hidup
dan hak-milik kaum non-Muslir@tid 18P dilanggar seperti
halnya hak seorang Muslim. Seora um yang membunuh
seorang Kristen dihukum berat. rkara kenegaraan, kaum
non-Muslim diminta perti oa@gya pada waktunya. Suatu pe-
ristiwa ketika dalam perjal%ahfah melihat bahwa beberapa
isahé na tidak membayar jizyah. Pada

alah orang-orang miskin. Khalifah me-

orang non-Muslim

penelitiannya mer
merintahkan a

kebebasan

dibebaskan. Non-Muslim memperoleh
rna dalam agamanya. Bahkan terhadap tuduhan
dan memberontak dia memberikan mereka se-
umah ringan. Ketika kaum Yahudi Khaibar dan Kristen
ena tuduhan semacam itu, diminta untuk diselesaikan,
pada waktu yang sama dibayar sepenuhnya atas proper-
ti mereka dari keuangan publik. Perintah juga diterbitkan yang
mengizinkan mereka dengan konsesi khusus selama di perjalanan
dan pembebasan dari jizyah untuk sementara waktu. Dari uang
zakat yang dikumpulkan oleh kaum Muslim, Khalifah juga mem-
bantu kemiskinan kaum Kristen. Suatu kali, Khalifah melihat
seorang Kristiani tua meminta sedekah. Dia tidak hanya mem-
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bebaskannya dari jizyah melainkan juga menghadiahkan jaminan
dasar dari keuangan publik. Perintah umum kemudian diterbitkan
bahwa pensiun hari tua harus diberikan kepada semua orang lan-
jut usia di antara kaum non-Muslim, yang juga dibebaskan dari
jizyah. Rumah singgah bagi yang lemah dan cacat harus terbgka
kepada kaum Kristiani seperti halnya terhadap kaum
Menganggap jizyah itu sebagai hal yang berat adalah

nati kecerdasan. Warga Muslim adalah subyek pemb aj
yang peringkatnya lebih tinggi, zakat, dan pada % pifo sama

mereka diminta menjadi pasukan, digiea kau ¢gn-Muslim
terbebas dari kewajiban militer ini. AgjakaNgetu f@merintahan di
dunia ini sekarang ini dalam aba‘edw ang tidak mem-
bebankan pajak kepada warganya njamin perdamaian
dan ketertiban? Meskipun mere 1 ras yang memerintah,
kaum Muslim mendapat salgghatig@ng besar dari Kristiani. Sua-
tu kali seorang Kristen se uka telah mengucapkan kata

mesum tentang Nabigi ha kaum Muslim. Seorang Muslim

hanya membalasn an menampar mukanya. Kasus ini diba-

wa ke hadapa in"As, Gubernur. Si Muslim membela diri
bahwa di a mereka boleh berkata apa yang mereka suka,
tetapi dj um mereka tidak berhak untuk menggunakan
kata- kasal serupa itu tentang Nabi. Ini menunjukkan betapa

eransi pada saat itu. Tentunya, perkara yang kiranya
bisa nfngganggu ketenteraman umum, dilarang. Misalnya, ada-
lah terlarang untuk membawa salib dalam upacara yang melewati
kerumunan kaum Muslim, meniup terompet gereja pada saat jam
salat kaum Muslim, mengusung babi melalui wilayah Muslim
dan seterusnya. Mereka yang menggeneralisir larangan ini de-
ngan diartikan bahwa kaum Kristiani ini dilarang secara total atas
perkara ini adalah salah. Salah satu larangan adalah bahwa anak-
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anak orang Kristen yang masuk Islam tidak boleh dibaptis hingga
mereka mencapai usia dewasa. Menggeneralisir bahwa ini berarti

pembaptisan dilarang adalah salah.

Keadaan kaum perempuan di masa Umar

o

Perempuan di Arabia menjadi subjek dari banya

an buruk, dan ‘Umar memiliki reputasi istimewa t je
yang

agar para

yang lemah ini. Lama sebelum turunnya ayat
menyuruh pemisahan kaum perempuagiia men
perempuan di rumah tangga Nabi Igyus p@hatikan pemi-
sahan. Tetapi bukan pemisahan i@ ya kg menjadi jelas.

aly¥a kaum perempuan
ukan. Suatu kali, diri-
adi tamu di rumahnya dan

Teladan ‘Umar sendiri menunjukk:
melakukan segala pekerjaan y
wayatkan, seorang teman t

istri ‘Umar secara pribadi t yiapkan makanannya. Adalah
ene kan pengawasan pasar di tangan

lagi-lagi ‘Umar yang

kaum perempuan. , bahkan sepanjang masa pemerintahan-

nya, kaum per sungguh terdaftar dan pergi ke panggung
merawat yang terluka, mengobati lukanya serta
o lain. Beberapa bahkan berperan serta dalam
aum perempuan juga bebas untuk mengunjungi
otbah serta fungsi yang sejenis. Sekali ketika ‘Umar
menyampaikan khotbah menentang praktik ditetapkannya jumlah
besar untuk mas-kawin, adalah seorang perempuan yang bangkit
berdiri dengan keberatan, katanya: “Wabai putera Khattab! Betapa
beraninya anda menyisihkan kita ketika Tuban telah berfirman da-
lam al-Qur'an bahwa bahkan setumpuk emas boleh ditetapkan seba-
gai emas kawin bagi seorang istri?” Jauh dari rasa tidak senang atas

hal ini, ‘Umar menghargai keberanian atas keyakinannya ini dan
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memuji penyanggahnya dengan berkata: “Kaum perempuan Ma-
dinah mempunyai kelebihan pemahaman dibanding Umar”. Ketika
sebagai Khalifah dia membuat pendidikan itu wajib di Arabia, ini
diadakan baik bagi anak laki-laki maupun perempuan. Pendeknya,
konsisten dengan kebutuhan mereka akan fungsi rumah-tangga-
nya, kaum perempuan terlihat bahu-membahu dengan par

di setiap langkah jejak kehidupan.

Penghapusan perbudakan secara bertahap o

Hendaknya dicatat sebagai satg@) dalgmend@paian terbesar
Khalifah yakni bahwa dia menga@bil x ah yang sangat
panjang dalam menghapus perbud ngenai Arabia, sua-
tu perintah yang pasti diterbit tak seorang Arab pun
yang boleh dijadikan buda 1, ngguhnya, adalah langkah
awal menuju penghapusan ila pada generasi penerus para
raja Muslim telah mgghba perubahan bertahap ini, seperti

yang aslinya telah sudkan dalam al-Qur’an sendiri, maka

institusi itu te

phapus dari kalangan Muslim duabelas abad

bahkan kepada para tawanan perang. Misalnya, para
tawanah perang bangsa Mesir semua dipulihkan ke tanah airnya
dan mereka yang dari Manadhir juga dibebaskan secara besar-be-

3) Hendaknya diingat bahwa tawanan perang dibagikan di antara para praju-
rit bila tidak ada pengaturan untuk menjaga mereka. Tetapi mercka dibebaskan
baik demi kemurahan hati atau diterimanya tebusan. Atas hal ini ada perintah
jelas dalam Qur’an Suci: “Jika kamu mengalahkan mereka, buatlah mereka
(tawanan), dan sesudah itu (bebaskanlah mereka) sebagai karunia, ataupun
dengan tebusan” (QS.47:4)
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saran. Dalam pelbagai traktat, ketika disebutkan adanya jaminan
hidup dan properti, ini menunjukkan bahwa musuh yang dikalah-
kan tidak akan dijadikan budak. Diluar reformasi ini, berapapun
jumlah budak yang masih ada, mereka diperlakukan oleh prajurit
Muslim sebagai saudara.

Persamaan antar umat manusia
Persamaan antar umat manusia adalah \@;! besar
jol dala halifah-
ari@rinsip ini; dan

lainnya dalam Islam yang berdiri me
an ‘Umar. Dia sendiri adalah contolhgpid
melalui dia semangatnya meman@r koiiab$¥ tertinggi hingga

terendah sampai ke bawah dalam m aRt umum. Terpilih se-

bagai raja, namun dia tak pern rikan preferensi dirinya

melebihi yang lain. Ketika dasar ditetapkan, dia me-
nolak menerima lebih dari erkenankan dibanding semua

yang mengambil bagigh da erang Badar. Ini adalah lima ribu

dirham setahun. ‘Abdullah, putera Khalifah, menggerutu

karena dia me htunjangan lebih kecil dibanding Usamabh,
enjawab tegas dan singkat bahwa ayah Usamah
g Nabi dibanding dirinya. Bilal, Ammar, dan
yang adalah, berasal dari budak tetapi di antara yang
emeluk Islam, mendapatkan preferensi dibanding para
pemimpin besar Quraish. Dalam penunjukan gubernur, Khalifah
tidak prnah menunjukkan keberpihakannya demi keuntungan
dirinya ataupun kabilah Nabi. Pejabat tinggi, jika terbukti ber-
salah atau melanggar hak-hak orang lain, dipanggil untuk ber-
tanggung-jawab dan mendapat perlakuan yang sama ditangan
penderita kurban. Jabalah, seorang pemimpin Syria, ketika me-
lakukan tawaf, yakni mengelilingi Ka'bah, menampar seseorang
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yang kakinya telah menyentuh jubahnya yang panjang. Orang itu
balik menamparnya. Keluhan diusung ke hadapan Khalifah, yang
menetapkan bahwa semua Muslim sama dan perbedaan dalam
status sosial tidak menjadikan adanya perbedaan sebagai warga-
negara. Tersinggung atas hal ini, Jabalah membatalkan keimangn-

nya. Amr bin ‘As, gubernur Mesir, mempunyai mimbar kh i
masjid. Khalifah melarangnya, menyatakan bahwa tida

bagi seseorang untuk duduk lebih tinggi dari yang la t
Khalifah sendiri, Abu Shahmah, terbukti bersalah “minum

dan hukuman yang diberikan seperti adala panpuluh
cambukan. Semua perbedaan dalamgetu®gaan @hapuskan dan
masyarakat diperintah berdasarka@pri 1§ar’

ran:

“Yang paling mulia di antara kalia lahy¥ang paling besar

dalam menunaikan kewajibann
Apa yang dapat menunju C1 persamaan antar umat ma-

nusia dibanding sumpah pejabat tinggi negara bahwa

mereka tidak akan meghakaj p®kaian mewah, bahwa mereka tidak

akan menggunaka ng yang enak, bahwa mereka akan selalu
membuka pin o1 yang membutuhkan, bahwa mereka tidak
akan mene an pengawal di pintunya? Bila sikap demikian
itu diwgy r1 gubernur dan semua pejabat tinggi negara,

Kerja demi kesejabteraan masyarakat

Kerja sosial dan kedermawanan menerima perhatian khusus
di tangan ‘Umar. Mereka yang lemah dan cacat diberi tunjang-
an dari dana publik, dan dalam hal ini tak ada perbedaan antara
Muslim dan non-Muslim. Sistim pensiun hari tua yang sekarang
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banyak terdapat di negara-negara Eropa pertama-tama diperke-
nalkan oleh ‘Umar. Bagi musafir, rombongan kafilah, didirikan
suatu pusat yang besar bagi semuanya. Anak-anak tanpa wali di-
besarkan dengan beaya negara. Selama bencana kelaparan siang

dan malam Khalifah bekerja menyerahkan sedekah kepada

e-

reka yang lapar dan bahkan meninggalkan “kemewahan”
daging. Dia tak pernah memboroskan dana publik un
Ketika wabah besar mengamuk di Syria, dan ribuag Ka

lim tewas, secara pribadi dia mengunjungi keluar rduka,
membuat segala pengaturan menyangkyeropert: W@ anak-anak
mereka. Demi meyakinkan keschatag) daiaesed@han rakyatnya,

dia akan pergi malam-malam berinj nYK menyelidikinya.

Dalam perjalanan kelilingnya sepertd tiba pada satu tenda

terpencil. Ketika dia duduk di s
dari dalam tenda terdenga orang perempuan. Setelah
ditanya, dia diberitahu ba%{i Badui tersebut benar-benar

' adaé eritanya karena akan melahirkan.

ah dengan orang Badui,

sendirian dan pekik i
Segera Khalifah b

isterinya, Um , ke tenda untuk merawat perempuan

ru Kembali ke rumahnya dan menjemput

ama pemerintahan ‘Umar tidak ada organisasi terpisah
yang mendorong penyiaran Islam. Namun, dengan saluran yang
tak terorganisir, setiap kesempatan bisa diperoleh untuk penye-
barannya. Bicara secara umum, para komandan pasukan itu dipi-
lih dari mereka yang berilmu sehingga mereka bisa, sebagai tam-
bahan atas kewajiban militernya, menyebar-luaskan cahaya Islam,
kemanapun mereka pergi. Setiap prajurit Muslim juga diharapkan
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menjadi pengajar Islam, fakta mana telah membangkitkan salah
pengertian yang umum bahwa seorang Muslim itu membawa pe-
dang di satu tangan dan al-Qur’an di tangan yang lain. Memang
demikianlah yang dilakukan, tetapi bukan dalam citra buruk yang
ditonjolkan. Mereka disana bertempur demi mempertahankan ke-
bebasannya. Adalah gairah keimanannya yang tidak membgar¥@n
kesempatan berlalu, dan mereka meraihnya dengan m

kan kebenaran. Demikianlah maka pedang dan im p
bersama-sama — tidak dalam citra bahwa kaum@ keluar

untuk menyiarkan keimanannya den edang; memberi

pilihan antara pedang dengan iman; @apr m@ti bahwa bah-
kan prajurit yang berjuang dalam ,ran% egara itu diresapi
dengan semangat untuk menyiarka/eebfaran. Bersama-sama
dengan pengajaran, teladan pr Muslim adalah suatu
kekuatan yang besar untuk ri 1 orang lain. Wilayah utara
Arabia, dan sebagian besar% Arab Syria yang telah meme-
luk agama Kristen di garuh pemerintahan Kristen, se-

gera tertarik den dahan Islam. Begitu pula Mesopotamia

Majusi ada, ng pertama bergabung dan melalui teladannya
enderungan atas diterimanya Islam di kalangan
mass at pula. Juga di Mesir, Islam menyebar dengan lompat-
Kesederhanaan, kejujuran dan ketulusan dari masing-
masin@®individu bekerja sebagai daya tarik yang tak satu khut-
bahpun bisa melakukannya, dan sebagai hasilnya, golongan demi
golongan datang tercurah dalam barisan. Dalam tempat tertentu,
dua sampai empat ribu orang datang bersama-sama. Dalam pa-
sukan Islam ada cukup besar jumlahnya kaum mualaf ini. Di kota
Fustat, penjaga demi penjaga dihuni oleh pendatang baru ini. Ti-
dak hanya rakyat yang masuk Islam melainkan mereka juga mela-
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kukan ibadah dalam iman yang diadopsinya. Dalam wilayah yang
ditaklukkan para guru ditunjuk demi maksud ini dan dibayar dari
kas negara. Sistim guru yang dibayar ini juga merupakan institusi
yang pantas dicatat dari ‘Umar. Perintah dalam al-Qur’an adalah
wajib bagi kabilah Badui, dan seorang pengawas ditunjuk ungik
mengunjungi dan melaporkan mereka yang lalai dalam -
usahakan dirinya mengikuti aturan ini. Sahabat yang,#e

seperti Abu Ayyub, Abu Darda dan ‘Ubadah beragﬁa y

untuk mengorganisir pendidikan Muslim di ne ereka

us dan tina serta
al@tersebut. Para
r’an, dan bahkan

tinggal beberapa waktu di Hims, Da
mensosialisasikan perintah al-Qur’agdi
prajurit diperintahkan untuk mengelaj#iggl-

ketika berperang demi negara merckgadagaat senggang mereka

mereguk ilmu dari al-Qur’an. 1si pasukan mempunyai

beberapa ratus orang yang $
Prajurit dan adminisiygtor

ar prajurit besar. Dia juga sama ahlinya

r'an dalam hatinya.

dalam ad erbarengan dengan penaklukannya, dia
mempe jeniusan yang unik dalam mengorganisir admi-
nistragel §pil ddri wilayah yang diperintahnya. Bila dia melalaikan

i kewajibannya ini, pastilah dalam waktu singkat nege-
ri-neg®i ini akan lenyap dari Islam. Tetapi dia melakukan segala
perkara tidak dengan setengah hati. Islam masuk ke negeri ini dan
tetap tinggal disana berkat administrasinya yang baik dan perla-
kuan bijak secara umum sehingga ini meluas. Dengan datangnya
Islam, rakyat berkembang semakin sejahtera. Setiap negeri dibagi
menjadi provinsi; pengukuran tanah dilakukan; sensus diadakan;
kantor-kantor didirikan; suatu kekuatan polisionil diorganisir;
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penjara dibangun; tangsi dibangun; kanal-kanal digali; dana pub-
lik dimulai, dan era Muslim Hijriyah, yang membantu banyak
dalam mengawetkan sejarah, diperkenalkan.
Pewaris sejati Nabi

‘Umar adalah seorang penakluk besar. Dia adalal#e
administrator yang besar. Namun, hendaknya diingat, i
mencitrakan seorang raja. Dalam makna kata yav‘ 1a ada-

lah seorang Khalifah, yakni seorang

rus Nas@¥[elangkah

as‘ satu—satunya.

dengan penuh iman di jalur Tuannyagpda
Seperti halnya Nabi, begitu pula I.alif%

kayaan duniawi tak sedikitpun merw eperti halnya Nabi,
bahkan begitu pula Khalifahny engan kehidupan biasa
dan sederhana sebagai manuggava ndah hati. Di mejanya tidak
pernah ada piring dengan % lezat. Selama masa kelaparan
ka

iannya ditandai dengan banyak tambal-

uasaan atau ke-

dia menyingkirkan

ewahan kecil semacam daging

dan minyak zaitu

an. Kekayaan i 101 mengandung konsekwensi kecil dalam

pandangan ia seringkali merasa takut bahwa kekayaan akan
menjad eruntuhan kaum Muslim. Untuk tempat ting-
galn tidak membangun istana, ataupun membangun gedung
d ibukan pemerintahan diatur dari mesjid tua yang sama

dimar™®Nabi biasa duduk dan mengajar serta melakukan kegiatan
lain. Di sana di masjid itu bertemu dewan perwakilan, di lantai
masjid itu diterima duta besar dan pembesar kekaisaran Persia
dan Romawi. Seperti Nabi, dia melakukan segala kerja kantoran
kecil-kecilan untuk orang lain, dan secara pribadi dia akan mem-
bawakan kepada keluarganya pelbagai macam surat yang diteri-
ma dari medan perang. Perasaan bertanggung-jawab atas amanat
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nasional selalu membuatnya gelisah. Penaklukan yang paling jaya
pun tidak menimbulkan sedikitpun rasa kebanggaan di hatinya.
Tuan dari empat kerajaan, dia berjalan di bumi Allah dengan ke-
lembutan hati sebagai laki-laki yang paling sederhana. Dia tidak
menyentuh sedikitpun satu barang yang menjadi milik Baitul )Jal
kecuali jumlah pasti yang ditetapkan oleh dewan guna kehj n
dasarnya. Suatu kali, sebagai obat atas beberapa penyald®ny#¥ds
menginginkan madu, dia menolak mengambilnya dagi

hingga dewan menetapkannya. Suatu kali Khali a oleh
Salman, seorang dari sahabat yang besayff@akah di¥@sdrang Kha-
lifah ataukah Raja. “Bila engkau mengym ng@uri rakyat’, ja-
wab lelaki yang bijaksana itu, jika@gkdiEgenWlah-gunakan uang

dari perbendaharaan negara, maka en

liknya, seorang Khalifah”. Jadi, befr

bagi seorang pewaris Nabi ‘Umar yang agung telah
menunjukkan, meski seora@dalam nama, jabatan sejatinya

adalah Khalifah dari Dgabi. ®

ad@lah seorang raja; seba-

tnya memenuhi amanat




0\0
o \'
Awal kehidupannya %\

‘Usman adalah Khalif: a dari Islam setelah Nabi Suci.

lam audaraan Islam, ‘Usman dikenal

Sebelum bergabung

ni Abu ‘Amr; belakangan sebagai Abu
in" adalah gelar kehormatannya. Ayahnya
bernama ° an 1bunya Arwa. Pada tempat ke lima silsilah
nenek- bergabung dengan Nabi Suci. Dia termasuk
Bani puak dari kaum Quraish. Ini adalah puak dima-
periode Khalifah awal, mendapat kedudukan dalam
an Islam dan memegang tongkat kepemimpinan selama
sekitar satu abad. Abu Sufyan, yang berkali-kali memimpin kaum

1) " Dhul-nurain, harfiahnya berarti pemilik dari dua cahaya. ‘Usman dipang-
gil demikian karena mengawini dua puteri Nabi Suci, satu dan sesudahnya
yang lain. Dari keduanya ini, Ruqayyah memberinya putera yang dinamakan
‘Abdullah, setelah mana dia menggunakan kunyah Abu ‘Abdullah. Anak ini
meninggal pada usia enam tahun.
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Quraish dan kabilah lain dalam perang melawan Nabi dan yang
akhirnya masuk Islam pada saat jatuhnya kota Mekkah, adalah
tokoh menonjol dari puak ini. Bahkan sebelum datangnya Islam,
Bani Umayyah menikmati posisi yang mencolok sebagai yang
dipercaya untuk menjaga bendera nasional kaum Quraish. ¢

man enam tahun lebih muda dibanding Nabi Suci. Sejak k
dia selalu lurus dan jujur. Dia juga belajar membaca da,
Ketika dia tumbuh dewasa, dia berdagang dan menj &is
yang berkembang baik. Dia menikmati penghar uSus atas
integritasnya dan bersahabat dengan AjfiaBakar.

Masuk Islam [ ) \

Ketika Nabi Suci mengu akwahnya, ‘Usman ber-
usia tigapuluh empat tahun. radalah orang pertama yang
membawakan risalah Isla anya. Suatu hari ‘Usman dan

Talhah bin ‘Ubaidul
kepada mereka aj
Qur’an. Beliau

oleh Islam

da kepada Nabi, yang menjelaskan

lam dan membacakan satu baris dari al-
er1 tahu mereka kewajiban yang ditekankan
ti juga tempat tinggi yang diinginkannya untuk
menga t kemanusiaan. Keduanya memeluk Islam. Ini
terjadg Nabi pindah ke rumah Arqam. Pada peristiwa ini
nceriterakan pengalaman pribadinya.

ya baru saja tiba dari Syria”, katanya. “Di jalan pada suatu
tempat kami merasa agak mengantuk ketika terdengar suara:
“Bangunlah, kamu yang sedang tidur, Ahmad telah muncul di
Mekkah. Pada saat kedatangan kami kembali di sini kami tiba-
tiba mengetahui dakwahmu” (Tabaqat bin Sad, jilid III, halaman
37).

Puak Bani Umayyah dimana ‘Usman berasal adalah satu-sa-
tunya klan di antara kaum Quraish yang menentang Bani Hasyim,
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puak dari mana Nabi datang. Atas alasan inilah maka para lelaki
pemimpin klan ini seperti ‘Agbah bin Mu’ait dan Abu Sufyan
merupakan musuh yang paling keras dari Nabi. Namun, ‘Usman
tak sedikitpun terpengaruh oleh pertimbangan ini dan ketika
Kebenaran terbit di hatinya dia tidak ragu untuk menerimanya.
Ketika pamannya, Hakam, mengetahui perubahan agama Q i,

dia mengikat ‘Usman dengan tali dan berkata bahwa D4
t1ngga1kan ke1manan baru itu, d1a tidak akan perng

Hijrah ke Abesinia

‘Usman belum begitu lama 1 slam ketika Abu Lahab
menceraikan puteranya, ‘U an puteri Nabi, Ruqayyah.
Karena itu Nabi Suci me annya dengan ‘Usman. Ketika

penganiayaan kepadagkau slim sangat melewati batas dan

Nabi menasehati agar pindah ke Abesinia, ‘Usman ber-

sama Ruqayya rdmbongan pertama dari imigran. Setelah

lama beberapa tahun, dia kembali ke Mekkah,
iAsctli lagi hijrah ke Madinah bersama para sahabat

Pelayd®an yang diberikan demi Islam

Setelah pindah ke Madinah, ‘Usman mengambil peran pen-
ting dalam pelayanan di jalan Islam. Dia adalah seorang yang kaya
dan, dalam hal pengorbanan finansial, dia orang kedua dan hanya

dikalahkan oleh Abu Bakar. Madinah hanya memiliki satu sumur
untuk air minum, disebut Bi’r Rumah. Ketika kaum Muslim me-
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netap di sana maka sumur ini dimiliki oleh kaum non-Muslim
yang menarik ongkos dari kaum Muslim untuk pemakaian air itu.
Nabi dengan jeli merasakan kesulitan ini yang diletakkan terhadap
persaudaraan Muslim dan mengungkapkan keinginan hendaknya
seorang Muslim membelinya dan menjadikannya milik um

‘Usman adalah orang yang memenuhi keinginan Nabi i n
membeli sumur itu seharga 20.000 dirham (menuru

riwayat 35.000). Ketika Masjid Nabawi nampak terla

untuk mengakomodir jamaah Islam yang berta tidp hari,
Nabi mengungkapkan keinginannya agfiseseora embeli se-
bidang tanah di sebelahnya untuk dgmb ‘enjad1 masjid.

‘Usman juga yang memenuhi kei@nd abPIni. Dia membeli

tanah itu dan melaksanakan perlua agnd dari sakunya sen-

aum Muslim melewati

diri. Tepat sebelum perang Tabyf
masa yang sangat sulit dan edisi raksasa harus dikirim
menghadapi Kekaisaran R% Usman menyumbang sepuluh
ribu dinar tunai plus gerib a. Jadi dialah yang menanggung

sebagian besar bia kan.

Peran Usm am peperangan

iaya oleh bangsa Quraish, kaum Muslim hijrah ke
Disana, juga, mereka tidak boleh tinggal dalam keda-
maian®an seringkali diserang. Serbuan pertama terjadi di Badar
pada tahun kedua Hijriyah. Karena medan tempur ini sejauh
tiga hari perjalanan dari Madinah dan istri ‘Usman, Ruqayyah,
puteri Nabi, sedang sakit keras, maka dia tidak bisa ikut dalam
peperangan ini. Dia tinggal di garis belakang dengan izin kilat
dari Nabi supaya tetap disamping isterinya yang sedang sakit.
Namun, dia tidak bisa sembuh dari sakitnya dan wafat sebelum
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berita kemenangan Badar sampai ke Madinah. Ketidak-hadiran
‘Usman dalam pertempuran ini adalah karena keadaan yang tak
terelakkan dan karena itu, ketika rampasan perang dibagikan, dia
juga diberi bagiannya sebagai prajurit. Setelah wafatnya Ruqay-
yah, Nabi memberikan puteri keduanya, Ummi Kultsum, d
perkawinan dengan ‘Usman.

‘Usman mengambil bagian dalam perang Uhud yanoBe
sung sekitar setahun kemudian. Musuh bisa diusir. m
nah Muslim membuat blunder. Mereka meningép sisinya

dimana Nabi telah menempatkan mereifidan dim cliau telah

memerintahkan untuk tinggal apapugke nf®, menang atau
kalah. Kaum Quraish cepat melii@t . Mereka meng-
ambil alih titik posisi sama yang k%l an menyerbu kaum
Muslim dari samping. Jadi im berbalik dan kekuatan

Islam yang sudah menang ur@ggrpencar itu dalam kesulitan
besar. Sebagian pasukan t@dari induknya, lari kembali ke
Madinah. Yang lain,

pijakannya dan te
an ini adalah

ski? etap di medan tempur, kehilangan
¢ samping. Termasuk yang belakang-
n karena ini beberapa orang sesudah itu
ebagai suatu perkara nyata, tak ada yang
n. Qur'an Suci sendiri menganggap kesalahan
Q.S. 3:154). Karenanya tak seorangpun boleh di-
n atau dikritik dalam masalah ini. ‘Usman mengambil
bagiaifdalam semua peperangan yang lain. Dia tidak hadir ketika
traktat Hudaibiyah ditanda-tangani, tetapi ini karena kenyataan
bahwa Nabi sendiri yang telah mengirimnya sebagai duta kepada
kaum Quraish yang belakangan menyanderanya. Bahkan berita
menyebar keluar bahwa dia telah dibunuh. Pembunuhan seorang
duta berarti deklarasi perang secara terang-terangan, dan akibat-
nya Nabi mengambil baiat yang diperbarui dari orang-orangnya.
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Baiat ini dikenal sebagai Bai’at al-Ridwan karena sifat darurat
ini. Kaum Muslim bersumpah bahwa, betapapun menggentarkan
pembantaian musuh itu, mereka akan tetap di medan dan ber-
tempur hingga orang yang terakhir. Ketika semua sudah berik-
rar, Nabi pribadi mengambil ikrar yang sama atas nama ‘Usmgn,

menempatkan satu tangan di atas yang lain. Ini menunj n
penghormatan yang diberikan kepadanya. Kaum Quraj

terkesan dengan pemandangan peragaan pengabdiagd ng
mereka menutup perjanjian, dan membebaskan ¢ asukan

ditarik untuk perang Tabuk, dikenal scjjfiai Jaish srah, ber-
hutang budi dalam pembentukannyagdal ku@n yang sangat

besar, atas pengorbanan pribadi d@ ¢

Peran yang dimainkan dalam Km’al

‘Usman memiliki posi@ng dalam masalah kenegaraan
di masa Khalifah Ab Balar aupun ‘Umar. Dia adalah tokoh

yang menonjol d

ewan, dan nasihatnya dicari untuk se-

mua urusan p etika akhir riwayat Abu Bakar mendekat,

keinginan ntuk menominasikan seorang yang cocok untuk
mengga , pertama-tama dia berkonsultasi dengan ‘Abdul
Rah uf dan ‘Usman. Setelah dia mendengarkan pan-

reka, dia berkonsultasi dengan yang lain. Kedudukan
yang S#ma dalam amanat dan kepercayaan dinikmatinya pula se-

lama pemerintahan ‘Umar.
Terpilih sebagai Khalifah

Untuk menunjuk pengganti yang tepat bagi dirinya, ‘Umar
membuat di pembaringan kematiannya pengaturan yang sebaik
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mungkin dalam suasana seperti itu. Pemilihan kedua Khalifah
yang pertama telah menyajikan sedikit kesulitan. Pada saat Na-
bi wafat, ada di antara para sahabatnya seorang laki-laki dengan
pribadi yang jauh lebih unggul, seorang yang memimpin kehor-
matan universal baik kesalihannya maupun kemampuannya, dan
semua mata secara spontan melihat kepadanya sebagai pe ti

yang paling tepat.

Begitu pula, ketika kehidupan fana Abu Bakg &e
akhirnya dan pertanyaan tentang Khalifah dat‘ ali di
hadapan kaum Muslim, untunglah ada@antara a seorang
laki-laki seperti ‘Umar dengan kalib‘%’ menarik dan

a

kepadanya lah jatuh kesepakatan y@iha , sesudah ‘Umar,

ada di antara banyak sahabat yang Caéakai jubah Nabi un-
tuk jatuh kepadanya, tetapi di a cka tidak ada pengganti
yang menonjol dari yang lai a ana Abu Bakar dan ‘Umar
di masing-masing zamann%ka lebih kurangnya pada taraf
yang sama dan karenggya p yaan bagi pilihan yang begitu ba-

nyak, semua coco Nk jabatan yang tinggi itu, adalah menjadi

perkara yang ny@ggdulRan kecemasan. Selama hidupnya ‘Umar
alAn bahwa Abu ‘Ubaidah bin Jarrah, hendaknya

ahny®, sebagai Khalifah yang terbaik. Tetapi Abu
‘Ubajgal telall syahid. Kemudian ada ‘Abdul Rahman bin ‘Auf,

biasa meng

kan "Othar menjadi imam di tempatnya ketika dia menderita ce-
dera yang fatal. Tetapi ‘Abdul Rahman tidak bersedia mengemban
tanggung-jawab yang berat itu. Di antara yang lain yang berbo-
bot untuk mendapat amanat nasional yang besar ini yang paling
menonjol adalah mereka yang dinominasikan Khalifah yang akan
wafat itu untuk dipilih di antara mereka sendiri. Ada ‘Usman, seo-

rang laki-laki mulia berusia 70 tahun yang dibelakangnya berderet
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catatan pengorbanan material yang besar demi Islam dan disam-
ping itu, mendapatkan kehormatan untuk mengawini dua dari
puteri Nabi, satu disusul yang lain. Ada ‘Ali, sepupu dan menantu
Nabi, yang kekuatan tangannya sangat menggentarkan musuh
sebagaimana kecendikiawanannya serta kesalihannya menjgdi

rahmat bagi para sahabatnya. Sad bin Waqqas, penakluk @ 2

juga menonjol. Meski ditarik dari gubernuran Kufah, ini #far§*f(;

riak peristiwa yang kecil. Dia memiliki kemampuan adiig

yang khusus. Talhah dan Zubair menikmati peng tdn besar

atas karya agung mereka dalam pelayagiim Islam S@pembelaan

terhadap Nabi serta tambahan mencg@pk a@bagai dua dari

Sepuluh yang Diberkati (‘Ashrah 'ub% _‘Ashrah berarti
a

sepuluh dan mubashshar berarti se~ da siapa berita ba-
ik itu diberikan. Sepuluh sahab iberi berita baik bahwa
mereka akan masuk surga dilgaa gai Ashrah Mubashsharah.
‘Umar menugaskan enam i dengan pilihan satu di anta-
ranya sebagai Khalif:
yang lebih baik kir.

SugtuPengaturan dan sekelompok orang

ak terbayangkan lagi. Jika diserahkan ke-
tanyan ini pasti membangkitkan perpecahan
dan kekaca ereka selanjutnya diperintahkan agar membuat
ktu tiga hari. Setelah wafatnya Khalifah, lima
alhah tidak hadir waktu itu, berunding dan secara
pakat memutuskan bahwa pilihan harus diserahkan ke
tangaf®Abdul Rahman bin ‘Auf. Abdul Rahman menghubungi
masing-masing satu demi satu. Sad memilih ‘Usman; Zubair
memilih ‘Usman dan ‘Ali; ‘Usman memilih ‘Ali dan ‘Ali memilih
‘Usman. Jadi, dengan mengosongkan ‘Abdul Rahman bin ‘Auf
sendiri, mayoritas pemilih menyepakati ‘Usman. Tetapi ‘Abdul
Rahman bergerak lebih jauh dan menyerukan tokoh-tokoh yang
menonjol itu ke seluruh bangsa yang, dalam hubungannya de-
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ngan ibadah haji, berkumpul dari seluruh negeri. Kecenderungan
opini umum yakni lebih kepada ‘Usman. Karena itu, pada hari ke
empat, awal pagi hari, Abdul Rahman mengumumkan ‘Usman
sebagai Khalifah yang baru terpilih dan setiap orang, bersama-
sama, mengambil baiat kesetiaan. Setelah pengambilan baiat,

hah muncul. ‘Usman menceriterakan seluruh peristiwa kep
dan mengatakan padanya bahwa dia siap mundur bag#n
tahap itu, bila dia (Talhah) keberatan terhadap pilihgon t
Talhah mengungkapkan persetujuannya dan melél umpah
setianya.

© ®
Revolusi di Persia mendorong perlisan % an

Perdamaian sempurna dan man menyelimuti Per-
sia hingga akhir kehidupan jghali edua : tetapi sekitar enam
bulan dengan susah-paya u, tatkala dengan dirusaknya

traktat perdamaian, sgifiru eri bangkit dalam pemberontakan

terbuka terhadap IsTam. Mantan raja Yazdejird, meskipun
dalam pengasi tap hidup, dan menjadi penggerak dari ma-
kar ini. Par, nya bertebaran di seluruh pelosok negeri, ber-
hasil da eMbangkitkan sentimen kesetiaan kepada dinasti

lamagra\e memerintah dan mata penduduk sekali lagi berbalik
guasa mereka yang terasing itu. ‘Usman mengatasi
situasi®tu dengan tangan besi. Pasukan secepat kilat digerakkan
ke arena, pemberontakan dipadamkan dan traktat yang bersang-
kutan diperbarui. Namun, kali ini pasukan Muslim meluaskan
operasinya ke perbatasan Persia dimana, sesungguhnya, seluruh
kesulitan itu berasal. Jadi, penaklukan kedua dari Persia ini men-
dorong kepada perluasan selanjutnya dari Kekaisaran Islam. Pada
satu sisi, bendera Islam berkibar di atas Balkan dan Turkestan dan
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di lain fihak, memenangkan kediaman para pemimpin di Herat,
Kabul dan Ghazni. Sebagian besar Khurasan, termasuk Nishapur,
Tus dan Merv, jatuh ke tangan Muslim pada tahun 30 H. Tahun
berikutnya, yang merupakan tahun ke delapan dari pemerintahan
‘Usman, Yazdejird meninggal dalam pembuangan. Pada tabyn
32 H., pasukan Muslim telah bentrok dengan kekuatan T 1

lembah Azerbaijan. Mulanya, kaum Muslim menderitg#®e
an, tetapi dengan tibanya bala-bantuan reputasi pasyka s
kembali melimpah. Jadi selama pemerintahan * idak saja
perdamaian ditegakkan di negeri yang/ilaklukk: aktu pe-
merintahan ‘Umar, melainkan juga @en e @nur dan utara
perbatasan Kekaisaran Muslim td@lor secara meyakin-
kan.
Serangan Romawi ke Syria % ukan selanjutnya

Ada pula kesulitag di . ‘Umar telah menunjuk Mu’awi-

yah sebagai guber amaskus, tetapi secara bertahap seluruh

pasugn\Romawi tercurah ke Syria melalui rute darat Asia Ke-
ci un Syria di bawah komando Mu’awiyah tidak cukup
tanggh menghadapi penyerbu. Pasukan segar karenanya dikirim
oleh Khalifah dan kekuatan Caesar dikalahkan. Di sini seperti
halnya di Persia, kaum Muslim tidak berhenti dengan mengusir
musuh dan mengusung senjata mereka ke atas perbatasan Syria
menuju Asia Kecil dan, setelah bergerak cepat melalui Armenia,
mereka bergabung dengan pasukan Persia di Tabristan. Dari sana,
mereka menusuk langsung ke utara, pergi sejauh Tiflis dan Laut
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Hitam. Dari sini ke depan, nyaris setiap tahun, bangsa Romawi
berbondong dari Konstantinopel mematuk turun terhadap kaum
Muslim dan akibatnya, pasukan Syria dibikin sibuk untuk mem-
bentengi perbatasan.

Siprus diduduki

Pulau Siprus diduduki pada tahun 28 H.(649 M-
dalam pemerintahan ‘Umar, Muawiyah telah gérakkan
Khalifah, minta izin untuk mendud ulau ¥ ini yang,
desak Gubernur, begitu dekat pertgpan de@an perbatasan
Syria sehingga bahkan seekor anjig alak di sana bisa
di dengar dari pantai Syria. Namu@ enggan untuk me-
lakukan perang laut. Sekarang,
kali melakukan serbuan ke an Syria, Muawiyah sekali
lagi mendesak penduduka%tik strategis yang penting ini.

Izin diberikan, pula

angsa Romawi berkali-

{tu s a dikuasai. Penduduknya setuju

yang sama kepada kaum Muslim seperti
omawi. Namun, beberapa tahun kemu-
us membantu pasukan Romawi terhadap kaum
na itu Mu'awiyah sekali lagi menyerbu pulau
itu d lanjdtnya menjadi bagian dari Kekaisaran Muslim. Ini

a tahun 33 H.

Invasi Romawi terhadap Mesir dan penaklukan selanjutnya di
Afrika

Bisa dikatakan, kematian ‘Umar menjadi sinyal bagi musuh
dari segala penjuru dalam usahanya untuk menggulingkan Ke-
kaisaran Islam. Ada pemberontakan di Persia. Bangsa Romawi
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berusaha mendapatkan kembali pemilikannya atas Syria. Mesir,
yang mengikuti berikutnya, menerima nasib sama dengan saudara
perempuan tempat bergantungnya. Pada tahun 25 H./ 646 M.,
bangsa Romawi mendarat di pelabuhan Alexandria dan meng-
ambil alih kota. Namun, segera sesudahnya, ‘Amr bin As, s

Gubernur, mendorong bangsa Romawi keluar dan me
kembali pelabuhan. Demikianlah ketenteraman dike
Mesir, tetapi terhadap belahan barat, bangsa Romay

ngobarkan permusuhan. Dan dalam waktu bersau ernur-
an negeri itu berganti tangan. Maka ti

‘Amr, Gubernur, dengan ‘Abdullah g S
nistratif tertentu. Abdullah ini adgph sw
hgt

seorang administrator yang mum fah menetapkannya

an antara

ilirPPerselisihan itu dibawa
ke hadapan Khalifah yang ut@ekan bersalah sang Gubernur,
yang akhirnya menariknya @ ke ibukota. Tempatnya dijabat
.S an

g pemerintahan ‘Umar , wila-

yahnya meluas se ipoli dan Barqah ada di bawah pengaruh
Muslim. Nam 1sun Romawi tetap bertahan pada posisi-

, itu tak ada pertempuran yang menentukan di
front it mengirim instruksi kepada gubernur yang ba-
ruu melaju lebih lanjut dan membersihkan bangsa Romawi

ena, sepanjang kekuatan Romawi ada di tanah Afrika
utara, posisi Islam di Mesir tidak pernah akan aman. Gregory,
panglima Romawi, memiliki kekuatan 120.000 orang, pasukan
yang terlalu besar bagi kekuatan yang tipis dari ‘Abdullah. Pa-
sukan tambahan akibatnya dikirim ke Mesir yang memungkin-
kan Gubernur mengusung perintah Khalifah. Di antara prajurit
yang menonjol, ada dalam pasukan ini ‘Abdullah bin ‘Abbas dan
‘Abdullah bin ‘Umar. Bangsa Romawi memberikan perlawanan
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membabi-buta dan permusuhan berjalan terus. Keberuntung-
an berfluktuasi, terkadang di satu fihak, terkadang di fihak lain.
Akhirnya, Gregory terbunuh di tangan ‘Abdullah bin Zubair dan
atas jatuhnya panglimanya ini kekuatan Romawi kehilangan ha-
rapan dan ambil langkah seribu. Ini tiba sekitar tahun 26 H. L
tahun kemudian, pada 31 H., Kekaisaran Romawi berusa

Suatu armada terdiri dari 500 perahu disiapkan untu

bu Mesir. Di fihak lain, ‘Abdullah juga mempersigpka
meski dengan skala yang jauh lebih kecil. Dua ab rtemu,
perahu bentrok dengan perahu dan per uran SEfawan satu

terjadi dimana bangsa Romawi dikalgpkan m@, dengan tiada

mengingat sinyal kemenangan in{Gulli@gu dullah bin Sad
menjadi tidak populer di kalangan s% uslim.

Penyebab keresahan terhada al sman

Ketika semua peggtiw elbagai wilayah Kekaisaran Islam

ini terjadi, mesin intahan tidaklah melambat, seperti yang

sering disangk pahjang pemerintahan ‘Usman. Dia bekerja
dengan kel n dan kecepatan seperti biasa. Dimanapun, ke-
tika pe n muncul, segera bisa dipadamkan. Perbatasan
dida dan dibentengi serta banyak tanah baru yang

an dalam Kekaisaran. Permulaan yang berhasil bah-
kan njukkan dalam pertempuran laut, dimana kaum Muslim
tidak punya pengalaman. Jadi kaum Muslim tidak kehilangan
sesuatu baik dalam kekuatan maupun vitalitasnya. Tetapi suatu
kejahatan yang baru terjadi di pinggiran sementara itu telah me-
ngumpulkan kekuatan dibalik kemakmuran yang mengitarinya
dan itu akhirnya meledak, menggetarkan seluruh pabrik sampai

ke dasarnya. D1 tanah-tanah yang baru saja ditaklukkan, berbon-
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dong-bondong orang masuk Islam — Majusi, Yahudi dan Nasrani.
Gelombang umum muallaf ini juga membawa ke dalam barisan
beberapa orang yang sama-sekali tidak tertarik kepada keindahan
iman. Permainan tunggal mereka adalah menggunakan jubah
Islam dengan maksud untuk meruntuhkannya. Dan bahwa sjfat
mulia terbesar dalam Islam, semangat yang unik dari de Q =

si, berfungsi sebagai senjata yang siap pakai di tangap (BajHp:
yang tak punya pendirian ini. Keimanan Nabi te jri

atas persamaan sempurna manusia, tanpa memalée edaan
lahiriah. Tidak ada pembatasan apapun/lam keb n berpen-
dapat atau ekspresi dari pandanganny@)ituQube@ur bisa diakses
publik sedemikian rupa sehingga @ercl@adayboleh mengham-
bat sedikitpun orang yang mengel\w mendekati otoritas

tertinggi pada setiap waktu. Ja ja Gubernur yang siap
diakses oleh semuanya; me S goguhnya mendapatkan ke-
baikan dari publik. Jika ad n terhadap seorang Gubernur,
nyata atau khayalan, pgntu g\ ifah di ibukota selalu terbuka un-

tuk menerimanya.

kesukaran terkecil di tangan Gubernur,

rakyat akan gl Khalifah dan punya calon lain pilihan
mereka unt unjuk menggantikan tempatnya. Posisi Khalifah
sendiri, okrasi yang ajaib ini, tidak lebih tinggi dari
seor wam. Dia dipandang sebagai pelayan rakyat, bukan raja,

nya dia terbuka untuk dikritik. Ekspresi individual
dalam®erpendapat tidaklah sebebas ini bahkan dalam peradaban
abad ke duapuluh dibanding dengan masa keemasan Islam, tetapi
fakta ini sungguh membahayakan kebebasan bernegara. Meski
Kaisar dari empat kerajaan besar, Khalifah tidak lebih daripada
seorang individu anggota masyarakat. Terbuka bagi setiap dan
semua orang untuk memetik setiap lubang padanya. Kebebasan
yang tanpa batas ini, yang sendirinya adalah sifat mulia yang
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tertinggi, berfungsi di tangan pembuat kejahatan sebagai senjata
yang paling mematikan untuk memerosotkan kekuatan Islam.
Setiap Muslim dianggap sebagai partner dalam pemerintahan
begitu pula para konspirator. Dengan memakai lencana Islam,
mereka masuk barisan Muslim dan menikmati hak-hak seorgpg
Muslim — dengan hak yang mereka genggam itu lebih h

untuk merobek masyarakat dimana mereka berpura-pyf®'s
warganya dan yang secara terang-terangan tak dapg C
derai. D1 ibukota sendiri, terdapat sedikit bahaye yalah-
gunaan privilese kebebasan berekspresjiilalam b&fidapat ini.
Sebagian besar penduduk adalah merga yNgutel @ duduk di kaki
Nabi dan menyerap dalam dirinyuh argh kebapakan yang

sejati; lainnya adalah keturunan dayiorang semacam itu,

dan mereka melangkah di jalu epuhnya. Tetapi koloni
baru seperti Basrah, Kufa n at, dihuni oleh campuran
dari segala macam bangsa, ena itu, di pusat-pusat inilah,
t

kuman kejahatan megglapa anahnya yang cocok. Di sinilah

teraduk badai yan otori hari-hari belakangan pemerintah-

nyd mendorong kepada pembunuhannya.
Penuny: n Pelengseran para gubernur

an utama yang diusung terhadap ‘Usman adalah me-
nyangRut pembagian roti dan ikan dalam jabatan pemerintahan.
Diakui, bahwa selama enam tahun pertama pemerintahannya, dia
tidak ada alasan untuk dikeluhkan. Bahkan, di kalangan bagian
khusus dari kaumnya, yakni Quraish, dia dipandang dalam hal
memutuskan sesuatu, adalah lebih baik daripada pendahulunya
yang cemerlang. Tetapi kesulitan dimulai pada paruh belakangan
dari pemerintahannya, ketika dalam penunjukan para gubernur,
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dia dituduh terpengaruh untuk mendahulukan sanak-kerabatnya,
yang selanjutnya, terhadap mana dia bahkan tidak mau mende-
ngarkan keluh-kesah dari rakyat. Ini adalah tuduhan yang dilan-
carkan terhadap Khalifah oleh mereka yang bangkit melawan dan
membunuhnya. Kini demi menyeimbangkan tuduhan ini, mggi-

lah kita balik kepada fakta dingin dalam sejarah. Lembar t

terdiri di tiga titik, pembagian gubernuran di Basrah, K#¥a
Mesir. Gubernur Syria, Muawiyah, juga seorang &e
dari ‘Usman tetapi penunjukan ini dilakukan ‘Ulél ekedar
ufah, bisa
rsil) selama peme-

siitu, dan akibat
itu. Dia digantikan

dilanjutkan oleh ‘Usman. Mengenai p
kita ingatkan kembali, bahwa Sa'd, pegpkl
rintahan ‘Umar ditunjuk sebagai C.ber%
keluhan kecil dia dipanggil balik ole Ii
oleh Mughirah. Namun, pada p, ian kematiannya, Khali-
fah ‘Umar mengungkapkan dging@gdn agar Sad dipulihkan lagi.
Karena itu, ketika ‘Usman%ang tampuk pemerintahan di
il bali®Mughirah dan menunjuk kembali

tangannya, di mema

rnur. Sekarang terbit perselisthan antara

Sad, sang Gu defigan Ibnu Mas’ud, pejabat bendahara di
Kufah. Sa mengambil kredit dari baitul-mal dan setelah
beberap iingatkan Ibnu Mas'ud menyangkut hutang itu,
terbi ertengkaran antara keduanya , dan pertengkaran ini

g menjadi perselisihan terbuka. Hubungan yang te-
gang dPantara dua pejabat tertinggi seperti itu tidak bisa lain akan
tercermin juga di masyarakat umum. Penduduk Kufah membelah
dirinya dalam mendukung salah satu fihak. Keadaan bermasalah
semacam itu tidak dapat ditolerir berlangsung terlalu lama tanpa
bahaya serius terhadap ketenteraman umum. Akibatnya Sad se-
kali lagi ditarik dari gubernuran, dan Walid bin ‘Agbah ditunjuk
menggantikan di tempatnya. Tak diragukan lagi Walid adalah ke-
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rabat dekat Khalifah dari fihak ibunya, tetapi sekedar fakta bahwa
peristiwa itu terjadi pada tahun 25 H. cukup untuk menghindarkan
Khalifah dari setiap kecurigaan keberpihakan kepada keluarga-
nya. Ini barulah permulaan pemerintahannya dan semua kritikus
setuju bahwa, setidaknya selama enam tahun pertama, tangangya
benar-benar bersih. Karena itu tuduhan ini pokoknya haru

talkan oleh pengakuan para penuduhnya sendiri. Bahw,
bergeming oleh pertimbangan kekerabatan selanjutgva
kenyataan bahwa ketika Walid dituduh minum a tidak
saja dipecat melainkan juga benar-benagiliicambu@imlah yang
ditentukan dalam syariah. Bukti apa@gi leih besar diban-
ding ini dalam terbebasnya dia da@kel ay¥ang dinisbahkan
kepada Khalifah — yakni, keberpihak
guh bukan perkara ringan seor
di depan umum, dan jika ¢ an ar-benar bertindak dengan
motif kekerabatan, dia aka@n mudah mengatur untuk me-
as penghinaan pribadi semacam

ak
arﬁ‘lun 30 H. oleh Sa’id bin ‘As, seorang

cpglia kerabatnya? Sung-

rnur provinsi dicambuk

lindunginya setidak-t

h dengan Khalifah. Hal ini melucuti kaum pembuat
kejahd®n dari satu-satunya senjata yakni menyebarkan keresahan
terhadap pemerintahan ‘Usman.

Menengok masalah di Basrah, Abu Musa Ash’ari telah di-
tunjuk sebagai Gubernur wilayah tersebut oleh Khalifah ‘Umar.
Pada tahun 29, ketika rakyat Basrah menuduhnya sebagai ber-
fihak kepada Quraish, ‘Usman menggesernya dan menunjuk di-
tempatnya orang pilihan mereka sendiri. Namun, orang ini tidak



'Usman 175

dapat melibatkan dirinya baik-baik dalam posisinya yang penuh
tanggung-jawab dan karenanya ia digantikan oleh ‘Abdullah bin
‘Amir. Meskipun kerabat dari ‘Usman, pencapaian ‘Abdullah da-
lam menaklukkan kembali Persia dan aneksasi wilayah baru yang
luas ke dalam Kekaisaran melengkapi bukti konkrit bahwa da

pilihannya Khalifah hanya terpengaruh oleh pertimbanga -

dar tinggi saja. Aneka peristiwa lanjutannya menutup }

Sad yang ditunjuk sebagai Gubernur Mesir me in Amr
bin As.

Sebagaimana telah dinyatakanglia ah@audara sesusu
‘Usman, tetapi kemenangannya @ Afi tcyfadap gelombang

j¥¥a dipecahkannya se-

bangsa Romawi yang besar sebagai
cara mutlak landasan baru dala

Kekaisaran Muslim menunjjgkan@ghwa dia adalah seorang yang
jenius dan berani; dan past ena hal tersebut, bukan karena

kekerabatan, maka ‘U¢ma milihnya sebagai pelindung atas

akan angkatan laut bagi

masalah di Mesir masa-masa Krisis tersebut.
ng tidak puas mencapai Madinah dan min-
ta dia dile halifah siap mengizinkannya, memanggil

kembali dan menunjuk nominasi mereka sendiri, Mu-

Ket1ddR-berpihakan ‘Usman dalam pemilihan para Gubernur

Dari apa yang telah dikatakan di atas, jelaslah bahwa di antara
pilihan ‘Usman ada orang-orang yang kebetulan menjadi kerabat-
nya. Tetapi melompat dari data semacam itu menjadi kesimpulan
umum dan menuduhnya berfihak adalah jelas tidak ada jaminan.
Dalam tataran pertama, kekerabatan adalah istilah yang sangat
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komprehensif, termasuk didalamnya pengertian saudara yang amat
jauh. Dan kerabat yang dipilih ‘Usman untuk penunjukan ini tidak
bisa dijabarkan dalam arti yang disebut kerabat dekat. Kemudian
datanglah pertimbangan yang masih jauh lebih berat yakni, bila
dia menunjuk kerabatnya, maka dia akan menggesernya bilamgna
ada keluhan atas mereka. Keberpihakan berarti akan me -
kan sehingga dia akan menulikan telinga terhadap setigffte
protes terhadap kerabatnya. Kemudian lagi, perti %ﬁa
wa dengan hubungan ini Khalifah menonjolka dalam

penaklukan Persia dan Afrika henda

bahwa pilihan ini atas jasa mereka sex@iri

menja mbenaran
d@bebaskan ‘Us-

man dari setiap orang yang cende@n ayPgapnya memihak

keluarga sendiri. Pendapat bahwa n kerabat semacam

itu hanya dibuat pada enam tah ir pemerintahannya dan

bukannya dalam enam tahupgger 1dak didukung oleh kenya-
taan. Walid dijadikan Gub%ufah pada tahun 25 H., tahun

ﬂg ah bin Sad dijadikan Gubernur
., tahun ketiga dari pemerintahannya.
Dan pada peri erintahannya, ketika penunjukan ini benar

idak ada keluhan terhadap Khalifah dalam ma-

ng disepakati semua kritikus. Ini menunjukkan

kedua pemerintahangpga.

ada yang murni dalam tuduhan itu; bahwa ini hanyalah
; yang ditangkap jauh di belakang hari dan dibiarkan
mengdbang di mata publik dengan pandangan untuk menye-
barkan ketidak-puasan terhadap pemerintahan Khalifah. Jelas
tuduhan ini mutlak tanpa dasar dan karakter ‘Usman sama-sekali
bebas dari kesalahan yang ditudingkan kepadanya oleh mereka
yang berniat jahat sebagai propaganda licik.

Namun, sebetulnya secara terang diberikan bahwa adalah

lebih disukai, bila ‘Usman mengikuti kebijakan para pendahulu-
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nya dan, daripada kerabatnya, lebih baik memilih orang lain yang
mampu untuk mengisi jabatan gubernur — lebih diinginkan, kita
katakan, karena, setidaknya, ini akan menyingkirkan para pem-
buat kejahatan dari satu sarana dengan mana mereka melempar-
kan debu ke mata umum dan menyebar-luaskan ketidak-puagan
terhadap Khalifah. Tetapi barangkali bukan bagian kita dff 2%d
keduapuluh untuk duduk mengadili dan mendikte ki
pionir Islam ini, karena kita tidak tahu kesulitanny;

hayanya, ataupun keadaan di bawah mana mereé meng-
arahkan teriakan terhadap Islam. Betap nyam

untuk berjaga-jaga ini kelihatan darigpraRQakt@ang demikian
jauh, kita juga mendapati bahwa s@era alysman, penggan-

syawarah

tinya, ‘Ali, mengikuti kebijakan yan t $¥ma dan memberikan
jabatan tinggi kenegaraan kepa ua¥banya sendiri, Bani Ha-
syim. Mungkin situasi yan al@adgan menyusul memerlukan
ditempuhnya arah kebijak%ti itu. Barangkali orang-orang
yang dipilih adalah oggng tg yang bisa didapat. Pada tingkat
arkan jumlah fakta yang telah dihitung,

ini, satu hal jelas,

ar kesulitan yang mendorong pembunuhan ‘Usman dan
kemerosotan umum bangunan Islam adalah laki-laki bernama
Ibnu Saba, seorang Yahudi Yaman, dilahirkan dari seorang ibu
Negro, dan karena alasan ini dikenal sebagai Ibnu Sauda, yakni
anak laki-laki seorang perempuan hitam. Pada tahun ke delapan
dari pemerintahan ‘Usman orang ini datang ke Basrah, dimana

‘Abdullah bin ‘Amir sebagai Gubernur, dan memeluk Islam. Se-
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perti kelakuan dibaliknya menunjukkan, ini hanyalah topeng yang
dipakainya untuk menyembunyikan rancangannya yang gelap. Di
permukaan dia membatasi propagandanya untuk menciptakan ke-
tidak-puasan terhadap para gubernur yang dipilih oleh Khalifah.

Ketika Gubernur Basrah mengetahui hal ini, dia mengusirnya ke-

luar. Meninggalkan Basrah dia mengunjungi macam-maca

Kekaisaran — Kufah, Syria dan Mesir — dan, meskipun g#s
setiap tempat, dia berhasil dalam menyuntikkan ra tnj
kemana-mana. Di Basrah dan Kufah, memancan orang-

orang yang jatuh dalam jebakannya dan

percaypropaganda
) pe@aruh jahatnya
a memperagakan

jahatnya. Hanya Syria saja yang terigga
atas kehati-hatian Mu’awiyah. Tii@ di ir,

argrerang- ter angan me-

dirinya dengan warnanya yang sejati
al mengajarkan, adalah

ngutuk Khalifah sebagai tiran. AT
raja yang tepat, sebagai peygis paling berhak dari Nabi.
Ajaran pembangkangan in%isiark@m dari markas besarnya

di Mesir ke tempat-ggmp n, khususnya Basrah dan Kufah,

dengan sarana age nya. Dan dengan memberi warna agama

adalah papan utama dari agitasi yang dilancarkan oleh
Ibnu Saba dengan geng agen-agennya terhadap ‘Usman. Mereka
mengutuk Khalifahnya sebagai pemerkosaan terhadap apa yang
sah menurut hukum seharusnya milik ‘Ali. Betapapun, kepandaian
dari pengarangnya adalah dengan cara apapun menemukan keru-
gian bagi banyak orang lain. Setiap perkara kecil yang kiranya bisa
dibumbui untuk mengobarkan ketidak-puasan dengan bergairah
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segera ditangkap, dilukis dengan warna yang paling fantastis dan
diayunkan di hadapan orang-orang yang sederhana, tanpa curiga
dan mudah percaya. Seperti yang telah dipaparkan, barisan Islam
bergelombang sepanjang pemerintahan ‘Umar dengan banjir besar
muallaf dari kalangan kabilah perbatasan, terutama di Mesopgga

veteran di zaman Nabi; namun, dalam masalah j
warga-negara, tidak ada perbedaan di a yangead dan yang

lama dalam Islam. Sekedar lencana k@marSgacul@ untuk mem-
peroleh hak-hak seorang Muslim @fini anyan dan kebebasan

ting yang diberikan
Islam kepada setiap individu.
kaum Muslim, pelaksanaan ini dibatasi oleh rasa kewa-

jiban dan kejujuran yang ari ajaran Islam dan di dalam

penggunaannya mercig ti ernah melangkah melebihi garis
i demikian bagi para pendatang baru ini
yang memper npa rasa kewajiban dan kejujuran, dan

n tanpa batasan atau hambatan. Massa rakyat, yang
mend®hgar berarti mempercayainya dan yang tidak mempunyai
kemampuan ataupun sumber daya untuk meyakinkan kebenaran
dari tuduhan itu, jatuh menjadi kurban propaganda jahat ini.

Ketidak-puasan menyebar di kalangan Badui

Papan utama dari propaganda ini, seperti telah kita cermati,
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diberi pulasan agama. Kepada inti yang tidak puas ditambahkan
sebanyak mungkin seperti yang dapat ditukangi oleh tangan-ta-
ngan para penghasut. Untuk menciptakan ketidak-puasan di an-
tara kabilah Badui, dimasukkan ke telinganya bahwa semua pim-

pinan tinggi Negara dimonopoli oleh kaum Quraish. Ketika g

waktu untuk berkurban, meninggalkan hidup pribadi gun

ke medan perang dan menumpahkan darah — begitu pdfg

para penghasut ini — kaum Badui di pasang di garis

penguatan pasukan, kabilah yang berani ini berjé semua
n, ketika

tiba saatnya untuk membagi-bagi jg)atarNgemd@®ntahan, kaum

Badui mencolok dalam ketidak-i@dir a §n kaum Quraish

s Ma banyak alasan kuat

penaklukan yang jaya di banyak medajsempur.

yang menguasal semuanya. Meman

di dalamnya. Adalah fakta bah
monopoli dalam jabatan tipgei ara; tetapi adalah kenyata-
an yang sama pula bahwa@kaum Quraish yang memiliki
kualifikasi tepat untufgmengi8¥jabatan ini. Kaum Quraish harus
diakui adalah ota ?

uraish nyaris memiliki

an, betapapun berharganya angkatan

edan tempur, adalah suatu pimpinan kuat
yang dibut dalam tata-negara, dan inilah yang tidak dimili-
; yang berani itu. Betapapun, kaum Badui hanya
an satu sisi dari gambaran saja; bahwa dia dimanfaat-
um Quraish dan, tak terbiasa dengan suatu pemikiran
yang C&das, adalah wajar bila dia merasa bahwa ini secara pribadi
adalah salah. Propaganda berhasil. Gelombang ketidak puasan
sedang bergolak di kalangan kaum Badui.

Pengasingan Abu Dzarr

Di antara para sahabat Nabi ada seorang, Abu Dzarr, seo-
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rang dengan temperamen yang tak kenal lelah dan seperti seorang
pertapa. Dia adalah seorang yang masuk Islam sejak awalnya dan
adalah kesenangannya untuk secara keras mengutuk kekayaan
sebagai anti-Islam. Di Damaskus, dimana kaum Muslim memi-
liki kekayaan berlimpah, dia tercekam dengan satu dari keadgan
seperti ini dan mulai mengajar untuk menentangnya. Ke n
duniawi, desaknya, adalah hanya dimaksudkan un

sosial dan tidak ada alasannya untuk ditimbun. L
pandangannya sampai ke satu titik ekstrim dan dj

mua pengumpul harta sebagai sampah gaka. D1 ndasarkan
fatwanya berdasarkan ayat al-Qur'ang ®
“Adapun orang yang menimbun @as d ral§flan tak mem-
belanjakan itu di jalan Allah, beri a kepada mereka

siksaan yang pedih” (Q.S. 9:34).
Pemanasan yang menggun @erti itu menyebabkan ke-

resahan dalam masyarakat ketakutan terhadap rusaknya
perdamaian. Akibat
Dzarr ke Madina

bahwa kesim

, nur Muawiyah mengirim Abu

lifah dengan sia-sia berdebat dengannya
atas ayat tersebut adalah salah dan bah-
wa di atas

zakat yang ditetapkan orang tidak bisa dipaksa

untuk an kekayaannya. Dia terus melancarkan pan-
dan a sentdiri dan, ada ketakutan akan timbulnya kesulitan
dj sendiri, maka Khalifah mengirim dia ke tempat yang

disebd®Rabdhah, dimana dia wafat dua tahun kemudian. Ini me-
nambah titik propaganda lain bagi para penghasut. Pemindahan
Abu Dzarr hanya demi sekedar kepentingan perdamaian umum

dipelintir sebagai pengasingan kejam terhadap seorang suci oleh
Khalifah.
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Pembakaran salinan yang tidak otentik dari Qur'an Suci

Islam telah berkembang jauh kemana-mana. Umat dari pel-
bagai bangsa dan bahasa telah bergabung dalam barisan. Di Ara-

bia sendiri, ada variasi dialek dengan perbedaan dalam ucapan.

mengakibatkan variasi pembacaan al-Qur’an yang bersan
D1 satu wilayah, satu kata tertentu diucapkan denga

di lain tempat, dengan cara yang lain. Nabi sendiri e
variasi pengucapan yang sedikit berbeda ini t' dialek

lokal karena kurang terdidiknya umat

tapi keS@ifSan dalam
pengucapan semacam itu tidak perlg@bu
benar-benar asing dengan bahasa@n

ka semua pengucapan adalah sama s i[Pmereka bisa memetik

yang satu, mereka juga bisa me ang lain dengan kemu-

dahan yang sama. Demi k 1 keseragaman, diharapkan
agar ada pengucapan yang %i Arabia sendiri, perkenan Na-
bi bersifat suatu sara

sem a dan dibatasi hanya untuk peng-

ucapannya saja. N ya sama di mana saja. Namun, agaknya

umat memper kehan ini yang aslinya diberikan oleh Nabi
hingga ke transkripnya juga, sehingga variasi
emukan juga dalam cara penulisan. Karena itu
mun -Qur’an dengan perbedaan skrip, dan di akademi
gun dalam pemerintahan ‘Umar variasi bacaan juga
menytSul. Maka timbullah kebutuhan ketiga. Di wilayah yang
terserak dari kekaisaran, tidak ada salinan standar dari Qur’an
Suci dimana semua salinan semuanya yang lain bisa dibanding-
kan. Di bawah suasana seperti ini diharapkan agar ada pengaturan
untuk menstandarisir teks al-Qur’an di seluruh dunia Islam. Dari
standar teks semacam itu hanya ada satu jilid, yakni satu yang di

bawah perintah Abu Bakar, seperti yang telah kita perbincang-
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kan. Jilid ini sekarang ada di tangan Hafsah. Khalifah memanggil
dewan dari para sahabat yang paling utama, dan diputuskan de-
ngan aklamasi bahwa salinan lain dari yang dimiliki Hafsah harus
dibuat dan dikirim ke pelbagai pusat kekaisaran yang berfung51

sebagal versi standar Untuk melaksanakan ini suatu komite

Muslim. Pada saat yang sama, guna mencegah perbedaa

copy yang tidak otentik , usaha dari masing- masié] du, di-
ini di bawah

L suf komite yang

agai suatu fakta
nyata, dalam menyiapkan versi stan ti ini, ide Nabi sen-

abi sendiri, meskipun

diri yang telah diberlakukan be 4
beliau memperkenankan vapgs pembacaan supaya cocok
dengan kenyamanan diale%g-masing, tetap dijaga dengan

ketat keseragamanny:

menyangkut naskahnya. Adalah

epa
sungguh-sungguh egyanan yang besar dalam Islam dalam

mengadakan s enjagaan guna menjamin naskah asli yang
digunakan berkan Nabi sendiri. Beberapa copy akhirnya

dibuat

tetapgbdakan Tni pun, dengan cara terbaik ini, dijadikan setengah

andar yang disiapkan dalam masa Abu Bakar

bila versi yang tidak otentik tidak dihilangkan, sebab,
bila iM®tetap ada, maka kebingungan masih akan tetap ada. Sa-
rana penjagaan yang kedua ini, dibakarnya copy yang tidak oten-
tik ini, karenanya juga sama-sama merupakan pelayanan kepada
Islam. Namun bahkan karya yang mulia semacam ini tidak ber-
hasil membungkam mulut dari orang-orang yang berbakat jahat
dalam melancarkan propaganda mereka. Pembuat kejahatan ini
mengangkat tangan mereka untuk menakut-nakuti kenapa suatu
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tindakan penodaan kesucian yang besar semacam itu telah dilaku-
kan. Jerit dan tangis diperdengarkan; kenapa Khalifah telah me-
nyebabkan jilid-jilid suci dibakar dan orang-orang yang jauh dari
ibukota, ketika disajikan hal yang setengah-benar seperti itu, jelas
merasa heran. Apapun yang telah terjadi, keagamaan ataukah ge-
nodaan kesucian, jelas itu bukanlah perbuatan ‘Usman se

Ini adalah hasil karya suatu komite dari para tokoh M

penuh tanggung-jawab terhadap keputusan dewa
kecil semacam itu tidak mengusik para penghas' ng dia
mempunyai sesuatu yang bisa membangiiitkan maSewakyat yang
bodoh untuk menentang Khalifah. ‘\.

o

Kejahatan dimulai 0

Mesir adalah markas b erakan ini yang bermaksud

} Il

melengserkan ‘Usman dan itu menyebabkan perpecahan
dalam rumah Islam.

ari > Ibn Saba mengusung propagan-

danya serta mem pengikut di beberapa tempat lain, yang

an Kufah. Di ibukota Madinah, Ibn Saba
h gersang untuk propagandanya. Dia hanya bi-

mencolok di

ang di sana, Muhammad bin Abu Bakar dan
in Abu Hudhaifah. Mereka berdua adalah anak
mempunyai ganjalan pribadi terhadap pemerintahan
. Ketika di Mesir mereka berdua bertengkar dengan Gu-
bernur ‘Abdullah bin Sad, saudara sesusu Khalifah. Ketika Ibn
Saba mencapai Mesir dan mulai dengan agitasinya, dia mene-
mukan kurban yang mudah pada kedua pemuda yang bernafsu
ini. Demikianlah mereka mendapatkan penularannya. Masalah di
Kufah berkembang cepat. Para pimpinan terasnya sekarang mulai
terang-terangan mengutuk Khalifah dan para pejabatnya. Suatu
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ketika waktu Gubernur melakukan satu dari rapat umum seperti
biasa, seorang pemuda dalam wacana itu mengungkap keingin-
annya agar dia bisa mendapatkan beberapa tanah, dengan demi-
kian dia akan bisa bertindak untuk melindungi teman-temannya.
Permintaan itu oleh Ibn Saba yang juga hadir ditangkap sebagai
peluang untuk menendang dalam barisan. “Apakah engka 7

),

melihat orang-orang lain merampas tanah-tanah kam
berteriak dan langsung menganiaya pemuda itu yage n¥ges m
newaskan dia beserta ayahnya. Pemandangan di uber-
nur semacam itu menimbulkan ejeka

Masalah ini dilaporkan kepada Khgfah
orang-orang ini dipindahkan ke @yriafama’

buka at¥@ftoritasnya.
g @emerintahkan
, dia perkirakan,
Mu’awiyah bisa dengan taktis mengéig@ati kfenderungan bunuh-
bunuhan ini. Sepuluh orang diafiNEkan¥termasuk seorang Ush-
tar. Mu’awiyah berusaha sebagh- ya untuk berunding dengan
mereka tetapi tak ada guna@\irnya, dia mengirimkannya ke
g {?1 aman, dimana mereka diletakkan

ada waktu bersamaan, Sa’id, Gubernur

inah untuk berkonsultasi dengan Khalifah.

k itu gembira atas kesempatan itu dan dianggap-

tempat lain berjarak

di bawah pengaw
Kufah, datang

iriffan-tuhan, dipulihkan dari tempatnya di peng-
ulai mengaduk perlawanan umum. Ketika Sa’id
jiringi seorang pembantu, mereka mencegatnya di jalan
masuR%kota serta membunuh pengawalnya. Akibatnya, Guber-
nur berbalik langkah ke Madinah lagi. Sekarang, ini benar-benar
pemberontakan terbuka dan membutuhkan penanganan keras.
Namun, ‘Usman terlalu lembut dan bukannya memberi hukuman
sebagai contoh kepada pemimpin teras mereka, malah menunjuk
seorang Gubernur baru, Abu Musa Ash’ari. Abu Musa meminta
orang-orang memperbarui baiat kesetiaannya kepada Khalifah,
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tetapi api kejahatan tetap merambat di bawah ketenteraman yang
nampak di permukaan.

Pencari fakta atas keresahan

Pengaruh dari para pembangkang itu semakin lama s in

meningkat. Senjata yang paling efektif di tangan mer
membawa para gubernur keKhalifahan itu punya rep &nr
Inilah perkara dimana massa rakyat yang bodoh itn mudah
bisa ditipu. Bahkan Madinah kena da pengaN@beracun ini
dan mulut-mulut mulai berceloteh d@nga¥iacb#@lya. Siang dan
malam banyak keluhan tercurah @ ib% ri Basrah, Kufah
dan Mesir — tentu saja, semuanya ad effyasa dalam mengejar
komplotan yang lebih meluas. § erus-menerus ini mem-

beri propaganda itu seolah myqgan d@agan kenyataan sehingga bah-
kan beberapa sahabat, kare% punya sarana untuk meyakin-

kan dirinya, mulai m

)

S ersangkaan bahwa pasti ada yang

sungguh-sungguh
datangi Khalif;

dengan Pemerintahan ini. Mereka men-
engobati kejahatan ini, tetapi dia ber-

dan Mesir, yang harus, setelah pencarian fakta di sana,
melap®kan duduk-perkaranya. ‘Abdullah bin ‘Umar, Usamah bin
Zaid, Muhammad bin Muslim dan ‘Ammar bin Yasir adalah yang
terpilih untuk missi ini. Dari mereka ini, Ammar, yang dikirim
ke Mesir, sedemikian terbawa oleh santapan ucapan propagan-
da Ibn Saba sehingga dia sendiri terjerat dalam jaringannya dan
tidak pernah kembali untuk menyerahkan laporannya. Agaknya
alasannya adalah bahwa Gubernur Mesir sendiri tidak populer
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di hadapan rakyatnya, dan selanjutnya kaum Saba terlalu cerdas
bagi ‘Ammar, yang mempercayai mereka bak alkitab kebenaran.
Namun, ketiga wakil yang lain adalah orang berkedudukan serta
punya karakter independen. Setelah pencarian fakta yang cermat
langsung di tempatnya, mereka melaporkan bahwa tuduhan gtu

h merg pesan ke

ad®Pmusim ibadah

r dan siapa yang

semuanya tak berdasar.

Konferensi para Gubernur

Sebagai penjagaan selanjutnya
pelbagai tempat, memberi tahu rakyagbah
Haji berikutnya, semua Gubernu@dimiigg h
mempunyai keluhan harus disajikan dd@an Khalifah. Ini yang
paling bisa dilakukan ‘Usman nyingkirkan keresahan
publik. Orang-orang terper mencari fakta dan sekarang
pengumuman untuk suatu @An umum dikirimkan ke semua

elu% sahnya selama musim Haji. Mu-

orang agar menggela,

sim Haji datang d ua Gubernur berkumpul. Namun tak ada
satu pun keluh nyataan masalahnya adalah, seperti yang
dilaporkan omisioner pencari fakta, tidak ada penindasan
dari pa r dimanapun. Akhirnya Khalifah memanggil

ari sémua Gubernur dan tokoh-tokoh terkemuka un-
ukan cara dan sarana guna mengakhiri kejahatan ini.
Konsi® sepakat mendesaknya untuk bertindak tegas terhadap
para pimpinan terasnya untuk memberi contoh kepada mereka.
Namun, ini adalah hal terakhir yang sifat lembut ‘Usman tidak bi-
sa menerimanya. Dia tidak ingin melihat tumpahnya darah kaum
Muslim atau adanya keributan di antara sesama Muslim. Karena
itu tak suatupun dilakukan sehabis konferensi itu untuk meme-
riksa gelombang pemberontakan. Pada saat keberangkatannya
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Mu’awiyyah membujuk Khalifah bahwa dia merasakan kejahatan
serius yang menjalar dan memohon agar dia diizinkan mengirim
satu detasemen yang berfungsi sebagai bodigar Khalifah atau
setidaknya Khalifah bersama dia ke Damaskus. Kedua tawaran
ini ditolaknya. Bagaimana dia bisa meninggalkan tempat, jaygab
Khalifah, dimana jasad Nabi diletakkan di tempat yang dis ?

Atau mampukah dia, demi keselamatan pribadi, men r
mal dengan menempatkan bodigar?

Para pembunub berkumpul di Madin%{g (Maret

656) ) ®
o

Khalifah mengundang yang reswyuinya dalam musim

Haji ketika para Gubernur jug engambil keuntungan

dari hal ini, para pembunubggae yai rencana makar sendiri.

Telah diatur bahwa, pada g ditentukan para Gubernur
' P

meninggalkan masinggmagj rovinsinya ke ibu kota, rakyat

dalam jumlah bes mpulkan ketika Gubernur tidak ada di
, Kufah dan Mesir, serta secara serentak
, jadi memberikan tekanan kepada Khalifah,
ubernur atau menggesernya. Kalau keduanya
nya harus diselesaikan dengan pedang. Akibatnya
ernur dengan perintah Khalifah menuju Madinah pa-
da muSm Haji, para pembunuh mengambil peluang atas ketidak-
hadiran mereka, menetapkan untuk mengusung skema yang sudah
diatur sebelumnya. Tetapi persiapan mereka masih berlangsung
ketika dengan kecewa para Gubernur kembali ke masing-masing
markas besarnya setelah berembug dengan Khalifah seperti yang
digambarkan di atas. Demikianlah usaha pertama itu terhambat.

Namun, pada tahun berikutnya mereka telah membuat persiapan
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yang cukup sebelumnya. Dengan berpura-pura ibadah haji, mere-
ka membentuk karavan mereka sendiri dan meninggalkan pusat
mereka masing-masing, Basrah, Kufah dan Mesir. Sesampainya
di Madinah, mereka berkemah di sana di tempat yang terpisah-
pisah. Ketika diberitahu atas kedatangan rombongan ini, Kjga-
lifah, dalam pidatonya dari atas mimbar, menyuarakan n
peringatan bagi mereka. “Mereka ingin menghabisi saya”,

amati, "fetapi mereka hendaknya ingat bahwa bila mergka n
kat tangannya untuk membunubh saya maka hal in e dorong

ereka R9MIG 1ty harus

berkobarnya perang di antara Muslim d
bertaubat”. Rakyat ibukota akibatnygme k4@ senjata untuk
aan mendalam

membela Khalifah. Ini mendata@gka k
kepada komplotan, yang di bawah ké&@e ba¥fwa penduduk Madi-

nah juga tidak puas dengan pe ‘Usman serta mengira
tak ada perlawanan dari meyglga. pinan teras mereka, melihat
bahwa mereka tak dapat m an kehendaknya ke kota yang
penduduknya mengagpgkat ta melawan mereka, memikirkan

ah Dagaimanapun masuk kota, dan sekali
um Madinah tidak dalam posisi untuk

rom n jahda Nabi dan menyatakan kepada mereka bahwa
nginginkan tak lebih dari menggelar beberapa keluh-
ntu kepada Khalifah, dan memintanya agar memanggil
balik para Gubernur. Namun, siasat ini ketahuan dan mereka
diberi-tahu bahwa penjelasan mereka itu tak bisa diterima. Dan
cukup jelas, setiap orang bisa mencium bahwa kejahatannya jauh
lebih serius. Jika sekedar satu kasus dari beberapa keluh-kesah,
mengapa rombongan dari tiga tempat yang berbeda dan jurusan
yang berlainan bisa tiba dengan serentak? Jelas, ini sesuai dengan
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program yang sudah diatur sebelumnya, makar yang terencana.
Kecewa dari arah ini, para komplotan menoleh ke arah yang lain.
Mereka mendekati ‘Ali dari siapa mereka mendapat macam-ma-
cam alasan untuk mendapatkan penerimaan yang baik. Dalam
propagandanya, Ibn Saba telah membela ‘Ali sebagai pewgyis
yang seharusnya berhak atas Nabi dan mereka mengira, n
membenarkan sifat manusiawi dari pandangan merek#s
pastilah sepupu Nabi ini akan cocok dengan mere e
dapatkan sambutan yang hangat. Namun, dengé\ ereka
salah duga atasnya. ‘Ali terlalu mulia jjanya un jamu de-
ngan skema kotor semacam itu. Deggan nelh kekecewaan,
mereka dapati bahwa ‘Ali adalah ofn ang akan meng-
hunus pedangnya dalam membela % ? Tinggal dua bagian
tersisa yang belum dicoba. Sepe i, para komplotan memiliki
dalam propaganda mereka
sebagai kandidat Khalifa
Talhah dan orang

mereka menengo

at yang telah direncanakan

-orang Basrah mencalonkan

air. Akhirnya, pada saat butuh,

da masing-masing kandidatnya untuk

minta bantuan ereka juga menemui penolakan dengan
marah. Par bat yang luhur dari Nabi ini jauh lebih terhormat
daripad ang tak ada artinya semacam itu. Jadi karena
kece alam“segala jurusan, para komplotan itu mundur pada

ang lebih naif. Mengungkapkan penyesalan atas kela-
kuannyh, mereka hanya meminta pemanggilan kembali Gubernur
Mesir dan penggantian Muhammad bin Abu Bakar. Khalifah,
karena demikian ekstrim sifat kebaikannya, bukannya memanggil
mereka untuk mempertanggung-jawabkan perbuatannya yang
melawan hukum, malahan mengabulkan permintaan mereka dan
menempatkan perintah penunjukan calonnya ke tangan mereka.
Membawa dokumen ini di tangannya, semua ketiga rombongan
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ini meninggalkan ibukota, berpura-pura benar-benar puas. Ini
hanya langkah pertama dari tragedi.

Para pemberontak memasuki Madinah

Penduduk Madinah menarik nafas lega. Komplotan h

pergi dan krisis, nampaknya bagi mereka, sudah berlal
normal pulih kembali. Tetapi mereka segera tertipu,_Ha
rapa hari berlalu ketika dengan gemetar, seluruh N
an itu muncul kembali sekaligus seketikzilian men %@l alih kota
dengan mendadak. ‘Ali dengan bebegpa ®n mendatangi
mereka untuk menemukan alasan@@ya. % engeluarkan su-
rat yang dicap Khalifah ditujukan k bernur Mesir, berisi
perintah bahwa segera setelah uh itu mencapai Mesir,
mereka harus dibunuh atau gglinglgdlak dihukum dan bahwa dia
menimbang perintah pem ya sebagai tidak berlaku lagi.
Surat ini, kata merekggbisa di®han mereka, ketika sedang dalam

pelayan khusus Khalifah. Seketika ‘Ali

e’mainan. Bagaimana ini, tanyanya, seo-

perjalanan ke Mesa
melihat kesel

rang kurir esir sedangkan semua tiga gerombolan bisa

lan ke Basrah, Kufah dan Mesir adalah dalam
jurus rbeda. Kembalinya rombongan Mesir bisa difaha-
g agaimana bisa kembalinya dua yang lain, sekaligus dan
, bisa dijelaskan? Tempat dimana surat itu katanya bisa
ditahan adalah sangat jauh dari Madinah dan dalam tenggang
waktu yang demikian singkat jelas adalah mustahil secara fisik
pesan itu bisa mencapai dua gerombolan lain yang telah beberapa
hari jaraknya dari ibu kota. Realitasnya rencana ini adalah seba-
gai berikut. Para komplotan pada kedatangannya yang pertama
menemukan Madinah telah dipersenjatai untuk melawan mereka,
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bila mereka berusaha dengan kekerasan untuk berjalan memasuki
kota. Untuk menenangkan mereka supaya merasa aman, mereka
kembali dengan pernyataan keras atas rasa puas mereka. Mereka
hanya menginginkan agar penduduk Madinah mengendurkan
penjagaannya, lalu berbalik kembali dengan dalih lain dan gge-
nangkapnya dengan mendadak. Alasan ini ditunjang den -
rat rekayasa ini. Bila ini memang pencegatan murni, ha

Mesir sajalah yang mungkin kembali dengan itu. h
dua yang lain juga ikut muncul kembali pada saat é amaan

jelas menunjukkan bahwa seluruh per

itu te atur sebe-
ed@beda dan, bila

lumnya. Mereka telah pergi ke arah ®n
i rombongan Bas-

mereka ingin mengkomunikasika@@pes
isa dengan melalui

rah dan Kufah, gerombolan Mesir i
Madinah. Tetapi pada saat me ib¥ di Madinah, dua yang
lain pastilah sudah tiba ke gguani@ masing-masing. Jadi secara
fisik mustahil bagi semua %iganya pada waktu yang sama
bisa berkumpul kecugj¢den erencanaan sebelumnya. Seluruh

nisar—besaran. Pimpinan teras mere-

perkara itu jelas
isepakati bahwa pada saat yang ditentukan
bolan itu akan membalikkan tumitnya dan tiba
at yang sama. Surat itu, dikatakan berisi, meng-
gel jabatan Khalifah. Tak ada yang mustahil dalam hal
ang sejenis dengan mudah bisa dibuat. Inilah tepat-
nya rigaan yang diungkap ‘Usman sendiri ketika masalah ini
digelar di hadapannya. Tuduhan bahwa kurirnya adalah seorang
pelayan Khalifah juga merupakan pemalsuan, karena pelayan ter-
sebut tidak pernah ditunjukkan sebagai saksi. Khalifah meminta
bahwa untuk membuktikan tuduhan mereka harus menghadirkan
saksi; tetapi mereka tidak bisa mendatangkan seorangpun. Du-
gaan lain adalah bahwa barangkali surat itu ditulis oleh Marwan
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tanpa sepengetahuan Khalifah. Bila demikian, setidak-tidaknya
pelayan itu bisa ditunjukkan sebagai saksi dan seluruh masalah
bisa dijelaskan. Tetapi hal ini tidak dilakukan. Absennya saksi,
bahkan kurir yang dituduh, adalah bukti positif bahwa surat itu
tidak murni, maupun segelnya, maupun dongengnya bahwa gni

diketemukan pada orang yang menjadi kurir. Jika seluruh
wa sekelilingnya bisa dipercaya, jelas di sana dalam kas
peristiwa yang mendorong kepada kesimpulan b

perkara ini adalah buat-buatan, sekedar alasan un@b ik dan
menduduki ibukota tanpa disadari. Kegifa dikon r oleh ‘Ali

dengan pertanyaan yang paling peni@g tSqang@agaimana bisa

semua ketiga gerombolan itu mdffca a@fah dalam waktu
bersamaan, para komplotan hanya % : “Segel Khalifah di

an terasnya ke Khalifah

sana dan itu cukup”. ‘Ali memba
tetapi sikap mereka terhadggmsa yang mulia dari Nabi itu
sungguh sangat arogan. ‘Us& &negaskan dengan sumpah suci

bahwa dia tidak menugdis s tu maupun tahu sesuatu akan hal

itu. Para komplota
tidaktahuan se

unjuk segelnya. Khalifah menyatakan ke-
ya kenapa bisa sampai ke sana, Kalau tidak
asangka buruk, sumpah suci seorang yang tulus
seperti ¢ kuplah untuk meyakinkan bahwa dalam hal ini

kannya, para komplotan menyimpulkan kesombongan
mereK® “Apakah engkau yang menulis atau orang lain yang menulis
surat ini, dalam kedua-duanya engkau tidak cocok dalam jabatan
Kbhalifah dan harus lengser”. “Mundur takkan kulakukan”, jawab
Khalifah yang tua itu.

“Bagaimana aku akan melempar jubah yang dikenakan Tuban
kepadaku. Katakan dimana kesalahanku dan aku terbuka untuk
koreksi”. Para komplotan mengulangi permintaannya. ‘Sekarang
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sudah terlambat untuk koreksi”, kata mereka, “Hanya dua alternatif
sekarang — engkau mundur atau di sini pedang yang akan mengun-
durkan atau menghabisimu”. Terhadap ancaman yang sombong ini
Khalifah yang sepuh ini menjawab dengan cirinya yang tenang
dan santun: “Untuk kematian, saya tidak takut dan mengang

nya sebagai perkara yang paling enteng. Untuk berkelahi, b1,
menghendaki hal semacam itu, hari ini di sana ada ribuan
berkelaht demi saya. Tetapi tak masuk di hatiku suatyya

babkan pertumpahan darah sesama Mushim sez‘ez‘esp@e ikian-
lah layar ditutup untuk adegan yang mefakitkan ri mereka
yang sombong menghadapi seorang nga d @ kerajaan yang
sudah tua, tanpa pelindung. Para }‘nbzgl angkit dan pergi
dengan pandangan mengancam yaéateld menjadi keputusan
mereka.

Khalifah diperlakukan burl%fpenjamkan di rumahnya

Kota di tan
para sahabat b

m.pernberontak. Namun, Khalifah dan
it di masjid untuk salat harian. Suatu kali
di masjid, ah bangkit untuk mengucapkan pidato kepada
; ak diizinkan untuk berbicara. Debu dilempar-
ukanya dan para pengikutnya diusir keluar. Pemimpin
ka menekankan dilarangnya Khalifah mengucapkan
sepatd® katapun kepada umum. Mereka faham sepenuhnya bah-
wa bila seluruh kebenaran tentang surat yang direkayasa itu dan
makar mereka terbuka, orang-orang mereka sendiri yang kena ti-
pu akan meninggalkannya. Kemudian datanglah hari Jum’at dan
salat berjamaah dilangsungkan. Khalifah seperti biasa berdiri di
mimbar dan, berbicara kepada para pemberontak, mengingatkan
mereka akan laknat Rasulullah kepada mereka dan menyerukan
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mereka agar bertaubat. Acuannya adalah suatu nubuatan dimana
Nabi telah menyebutkan beberapa tempat dan menyatakan bahwa
mereka yang berkemah di sana akan mendapatkan kutukan dari
Allah kepada mereka.

Sekarang gerombolan pemberontak yang pada usaha pega-
ma mereka yang tidak sukses memasuki ibukota memang s -
guhnya berkemah di tempat-tempat itu. Pada saat diseR®K

ramalan ini mereka membuat keributan di masjid_Pa a
terkemuka, seperti Zaid bin Tsabit dan Muham % uslim,
bangkit untuk mendukung Khalifah da andarg@ediya ini, te-

tapi para pemimpin teras mereka megcek:NgKa i memaksanya

untuk duduk. Kemudian berikutifa a etan pemukulan
duPtk Madinah. Seseo-

kepada Khalifah, para sahabat danx

rang merampas tongkat sandar i @ngan Khalifah lalu me-
matahkannya. Kemudian b cni@lfatu beterbangan ke arahnya.
Lututnya yang sudah sepu@kuat dan dia ambruk ke tanah
tak sadarkan diri. Dig dip; kan ke rumahnya dan selanjut-

masjid. Rumahnya diblokade. Ibukota
pati kepada Khalifah. Sekumpulan orang

nya dia dicegah

kacau dan pe
epan pintunya untuk menjaganya dari pembe-
robos. ‘Ali, Talhah dan Zubair menempatkan
putegg= ereka sendiri dan sepenuhnya bersenjata untuk
ankan Khalifah dengan darahnya sendiri. Peragaan
spontd® dari simpati publik ini, untuk sementara, menekan se-
mangat kekerasan dari pengepungnya. Sampai saat itu mereka
takut membawa masalahnya menjadi pertumpahan darah. Tetapi
blokadenya dijaga demikian ketat bahkan persediaan air saja di-
hentikan. ‘Ali mencoba membujuk mereka bahwa perlakuan yang

mereka terapkan kepada Khalifah Islam itu besar dosanya bahkan
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seandainya kepada musuh Islam yang paling buruk sekalipun.
Namun, mereka bergeming.

Akhirnya, Ummi Habibah, janda Nabi, secara pribadi me-
ngendarai keledai, mencoba membawa air ke rumah Khalifah,
namun juga sia-sia. Bahkan dia tidak dihormati oleh pengugsa
baru yang sombong ini. Dia ditangani dengan kasar dan n
susah-payah menjaga agar tidak jatuh.

Kaum Muslim Madinah enggan menumpahka sesama
Muslhim

(] ®
Suatu pertanyaan penting c'siniv agaimana sikap
s O

penduduk Madinah, di antaranya t rang berpengaruh
seperti ‘Ali, Talhah dan Zubai a mereka berdiam di-
ri dan membiarkan para ci@gtak semena-mena terhadap
Khalifah mereka sendiri? %@h kewajiban mereka untuk
mempertahankan pri din& ri disakiti dan dicederai, bahkan

dengan pengorba

a mereka sendiri? Pertanyaan ini telah

menjadi teka- o1 banyak sejarawan, yang karena tidak

mampu me kannya, tersesat ke dalam blunder besar. Mereka
skipun ‘Ali, Talhah dan Zubair tidak termasuk

kompgdo®yn pemberontak, dan tidak ingin membantu mereka, toh

percaya

engamati peristiwa bukannya tanpa perasaan untuk
mencan keuntungan. Dengan perkataan lain, mereka juga kurang
senang dengan ‘Usman dan karena itu tetap melihat di saat peng-
aniayan dan kejahatan yang tidak sepantasnya ini berlanjut tanpa
mengangkat bahkan satu jarinya untuk mempertahankan Khali-
fah yang tak berdaya itu. Mereka membiarkan peristiwa berlalu
dengan sendirinya. Ini jelas suatu pandangan yang salah. Paling

pertama, kota sepenuhnya didominasi pemberontak, yang bebas
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merdeka melakukan apa yang terasa manis bagi mereka untuk
didiktekan, penduduk kota telah dibuat tak berdaya. Kemudian
datanglah pertanyaan kedua, bahwa bila penduduk Madinah ti-
dak dapat menahan tangan pemberontak, terbuka bagi mereka
setidaknya untuk membuat pukulan dan secara terhormat jagih
dalam usahanya itu. Sesungguhnya ini adalah panggilan tu n

panggilan kehormatan. Menyangkut hal ini, henda
bahwa kaum Madinah dengan segala cara siap mery

pe
Khalifahnya sampai tetesan darah terakhir. Suate senjata
di tempatkan di pintunya. Putra-putrgili, Talh®@edan Zubair

pi@ demi mem-

1 bawah hukum

juga ada di sana, siap mempertarulg@an

—t

pertahankannya. Tetapi mereka @lak AQga
Islam, melakukan serangan perta argPpemberontak belum
menghunus pedangnya. Di ba na ini Khalifah sendiri
melarang digunakannya pe . ngguhnya, dalam kapasitas
jabatannya sebagai Khalifa ara positif melarang penduduk

o

Madinah mengangkaggtan a terhadap pemberontak. Tak di-

emang kritis, tetapi tak ada pembenaran
esan Khalifah. Adalah kewajiban dari umat
erintahnya, dan instruksinya yang ditekankan,
tiap Muslim agar tidak menghunus pedangnya
embBerontak. Apa yang dapat dilakukan oleh penduduk
Di samping perintah Khalifah yang berwibawa, ada,
ang mereka ketahui, seruan jelas dalam al-Qur’an agar
tidak menjadi fihak pertama yang menghunus pedang meski-
pun terhadap musuh Islam. Bagaimana mereka bisa mengambil
inisiatif dalam menumpahkan darah sesama Muslim? Pastilah,
mereka siap menarik pedang segera setelah musuh berbuat de-
mikian dan mempertaruhkan jiwanya dalam mempertahankan
Khalifah. Mereka hanya menunggu pemberontak mulai menghu-
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nus pedangnya. Sebaliknya, para pemberontak juga enggan untuk
bertindak sejauh itu menghadapi larangan al-Qur’an tersebut.
Tentunya, ada sebagian yang tidak etis dan siap melangkah ke
yang ekstrim. Tetapi hambatan atas ini, diluar para pemimpin te-
rasnya, gerombolan pemberontak ini hanyalah orang yang tertjpu
oleh propaganda cerdas dan pimpinan mereka tidak bisa -
abaikan perintah yang demikian penting dari al-Qur’

akan seketika menyingkirkan rasa simpati mereka_ya jfip
nya. Karena itu, dalam seluruh konflik ini, merek‘ enjaga
penampilan dan mempertahankan perjiaiukan a¥@isfikalan dan
penghormatan. Karena itu mereka @mb%ge u@uk melangkah

berlebihan. Jadi ada keadaan cuf@a nj$4 di kedua belah
an darah, setidaknya

fihak. Keduanya ingin mencegah pe
L n¥reka yang memulainya.

agar tak mendapat laknat heba
Inilah alasannya mengapa pd@@/mpin pemberontak itu me-
nahan dirinya dengan sek%nan kepada Khalifah agar dia

ngap oting Madinah terikat kepada syari-

mengundurkan diri.

at Islam. Di sampi , mereka tak pernah berfikir bahwa para

pemberontak efanggar batasan suci ini dan menumpah-

kan darah s Muslim, apalagi seorang Khalifah.

mikianlah keadaannya ketika tiba musim Haji ke Mekkah.
Meskipun dalam blokade yang ketat, Khalifah tidak abai terhadap
kewajiban jabatannya. Dari loteng rumahnya, dia mengeluarkan
instruksi kepada orang-orang dan, menunjuk Ibnu ‘Abbas sebagai
pimpinan kafilah Haji, mengucapkan selamat jalan kepada para
jamaah. Ibnu ‘Abbas adalah seorang yang selalu menjaga pintu
Khalifah. Dia enggan untuk meninggalkan pos jaga yang suci itu,
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tetapi perintah Khalifah harus ditaati. Dia pergi dan begitu pula
beberapa yang lain, termasuk ‘Aisyah, janda Nabi. Dia ingin agar
saudaranya, Muhammad bin Abu Bakar, sebagai pengawalnya
tetapi dia sangat sibuk saat itu. Dia adalah satu dari pimpinan
teras dan tak dapat meluangkan waktu ketika masalah menjelgng
jatuh ke puncaknya. Fakta dimana orang-orang ibukota nagk ¥@ji
menunjukkan bahwa mereka tidak membayangkan pegi#¥e

akan berani menumpahkan darah. Khalifah ditekgn "R

er}‘lap yang dila-
kepada kejahat-

an, menyebar-luaskan segala maca jelgan terhadapnya dan

Dia berkata bahwa tak ada yang kelgprat
kukannya dan para pemberontak@u c ru

mengajak orang-orang lain aga atuhi otoritasnya. Dia
juga menulis surat kepada p nur menyatakan bahwa ke-
jahatan telah melanggar se%ﬁbu—rambu sehingga beberapa
tindakan harus diampgl. qu adalah agar datang pertolongan

dari luar yang se a akan menekan para pemberontak itu

api di fihak lain para pemberontak tidak membiarkan pe-
ristiwa mengalir. Mereka sadar benar bahwa dalam beberapa hari
skema mereka akan buyar. Masyarakat umum yang berkumpul
di Mekkah akan mengetahui kejahatan mereka dan berduyun-
duyun ke ibukota. Pasukan juga akan tiba untuk menyelamatkan

Khalifah. Maka tidak boleh ada waktu yang hilang. Ibukota nyaris
kosong karena ibadah haji. Jam yang menentukan telah tiba, wak-



200 Khulafa-ur-Rasyidin

tu untuk melancarkan pukulan. Ini sudah tanggal 18 Zulhijah,
dan dalam beberapa hari mendatang kerumunan jamaah haji akan
tercurah di jalanan Madinah. Akibatnya, pemberontak melakukan
usaha untuk memaksa menerobos masuk ke rumah Khalifah dan
menghabisinya. Penjaga bersenjata di pintu rumahnya bertajan
dalam posisinya. Namun, mereka cuma sekelompok dan g
geraknya sangat sempit. Setelah bersilang pukulan da
para penjaga mengambil posisi di dalam, menutup pj

para pembunuh. Suatu usaha untuk membuka pi\é erha-
sil. Para pemimpin terasnya berencanajahwa d sibuknya
para penjaga dalam bertahan, merekg)ha ef@elinap melalui
beberapa jalan lain dan diam-dia@@ m k&P perbuatan hitam
itu. Beberapa dari mereka, pergi menfgilin®f rumah tetangga dan
dari sana melompat ke pekaran la¥h rumah Khalifah. Kha-
lifah di tengah keluarganya qgat 1@a#cdang membaca al-Qur’an.
Orang mulia dengan jang%t beserta anggota keluarga di
sekelilingnya serta

j bul%n erbuka di hadapannya menggelar
be

rperasaan itu dalam kegentaran. Mereka

adegan perdamai as dosa, sejenak, menahan bahkan
enumpahkan darah seorang laki-laki yang me-
a®osa dan cela. Tetapi bisikan lembut ini segera
. Muhammad bin Abu Bakar segera maju ke depan
ang Khalifah di jenggotnya. “Wahai putera saudaraku,
dengat®tenang Khalifah tua itu berkata, “bila ayahmu masib hidup,
dia akan tahu lebih baik bagaimana caranya memperlakukan rambut
kelabuku in7”. Diselimuti rasa malu, putera Abu Bakar ini undur
ke belakang. Yang lebih tak berperasaan kemudian maju ke depan
dan memukul kurban yang tak berdaya ini dengan pedang mereka.
Istri Khalifah maju melindungi suaminya. Jari-jari tangannya ter-
putus. Pembantu rumah-tangganya juga melakukan perlawanan.
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Seorang terbunuh dan yang lain segera dikuasai. Akhirnya, Khali-
tah roboh wafat di atas kolam darah. Dia saat itu berusia 82 tahun.
Berita atas tragedi itu mencapai penjaga yang tak menyangkanya
di pintu luar. Mereka semua menyerbu ke dalam tetapi terlalu
terlambat. Para pemberontak, setelah menghabisi Khalifah se

menyerbu ke tempat hartanya, tetapi tak menemukan ap
sana. Berapapun uang masuk segera dibelanjakan un
teraan umum. Berita pembunuhan itu datang bagaikan Sk
terhadap penduduk yang masih ada di kota. Teévl wanan
asai s kota. Je-

kakan pada hari

kini tak ada gunanya. Pemberontak m
nazah ‘Usman dengan susah-payah {sa

ke tiga. [
‘Usman mengurbankan hidupny. L p¥satuan Islam

Ada beberapa orang @derung menisbahkan aktivitas
makar ini yang berpupgak a akhir hidup yang tragis dari ‘Us-

man adalah akiba ahan Khalifah sendiri. Namun, seorang

semacam itydli Madapan seorang dimana karirnya yang jaya sebagai

Khalifabd tai dengan kesyahidan yang membuatnya lebih

nusia umumnya dan ‘Usman adalah manusia biasa juga.
KesalMan dan kekurangan boleh jadi ada padanya seperti semua
dari kita, tetapi menuduhnya lemah dalam mengambil putusan
atau kurang berani adalah tusukan berat terhadap kenyataan dan
pembunuhan paling kejam terhadap kenangan atas seorang yang
menghadapi pedang para pembantainya dengan kalem dan berwi-
bawa. Meski sepuh dalam usia, ‘Usman sungguh memperagakan
enersi dan keberanian pemuda sepanjang masa keKhalifahannya



202 Khulafa-ur-Rasyidin

bahkan dalam kematiannya. Segera setelah dia memegang tam-
puk kekuasaan maka dia harus menghadapi gelombang revolusi
atau invasi. Ada pemberontakan di Persia. Ada penyerbuan atas
Syria dan atas Mesir, dari darat maupun laut. Pertanyaannya
adalah, bagaimana dia membawakan dirinya dalam situasi ygpg
paling kritis ini. Apakah dia menjadi pengecut dan meny 1
hadapan gelombang kesulitan ini? Biarlah fakta berbicgi#s

Tidak hanya pemberontakan Persia yang sepenuhpva a
tetapi bendera Islam juga diusung lebih jauh hin yang
sangat luas, tepat sampai di batas Ghaza Di fro 1a, bangsa

Romawi juga dipukul balik, dikejar ¢@n uk@n di tanahnya
sendiri, dan bendera Islam deng@h b a Yerkibar di pantai

Laut Hitam. Roma membanggakan

segal penguasa lautan,

an oleh pasukan Arab

namun dalam bidang ini dia jugd
yang tidak pernah kelihata alj@gkan perang laut sebelumnya.
Di tanah Afrika, juga, gero% Romawi sepenuhnya dikalah-

ini § apaian seorang yang lemah, orang

yang akan menyel hadapan kesulitan dan bahaya? Di masa
penuh bahaya 4 sman mengemudikan suara Islam dengan
fikiran yan ta serta keteguhan di tangannya yang menebal-
kan dia para pemimpin umat manusia yang terbesar.

Dib kepemimpinannya bulan sabit diusung semakin jauh
i rta semakin bersinar dan bersinar di daratan, dan pa-
da pel®™ima kalinya, di lautan. Jadi adalah benar-benar tidak adil
mengenangkan putera dan pelayan Islam yang besar ini dengan
menafsirkannya sebagai pengecut atas yang senyatanya memba-
ngun mahkota dengan tindakan keagungannya, yakni, syahidnya.
Pastilah bukan kelemahan yang membuatnya begitu lembut ter-
hadap para pemberontak. Seorang yang bisa menangani ratusan
ribu gerombolan Romawi pastilah tidak akan menunduk-nunduk
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di hadapan sekelompok orang kasar dan tak teratur itu. Dia bisa
menjentik dengan kelingkingnya kalau dia mau. Tetapi dia akan
menjadi orang terakhir di muka bumi ini, katanya, yang menye-
babkan tetesnya darah seorang Muslim. Karena ini akan meng-
guncangkan solidaritas rumah Islam. Bahkan pada perannya ygng
terakhir, ketika pedang para pengepungnya ada di tenggo -
nya, dia tetap tegak demi solidaritas dan di bawah perj

dia melarang para penduduk untuk menghunus pe
secara legitimate bisa dikatakan tentangnya bah efah me-

nyerahkan hidupnya sebagai pengorba
ini, karena itu berfungsi sebagai cah@a
penerus Islam agar tetap menjag@barili@any
jangan pernah menghunus pedan adgp sesama saudaranya
Muslim ataupun ingin merugi kan dengan risiko ke-

matiannya. %
Akhlak Nabi yang utggna t‘% in dalam keempat Khalifah per-

mulaan.

penuh berkilauan. Abu Bakar adalah penjelmaan dari
an iman dan ketegasan dari Nabi yang tidak goyah dalam
keadaan penuh cobaan bagaimanapun. ‘Umar mencerminkan
dalam pribadinya penguasaan Nabi terhadap para lawan Islam.
Dan ‘Usman tergambarkan dalam surat-suratnya dalam darah-
dagingnya sendiri kecintaannya yang tak terbatas kepada umat-
nya. Dalam kesederhanaan hidup dan pengabdiannya, ‘Usman
berjalan menyusuri langkah dua pendahulunya yang cemerlang,
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Abu Bakar dan ‘Umar. Dia tak pernah melihat kekayaan yang luar
biasa tercurah dalam perbendaharaan publik selama pemerintah-
annya, membelanjakan setiap rupiah demi kepentingan publik,
dan dalam hal ini dia juga membuktikan dirinya sebagai penerus

yang berharga dari Tuannya yang besar.
‘Usman tidak mengambil suatu pun dari Baitul Mal %

Pelayanan keuangan yang diberikan ‘Usman§ am se-
lama kehidupan Nabi menunjukkan b dia h¥@mh seorang
pedagang besar dan di samping itu @oragan@paling derma-
wan. Ini adalah periode dimana@au us§h dalam keadaan
sangat sempit, namun ‘Usman ba belanjakan ribuan,
tidak, bahkan ratusan ribu dir perjuangan Islam. Ini

memberi gambaran betapa vagw yang dia miliki. Dan ketika
datang masa yang lebih b kaum Muslim menjadi kaya-
raya, mestinya kekaya@n * n meningkat dengan sebanding.

Namun uang tida arganya di mata para sahabat Nabi. Se-

perti ‘Usman mbelanjakan ratusan ribu demi pelayanan

diingat, adalah harta pribadinya; dan tak ada celanya
bagi s®rang yang membelanjakan ratusan ribu demi keimanan
dan memberikan seribu sebagai imbangan terhadap ikatan ke-
luarga. Adalah suatu tuduhan tak berdasar mengatakan bahwa
untuk memuaskan kedermawanannya kepada sanak-kerabatnya
dia menarik dari dana publik. Tangannya bersih dari noda se-
macam itu. Bukannya mengambil sesuatu dari dana publik, dia
malahan dengan murah hati membelanjakan kekayaan pribadinya
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demi kesejahteraan publik. Suatu jumlah ditetapkan dari baitul
mal untuk menutup kebutuhan pribadi Khalifah. Tetapi ‘Usman
bahkan tidak menarik jumlah ini. Pada suatu peristiwa dia me-
manggil pertemuan umum kaum Muslim dan meminta mereka
menunjukkan posisinya terhadap tuduhan semacam itu. Berikut

ini sebagian pidatonya, seperti dikutip Tabari:

‘Ketika tampuk pemerintahan diamanatkan kepadaku, say

lah pemilik terbesar dari unta dan kambing di Arabia. H

saya tidak punya seekor kambing atau unta pun, kecyg

tuk keperluan ibadah Haji. Benarkah? (Orang-orang

Ya, benar!). Dituduhkan bahwa saya tela

perang kepada Abi Sarh dimana say; emt’nya seba-

gian dari ini yang jumlahnya seratys r1 emberikan

jumlah ini kepada sang Jenderal g& anjinya bahwa
ep@@duapuluhlima da-

bila Tripoli ditaklukkan, dia akan di
ang biasa diberikan

ri rampasan perang). Ini adala
amana orang-orang tak

oleh Abu Bakar dan ‘Umar. N
menyetujuinya, saya bahk: arik ini kembali darinya....
Dituduhkan pula bahwa cintai sanak-kerabat saya dan
memberi mereka kelgayaan genai kecintaan saya kepada me-

reka, hal ini tak pefgah .mpengaruhi saya untuk mengambil
eletakkan kewajiban yang harus mereka

p Nabi, Abu Bakar dan ‘Umar saya biasa memberikan jum-
sar dari penghasilan saya sendiri. Ini saya kerjakan ketika
a masih muda dan waktu semacam itu membutuhkan uang.
Sekarang saya telah mencapai batas normal dari usia berkeluarga
dan hari-hari penutupanku telah mendekat dan saya telah me-
nyerahkan seluruh milikku kepada keluarga, orang-orang sesat
telah berbicara semacam itu tentang diriku. Demi Allah, saya
tidak pernah memajaki kota diluar kemampuannya sehingga ba-
gaimana perkara semacam ini bisa ditujukan kepada saya. Dan
apapun yang saya ambil dari umat aku belanjakan lagi demi ke-
sejahteraan mereka. Hanya seperlimanya yang datang kepadaku.
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Deari sini pun, saya anggap tak ada salahnya untuk penggunaan
pribadiku. Ini kubelanjakan untuk orang-orang yang membu-
tuhkan, tidak olehku, tetapi oleh kaum Muslim sendiri, dan tak
sepeserpun dari dana publik yang disalah-gunakan. Saya tidak
mengambil apa-apa dari situ dan bahkan apa yang kumakan,
saya memakannya dari penghasilanku sendiri”.

Setiap kata dari pidato ini, yang disampaikan di h n
jamaah masjid, disetujui oleh para hadirin. Ini menunj
wa selama keKhalifahannya, ‘Usman tidak meneri a
pun dari baitul mal untuk penggunaan pribadinyj ipun dia

berhak atas itu. Dia membelanjakan s
katan kesejahteraan publik sedangkagdia
sekilaspun atasnya. Tidak, bahkar@pad 1

membelanjakan seluruh hartanya —

nuhnya 1 pening-
difrak menengok
yatnya, dia telah

algf dia adalah seorang
milyuner — kepada kesejahteraa demikianlah dia mem-
buktikan dirinya berharga s aris Nabi Suci.

Pemerintahan Usma

, dan kekaisaran adidaya jatuh satu demi satu,
it Islam, dengan suksesi yang begitu cepat se-
kan berikutnya berayun menjadi kurang penting.
yataannya adalah bahwa pemerintahan ‘Usman tak
kuran®derajatnya dalam suatu periode kekuatan Islam. Tak ada
sedikitpun tanda-tanda melemah kelihatan dalam kekuasaan Is-
lam di bawahnya. Pemadaman pemberontakan dan anarki sama
pentingnya dengan perluasan wilayah. Dan ‘Usman baru enam
bulan duduk di singgasana Kekaisarannya ketika Persia mengang-
kat senjata untuk berontak. Dia memadamkan dengan kekuatan

tangannya. Tidak hanya wilayah bersangkutan yang dibebaskan
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dari pengaruh pemberontak tetapi, demi sarana keperluan stra-
tegis, wilayah selanjutnya digabungkan dalam Kekaisaran Islam,
seperti Afghanistan, Turkistan dan Khurasan. Pergolakan ini sulit
diredam ketika Kekaisaran Romawi menyerbu Syria. Di sini juga
kekuatan Islam memperagakan kekuatan yang layak dipert

bangkan. Gerombolan Romawi bisa diusir dan, diatas da
dari ini, wilayah semacam Armenia, Azerbaijan dan

ditambahkan ke Kekaisaran Islam. Adalah selama_perNui
an ‘Usman dimulai penaklukan laut oleh Islam @ -kapal

bu Mesir

Muslim menguasai pulau Siprus. Cae
dan menguasai Alexandria. Pasukan @sm
bil alih kembali Alexandria melai@ka a

untuk menghabiskan pasukan Rom ckgigus, dan Kekaisaran

Islam juga meluas besar-besara entengi di jurusan itu.
Ini semua kiranya cukup % unjukkan bahwa kekuasaan

nengok ke barat

Islam berada di puncak kej selama pemerintahan ‘Usman.
fakt wa Khalifah terbunuh dan ada
inah, di jantung hati Kekaisaran Islam,

Dengan mengabaika

pemberontakan di
tak ada negara erdaulat yang berani membuat pergolakan.

kuasaan Islam yang dicapai dalam pemerintah-

Benar-benar tak ada perubahan dalam bentuk pemerintahan
selama kekuasaan ‘Usman. Mesin pemerintahan bekerja tepat da-
lam garis yang selama ini tumbuh sebagai institusi yang istimewa
dalam Islam. Begitu pula kekuasaan di tangan Khalifah, haknya
yang sama terhadap pundi-pundi masyarakat.

Majlis Syuro atau Dewan Konsultasi yang juga dipertahan-
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kan dan semua perkara diselesaikan oleh dewan ini. Khalifah
menjaga agar dirinya selalu diberi-tahu sepenuhnya masalah ke-
negaraan dari berbagai bagian Kekaisaran. Setiap Jum’at, sebelum
salat, dia akan mengumpulkan informasi apapun yang didapat
dari mereka dalam masjid. Tidak ada hambatan dalam mendelgti
Khalifah dengan keluhan atau kritik terhadap seorang G
atau pelayan publik. Setiap kasus semacam itu diterirg PP
perhatian penuh serta tepat. Semua departemen ‘- ;
seperti selama pemerintahan ‘Umar. Departef§ an

dalam keadaan jauh lebih makmur. S
jumlah dari duapuluh hingga empatgplu

gan

adi dari saja ber-
u @ham. Dengan
membanjirnya penghasilan, peneif@ha ti@andgf yang diberi dari
baitul mal juga meningkat. Banyak n baru yang didiri-

kan. Jalan raya, jembatan, masji ma tamu juga dibangun

di pelbagai kota. Persediaa ufdiadakan untuk kenyamanan
musafir sepanjang rute mem; dinah. Pos-pos militer, wisma

kafilah, bersama dengan ran airnya, memancar dimana-
mana. Untuk me Madinah terhadap banjir suatu waduk
besar dibangu abawi diperluas dan dibangun kembali
dengan be . Peternakan untuk memberi makan kuda dan
unta jugdgh dalam skala besar-besaran dan pengaturan air
juga

Dalam catatan ‘Usman mengenai pelayanannya untuk Islam,
satu layanan khusus harus tegak mencolok. Ini karena dialah
yang telah membuat salinan dari satu-satunya copy otentik dari
al-Qur’an dan mengirimkannya ke pusat-pusat besar dari Ke-
kaisaran Islam. Ini adalah suatu pencapaian dimana mau tidak
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mau kaum Muslim ikut bangga. Jika pada hari ini seluruh dunia
Islam, mempunyai satu copy dari al-Qur’an yang sama di tangan
bermacam-macam aliran dalam Islam, ini berkat jasa ‘Usman.
Ketika dia tahu bahwa orang-orang bertikai di antara mereka
sendiri menyangkut macam-macam copy al-Qur’an yang beregar
belakangan, dia mengirimkan otentik copy yang disiapkan a
pemerintahan Abu Bakar atas nasehat ‘Umar. Ini diba

gaan Hafsah. ‘Usman mengirimkannya, membuat bebe 0
darinya dan mengirimkan masing-masing ke p % sdt besar
dari Islam; sehingga ini bisa menjadi ¢/ rujuka¥lien edisi lo-
kal harus diperbaiki sesuai dengan it@) In lal@indakan besar
dengan pandangan jauh dari ih@ ° & 1 zaman dimana
mesin cetak belum diketemukan, tid agengaturan yang lebih

baik yang dapat diadakan untuk esucian teks al-Qur’an.
‘Usman bukanlah pengumpgaal- an, sebagaimana umumnya
orang berfikir demikian, n diragukan, dia membawa se-

luruh dunia Islam ber, ma—gl a dalam satu edisi Kitab Suci yang

satu dan seragam.

Sikap hidup, khlaknya

al paliig awal hidupnya, ‘Usman diberkahi dengan sifat
i. Islam menjadikan cemerlang permata batin ini. Da-
lam K®ucian dan integritas dia teguh bagaikan gunung. Selama
pemerintahannya ketika kekayaan duniawi mengalir kepada ka-
um Muslim dalam jumlah yang besar melimpah-ruah, integritas
‘Usman, kejujuran ‘Usman, kesucian ‘Usman, kesalehan ‘Usman
tidak tergoyahkan karenanya bahkan seujung rambutpun. Keka-
yaan hanya sedikit menarik hatinya ketika dia berpenghasilan ra-

tusan ribu dan membelanjakan ratusan ribu di jalan Allah; ketika
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dia menjadi tuan dari harta kekayaan duniawi yang paling kaya.
Dia dengan teliti mengikuti jejak langkah Nabi. Kesederhanaan
adalah gambaran yang bercahaya dari karakternya. Bahkan Nabi
tidak menjadi sebebas bila dia ada bersama-sama dengan pgra
sahabat. Misalnya, suatu kali beliau duduk dan lututny k

tertutup. Abu Bakar dan ‘Umar juga ada di sana, tetapifels
mempedulikannya. Namun, segera setelah kedata &m
dilaporkan, beliau menutup lututnya. Selama kéa annya,
‘Usman selalu melakukan salat lima tu da ara terus-

menerus bahkan dalam salat tahajug) m fal@nya dia telah
mencapai usia tua dan sehat 80 taun.

u§Ppada saat dia ba-
ngun untuk salat tahajud, dia menj tidak mengganggu
pelayan untuk keperluannya. Dj
dia sendiri puas dengan makggan @ pakaian sederhana. Bahkan
dia tidak suka melihat isteZ&pakaian mahal. Kedermawan-

annya telah tercatat.

ar banyak dana; namun

i sag erhadap semuanya. Kecintaannya
kepada saudara ya membuat dia mengurbankan hidup-
nya daripada uf pedang melawan mereka. Tidak saja dia
ari menggunakan pedang terhadap sesama

Muslim n dia juga menahan tangan sekutunya dalam



o"’%

@ \
Awal kehidupannya s

‘Ali adalah Khalifah I g ke empat setelah Nabi Suci,
dan juga dikenal deggan ? h-nya, Abul Hasan. Dia adalah
putera Abu Talib,

setelah wafat

n Nabi, di bawah perwalian siapa Nabi,
a, Abdul Muttalib, dibesarkan. Nama ibu-
. Dia datang dari puak Bani Hasyim yang
terhormat di antara kabilah Quraish. Nabi juga
termgsu¥ dalatn klan yang sama. Fungsinya yang tinggi sebagai
1 mah Suci Ka’bah diamanatkan kepada puak ini, dan
karen®nilah maka Bani Hasyim dipandang dengan kehormatan
khusus di seluruh jazirah. ‘Ali dilahirkan pada tahun ketigabelas
‘Am al-Fil (yakni tahun Gajah), sepuluh tahun sebelum Kenabian.
Abu Talib mempunyai keluarga besar, dan dia juga membesarkan
Nabi Suci. Sekarang karena Nabi mendapatinya dalam keadaan
sempit maka dia mengambil tanggung-jawab membesarkan ‘Ali.
Jadi, sebagai tambahan dia seorang kerabat dekat Nabi, ‘Ali juga
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terikat padanya dengan tali yang lain. Dia dibesarkan sebagai ka-
nak-kanak di rumah-tangga Nabi.

Masuk Islam dan keputusan untuk membela agamanya
Pada saat Kenabian, ‘Ali hanyalah seorang remgi b
sepuluh tahun. Sejak dari kecilnya, dia dibesarkan di & a
Maka dia mengenalnya dengan baik segala ses angnya
dan karenanya termasuk beberapa orangng pali al meme-
luk Islam. Beberapa orang bahkan begpen t @wa dia adalah
orang pertama yang masuk dala@ bw api adalah fakta

yang diakui bahwa kehormatan it e tangan Khadijah.
Setelahnya barulah Abu Bakar, @ Harits dan ‘Ali. Tetapi
g

mungkin adalah Abu Bakar abung dalam Islam segera
setelah Khadjijah. Meskipu% sekedar seorang anak laki-laki

pada waktu masuk Islgnnya, M1 menunjukkan kegairahan dalam

menyiarkan keim uatu kali Nabi mengundang kerabatnya
alth memberi mereka risalah Islam. Ketika
makan mal lesai, beliau berpidato kepada hadirin. “Siapa di
tanya,, ‘yang maju ke depan berikrar sendiri de-
ngan enanya menjadi teman dan saudaraku?” Semuanya
iam diri. ‘Ali sendiri yang bangun dan menyerahkan
diriny®™demi membela Keimanan. Dia seorang anak kecil; tetapi
pemuda ini ditakdirkan bahwa pada suatu hari kelak akan menja-

di satu menara kekuatan Islam.
Hijrah ke Madinah

‘Ali mendapat bagian yang cukup dalam penganiayaan yang
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dilakukan terhadap Nabi beserta kaum Muslim lainnya oleh
orang-orang Mekkah. Catatan kontemporer tidak menaruh per-
hatian khusus atas hal ini karena usianya yang dalam perbanding-
annya masih lembut. Puncak dari penganiayaan ini dicapai ke

semua Muslim meninggalkan Mekkah dalam kelompo

kecil dan mengungsi ke Madinah. ‘Ali memainkan per
dalam peristiwa itu. Seperti Abu Bakar yang ditahag '
menemaninya dalam perjalanan, ‘Ali juga ditahan n. Dia

kembali kepada orang-orang, setelah N

) pergl, DE@apun uang

la@pantas dicatat

yang telah dititipkan mereka kepadgya.
bahwa ketika Nabi, pada satu sisi@@nenjfighi kO§¥an penganiayaan
hebat oleh kaumnya, maka orang-or ary® sama itu, di sisi lain,

menitipkan harta mereka pada argman. Begitu mendalam
kepercayaan mereka atas injgrt I'“Ali pada saat itu berusia
duapuluh tiga tahun. Padal hari para musuh mengepung

rumah Nabi dan megung ntuk menyerbunya ketika beliau

amun, Nabi menyuruh ‘Ali menempati

bangun di pagi
tempat tidurn tahpa diperhatikan oleh para pengepung-
nya menyel keluar serta lolos melintasi mereka di tengah
kegelap . ‘Ali tetap tinggal di tempat tidur. Ketika fajar
A pendepungnya heran melihat ‘Ali dan bukannya Nabi.
ak menaruh kebencian kepadanya, ataupun mereka
tak

Nabi dan mengakhiri Islam. Seperti yang diperintahkan Nabi,

aksud mencederainya. Mereka keluar untuk membunuh

‘Ali membereskan semua rekening atas namanya dan seketika
setelah ini dilakukan, dia berangkat ke Madinah. Di Madinah,
dia bergabung dengan Nabi dan berikutnya, ketika setiap imigran
dipersatukan dalam persaudaraan dengan penduduk Madinah,
‘Ali mendapat kehormatan dengan bergabung bersama Nabi Suci
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(Menurut setengah riwayat, dia dipersaudarakan dengan Sahl bin
Hunaif).

Perkawinan dengan Fatimah
Pada tahun pertama atau kedua Hijriyah, Nabi Sugi

rikan puterinya, Fatimah, dalam ikatan perkawinan d¢
‘Ali kira-kira berusia duapuluh empat atau duap tahun

pada saat itu sedangkan Fatimah antargisembila dan dua-
puluh tahun. ‘Ali menjalani hidup yagg sa¥gt sd@erhana. Untuk
tujuan mas-kawin dan hadiah perl@wi enjual unta, peri-
sai dan lain-lain barang seharga 480@ iga putera, Hasan,
Husain, dan Muhsin, serta dua inab, Ummi Kaltsum,
adalah buah hati perkawina 1 mereka, Muhsin mening-
gal waktu masih kanak- kaél&ak ada anak-anak dari puteri
Nabi yang lain yang bgrtahgn,®¥an keturunan Hasan serta Husein

dikenal dengan tit or atan Sayid (harfiah: Tuan).

‘Ali dan E gat menyayangi satu sama lain. Sekali
waktu mer; rlibat perkara kecil. ‘Ali meninggalkan rumah
dan berjdy masjid di atas debu. Nabi kebetulan mengun-

bertanya kemana dia pergi. Beliau diberitahu apa yang
terjadi®an melihat dia terbaring di atas debu masjid, beliau ber-
sabda: “Bangunlah, wahai Abu Turab (yakni, dia yang terbaring di
atas debu)”. Dari sini Abu Turab menjadi nama panggilan ‘Ali.
Fatimah wafat pada usia muda duapuluh sembilan tahun, dan
sesudahnya ‘Ali mengawini istri-istri yang lain sesudahnya, dan
anak-anak yang lain dilahirkan dari para isterinya ini.



‘Ali 215

Kepahlawanannya

‘Ali seorang anak muda ketika dia memeluk Islam. Maka ki-
ta tidak mendengar aktivitasnya dalam menyiarkan Islam sepgsti
Abu Bakar, ‘Umar dan ‘Usman. Dia juga bukan orang kaya a

telah memberinya sarana keberanian luar-biasa tikan

demi pelayanan terhadap Islam ber enam tindakan
kepahlawanan yang menakjubkan. {grdaQaran@@Badar, seperti
juga pada peristiwa lain-lainnyaglia h¥embawa bendera
Nabi. Di medan tempur, tiga pemu r¢h muncul dan sesuai
dengan adat di tanah Arab, me asukan Islam berkelahi

satu lawan satu. Untuk ini, Adab1 @grinci tiga orang, ‘Ali, Ham-
zah dan ‘Ubaidah, dan se iga mengalahkan para lawan-
a

nya. Setelah ini keter]g

at um dilancarkan dan di sini pula,
‘Ali memperagak eraﬁannya. Pada tahun ketiga Hijriyah,

eajaiban ini dia mendapatkan suatu gelar yang
, la fata illa Ali, yakni, ‘Ali adalah seorang pemuda,
an penghormatan. Dinyatakan bahwa pekik ini per-
li diserukan oleh seseorang pada perang Uhud. Dalam
tahun kelima Hijriyah, ‘Ali harus berhadapan dengan Amr bin
‘Abd Wudd, pejuang terkenal Arabia, dalam sebuah duel. Orang
ini begitu jumawa atas keberaniannya sehingga ketika ‘Ali muncul
untuk beradu pedang dengannya, dia berkata: “Aku tidak ingin
membunubmu’. “Tetapi aku ingin membunuhma’, balas ‘Ali. Sete-

lah pertempuran yang seru ‘Amr bin ‘Abd Wudd terbunuh. Pada



216 Khulafa-ur-Rasyidin

pengepungan Bani Quraizah pimpinan juga di tangan ‘Ali. Pada
tahun keenam Hijriyah, dia mengalahkan Bani Sa'd yang menyer-
bu untuk membantu kaum Yahudi di Khaibar. Pada perjanjian
Hudaibiyah, ketika persyaratan dilakukan, ‘Ali bertindak sebagai
penulis. Wakil kaum Quraish berkeberatan dengan ka a
“Utusan Allah” yang dicantumkan di bawah nama

traktat tersebut. Nabi setuju untuk menggantinya d
‘Abdullah”. Tetapi ‘Ali yang terlanjur menulis ka
Allah”, menolak menghapusnya, dan i terpa elakukan-
nya dengan tangannya sendiri. [ ) [ )

j@Kan Ali, yang pa-
ling cemerlang adalah penguasaan s, genteng yang terkenal

di Khaibar. Kaum Yahudi sang mpertahankan benteng
itu. Nabi pertama-tama meggoer an kepemimpinannya ke-
pada Abu Bakar. Ada pert% seru tetapi benteng itu tidak

juga jatuh. Kemudiaggdia 6 erahkannya kepada ‘Umar. Per-

Dari segenap kepahlawanan @n

tempuran lebih h

ri semula namun tetap saja benteng itu

tas hal ini Nabi bersabda: “Besok kepemim-

pinan akan gan seorang yang akan menguasai benteng, dan
yang ci Allah dan Rasul-Nya serta yang dicintai oleh
Alla RaSul-Nya”. Pagi berikutnya ketika Nabi datang, dia

ntang ‘Ali. Diberitahukan kepadanya, bahwa dia se-
dang Mengalami kesulitan dengan matanya. Nabi memanggilnya,
mengoleskan ludahnya ke matanya dan berdoa, lalu sembuhlah
penyakit matanya itu. Nabi menyerahkan komando kepadanya
dan benteng itu bisa ditaklukkan.

Pada saat jatuhnya Mekkah Nabi memasuki kota mengepalai
10.000 orang, komando di bawah tangan Sad bin ‘Ubadah, yang

karena meluapnya keberanian berbaris sambil berteriak: “Hari ini
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hari pertumpahan darah bagi penduduk Mekkah”. Ini berten-
tangan dengan keinginan Nabi, yang menghindari pertumpah-
an darah. Maka dia mengambil komando dari tangan Sad dan
memberikannya kepada ‘Ali. Pada perang Hunain, pasukan indpk
dari kaum Muslim, tidak dapat menahan serbuan dari
pemanah musuh, sehingga mengundurkan diri. Namu
tegak berdiri dan menumbuhkan perbuatan keberanj
lain. Ekspedisi Tabuk adalah satu-satunya pera@
dak berperan serta. Dia tinggal di bel di h dengan
perintah langsung dari Nabi. Ali berigber®ge te@pi Nabi mene-

kankan dengan bersabda kepadaig@, a@erdiri di sebelah
saya dalam hubungan seperti Harun iri di samping Mu-
sa, kecuali bahwa tak ada nabi 1 ku”.

Sebagai duta dan pengajar ]%

maah Haji ke dengan Abu Bakar sebagai pimpinan.
Belakanga u menerima wahyu yang menyatakan diputus-
kannya dengan para kabilah Arab itu yang menganiaya
kau dan membatalkan perjanjian mereka yang suci.

sebagai Surat Bara’ah atau Taubah. Adalah penting
untuk®nengkomunikasikan ultimatum ini kepada musuh, yang
berkumpul dari seluruh Arabia pada peristiwa Haji. Pilihan untuk
mengemban missi ini jatuh kepada ‘Ali, yang, sesuai dengan itu,
membuat pengumuman pada peristiwa Haji. Pada tahun ke se-
puluh Hijriyah, ‘Ali diutus membawa risalah Islam kepada rakyat
Yaman. Sebelum berangkat, Nabi mewanti-wanti dia agar tidak
mengobarkan perang sepanjang tidak ada serangan dari fihak lain.
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Ini jelas menunjukkan bahwa bahkan setelah turunnya wahyu
surat Bara’ah Nabi tetap bertindak sesuai dengan ayat al-Qur’an
yang mengizinkan kaum Muslim berperang hanya terhadap kaum
non-Muslim semacam yang bertempur melawannya. ‘Ali men

rasa syukur. Orang-orang Yaman vang lain secan
yu g g yang

bergabung dalam Islam.
[

Pada saat Nabi wafat [ ) \
‘Ali kembali dari Yaman se yh Haji Selamat tinggal

Beberapa hari setelah kem ibadah Haji, Nabi jatuh sakit.

ya. Suatu hari dalam periode itu,

dari Nabi ke Mekkah dan % engan jamaah haji lainnya.

‘Ali menjaga beliau sejgma s
ar Ali meminta Nabi membuat wasiat

untuknya seba erisnya. Namun, ‘Ali menolak anjuran itu.
Pada saat i Wafat, ketika Abu Bakar, ‘Umar dan para sahabat
terkem sibuk mengelola negara demi mencegah mele-
kuashan Islam akibat wafatnya Nabi, ‘Ali menyibukkan

gan mengatur upacara pemakaman.
Baiat kesetiaan kepada Khalifah

Menurut beberapa riwayat, ‘Ali tidak mengambil baiat kese-
tiaan kepada Abu Bakar selama enam bulan. Bila riwayat ini benar,
mungkin alasannya adalah bahwa ‘Ali tetap di rumah menghibur
Fatimah yang sangat terkejut atas wafatnya Nabi. Di samping ini
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ketika Fatimah meminta bagian properti Khaibar, dari mana Nabi
mengambil dalam pemeliharaannya, Abu Bakar menjawab bahwa
Nabi tidak memiliki harta warisan. Ini menyinggung Fatimah.
Mungkin karena simpati kepada Fatimah dalam masalah ini mgka
‘Ali menahan baiat kesetiaannya untuk beberapa waktu 1 a
(Ketika Fatimah jatuh sakit, Abu Bakar berkunjung m

kesehatannya, yang menunjukkan bahwa ketidak-se

mah itu hanya sementara saja). Atau alasannya
‘Ali mengabdikan waktunya dalam mengjlir surat-
sesuai dengan urut-urutannya. Apapg@h a k@ rlambatannya
dalam mengambil baiat kesetiaar@apaliiait&arena bersimpati
an, ‘Ali tidak mem-

r. Tetapi ada alasan kuat

kepada Fatimah atau sibuk mengat
punyai ganjalan khusus dengan

untuk meragukan riwayat iggasci@dl telah ditunjukkan. Ketika
orang-orang murtad meny@adinah, ‘Ali mengambil peran
dalam mempertahanjgn i§1 ota. Setelah wafatnya Fatimah,

dia berperan dala la perundingan dan perkara kenegaraan.

akar dia mengambil baiat kesetiaan ke-
menjadi tokoh terkemuka dalam perundingan
a keKhalifahannya. Tak ada masalah penting
lesatkan tanpa naschatnya. Hubungan persahabatan
ar dan ‘Ali selanjutnya diperteguh dengan perkawinan
puterf®li, Ummi Kultsum, dengan ‘Umar. Nama ‘Ali termasuk
dalam satu dari enam calon yang dipilih sebagai Khalifah. Ketika
mayoritas lebih menghendaki ‘Usman, ‘Ali seketika mengulurkan
tangannya dan mengikrarkan baiat kepada Khalifah yang baru.
Menjelang akhir keKhalifahan ‘Usman beberapa pembuat keja-
hatan berusaha menjadikan keKhalifahan sebagai sumber kere-
sahan dan karenanya mengusung isu perpecahan antara ‘Usman
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dan ‘Ali. Namun, ‘Ali terlalu keras dan terlalu mulia untuk jatuh
dalam jerat mereka. Ketika sikap para pemberontak terhadap
‘Usman menjadi ancaman, ‘Ali memerintahkan puteranya sendiri
Hasan agar menjaga pintu rumah Khalifah.

Al menjadi Khalifah : ‘f
Selama hari-hari terakhir pemerintahan ‘Usa pem-
cktif mSEelki Madi-
eri@ah kehilangan
semua pegangan terhadap ibu kot.Pad% ita pembunuhan
‘Usman, rakyat umumnya tetap tin dralam rumah dan ke-
adaan anarki merajalela. Dari ti olan pemberontak, satu
yang dari Mesir, yang merupgkan @gkat mesin Ibnu Saba, adalah
yang paling berkuasa. Ke%berﬁndak sebagai Imam salat

harian. Keadaan yanggmemb®gungkan ini berlangsung selama

berontak, dari hari pertama mereka bis

nah, sesungguhnya telah menduduki {gyta.

lima hari. Tiga ge

lan"pemberontak tidak bisa sepakat ten-
1pengganti ‘Usman. Namun, gerombolan

Mesir, yan g dominan, dan Ibnu Saba, pimpinan mereka,
menga sebagai Khalifah yang benar, kepada siapa di-
nisb a Nabi telah memberi wasiat. Karena itu, ‘Ali di-

gai Khalifah oleh para pemberontak, dan pada tanggal
24

besar penduduk Madinah mengambil sumpah kesetiaan tanpa

hijjah, 35 H., orang-orang berbaiat kepadanya. Sebagian

ragu. Namun, dengan mengabaikan hal ini, tak diragukan bahwa
ini bukanlah suatu pemilihan umum yang bebas. Tidak pernah
terjadi bahwa dalam pemilihan semacam itu, kota sepenuhnya di
tangan pemberontak. Namun, adalah sepenuhnya benar, bahwa

bila pemilihan bebas dilangsungkan, pilihan pasti akan jatuh ke
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tangan ‘Ali. Pada peristiwa sebelumnya juga, ketika ‘Usman ter-
pilih, maka pilihan terakhir adalah antara ‘Usman dan ‘Ali. ‘Us-
man memilih ‘Ali dan ‘Ali memilih ‘Usman sebagai orang yang

paling cocok untuk menjadi Khalifah. Bahkan ‘Ali memberilg

gk akan menjadi
ah wafat. Tokoh

paling cocok untuk jabatan Khalifah@ia

saingan ‘Ali dalam pemilihan beb@Te%

menonjol yang lain, Sad, penakluk y ah lengser dari ke-
hidupan publik. Jadi ‘Ali adala -sgtunya calon paling tepat
yang tertinggal. Karena itu, aktanya ibukota didominir
oleh pemberontak dan sua lihan bebas tidak dimungkin-

kan, tak seorangpun yng beratan atas terpilihnya ‘Ali ber-

dasarkan itu — ba alhah, Zubair ataupun Mu’awiyah. Tak
wa selanjutnya menunjukkan, bahwa Talhah
dan Zubair mau berbaiat kepada ‘Ali dan berbuat demikian
eterpaksaan. Tetapi keberatan mereka adalah
ntutan bahwa sebelum segala sesuatu yang lain,
menyangkut pemberontak yang membunuh ‘Usman
iselesatkan dahulu. Mereka tidak bertikai dengan pribadi
‘Ali dan mereka tak diragukan lagi menganggapnya sebagai orang

yang tepat dalam jabatan itu.
Perpecahan dalam rumabh Islam

Dengan tibanya pemerintahan ‘Ali, terbukalah babak baru
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dalam sejarah Islam. Periode empat tahun setengah ini adalah
masa terjadinya perpecahan domestik di dalam bangunan Islam.
Dalam peperangan habis-habisan yang timbul ini terlibat tokoh-
tokoh besar dan terkemuka. Inilah tepatnya peringatan ‘Us

- 4D

cahan yang tak akan pernah bisa ditutup kembali .
menjadi kenyataan. Hingga pemerintalfie ‘UsmaNgekti

dikata tidak ada perbedaan dalam IS]’IN‘ yang dilaku-
kan Ibnu Saba adalah rekayasa ka@n H§Pang, dalam jubah
Islam, ingin memelorotkan kekuat% Begitu pula kaum
Muslim yang menjadikan pen it beserta mereka adalah
yang tertipu. Betapapun, dgggan@dtangnya pemerintahan ‘Alj,
bangunan Islam sendiri tﬁ%dua. Jadi ‘Ali mendapati diri-
ke

pendahulunya. Abu Bakar menghadapi

n yang tidak lebih kecil daripada

nya berbenturan den

yang mengelilingi
, dan ‘Umar dengan legiun Persia serta
Romawi, se sman harus berunding dengan para pem-

beronta bangkang. Masing-masing menempatkan diri-
nya maSa-masa sulit ini dengan keteguhan dan kebijakan.
B ‘Ali memperagakan kekuatan karakternya menghadapi

perpet®han domestik di antara kaum Muslim.
Tuntutan pembalasan atas terbunubnya Usman
Setelah melaksanakan niat jahatnya dan kemudian memilih

‘Ali sebagai Khalifah, para pemberontak pulang ke tempat masing-

masing, sehingga mereka bisa menyampaikan berita keberhasil-
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annya ke markas besar mereka. Pada saat yang sama, berita pem-
bunuhan ‘Usman menyebar ke seluruh pelosok negeri. Bajunya
yang penuh noda darah beserta jari-jari yang putus dari jandanya
dikirim kepada Mu’awiyah di Damaskus. Dari segenap penjgru
datang seruan untuk pembalasan yang setimpal bagi darah -

tah. Di dalam kota Madinah sendiri maupun di sekita
kit seruan yang sama. Tetapi ada kesulitan besar yano {1 a
dikaji lebih jauh. Pembunuhan ‘Usman bukanlah @a bebe-

rapa individu yang bisa dengan mudah glangkap ieksekusi.
Ada gerombolan besar manusia di b‘tka on@lotan dari tiga
at.

pusat yang penting: Basrah, Kufah@an kanlah suatu tu-
gas mudah untuk berunding dengandarek$” Usman sendiri ragu
dalam menghunus pedang terh pembuat kejahatan ini.
Langkah semacam itu pasti g kobaran yang berbahaya.

Sekarang masalahnya tak @, n lagi berubah hanya sedikit.

Para pemberontak yapg ba dengan niat tersembunyi menun-

tut perbaikan ad s1, sekarang tegak menggelar warna asli-

nya. Mereka t a telah berlumuran darah orang yang tidak
saja tanpa elainkan juga sangat berharga. Menurut hukum
baik ag n moral mereka harus mendapatkan hukuman
bera enangkap orang-orang ini dan membawanya ke

akan menimbulkan kerusuhan besar dan serentak di
setiapBudut Kekaisaran Islam. Akibat yang tak terelakkan ialah
terpecah-belahnya kekaisaran itu. Inilah yang menahan tangan
‘Ali. Ketika Talhah dan Zubair setelah pemilihan menuntutnya
agar menghukum para pembunuh ‘Usman, inilah tepatnya pem-
belaan yang dikedepankannya:

“Saya tidak kurang mencemaskannya akan hal itu terbadap di-
riku sendirt’, jawab ‘Ali, “fetapi saya hanya tidak bisa mengatasinya.
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Ini adalah saat yang kritis, dan jika ada gangguan terhadap perda-
maian, maka kaum Badui dan orang-orang asing akan menimbulkan
pergolakan dan Arabia sekali lagi akan tenggelam ke masa jahiliah
Orang-orang ini diluar kendali kita. Tunggu dan lihatlah samgai
Allah menunjukkan kepada saya beberapa jalan untuk kelu 1

kesulitan int’. I‘
Penunjukan para Gubernur baru o
Tidak jarang bahwa timbul komgyka vad@limana musta-

hil bagi dua orang dengan niat teri@ik u ti§¥pada kesimpulan

yang sama. Kini ‘Ali bermuka-muka alpkomplikasi semacam

itu. Di satu sisi sejumlah besar

ghendaki para pembu-
nuh ‘Usman harus segera djjgaku 1 lain fihak, situasi politik
demikian rumit sehingga s@i ha untuk mengangkat pedang

terhadap orang-oranggini membahayakan perdamaian ba-

gl seluruh kekais idak ada sedikitpun bayangan keraguan
ngat ingin menyambangi para pembunuh
embalasan yang setimpal. Tetapi pertama-tama
an adalah lebih baik baginya untuk menjamin
solidaeitys kekfisaran. Nampaknya langkah pertama yang diambil
san ini yakni menenteramkan agitasi yang dilancarkan
terhad® ‘Usman mengenai para gubernurnya. Mungkin dia juga
mengambil beberapa pemikiran yang ditangkap dari Mu’awiyah.
Akhirnya dia memutuskan untuk mengganti semua gubernur.
Mughirah menasehatinya agar tidak mengambil langkah ini.
Pertama dari semuanya, dia menasehati, biarlah rakyat secara
aklamasi menerimanya sebagai Khalifah. Kemudian dia akan bisa
memerintahkan perubahan apapun yang dianggapnya pantas di
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antara para gubernur. Sekembalinya dari ibadah haji ke Mekkah,
Ibnu ‘Abbas juga memberikan nasihat yang sama. Dia secara khu-
sus mengatakan kepadanya jangan mencampuri Mu’awiyah. Dia
tidak ditunjuk oleh ‘Usman dan telah memegang jabatan Gu

nurnya sejak masa ‘Umar. Karenanya dia harus membiar
sendirian. Namun, ‘Ali tidak mendengarkan nasiha
alasan yang hanya diketahui oleh dirinya sendiri.

merasakan beberapa bahaya dari Muawiyah da enca-

b dia me akan tin-
se@angpun punya
juk ‘Usman bin

butnya sebelum bertunas. Atau barang
dakan penggantian keseluruhan sehiggga
alasan untuk memprotes. Akhirr@p, difwne

Hanif sebagai gubernur mengganti b ‘Amir, yang ditarik.

Qais ditempatkan di Mesir di

situasi. Namun, gubernur

erhasil mengendalikan
Syria, menolak menaati
perintah. ‘Ali sekali lagi mi epada mereka mendesak agar
mereka tunduk. AbygMu

gat waktu, mengirim utusan ke ibukota

ubernur Kufah, menurut; tetapi
Mu’awiyah, setela

dengan surat as pertanyaan, utusan itu memberi tahu
0.000 orang menangis berkumpul di Damaskus
mengeliligu ja yang penuh darah dari Khalifah yang wafat
j engatakan bahwa ‘Ali yang bertanggung-jawab
. “Apakah mereka menganggap saya sebagai penanggung-
Jawad® tanya ‘Ali dengan heran. “Tidakkah kaulibat,“ tambahnya,
“adalah diatas kekuasaanku untuk mengejar para pembunub itu dan
menghukum mereka?”. Ketika utusan itu pergi, beberapa orang
meneriakinya agar dia dihukum mati. Pasukan sudah mendekat,
balas utusan yang marah itu dengan mengancam.

‘Al, seperti halnya ‘Usman, dituduh, dalam membuat penun-

jukan para gubernur, berfihak kepada sanak-kerabatnya. Mungkin
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alasannya adalah bahwa dia tidak dapat menunjukkan kepercaya-
an penuh kepada yang lain, dan, di saat nasib keKhalifahannya
sedang terguncang, dia bisa dibenarkan untuk berbuat demikian.
Atau, barangkali, dia lebih menyukai sanak-kerabatnya agar Re-

runding dengan para pemberontak yang pimpinan terasny; u
Saba condong berat kepada keluarga ‘Ali. I‘
Persiapan perang melawan Muawiyah o
u'4Piyah. Seorang

las-jelas kosong.

Ali tak mungkin membiarkan gka
utusan darinya telah datang deng#@) surdiggan
Dia dengan pasti telah menganca hW? 60.000 orang siap
membalas dendam atas terbu sman. ‘Ali tidak dapat
duduk berpangku tangan a tantangan ini. Dalam satu
provinsi penting kekaisara%imbul revolusi. Memadamkan
pemberontakan ini agdglah s paling utama seorang Khalifah.
tball menerangkan bahwa sikap Mu’awi-

yah diperkirak; emelorotkan solidaritas Islam. Dia tahu
bahwa benijggacfiberontakan sekali disulut akan segera menyebar
ke prov: an bila setiap provinsi mengumumkan kemer-
deka a maka berakhirlah kekuasaan Islam. Pemberontakan

t dipadamkan kecuali diselesaikan dengan pedang.
Suatultimatum yang pasti telah datang dari Mu’awiyah. Tidak
ada pilihan lain yang tersisa kecuali mengumumkan perang terha-
dapnya. Persiapan perang secepatnya dimulai di Madinah.

Aisyah, Talhah dan Zubair menuntut balas atas para pembunub
Usman
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Namun, ini bukan satu-satunya kesulitan yang harus diha-
dapi ‘Ali. Talhah dan Zubair juga berpendapat, seperti telah di-
sebutkan, bahwa pembalasan terhadap para pembunuh ‘Usman
adalah perkara pertama yang harus memperoleh perhatian utgga
dari Khalifah yang baru. ‘Ali telah membujuk mereka sebel a

atas ketidak-mampuannya pada saat itu untuk maju m

para pembunuh itu. Tetapi ini agaknya gagal memug 1
dan Zubair, yang pergi menuju Mekkah. Di pega ereka
bertemu dengan ‘Aisyah, yang baru ke i dari i Haji, dan

d®Madinah. Ibu
kota, mereka katakan, dalam ke‘an$ n kerusuhan ada
dimana-mana. Massa rakyat tak bisé@men®edakan antara benar
dan salah, ataupun bisa mempe dirinya. Akhirnya, ‘Ai-
syah balik ke Mekkah bersapga md@eka.
Atas kedatangannya %emua orang mengelu-elukan-
&e ut ini dari Qur’an Suci:

an dari kaum mukmin saling bertengkar,
ra mereka. Lalu jika salah satu di antara
ya terhadap yang lain, perangilah yang ber-
u, sampai mereka kembali kepada perintah Allah.
kembali, damaikanlah antara dua belah fihak
1, dan bertindaklah dengan adil. Sesungguhnya Allah
intai orang-orang yang adil” (Q.S. 49:9).

memberi tahu dia tentang perkara kgpeg

nya. Aisyah menguti
“Dan jika dua

maka dam

yat

mereka

i kaum Muslim, hidupnya adalah demi Allah. Di hadap-
an perintah Allah, mereka menaruh sedikit nilai terhadap kemu-
dahan dan kenyamanan, bahkan terhadap hidup itu sendiri. Di
waktu tugas memanggil untuk bertempur melawan orang-orang
kafir, mereka dengan gembira mempertaruhkan hidupnya dalam
ketaatan kepada perintah Ilahi. Sekarang ketika dalam bangunan

Islam sendiri ada satu golongan yang keterlaluan dalam pelang-
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garan sehingga digunakannya pedang tak terelakkan lagi, mereka
juga sama-sama siap maju ke depan dengan jiwanya. Diputuskan
bahwa darah ‘Usman harus dibalas. Membiarkan para pembunuh
bebas-merdeka akan memberikan bahan bakar bagi perbuatanga-
hatnya. Mereka telah membunuh ‘Usman; karena itu sesu a

mereka bisa melakukannya kepada setiap orang. Karena i§#®,
sangat penting untuk membawa mereka ke pengadilalg\jsy
agaknya, menunggu beberapa lama dengan hara sa ber-

n bahkan

a aw@ah, dia sangat
argliputuskan untuk
nignenunjukkan bahwa

ecuali bahwa reformasi

sebaliknya, perang diumumkan terhg
kecewa. Suatu konsultasi dilangs@ngk

maju, mula pertama, menuju Basr

‘Aisyah tidak mempunyai niat 1
adalah satu-satunya mjuan.]@' 1fgdrencana untuk keKhalifahan
atau jika Talhah atau Zuba@®i menarik keKhalifahan ‘Ali ada
arah yang mudah di

ke Madinah dari

dap ereka. Cukuplah mereka berbaris

ekKah. D1 utara, ada Mu’awiyah dengan
teRanan berat terhadap ‘Ali. Masalah belum
pemerintahan ‘Ali sendiri belum tegak diluaran.
n®ri tak ada pasukan. Semuanya berlayar dengan
ereka hanya menginginkan menangkap Khalifah.
i bukanlah tujuan. Mereka tidak membenci ‘Ali sama
“®enghukum para pembunuh ‘Usman adalah semua yang
mereka inginkan. Akibatnya, bukannya berbaris menuju Madinah
dimana mudah ditaklukkan, melainkan mereka menuju Basrah
— inipun pada saat ketika empat bulan penuh telah lewat sejak ‘Ali
memegang tampuk kekuasaan. Rencana mereka adalah beraksi
melawan para pemberontak di Basrah awalnya lalu maju terus ke



‘Ali 229

Kufah dan Mesir serta minta pertanggung-jawaban para pembu-
nuh.

Kesucian niat mereka
‘Aisyah, Talhah, Zubair dan ‘Ali adalah manusia
tidak luput dari kesalahan. Kekeliruan bisa dilaky %;m
niat mereka tak usah dipertanyakan. Ketiga oranghd1 #
pastilah keluar demi reformasi dan tidalfiada niat [S@i#jauh. Pada
saat pemilihan ‘Usman Talhah dan‘N‘l termasuk di
a

antara enam orang yang namany@@dic ebagai Khalifah.
Tetapi mereka mengumumkan pili y@kepada Usman dan

‘Ali. Bahkan kini, setelah pemb sman, ‘Ali sendiri telah
menyerahkan baiat kesetiagggke alhah atau Zubair tetapi
mereka tidak ada kecende untuk mengemban kewajiban

sebagai Khalifah. N

mendesak agar tu

un,_s hari pertama, masing-masing

tama dan utama adalah bertindak terha-
sthan. Ini bukanlah pemikiran belakangan.
h, tak bisa dibayangkan dia terlintas keinginan
untuk an sebagai Khalifah. Ada orang yang menyata-
kan a did mempunyai ganjalan pribadi terhadap ‘Ali karena
embela kehormatannya ketika orang-orang munafik
menyt®arkan berita palsu tentangnya. Faktanya adalah bahwa
ketika Nabi minta pertimbangan kepada ‘Ali dia menasehatkan
agar menanyai pembantu perempuannya. Bila ada terlintas gan-
jalan atas hal ini, pastilah dia tak akan pernah memaafkan orang
seperti Hassan dan Mistah yang menjadi pemimpin dalam fitnah
tersebut. Tetapi bila dia mempunyai kemurahan hati untuk me-

maafkan bahkan orang-orang itu yang mengambil peran utama
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dalam mencemarkan kehormatannya, adalah menggelikan me-
nuduh bahwa dari riak kecil di fihak ‘Ali semacam itu dia untuk
jangka lama memendam ganjalan terhadapnya. Tuntutannya sama
dengan permintaan banyak orang terkemuka laki-laki maugyn
perempuan. Dan hanya untuk memenuhi tuntutan inila a

‘Aisyah, Talhah dan Zubair, melaju ke Basrah setelah
empat bulan, jangka waktu mana Khalifah sendiri g

apa-apa untuk menghukum para tersangka. Tujuafl scS@hg@uhnya

tiada lain adalah membawa para pembgiantak da a pembu-

nuh ke pengadilan. ‘Aisyah, Talhah dg) Z¥gir sefjurnya percaya

bahwa adalah tugas pertama dan ‘mm 'm Muslim untuk
n

menghukum para bajingan yang tela uh Khalifah sepuh
yang tak berdosa dari Islam i darah dingin. Ayat al-
Qur’an yang dikutip di atas zgenj n wajib bagi mereka untuk
bertempur melawan mere memberontak terhadap serta

membunuh Khalifah
Imam Muhammadée

bahwa adalah t

slanQ atu riwayat dalam Muwatta dari

s menggambarkan ‘Aisyah mengatakan

ntds untuk melalaikan ayat yang tersebut di
Muhammad bin Abu Bakar adalah seorang dari
pember i hal ini tidak menggoyahkan dia. Pikirannya
tujuan — mengusung perintah al-Qur’an dengan
1 para pelanggar batas serta mengembalikan hubungan
baik s@ama Muslim. Ini pula tepatnya tujuan Talhah dan Zubair.
Mungkin mereka salah dalam penilaian, tetapi mereka jelas teril-
hami tiada lain oleh niat yang paling murni. Meskipun kehilang-
an ribuan jiwa, tindakan mereka secara keseluruhan mengandung
pengaruh yang terpuji bagi situasi politik. Meskipun, belakangan
‘Aisyah sendiri menyesali arah tindakannya ini yang menunjuk-
kan bahwa dia menyadari kesalahannya. Hal ini semakin mening-
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katkan posisinya dalam perkiraan kami. Jiwa-jiwa yang mulia ini
begitu pasrah terhadap perintah Ilahi bahwa sepanjang mereka
yakin suatu perkara itu benar, mereka siap untuk menjalani se-
gala kesulitan untuk itu dan tidak bergeser sedikitpun bahlgn
dalam mempertaruhkan jiwanya. Namun, tidak lama h
mereka menyadari bahwa penilainnya salah, maka

pula mengakui kesalahannya. Arah yang benar ad &;?)
meskipun ‘Ali melakukan kesalahan, ‘Aisyah, Tal n’Zubair
seharusnya mengikuti mereka. Dalam ka m um para
pemberontak mereka seharusnya ti(ﬂ:&a.m sendiri. Ini
adalah wewenang yang dibentuk@yar@aun¥®k melihat bahwa

tujuan keadilan itu diperoleh. Nam@taannya tetap, bah-

wa kesalahan penilaian yang dii niat yang terbaik, dan

bahkan Tuhan pun tidaklam gapnya dosa atas kesalahan

semacam itu.

Aisyah menguasai R, Igbi ul akhir 36 H. (Oktober 656 M.)

keempat keKhalifahan ‘Ali, pasukan di bawah
a® Talhah dan Zubair berbaris dari Mekkah me-
ah. Di perjalanan mereka sampai ke kolam yang, be-
ongan mengamati, adalah kolam Hau’ab. Ketika itu
terdert®ar lolong anjing yang mengingatkan ‘Aisyah akan ramalan
Nabi bahwa anjing Hau’ab akan melolong kepada salah seorang
jandanya. Atas hal ini, dia seketika berfikir untuk surut langkah.
Namun, banyak orang maju ke depan untuk meyakinkannya
bahwa ini bukan kolam Hau’ab. Mereka juga menekankan agar
jangan pulang kembali. Mungkin kehadirannya akan merubah

situasi, kata mereka. Ketika ‘Ali mendengar kabar bahwa pasukan
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bergerak menuju Basrah, dia berbalik arah dan tidak jadi pergi ke
Syria seperti yang direncanakan semula. ‘Aisyah telah sampai di
tujuannya. Atas kedatangannya di sekitar Basrah, Gubernur kota
itu mengutus dua orang untuk meyakinkan apa yang memb

ibu yang mulia ini ke sana. Sebagai jawaban dia menyatak

wa tujuannya adalah mengembalikan hubungan yang 181
di antara kaum Muslim, suatu tugas yang diperint
setiap Muslim, laki-laki maupun perempuan. Dj jukkan

betapa pemberontak telah menyerang/iladinah) yebabkan
keributan disana, membunuh Khalifgh yd@ tak berdosa,
at. Namun, Gu-

menjarah properti orang lain, dan.len%

bernur menolak menyerahkan kota b§baris dengan pasuk-

annya untuk mencegah kedata khirnya, ketika kedua

pasukan tiba berhadap-had s sama lain, sekali lagi ‘Aisy-

ah menerangkan bahwa %datangannya tiada lain adalah

untuk menangkap pgga p
¢,

akukannya pada peristiwa itu bisa

nuh ‘Usman. Beberapa kalimat

“Oran g biasa mencari-cari kesalahan ‘Usman dengan
para pej ereka datang ke Madinah dan berkonsultasi
den ami1° Mereka memahami apapun nasihat yang kami

pada mereka agar menjaga perdamaian dan ketertiban.
Ketik®&ita pertimbangkan keluhan mereka terhadap ‘Usman, kita
dapati ‘Usman tak bersalah, bertaqwa kepada Allah dan tulus, dan
para penghasut ini, penuh dosa, khianat dan pendusta. Hatinya
menyembunyikan sesuatu sedangkan bibirnya mengucapkan yang
lain lagi. Ketika mereka bisa mengumpulkan kekuatan, mereka
memasuki rumah ‘Usman yang tak berdosa tanpa sebab yang adil
dan menumpahkan darah yang haram untuk ditumpahkan. Me-
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reka merampok apa yang haram untuk diambil. Mereka menodai
tanah yang adalah kewajiban mereka untuk menaruh hormat.
Sekarang dengarkan! Kerja di hadapan kita yang tidak boleh disi-
kapi dengan lalai adalah menangkap para pembunuh ‘Usman dan
melihat bahwa hukum Tuhan dijalankan dengan benar”.
Bertempur atau menumpahkan darah jelas bukan

Idenya hanyalah datang untuk saling memahami deg
bersama. Beberapa orang Basrah terkesan dan befab®@lg Gengan
‘Aisyah. Untuk hari selanjutnya juga, glsukan s
berhadapan satu sama lain tetapi saggat Waraf@ untuk meng-

hunus pedang. Namun, di antagor , ada pembuat
kejahatan. Mereka mencari kesem tuk mengaduk ke-
sulitan. Satu dari mereka maju uka serangan. ‘Aisyah

mengundurkan tentaranya ¢ ah di lain tempat keesokan
harinya. Namun, pembuat @ej n ini tidak berhenti. Salah se-
kata-kata jorok terhadap ‘Aisyah

mbah bahan bakar menjadi kobaran api.

orang dari mereka melemp
dan dengan cerda

Mereka akhir

ka serangan umum. ‘Aisyah telah meng-

umumkan glal ingin berperang. Tetapi kehadiran gerombolan
penjaha sukan Basrah membuat semua usahanya dalam
menj maian dan ketertiban keguguran. Pertempuran
dj sukan ‘Aisyah terpaksa memukul balik dalam rangka

memD®la diri. Orang-orang Basrah menderita kurban berat dan
minta bantuan ke markasnya. Perjanjian ditutup dengan syarat
seseorang dikirim ke Madinah untuk meyakinkan apakah Talhah
dan Zubair berbaiat setia di bawah paksaan. Dalam hal demikian
Basrah akan diserahkan kepada mereka; bila tidak mereka seca-
ra sukarela akan meninggalkan kota. Utusan pergi ke Madinah
tetapi pendapat yang ditemui berlawanan. Meskipun, mayoritas
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cenderung berfikir bahwa dalam hal ini ada pemaksaan. Pendek-
nya, tak ada keputusan yang sampai, dan para pembuat kejahatan,
menemukan kesempatan, melancarkan serangan di malam hari
terhadap ‘Aisyah. Mereka diusir dan pada 17 Oktober 656, pasgk-

an ‘Aisyah menguasai kota.

Aisyah menentang perang *

Jelas dari apa yang dinyatakan di/l@s bah yah tidak
pernah menginginkan perang antaraggpsa u@m. Namun, di
fihak lain, selalu hadir golongan @mu ndPidak cukup puas

dengan pembunuhan ‘Usman, ingi eWiuat keributan dan

memerosotkan kekuatan Islam. ya, dalam rangka men-
capai tujuannya, mereka te
Realitasnya, sebenarnya m nya sedikit simpati kepada ‘Alj,
sebagaimana peristiwg me 1 akan menunjukkannya dengan

melimpah. Namu reka telah mencampurkan diri mereka

kejahatan dan demikian pula perang Jamal, dimana lebih
banyak L kaum Muslim yang tumpah. Adalah satu dari

t. Orang-orang ini mengumumkan ‘Aisyah dan seku-
tunya %ebagai Kafir hanya atas alasan karena mereka menuntut
balas atas kematian ‘Usman. Surat yang ditulis ‘Aisyah kepada
rakyat Kufah setelah dia memasuki Basrah dengan gamblang
menyatakan:

“Pada kedatangan kami di Basrah, kami mengajak rakyat kota
ini taat kepada Kitabullah. Elemen yang mulia dari penduduk
menyambut dengan hangat ajakan kami tetapi mereka yang pu-
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nya sedikit kebaikan di antara mereka menarik pedang terhadap
kami. Mereka mengancam untuk menyingkirkan kita seperti
‘Usman dan dari kebenciannya mereka mengumumkan kita
sebagai kafir, mengatakan hal-hal yang tiada harganya kepada
kita. Kami membacakan kepada mereka ayat al-Qur’an: Per-
nahkah kamu melihat orang yang telah diberi sebagian kitab,
dan selanjutnya. Mendengar ini, beberapa dari mereka datang
mengelilingi dalam ketaatan, sedangkan yang lain berbed
pendapat. Kami membiarkan mereka sendirian; namun m
menghunus pedangnya terhadap kita.... Selama duapulu

hari, kami mengajak mereka kepada Kitabullah, yaknj

ngatakan, singkirkanlah dia yang bersalah, semua p@han
darah dari yang tak berdosa akan terhindglkan. Mere ebat
melawan kita, namun kita memasuki gerja dengannya. Me-
reka memainkan kepalsuan dan merﬁa asukan. Jadi
Tuhan telah mengatur pembalas’at s man. Dengan
satu pengecualian, tak seorangpun ero yang bisa lolos

hidup-hidup.Tuhan membantudfkua ta dengan kabilah
Qais, Rubab dan Azd. Sek arkan! Perlakukanlah
rakyat baik-baik, kecuali e uh ‘Usman hingga Tuhan

membuat mereka mem gnya. Jangan membela para
pengkhianat ini ataypun meQgfferikan perlindungan”.

ini, s€kali waktu di malam buta mereka menyeli-
ku untuk membunuhku. Mereka belum sampai

aga pintu saya. Roda keberuntungan berbalik dan kaum
Aluslim membunuh mereka. Tuhan telah membawa semua rak-
yat Basrah bersama-sama sependapat dengan Talhah dan Zubair.
Setelah pembalasan, kami akan memberikan pengampunan’.

Serangan ‘Ali terhadap Basrah dan negosiasi dengan Talhah dan
Zubair

Ketika ‘Ali mengetahui bahwa pasukan Mekkah di bawah
komando ‘Aisyah, Talhah dan Zubair telah pergi mendahului,
maka dia berbalik menuju Kufah. Abu Musa Ash’ari, Gubernur
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kota itu, meskipun telah mengikrarkan baiatnya, tidak setuju de-
ngan kebijakan ‘Ali. Dia juga sangat tersentuh dengan pembu-
nuhan ‘Usman. Utusan ‘Ali memintanya untuk bergabung menye-
rang Basrah. Karena penolakannya, maka dia dilengserkan. Qli

berhasil dalam mengumpulkan beberapa pengikut di Kuf;
mengepalai duapuluh ribu orang dia berkemah sebel
Namun, meskipun dengan semuanya ini, ‘Ali eng

seperti halnya ‘Aisyah. Segera setelah kedatang 1“Basrah
dia mengirim Qa’qa’ kepada Talhah danj@abair. E tus orang
r4) Usman, kata-

erarti enam ribu

Basrah telah membayar dengan jiwangy defggda
nya kepada mereka. Peperangan y@g lw
a

nya, bagaimanapun,

orang lainnya lagi. Perang saudara ir&

harus diakhiri. Dia juga menek: wa Ali juga tidak akan
membiarkan darah ‘Usman gaen tanpa balas tetapi dia tak
berdaya waktu itu. Segera s@eadaan lebih menguntungkan,

para pembunuh ‘Us

akan¥fibawa ke pengadilan. Talhah dan
Zubair mengung 6

persetujuannya atas hal ini dan perun-
alha beberapa hari.

adilakhir, 36 H. (Desember, 656)

n, seperti telah dinyatakan, pasukan ‘Ali mempunyai
eleme™ yang berkaitan dengan komplotan dan pembunuhan
‘Usman. Ketika mereka melihat bahwa masalahnya cenderung
ke arah perdamaian, mereka menjadi khawatir. Ini berarti neraka
bagi mereka sendiri. Untuk menyelamatkan jiwanya mereka ha-
rus melihat bahwa kaum Muslim itu saling berperang. Mereka
berkumpul bersama untuk menimbang perkembangan yang tidak
menyenangkan ini dan setelah berkonsultasi di antara mereka di-



‘Ali 237

am-diam mereka melakukan serangan malam terhadap pasukan
‘Aisyah, ketika kedua pasukan sedang tidur lelap. Dalam kegelap-
an malam tak satu golongan pun yang tahu siapa yang memulai
serangan. Masing-masing mengira bahwa yang lain memainkan

tipuan. ‘Ali berusaha sebisanya untuk menghentikannya 1
pertempuran berlangsung terus dan Muslim saling
tenggorokan saudaranya Muslim. Pada waktu fajar &Ia
mendekati ‘Aisyah dan menyarankan bahwa ke@a nya di

antara partai yang bertikai barangkalifkan me gkan pe-

ngaruh yang terpuji. Akhirnya, ‘Aisyg) m nd@ai seekor unta

setelah mana perang itu dikenal {pa akni unta — dan

pergi keluar. Pada fihak lain, ‘Ali u@an Talhah dan Zu-

bair serta membicarakan banya a

anehnya pemandangan ini! (eano@gang yang dikira bermusuhan

bertemu bak sahabat dala%mpuran sengit. Penjelasannya
ag

ai fakta nyata, tidak ada niatan

engan mereka. Betapa

pribadi dibalik pe . Mereka hanya menginginkan kebaik-

an Muslim d tinya dan melihat mereka bersatu. Mereka

semuanya enci pertumpahan darah dan bebas dari setiap
pamrih g

n ‘Ali, Talhah dan Zubair berdua meninggalkan me-
dan p®ang. Zubair langsung pergi ke Madinah. Namun, seorang
Saba mengikuti jejaknya dan ketika di gurun dia memisahkan
diri serta mulai menegakkan salat maka bajingan ini melihat ke-
sempatan. Ketika Zubair sedang membungkuk dalam posisi su-
jud, orang itu memancungnya, dan sambil membawa kepalanya,

menyerahkannya kepada ‘Ali. Apa hadiah yang diterimanya dari
yang belakangan? “Berilah kepada pembunuh Zubair berita dari
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neraka”, katanya. Talhah juga menarik diri dari pertempuran ke-
tika bajingan yang lain membuatnya sasaran anak panah, dengan
mana dia gugur. Di samping para opsir yang berusaha sekuat-
kuatnya menyerukan penghentian pertempuran, yang meninggal
serta sekarat jatuh bertumpuk-tumpuk. ‘Aisyah mengang Q

Qur’an sebagal cara untuk menghimbau penghentia

tidak menyisakan bahkan janda Najg erfdi sasaran se-
rangan dan pertempuran berlang@n . W¥nusia berjatuhan
dengan cepat disekitarnya tetapi be@usia yang terbentuk
di sekitarnya tidak tertaklukka irfya, ketika pertumpahan
darah menjalar tanpa kendaa se@grang memukul untanya se-
hingga binatang itu rubu%ah dan pertempuran berakhir.

Muhammad bin Abu@aka dara kandung ‘Aisyah melangkah

ke depan dan bert lat=kalau dia terluka. Sejenak kemudian
Ali juga datan nyakan keadaannya. Kemudian, dengan
segala pen atan, dia mengiringinya ke rumah pimpinan
Basrah Jd gannya sendiri dan belakangan menjamin ke-

secard®ribadi mengantarkannya hingga jarak yang cukup jauh.
Dia berkata bahwa dia tidak mempunyai ganjalan terhadap ‘Alj,

kini, sebelumnya, maupun yang akan datang.
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Hubungan yang hangat dalam peperangan

Dari semua peristiwa ini, satu perkara terang bak di siang ha-
ri. Meskipun kenyataannya pasukan yang bermusuhan berkemgah

saling berhadapan dan pedang sibuk membuat kehancura a
orang seperti Talhah dan Zubair terbunuh, hati mer

dengan rasa saling mencintai dan menghormati. T}j ta
da-tanda ganjalan atau buruk sangka di sana. Setj mem-

sewak tempuran
Ali @bagai sahabat

uran ‘Ali dengan

punyai kebajikan Islam di hatinya. Te
hebat, Talhah dan Zubair bertemu @png
dan menerima anjurannya. Pada @xhir AQste
penuh hormat menunggu ‘Aisyah b¥ikap sebagai putera
yang berbakti. Perang Jamal, se uoPperang pertama di Bas-
rah, adalah rekayasa para yang menginginkan kaum
Muslim berkelahi satu sarr? &an menghancurkan solidaritas
Islam. Tentu harus di

ini telah berlindu

ui a geng yang tak punya pendirian
am pasukan ‘Ali yang mungkin tak bisa

mencegahnya, allg jelas berkali-kali diulangi penjaminan-
nya. D1 das erangan ini terdapat rekayasa dari para pembuat
kejahat telah membunuh ‘Usman tetapi mereka adalah
musyk, § aja musuh ‘Usman sendiri, melainkan seluruh ka-

. Mereka bergabung dengan satu partai Islam untuk
mengtncurkan kaum Muslim di tangan umat Islam sendiri. Ke-
tika perang berakhir, ‘Ali memerintahkan bahwa tak seorangpun
dari pasukan yang kalah boleh dikejar, tidak ada rampasan perang
yang akan di ambil, juga tak diperkenankan seseorang memasuki
rumah yang lain. Terhadap mereka yang roboh dalam pertem-
puran ini di kedua belah fihak, ‘Ali mencermati: “Siapapun yang
bergabung di dalamnya karena niat baik, tidak peduli di frhak mana,
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akan menerima rahmat Ilah?”. Sejauh menyangkut Mekkah, Bas-
rah dan Kufah, perang Jamal menghentikan perbedaan di antara
kaum Muslim yang terbit karena pembunuhan ‘Usman. Namun,
Syria tetap bergolak, dan untuk mengembalikan solidaritas Islgn,
sekarang ‘Ali menoleh ke wilayah kekaisaran ini.

Kufah sebagai ibukota dan menyerukan Muawiyah af&

Dengan menunjuk ‘Abdullah bin fABbas seb ubernur

Basrah, ‘Ali melaju ke Kufah yang HUN‘ Islam meng-

gantikan Madinah pada bulan R@pb, perti dinyatakan

sebelumnya, Basrah adalah suatu kx u yang berkembang
a

cepat selama pemerintahan ‘Umgf. tidak mencatat landas-
an yang memberatkan ‘Ali ggeser ibukota dan banyak
dugaan yang dibuat dalam %an ini. Namun, bagi pemikiran
kita, alasan yang jelas gak}g dalah bahwa Madinah itu terlalu
jauh dari wilayah t e

alifahan dan Kufah, yang lebih sen-

dia tidak mengambil bagian dalam pembunuhannya.
jaga sendiri orang ini. Ketika dia menunjuk ‘Abdullah bin
‘Abbas, Ashtar sekali lagi mengajukan keluhannya. “Apa yang kita
dapaf”, menurut pengamatannya, ‘setelah terbunuhnya ‘Usman,
Talhah dan Zubair? Sekarang ‘Ali menunjuk sanak-kerabatnya
sebagai gubernur”. Sesampainya di Kufah, ‘Ali menulis surat lagi
kepada Mu’awiyah, menyatakan bahwa keadaan sekarang sudah
tenang di Basrah, dan demi solidaritas kekaisaran Islam dia harus
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taat. Lagi-lagi tak ada jawaban atas surat ini. Setelah beberapa
waktu, Mu’awiyah mengirim pesan bahwa sumpahnya adalah te-
rikat kepada pembalasan atas terbunuhnya ‘Usman. ‘Ali tidak ada
pilihan lain kecuali mengumumkan perang kepada Mu'awigah
dan segera persiapan perang dilaksanakan.

Hubungan antara Ali dan Muawiyah

Dari sejak awal mula, hubungan ra ‘Ali Qlu’awiyah

agaknya telah tegang. Muawiyah pga y4idak suka de-
ngan terpilihnya ‘Ali sebagai Khalg@h id@Pmau berbaiat ke-

padanya. Ketulusan tujuan yang me% perlawanan ‘Aisyah,
Talhah dan Zubair hilang dala uslu'awiyah. Tak diragu-

kan lagi bahwa ‘Usman adalgga ke dekat Mu’awiyah dan dia
mempunyai hak apa saja u enekan dengan kekuatan yang
lebih besar tuntutan pgngh an terhadap para pembunuh. Te-

tapi penolakannya n mengakui dua surat yang ditujukan ‘Ali

kepadanya jel njtikkan bahwa dia menganggap tiadanya
tindakan ¢ m perkara itu sama dengan persetujuannya atas
pembu % Inilah intinya jawaban lisan yang dikirimkan
kepa . Sébaliknya, tak diragukan lagi bahwa ‘Ali sejauh ini

erbuat apa-apa untuk meremukkan para pembuat ke-
jahatd™ karena mereka menjadi elemen yang kuat dalam pasukan-
nya dan yang, sesungguhnya, bertanggung-jawab atas terjadinya
Perang Jamal. ‘Ali berulang-kali menyatakan ketidak-berdayaan-
nya menangani para pembunuh. Ini bukanlah perkara eksekusi
beberapa orang yang bersalah atas terbunuhnya ‘Usman. Tujuan
utamanya tak mungkin dicapai hingga seluruh pembuat kejahat-
an itu diremukkan seluruhnya, para pimpinan terasnya dieksekusi
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dan mereka yang tertipu disadarkan. Berulang-kali ‘Ali mengaju-
kan alasan bahwa selama ini tangannya belum cukup kuat untuk
bertindak semacam itu. ‘Aisyah, Talhah dan Zubair menerima
dalih ini dan menghentikan perlawanan. Sebaliknya, Mu’awigah
bukannya menerima ini sebagai kebenaran, malahan me -
gap ‘Ali secara sengaja melindungi para pembunuh. Kelfn

sejarawan percaya bahwa tuntutan Mu'awiyah ata as
darah ‘Usman itu tidak diilhami oleh niat luhur n. Bila
dalam lubuk hatinya yang terdalam dia gilsenarnya sepaham

dengan Khalifah, dia, pada peringkagpter , @paksa menga-
takan bahwa sikapnya terhadap ‘A dalieri§Maan adalah tidak
bersahabat dan akhirnya membang olusi terbuka mela-
wannya. Dari segala segi, terbit uanya suasana dimana

saling mempercayai adalah gagastal@dfian demi penyelesaian akhir
arahnya adalah dengan pe%

Perang Siffin, Dzu h g H. (April, 657)

i Eufrat, arah tenggara Aleppo dan barat laut Hims. ‘Ali
telah Tengalami pengalaman pahit. Dia mengeluarkan perintah
agar jangan mendahului penyerangan. Dia juga menginginkan
suatu penyelesaian damai yang dicapai melalui perundingan.
Akibatnya, untuk beberapa hari pertama, tak suatu pun yang
sungguh-sungguh terjadi. ‘Ali mengirimkan tiga orang kepada
Mu’awiyah, menginginkan dia datang untuk tunduk demi kepen-
tingan kekaisaran Islam. Sebagai jawaban, Mu’awiyah mengulangi
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lagi tuntutan bahwa dia mula pertama harus menghukum para
pembunuh ‘Usman. ‘Ali mengelakkan hal ini dengan dalih masih
lemahnya keadaan. “Ifu bohong”, semprot Muawiyah, “dan pedang
adalah satu-satunya wasit antara kita”. ‘Ali membagi pasukangya
dalam delapan detasemen. Hanya satu yang terlibat deng

suh setiap hari. Idenya adalah mencegah serangan u

menyebabkan tumpahnya darah yang tidak perlu. Ti

. Ada

perundingan lanjutan demi perdamaiagjietapi ke artai ber-

dan pertempuran dihentikan selama bulan suci a

tahan dari titik pandang masing-magng ul@n perdamaian
tidak menghasilkan apa-apa. Akl@n

t1 ulan Muharram

Namun, hal ini gagal mencipsgkan@eban. Setelah perang kecil-ke-
cilan, akhirnya datanglah s umum pada 11 Safar 37 H. (29
Juli, 657). Pertempur

bera ung sepanjang hari namun belum
ya. Ini dilanjutkan pada hari berikutnya
namun tanpa g bahkan terbawa sampai malam hari

Sudi di tombaknya dan mengangkatnya tinggi-tinggi,
klamasi dari barisannya bahwa Kitabullah di sana dan
harus'@iterima sebagai wasit. Tidak lama sesudah proklamasi ini
berlangsung maka timbul seruan yang sama dari pasukan ‘Ali juga.
Kekuatan mukjizat dari al-Qur’an karenanya mengakhiri pertem-
puran. Mendengar panggilan al-Qur’an, pasukan yang berkelahi
seketika menyarungkan pedangnya. Dituduhkan bahwa ‘Ali tidak
setuju dengan penghentian permusuhan, meski mengatakan ke-
pada orang-orangnya jangan bertempur lagi, tetaplah permata ada
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di fihak Muawiyah. Namun, pasukan menolak mendengarkan
dia. Tuduhan ini sungguh tak tertahankan. Sikap umum ‘Ali sela-
ma perang sebelumnya dan perlakuan kepada musuh-musuhnya
setelah perang membongkar kebohongan anggapan semacam ju.
Telah dicatat bahwa ‘Ali sangat menentang ide peperangan a
sesama Muslim. Seorang dengan kecenderungan fikira
itu mustahil menghalangi jalan perdamaian. Keben la
nya adalah bahwa Ashtar bertempur terus dengﬁ atkan
beri-t ar meng-
jad@bnya, dan dia
ap itu. Dan dia

perjanjian. ‘Ali mengirim orang untuk
hentikannya. Kemenangan sudah digyan
tidak siap untuk menunda pertenguradigad

tidak berhenti hingga sisa pasukan memaksa dia agar

berbuat demikian. ‘Ali kemudia kepada Mu’awiyah apa
yang dia inginkan. Mu’awiy; c@g#isulkan penunjukan dua pe-
nengah, satu dari masing-%hak, dan apapun kesepakatan
fatwa mereka berdas t

menerimanya. Al

an tas al-Qur’an kedua partai harus
njuk Abu Musa Ash’ari dan Mu’awiyah

iputuskan bahwa kedua orang tersebut,

memilih ‘Amr
masing-maggRo\itemani oleh empat ratus dari orangnya sendiri
tempat sentral dan memutuskan sesuai dengan
r'an. Dalam hal keduanya tidak dapat mencapai
, keputusan diletakkan pada delapan ratus orang dan,
apapuMfatwa dari mayoritas, harus mengikat kedua partai. Ini di-
selesaikan, ‘Ali berangkat ke Kufah dan Muawiyah ke Damaskus.
Hanya Ashtar sendiri yang tidak puas dengan pengaturan seperti
ini.

Desersinya pasukan Al
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Perjanjian ini menyiramkan air dingin atas skema para pem-
buat kejahatan. Namun ketika dia berjalan kembali ke Kufah, satu
detasemen terdiri dari dubelas ribu orang meninggalkan ‘Ali. Ke-
tika dia tiba di Kufah, para desertir ini berkemah di tempat bgr-
nama Harura’. Para kepala puak Tamim, Bakar dan Hamd 1

kaum Kufah, adalah pemimpin terasnya. Jelas, mereka

dengan penengahan itu. Keputusan itu, kata mere &k
tangan Tuhan. Apa yang sesungguhnya dimaknaé adalah
bahwa peperangan harus dilanjutkan keput uhan itu
diambil dari siapa di fihak mana yanggen Sd@hgai fakta nya-
ta, mereka bermaksud memerosofan aWfahan. Inilah pula
orang-orang, seperti yang telah didid@eik, ketika Aisyah, Tal-
hah dan Zubair datang ke Basralf; akan orang-orang tulus
ini Kafir. Demikian juga meggka mumkan Mu’awiyah dan
para pengikutnya sebagai % karenanya, bertempur mela-

wan mereka dipanda

waji kumnya. ‘Ali tidak setuju dengan

fatwa ini, menyat ahwa meskipun para lawan telah mem-

Hadiah dari para penengah, Sya’ban 37 H.(Februari, 658)

Pada hari yang ditentukan Abu Musa dan ‘Amr bin ‘As ber-
temu di Dumat al-Jandal, masing-masing dengan empatratus
pengikutnya. Diskusi dilangsungkan antara keduanya dalam suatu
tenda dan setiap aspek dari pertanyaan dipertimbangkan dengan
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cermat. Fatwa akhir dari keduanya adalah, seperti yang ditunjuk-
kan dalam riwayat, bahwa ‘Ali dan Muawiyah harus dilengserkan
dan orang lain dipilih sebagai Khalifah. Namun, bukan dalam ke-
wenangan dua penengah ini untuk memilih Khalifah lain. Adalah
dewan umum kaum Muslim yang mengadakan pemilih 1.

Keduanya setuju dengan keputusan ini. Ketika mereka&

tenda, Amr meminta Abu Musa agar yang pertama u

kan keputusan itu. Dia menyampaikan fatwa yang % pkati. Ke-
mudian datang giliran ‘Amr. Dia men bahw¥@berbohong
dan berkata bahwa sepanjang peler’%‘oicarakan, dia
setuju dengan Abu Musa, tetapi @engdig awiyah, dia tetap
mendukungnya. Kebenaran perkar agknya adalah bahwa
diskusi antara Abu Musa dan erkenaan dengan per-
tanyaan tentang keKhalifahgggsaj diputuskan bahwa kedua-
nya dikecualikan dari jaba\%%rtanyaan apakah Mu’awiyah

tetap dalam jabatann ubernur Syria sama-sekali tidak

seb§
apun yang dikatakan ‘Amr, mengandung
¢ ReKhalifahan yang dibicarakan, baik ‘Ali

disentuh. Karena 1

hal ini yakni s

maupun iyah, tidaklah ada sangkut-pautnya dengan itu.
Betapa enai jabatan gubernur Syria, dia tetap meng-
ingi iyah tetap di posnya. ‘Amr adalah seorang saha-
b ydak remeh posisinya sehingga menyatakan bahwa dia

punyd®iat untuk berkhianat adalah naif dalam menghadapi hal
ini. Jelas adalah benar bahwa keputusan itu gagal merubah situasi
dengan cara bagaimanapun atau menjembatani jurang perbedan.
Selama Mu’awiyah tidak tunduk kepada Khalifah, solidaritas Is-
lam tidak bisa ditegakkan. Ataupun pemilihan Khalifah baru te-
tap tidak ada gunanya. Namun, harus diakui bahwa hingga tahun
40 H. ketika ‘Ali terbunuh, Mu’awiyah tidak menganggap dirinya
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dengan gelar Amirul Mukminin, atau Pemimpin kaum mukmin.
Ini menunjukkan bahwa dia tidak pernah menginginkan jabatan
Khalifah. Mengenai tuduhan bahwa ‘Ali melakanat Mu’awiyah,
‘Amr bin ‘As dan para sekutunya, sedangkan Mu’awiyah mengu-
tuk ‘Ali, Hasan, Husain dan kawan-kawan mereka, ini h h

sepenuhnya dihapus sebagai dongeng yang dibuat-bug@®ir
kang hari.

Perang melawan Khawarij, Syawal 37 aret, Q
) ®

Segera setelah keputusan par@@pe h'$¥ diketahui, Kha-
awgeryj adalah jamak dari

warij melancarkan revolusi terbuka.”

Khariji yang berasal dari akar Ja, berarti dia pergi ke-

luar). Khawarij pertama yakgga1 orang yang meninggalkan
y

‘Ali dan berkemah di Ha

talg.

am rujukan perginya mereka dari Kufah

lah mana mereka disebut al-

Haruriyyah. Namun, 1 yang berkaitan dengan mereka,

digunakan bukan

ke Harura’ me rena mereka pergi dari komunitas atau

slim sebagai kafir, dan penyakit inilah yang sekarang
menye®ar ke seluruh komunitas Muslim. Bangkit dari perben-
tengan kuat mereka di Basrah dan Kufah, mereka melaju menuju
Mada’in, dalam rangka menguasai dan menegakkan pemerintah-
an mereka sendiri di sana. Namun, Gubernur di tempat itu, men-
dengar berita gerakan ini pada saatnya sehingga usaha mereka
gagal. Dari sini mereka melanjutkan ke atas dan, menyeberangi
sungai Tigris, empat ribu dari mereka berkerumun di Nahrawan.
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‘Ali, di fihaknya, menemukan bahwa keputusan para penengah itu
tak bisa diterima dan bersiap menyerbu Syria lagi. Pada saat yang
sama, dia mengajak kaum Khawarij agar tunduk. Ini, dalam arah
jawaban yang kasar, menyeru kepada ‘Ali untuk mengakui ke

ganggu perdamaian negeri dan melakukan penjarahan.
mengetahui kegiatan mereka, sebagai ganti berbaris
mengerahkannya ke Nahrawan. Pada kedatanganf sdna, dia
mengirim pesan kepada para pembero men;jgban mereka
amnesti umum dengan syarat bahwa'l%r. menyerahkan
semua mereka yang bersalah dala@) m dan membunuh.
Ajakannya akhirnya berhasil. Beber aipKhawarij menghen-
tikan perlawanan dan pulang k i, Peberapa lagi bergabung
dengan pasukan ‘Ali. Namyggscrimddelapan ratus orang berge-
ming dan bentrok denganmm pertempuran sehingga me-
reka semuanya binas ®

Kaum Khawary imOulkan kesukaran lebih lanjut

gakhiri keributan dari kaum Khawarij. Mereka
inggalkan medan Nahrawan, yang diluar pura-
hentikan perlawanan, pergi ke tempat-tempat lain dan
mengo®arkan keributan di sana. Mereka mengusung propaganda
diam-diam untuk menarik rakyat melawan ‘Ali. Kaum Khawari
ini tidak terdiri secara eksklusif dari mereka yang menimbulkan
keributan selama pemerintahan ‘Usman. Mereka bahkan mencip-
takan kredo tertentu dari mereka sendiri dan memberi gerakan
mereka sentuhan keagamaan. Namun, sebagai perkara nyata,
keributan ini hanyalah fase lain dari satu yang terjadi pada pe-
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merintahan ‘Usman. Orang-orang ini adalah musuh kekaisaran
Islam dan, meskipun secara lahiriah kejahatannya telah diredam,
namun mereka bisa menggunakan semua metode bawah tanah
apa saja untuk melongsorkan dasar-dasar kekaisaran jpi

ingin kembali ke Kufah guna melengkapi dirinya
garan keperluan peperangan, sehing emun®

melaju ke Syria. Konsekwensinya, ‘Algke i ke@ufah. Namun,
setibanya di rumah, pasukan keh@@n m¥eatnya dan ragu-
&ia

ragu untuk melanjutkan ekspedisi upa-rupanya kaum

pembuat kejahatan dengan prop racunnya telah mencip-

takan keresahan dalam pasujaga. mping ini, timbul beberapa
perkembangan baru di M@ o memaksa ‘Ali membatalkan
ekspedisinya ke Syria Py

esir, Safar 38 H.(Juli, 658)

unjuk Qais sebagai Gubernur Mesir. Qais ada-
lah s g negarawan yang paling lembek dan santun. Dia tidak
i ikut campur dengan partai di Mesir yang menuntut
balas@as darah ‘Usman.

Partai tersebut mengumpulkan kekuatan yang meyakinkan,
yang dinisbahkan oleh beberapa orang akibat lemahnya kebijakan
Qais. Akhirnya ‘Ali memanggil dia kembali, menunjuk Muham-
mad bin Abu Bakar di tempatnya. Gubernur baru dengan kepala
panas seperti dia, segera menerapkan kebijakan represi yang drastis
setelah dia tiba di Mesir. Akibatnya adalah bahwa pada tahun 37
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H. suatu pemberontakan yang luas meletus di Mesir. Mengamati
peristiwa ini, Mu’awiyah memerintahkan ‘Amr bin ‘As menyerbu
Mesir. ‘Ali, yang sedang di tempat yang jauh, mengirim Ashtar
memperkuat Gubernur Mesir. Namun, sebelum dia bisa mencagai
Mesir, mati diracun oleh seorang kepala perbatasan. ‘Amr

mengalahkan Muhammad bin Abu Bakar. Jadi Mesir,
ayunan Mu’awiyah dan irisan lain terpotong dari kegafa

Periode akhir pemerintahan Ali
© ®
Kehilangan Mesir adalah pul@lan V halifah ‘Ali. Ba-
d

haya Khawarij juga telah mulai ber apmenongolkan kepa-
lanya di satu wilayah; sekarang ain, memperlemah ke-
kaisaran. Pada tahun 38 H., Jmsra ali lagi menyajikan adegan
keributan. Ibnu ‘Abbas, sa rnur, pada saat itu sedang ber-

kunjung ke Kufah. Pgghba a, Ziyad, harus mengungsi entah

kemana. Akhirny; enulis kepada beberapa pimpinan untuk

aum pemberontak dikalahkan. Tetapi
1 satu tempat, muncul kembali di tempat

setia ke li dan sekutunya dalam perang Jamal dan Siffin,
untuk memberontak.

i mencoba untuk berunding tetapi dia lolos sendirian de-
ngan sekutunya dan, setelah tiba di Ahwaz, mengajak rakyat di
sana untuk berontak. Suatu kali pasukan Basrah membuatnya lari
tetapi dia muncul kembali dan tewas dalam pertempuran. Kare-
nanya pemberontakan ini bisa dipadamkan, tetapi segera yang lain
terbit di Kirman. ‘Ali mengutus Ziyad untuk meredamnya dan dia
berhasil. Pemerintahannya demikian adil dan bijak sehingga dia
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mengingatkan penduduk kepada aturan dari Naushirwan. Namun,
kesulitan dari front Syria tetap ada. Pertikaian dengan Mu’awiyah
berlangsung terus dan orang-orangnya bahkan sampai sejauh ke

Madinah, Mekkah dan Yaman. ‘Ali memberangkatkan prajuri

tempat-tempat itu dan menegakkan kembali ketertiban
Dalam waktu yang sama, ‘Abdullah bin ‘Abbas menjadj

as terhadap ‘Ali dan pergi ke Mekkah. Di bawah ke
membingungkan ini, ‘Ali memandang lebih baik

traktat

» di Syria
ctAfdi bawah Ali.
dan Syria.

dengan Mu’awiyah, dimana pemerint

dan Mesir diakui sedangkan sisa kelgisa
Dengan demikian berakhirlah kog@lik ~

Syahidnya Ali, 17 Ramadhan 40 uari 661)

Ditanda-tanganinya p%an antara ‘Ali dengan Mu’awi-
yah menjadi pukulangkemgtr® atas semua harapan yang diba-

ngun oleh partai

t K€jahatan, yang sekarang diwakili oleh
Khawarij; kare, gah adanya perang saudara antara sesama
ahasia keberhasilan mereka. Mereka tidak dapat
secara terang-terangan, tetapi konspirasi di
ereka berjalan terus. Akhirnya tiga dari mereka
t untuk membunuh ‘Ali, Mu’awiyah dan ‘Amr bin ‘As,
sekali®s pada hari dan jam yang sama. Rencananya adalah sa-
tu dari mereka harus sampai di Kufah, satu ke Damaskus, dan
orang ketiga ke Fustat, dan pada suatu Jum’at khusus selama Ra-
madhan, tepat di waktu salat subuh masing-masing dari mereka
harus menghabisi kurbannya. ‘Amr bin ‘As nyaris terbunuh pada
hari yang ditentukan dan dia tidak keluar untuk salat subuh, maka

orang lain yang terbunuh di tempatnya. Di Damaskus, Mu’awi-
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yah menderita luka parah tetapi akhirnya bisa sembuh. Bagian
untuk mencabut nyawa ‘Ali diserahkan kepada ‘Abdul Rahman
bin Muljam. Orang ini mengatur pengamanannya bersama dua
komplotannya di Kufah. Ketika ‘Ali muncul untuk salat subgh,
ketiganya langsung mengerubutinya. Ibnu Muljam dit
Seorang pembunuh tewas. Yang ketiga lolos. ‘Ali ceder

digotong ke rumahnya. Dia berpesan mengenai n
dan berkata kepada Hasan: “Bila saya mati, ora ch di-

eksekusi. Tetapi engkau harus melihat Jlhwa be n dia tak
boleh dianiaya, bahwa dia diberi m@%‘aik dan diberi
akomodasi yang nyaman”. ‘Ali, sy@hid n a-lukanya pada
17 Ramadhan 40 H. é

Pemerintahan Al

£ 63 § n. Pemerintahannya berlangsung

empat tahun sem buldn. Selama periode yang pendek ini

erintahannya juga menjadi sumber kesulitan
. Meskipun, seperti yang telah diwacanakan, semua ini
angkut-pautnya dengan apa yang dia lakukan. Adalah
manuStwi dalam berbuat kesalahan atau sekali waktu menun-
jukkan kelemahan. Bila ‘Usman atau ‘Ali semuanya melakukan
kesalahan, ini tidak mengurangi sedikitpun kemuliaannya sebagai
Khalifah Nabi. Khilafah Rashidah atau Khalifah yang tulus; seba-
gaimana periode keempat pengganti pertama dari Nabi Suci ini
dikenal, dibagi menjadi empat periode yang berlainan dan mere-
ka memberikan empat pelajaran besar bagi dunia Islam. Adalah
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jatuh menjadi nasib ‘Ali bahwa dia harus mengemudikan bahte-
ra Islam di masa-masa yang paling berbahaya perpecahan antar
saudara. Untuk mempertahankan pengendalian yang sepantasnya
dari administrasi negara dalam keadaan semacam itu adalah saga
sulitnya dengan menjaga perahu tetap stabil di laut yang h
badai. Meskipun demikian, dengan menyisihkan semu

yang penuh cobaan ini, ‘Ali sungguh memperagakan %c
mendadak kelekatannya sebagai penerus berhar

yang cemerlang, Nabi yang Besar. Di tefisah pera is-habis-
an, ‘Ali menunjukkan teladan yang |g@hur @i k@ih-sayang dan
simpati kepada saudara Muslimng@ ak§¥a tandingannya.

o
a

Tuduhan terberat yang dilancarkan t aphya adalah bahwa dia

tidak mengambil tindakan terh embunuh ‘Usman, dan

bahwa dia tidak menekan kggmhat 1 dengan tangan yang kuat
dan pasti. Tetapi pada aw%\ya, seperti telah ditunjukkan,
dia tak berdaya. Dan gemudi®, dia hanya bisa dikenai tuduhan
semacam itu bila dj

indak berbeda terhadap perlawanan yang
ribadinya. Perlakuannya terhadap pembe-
hawarij yang berakibat akhirnya dia sendiri jatuh
dalah sama kesatrianya. Untuk memadamkan
pem takah terbuka dia harus melancarkan perang, tetapi dia
h bisa membujuk dirinya, lembut hati seperti adanya,
memuRul para pembuat kejahatan ini dan menghabisi mereka.
Seperti pendahulu sebelum dia, ‘Usman, elemen persaudaraan
terhadap sesamanya dan jiwa satrianya nyata dalam sifat ‘Ali, dan
perlakuannya dengan kawan maupun lawan itu sama harmonis-
nya. Memang, pasukannya berisi elemen dari mereka yang sangat
jahat. Dia menunjuk Muhammad bin Abu Bakar, yang adalah
pembunuh ‘Usman, sebagai Gubernur Mesir. Juga Ashtar, pem-
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berontak lain di masa ‘Usman, merupakan satu dari letnan yang
dipercayainya. Tetapi bahkan bila ini dimasukkan dalam daftar
dari begitu banyak kelemahannya, hal itu tidak mengurangi ke-

wibawaannya sebagai satu dari putera Islam yang terbesar.
bagaimanapun juga adalah manusia dan tak seorangpun ta

salahan. Tetapi agaknya besar kemungkinan bahwa dal
ini dia tak berdaya. Perlawanan Mu’awiyah menamb j
berdayaannya dan memperkuat tuduhan bahwa 1% lak ingin

menghukum para pembunuh ‘Usman.
Kekuasaan dan kekayaan duniawggida
baginya seperti halnya ketiga pen@thu .
kesederhanaan hidupnya yang dijal ‘&ak masa kehidupan
appih pribadi adalah kunci

ginginkan jabatan kerajaan

enf@li daya penarik
a bangga dengan

Nabi Suci. Kesucian niat dan t
utama kehidupannya. Dia
tetapi ketika jubah itu dile ke bahunya, dia berjalan me-
nyusuri langkah Nabjgden enuh iman memenuhi tugas ke-
wajibannya. Ketikodgs ﬁ

elihat bahwa mustahil menggabungkan
saran Islam dalam satu pusat KeKhali-
puas dengan kesatuan yang bisa diperolehnya

g untuk berdamai dengan Mu’awiyah. Bila dia

erdamaian dengan Mu’awiyah dan dengan itu mele-
takkal®landasan baru persatuan Islam. Adalah perdamaian ini
yang ditanda-tangani oleh ayahnya dimana, berikutnya, mengil-
hami Hasan untuk menegakkan perdamaian di dunia Muslim de-
ngan meninggalkan semua klaim kepada kerajaan, dan karenanya
membawa kekuatan Islam yang terpencar itu menjadi satu pusat.
Jadi persatuan Islam yang ada di hati ‘Ali tergenapi.
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Tidak ada piliban Khalifah yang lebib baik bisa diadakan

Fakta penting yang tidak boleh lepas dari pandangan dalam
membentuk perkiraan tentang ‘Ali yakni bahwa dalam mengegn-
ban tampuk kekuasaannya, dia mendapati dirinya berbe n

dengan situasi yang paling serius dimana dia sesunggu

ada kaitannya untuk mempertanggung-jawabkannya &a
dak dapat mengendalikan arah perkara yang tak t maka
tak seorangpun yang bisa melakukann . pun, dalam
masalah ilmu dan keberanian, dia mgmbig ar‘lrlnya sebagai
pengemudi terbaik bagi bahtera @@la a

badai. Dua sifat mulia yang tak ter myang membuktikan
bobot seseorang sebagai penge i
orang-orang lainnya adalah pgela’s@#fyang terdapat dalam ukuran
keluhuran sebelumnya dala%di ‘Ali. Sepanjang menyangkut
penilaian yang sehat d

para sahabat Nabi

ian, dia tidak ada duanya diantara

ke
' an?hidup belakangan. Selama pemerin-

yang Paling menonjol di antara sebayanya. Dialah yang berhasil
dalam menguasai benteng Khaibar yang nyaris tak tertaklukkan.
Dalam perang suci sepanjang kehidupan Nabi, dia masuk dalam
daftar prajurit tunggal melawan ahli perang yang paling terkenal
di Arabia dan mengalahkannya. Jadi, sepanjang dua sifat mulia ini
dibicarakan, kemuliaan dalam sehatnya penilaian dan keberanian,

pemilihan ‘Ali sebagai Khalifah adalah yang terbaik yang bisa
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dilakukan. Sebagai tambahan atas ini adalah tanpa kekurangan
dalam akhlaknya yang saleh serta kelembutan hatinya. Jika peme-
gang keKhalifahan itu jatuh ke tangan orang yang kurang pertim-
bangan etikanya, adalah sangat mungkin bahwa di bawah keadgan
yang kemudian didapatinya, kekaisaran Islam akan menday Q n

keruglan yang tak tergantikan lagi. Tak pelak lagi sewakf®l P®iha

langsung menahan tangannya. Dia l‘no
perpecahan di antara kaum Musl@p. I

gunakannya terhadap Mu'awiyah déf@ear englkutnya. Ketika
kaum Khawarij menekan dia u gumumkan mereka se-

pada Khalifah, jawabannya

bagai kafir karena menolak

adalah penolakan langsun ka adalah tepat sama sebagai

kata

»

saudara-saudara kita

dikatakan, jasanya, dia tidak memperkenankan sedikitpun
ap masuk dalam administrasi kekaisarannya
jaull meluas sampai ke pelosok. Hukum dan ketertiban
m tingkat ketinggian yang sama seperti selama periode
penulMemenangan dari Umar.

Kecendekiaan Al

Dari sejak hari-harinya yang paling awal, pendidikan ‘Ali dan
pemeliharaannya ada di tangan seorang yang tidak saja mempu-
nyal pijakan akhlak yang luhur melainkan juga sebagai sumber
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mata air dari mana cahaya ilmu memancar ke seluruh jazirah
Arab dan bahkan di luar Arabia — yakni, Nabi Suci. ‘Ali hanya
seorang anak laki-laki berusia sepuluh tahun ketika cahaya Islam
terbit dan ia adalah yang pertama menyambutnya dengan peggh
suka cita. Dengan perkataan lain, kelahiran intelektualitasn -

diri terjadi dalam pangkuan Islam. Karena dia tingga
atap yang sama dengan Nabi Suci, dia kerap kali bek a
penulis Qur'an Suci. Karena alasan inilah maka % pifpunyai

ilmu istimewa mengenai wahyu dari be

al ayat surat. Dia
n @rintah wahyu.

, menurut suatu

dikatakan telah mengatur surat sesygh
Selama periode awal pemerintah@h a

riwayat, dia telah membaktikan diri nh bulan penuh untuk

mengerjakan ini. Tidak saja di
seluruh al-Qur’an di dalam Jagti; Uga seorang mufasir tingkat
tinggi. Seperti Ibnu ‘Abb enikmati kedudukan khusus

dalam ilmunya yan

afiz, yakni yang hafal

inggi Wengenai Kitab Suci. Bermacam-

)

macam tafsir Qur. rist banyak penjelasan yang indah dari-

artan Hadist, dia mempunyai ciri menonjol

nya. Juga dala

yang unik, ipun karena perhatiannya yang berlebihan dia

jarang ; an kata-kata Nabi. Sebagai seorang mujtahid

(Seo mujtahid adalah orang yang menggunakan kemampuan
] g yang 8g P

sampai puncaknya, dengan maksud membentuk pan-
dangd®dalam hal syariat yang menyangkut titik yang meragukan
dan sukar. Semua fukaha besar dalam Islam adalah mujtahid.), dia
memiliki keahlian yang langka dan atas berkah ini dia dianggap
sebagai fukaha terbesar dari antara para sahabat. Banyak perta-
nyaan yang sulit dan berbelit mengacu kepadanya dan fatwanya
dianggap final. Adalah ilmunya yang dalam tentang al-Qur’an dan
al-Hadist yang membedakan dia begitu tinggi mencolok. Dalam



258 Khulafa-ur-Rasyidin

hal kehormatan tak ada rahasia rohani khusus yang diamanat-
kan kepadanya dengan mengecualikan yang lain. Dakwah Nabi

adalah sama untuk semuanya dan dia tidak mempunyai rahasia.
Barangsiapa memiliki kesempatan lebih banyak untuk mergih
kebersamaan dengannya dan mempunyai berkah khusus
pemahaman, sewajarnya akan mendapatkan manfaat & j

besar dari ajarannya.

Kebaktian Ali
© ®
Seluruh kehidupan ‘Ali disiff@i ddigan $¥€prihatinan. Dari
sejak awal hidupnya dia tinggal ber Xgan Nabi Suci, dan
kesederhanaan serta puasa men;f0¥@ifatedua darinya. Hubung-
annya dengan Nabi sebagai gmena@gd adalah jaminan, demikian-
lah untuk dikatakan, bahw@dahan dan kenyamanan hidup

tidak pernah menarikgatinya®

ahnya dia melakukan segala macam pe-

kerjaan. Hing idupan Nabi Suci, dia menjalani hidup

abi melihatnya berbaring telentang di masjid berdebu
dan anggilnya sebagai Abu Turab, yakni bapaknya debu. Da-
ri sinilah dia dikenal sebagai Abu Turab, suatu gelar yang sangat
berharga baginya. Setelah Nabi wafat pun, ‘Ali tetap menjalani hi-
dupnya yang sederhana yang membedakannya dengan Abu Bakar,
‘Umar dan ‘Usman. Bahkan ketika dia menjadi raja, dia menjalani

hidupnya yang sama sederhananya, dan tak ada sedikitpun per-
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ubahan yang bisa dicermati darinya. Tauladan keseder-
hanaan yang disajikan Nabi dan empat penerusnya tegak
berdiri tanpa tandingan di dalam sejarah kerajan. Raja
dari kekaisaran yang sangat luas, mereka menjalani hidup
bak pertapa dan mereka tak pernah menengok sekejap
pun kepada kekayaan duniawi yang bertumpuk-tump

di bawah kakinya. Istana-istana para raja dan jubah ke
bangsawanan berseliweran di jalannya tetapi k

raja ini, temporal maupun spiritual, cu angga

gubuk dimana mereka tinggal dan ‘N’ yang
kasar, lusuh, yang mereka pakai @sa rcY¥ bekerja
dan berkarya untuk makannya sehari Zsereka tidak
punya pengawal di pintunya. ‘ man dan ‘Alj,
satu demi satu, menjadi kur 1 embunuh, namun
tak satupun dari mereka t pengaturan khusus

ibag Hidup mereka lebih

ang awam, dan, seperti mereka,

untuk pengamanan

sederhana dari or
mereka akan p masjid untuk lima kali salat wajib,
digar satupun. Bagi diri mereka sendiri,
a polisi atau militer yang menjaganya.
sejahteraan negerinya, mereka sangat cer-
ga peristiwa sekecil apapun diperbatasan yang
palingd9auh segera melibatkan perhatian mereka. Demi
kebaikan warganya, baik Muslim maupun non-Muslim,
mereka bekerja siang dan malam; tetapi bagi diri mere-
ka sendiri mereka tidak pernah berfikir tentang waktu
senggang. Hasrat untuk melayani sesama manusia telah

tertanam dalam sifat mereka yang terdalam. Hatinya

259
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dibaktikan untuk kecintaan kepada Tuhan sedangkan
jasadnya untuk melayani sesama manusia.
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